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Darah memenuhi lantai setelah suara tembakan yang 
terdengar cukup keras membuat burung-burung yang sedari 
tadi mengamati perempuan di dalam rumah American 
Classic bertebangan karena takut. Cuaca cukup mendung 
menambah kesan bahwa peristiwa itu cukup menyakitkan 
bila disaksikan secara nyata. 


Ya, perempuan yang kini menginjak kepala lima itu bunuh 
diri sesaat setelah membaca surat dari anaknya. Tulisan di 
surat itu kini menyatu bersama darah yang terus memancar. 


Cambridge, Massachusetss. 


Hari ini saat kalian membacanya, berarti usiaku tepat dua 
puluh tahun. Dua puluh tahun? Kalian tahu aku setidaknya 
harus menikmati masa itu. Tetapi, saat kalian menyuruhku 
untuk menikmatinya masa itu sudah berakhir. Aku bisa apa. 
Tidak ada gunanya menggerutu meminta Tuhan untuk 
memutar waktu. 


Aku tidak tahu harus berkata apa tetapi ini menyakitkan. 
Cita-cita kalian sudah tercapai. Makan malam komunitas 
elite student yang kalian bentuk sudah dilaksanakan. Kalian 
sudah cukup membanggakanku dihadapan semua orang. 


Aku sudah mengikuti keinginan kalian, lulus di Harvard. 
Hanya itu bukan? Dan sekarang biarkan aku menuntut akan 
masa laluku. Maafkan aku, aku terlanjur tumbuh diantara 


kebencian yang kalian buat. Kali ini, aku berontak dan 
kuharap kalian menikmatinya. Menikmati hasil dari usaha 
kalian. 


Apa kata mereka tentang cerita ini? 


(Jadi darisini kalian bisa tahu kalau ceritanya 
ganyeremin, kalau mau baca tengah malam jg 
gamasalah. Bahkan kmrin ada yg ngira ceritanya 
horor gara-gara liat sampulnya hahaha, padahal ini 
misteri berlatar sekolah, tentang mental illness) 


(Typo sama kalimat yg berlebihan sementara 
direvisi, tiap hari 1-5 chaplah kalau bisa.) 


(sekarang udah ada extra part yaa, pokoknya 
ceritanya udah ending) 


Masih banyak sebenernya cuma isinya spoiler semua 
hahaha 


Pembaca senang, author senang 


1 Kemampuan yang Petaka 


Jangan lupa vote dan komennya 
Selamat membaca 


Sosok ber-hoodie putih itu melangkahkan kakinya ke dalam 
ruangan sunyi yang tak ada siapa pun di dalam kecuali 
sebuah cermin yang sisinya di cat hitam. 


Pria itu menatap ke dalamnya. 
"Siapa yang akan kau bunuh? Ayo pilih, pilih lah." 
"Tidak. Mereka semua temanmu, sadar lah." 


"Karena itu, kau harus membunuhnya, biar mereka tak 
sengsara lagi, biar mereka bahagia." 


"Omong kosong. Jangan lakukan itu, tak ada kebahagiaan 
dibalik penyiksaan." 


"Benar kah? Lihat lah dirimu kau selalu berbuat baik, apa 
kau bahagia?" 


"Tentu saja," 
"Tidak, bohong kalau bahagia." 
"Tidak memang, te-tetapi " 


"Sudah cukup. Aku lebih memahaminya dari pada kau. Jadi 
diam lah. Tugasmu sudah selesai. Serahkan semuanya 
kepadaku." 


"Tidak, tidak akan." 


"Sudah terlambat." 


"Tak ada kata terlambat. Kau harus menguasai dirimu." 


Suara itu memenuhi pikirannya. Rasa-rasanya kepalanya 
hampir saja meledak, ia menarik rambut sekencang 
mungkin. 


"AAAARRRGHHHHHHH!" 


Teriakan itu bergema di sudut ruangan, suasananya sangat 
menyedihkan. Cicak-cicak pun jadi enggan memakan 
serangga dibuatnya. 


Suasana itu cukup menggambarkan derita batin yang harus 
ditanggung olehnya. Anak berusia 18 tahun pengidap 
Multiple Personality Disorder, harus menderita melawan 
dirinya sendiri. 


Hening... 
la mendengar suara sepatu, ada orang yang mendekat. 
Pintu berderit. 


Sesosok pria berdiri di ambang pintu. "Apa yang kau 
lakukan di sini?" tanyanya. 


"Pa-papa, hehehe... aku cuma sedang, ngg la-latihan 
bernyanyi." 


"Turun lah, waktunya makan malam." 
"Ah siap." 
Anak itu mengikuti langkah papanya dengan riang. 


Kalian bisa melihat bagaimana wajahnya yang beberapa 
menit lalu nampak mengerikan kini tersenyum tanpa beban. 


Kelas XII.1 adalah kelas khusus yang terdiri dari 16 siswa 
terbaik di Cortex High School atau biasa disebut 'Cortex' 
saja. Sekolah bertaraf international ternama dengan seleksi 
super ketat. 


Edward adalah yang terbaik diantara siswa terbaik lainnya. 
Sudah masuk Cortex, kelas unggulan, peringkat satu, 
mantan ketua OSIS pula. Dan satu hal yang tak kalah 
penting, ia rupawan. Istilah good looking membuat manusia 
satu langkah lebih maju bahkan saat mereka dilahirkan. 


Tenang, karena good looking dan kehidupan yang dikatakan 
sempurna tidak menjamin kebahagiaan. 


Sama dengan Edward. Sesempurna apa pun ia, bahkan 
seantero sekolah mengenalnya ia tetap manusia biasa yang 
juga punya kekurangan. 


Edward yang hidupnya dikatakan sempurna membuat 
semua orang canggung terhadapnya. Berdiri dihadapannya 
rasanya sama seperti masuk ke igloo beruang kutub. Dingin, 
sepi dan tidak bersahabat. 


Jadi kekurangannya adalah dia tidak punya banyak teman 
karena sangat tertutup. Dia punya teman, tetapi hanya 
sekedar teman saja, yang bertegur sapa dan berbicara jika 
ada kebutuhan, juga yang memuji-mujinya dengan maksud 
tertentu. 


Edward diibaratkan seperti berlian diantara para emas. 
Lebih berharga tapi bukan bagian dari mereka. 


Bagaimana mungkin berteman, sepulang sekolah, Edward 
sudah berkutat di depan meja belajar bersama earphone 
yang menggelantung di telinganya. Ditemani buku-buku 
setebal buku Andrea Hirata "Laskar Pelangi" atau "Harry 
Potter -The Goblet Of Fire" karya J.K. Rowling. Bedanya, buku 


ini bukan buku fiksi untuk menghibur. Tetapi buku yang 
berisi soal-soal HOTS yang akan membuatmu tahu betapa 
sulitnya Thomas Alva Edison menemukan sebuah lampu. 


Berbeda dengan Edward terus dipuji oleh Alex teman 
sebangkunya. Di seberang meja sana, ada Aeera, Debi, Juita, 
Angela dan Arabelle. 5 sahabat yang saat ini menggerutu 
tentang nilai mereka. Mereka juga sama terkenalnya dengan 
Edward. 


Mereka dijuluki 5 bintang. Tetapi bedanya, jika Edward 
terkenal sendiri, mereka harus jalan berlima sama-sama 
kemana pun untuk dikenali. Di kantin misalnya, atau 
perpustakaan sekolah. 


Aeera bisa dikatakan adalah pemimpin mereka. Maksudku 
bukan seorang ratu dan yang lain adalah dayang- 
dayangnya. Tak ada yang seperti itu di Cortex. 


Ralat! 
Mungkin ada. 


Tetapi intinya Aeera tidak seperti itu. Maksudku dia 
memimpin yang lain karena ia tipe yang banyak bicara. 
Setiap ada pertengkaran dia selalu menengahi. Juga selalu 
berpikiran bijak dalam mengambil keputusan meski 
terkadang bersifat kekanakan. Seringkali mengikat 
rambutnya dengan pita ungu selaras dengan seragam 
mereka. Tipe wajahnya blasteran. Tetapi tidak terlalu 
nampak kecuali hidungnya yang mancung dan bola 
matanya agak kebiruan. 


Kemudian ada Debi. Tipe pelindung yang ditakuti laki-laki. 
Bagaimana tidak, ia sedikit tomboy dan ia mengakuinya. 
Tubuhnya atletis karena ia memang pemain basket. Setahun 


yang lalu. Sebelum memutuskan berhenti demi fokus ujian 
nasional. 


Ketiga ada Juita. Berbeda dengan Aeera yang banyak bicara. 
Juita adalah tipe pendiam yang berbicara sebutuhnya. 
Tetapi meski begitu, ia adalah sosok yang penyayang lagi 
lembut. Wajahnya Indonesia tulen khas pribumi. 


Keempat ada Angela. Sosok perfeksionis. Kalian pernah 
melihat perempuan yang terus memakai parfum? 
Memperbaiki sudut pakaian agar simetris? Tidak suka 
melihat hal yang berantakan. Apapun itu. Sprei yang kusut 
atau meja yang tidak tertata rapi? Begitulah Angela. 


Terakhir ada Arabelle. Punya paras menawan. Menjadi model 
saat usianya masih delapan tahun. Trendsetter sekolah. Dia 
sosok yang sempurna ditambah kecerdasannya. Peringkat 
tiga kelas XII.1. 


Jadi kalian tahu laki-laki yang pantas untuknya? 
Ya, Edward. 


Mereka berdua telah dijodohkan. Perjodohan yang bukan 
hanya tentang cinta tetapi lebih daripada itu. 


Bercerita tentang peringkat. Kalian pasti bertanya siapa 
yang berada di peringkat dua setelah Edward dan sebelum 
Arabelle. Jawabannya adalah Septian. 


Cortex dipenuhi dengan siswa dari anak-anak bersendok 
emas. Maksudnya anak-anak yang terlahir dari keluarga 
terpandang lagi kaya-raya. Tetapi Septian adalah 
pengecualian. la bersekolah disini itu murni karena 
kecerdasannya sehingga ia bisa mendapatkan beasiswa 
penuh untuk sekolah ditambah beasiswa untuk biaya 
hidupnya. 


Dan kalau saja Edward tidak ada mungkin Septian akan 
menjadi peringkat 1. Tetapi fakta mungkin berkata lain. 
Cortex bukan sekolah biasa. Banyak rahasia di dalamnya 
yang mungkin akan mengubah pandanganmu tentang 
hidup. 


CAST : 

Sebenarnya gaada, tp karena tokohnya kebanyakan 
ini bisa mempermudah kalian menggambarkan alur 
peristiwa dengan wajah. 

Orangnya random, siapa tau ada yg tetanggaan. 
*Hope uwill like this story next* 


(EDWARD) 


KKK 


(ARABELLE) 


KKK 


(SINTA) 


KKK 


(AEERA) 


KKK 


(DEVAN) 


xk 


(CH ASAN DRA) 


kokokok 


(DEBI) 


aaa 


(SEPTIAN) 


KKK 


(ALEX) 


KKK 


(ANDI) 


kakak 


(REIN) 


kakak 


2 Si Penuntut Hak 
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Manusia-manusia modern adalah manusia tersibuk 
sepanjang sejarah. Mereka adalah makhluk hidup yang 
paling banyak memiliki masalah. Khawatir setiap hari, 
insecure sepanjang waktu. Padahal secara tidak langsung 
merekalah juga yang menciptakan sistem seperti itu di 
dalam kehidupan mereka. Mengubah dunia dengan banyak 
infrastruktur yang pada akhirnya merusak alam, 
menciptakan strata sosial dan standar hidup. Rupawan 
harus putih, memiliki hidung yang mancung, dan 
sebagainya. Harta adalah salah satu hal yang penting. 
Semakin kaya kamu, semakin kamu dihormati. Maka jangan 
tanyakan mengapa mereka jadi super sibuk, membaca 
bertumpuk buku, bekerja mati-matian dan kurang berempati 
terhadap sesama. Mereka merasa harus melakukan itu agar 
bisa berada di strata lebih tinggi dan agar bisa dihormati 
daripada hanya sekedar untuk bertahan hidup. 


Berita baiknya, tak semua manusia seperti itu, hanya 
manusia-manusia yang berpikir mereka bisa hidup lebih 
lama atau bahkan selamanya. Ada juga manusia-manusia 
baik yang percaya mereka hidup sementara di dunia, hidup 
untuk berbuat kebaikan demi kebaikan dan akan kembali ke 
yang Maha Kuasa suatu waktu nanti. Sayangnya, jarang 
diantara mereka yang dikenal dunia. Mereka kebanyakan 
bersembunyi, melindungi diri, bertahan dan menolong 
dalam diam. Sebagian yang lain speak-up tentang toleransi, 
standar kecantikan dan bagaimana menjadi manusia yang 
lebih berempati. 


Sekolah adalah konsep mini dari kehidupan dunia. Ada 
murid yang baik, ada murid yang buruk, ada yang cerdas, 
tampan, cantik, populer, diam, duduk bertemankan novel 
dan earphone, pengamat, happy virus, dan yang dibully. 
Semua peran dimainkan di sana. Ada yang terang-terangan 
menunjukkan sifat aslinya dan adapula yang bersembunyi 
dibalik topeng, bahagia di sekolah pendiam di rumah atau 
sebaliknya. Ada yang menganggap sekolah seperti neraka 
atau seperti seolah sekolah dibangun untuknya like I'm the 
only one yang lain hanyalah pemeran figuran, sang ratu dan 
budak-budaknya. 


Cortex High School adalah salah satu contohnya. Meskipun 
telah diisi oleh banyak anak-anak dari keluarga terpandang, 
namun itu bukan berarti bahwa sistem ini tidak berlaku. 


Murid-murid di dalamnya juga menyimpan rahasia seperti 
orang-orang protagonis di luar sana yang merangkap jadi 
antagonis. 


Spanduk raksasa di depan Cortex yang menggambarkan 
anak ceria memegang buku sambil tertawa hanyalah 
pencitraan. Pemberitaan di televisi tentang sekolah ini juga 
sama omong kosongnya. 


Kembali lagi bahwa di dunia ini tetap ada orang-orang baik 
yang pandai berempati dan bekerjasama tanpa perlu saling 
menjatuhkan. Cortex pun begitu. Buktinya, lima orang siswi 
yang saat ini memegang es krim berjalan sambil saling 
merangkul. Aku jamin ketulusan persahabatan diantara 
mereka berlima sampai saat ini. 


Mereka berjalan keluar gerbang megah berukiran sayap 
burung garuda. Jangan bayangkan sekolah ini seperti 
sekolah pada umumnya. Ini adalah Cortex High School, 
sekolah elite terbaik di kota ini. 


Arabelle, Angela dan Juita pamit pulang lebih dulu. Secara 
bergantian mobil jemputan mereka datang dan terparkir 
tepat di hadapan. Laki-laki dengan pakaian hitam polos 
akan membukakan pintu mobil kepada nonanya sebelum 
kembali mengemudi. 


Kini tersisa Debi dan Aeera yang saat ini berbincang tentang 
apa yang perlu mereka lakukan di hari libur. Hari ini mereka 
telah melihat hasil perjuangan mereka selama semester 
penuh. Gerombolan anak-anak di seberang mereka 
membahas tentang nilai rapor mereka. 


"Matematikaku dapat delapan puluh lima. Orang tuaku pasti 
bangga," kata anak berambut ikal kecokelatan antusias, 
memancing teman-temannya yang lain untuk bercerita. 


Pandangan Aeera kosong setelah mendengar itu. 
Delapan puluh lima? 


Sejujurnya itu bukan nilai yang tinggi bagi sesosok Aeera, 
yang masuk peringkat lima umum seantero Cortex. Nilai itu 
malah termasuk rendah baginya. Jadi dia tidak akan iri 
dengan pencapaian itu tetapi yang membuatnya iri adalah... 


Orangtuaku pasti bangga 

Kalimat itu menusuk batinnya. 

"Ra, Aeera!" 

Aeera terbangun dari lamunannya. Mendapati Debi yang 
menatapnya kebingungan. "Lagi ngelamunin apa sih? Itu 


jemputanmu sudah datang Ra." 


Aeera menoleh, mendapati supirnya yang membukakan 
pintu mobil. Dengan tersenyum kikuk sambil mengelus 


belakang lehernya ia berjalan. 
"Jangan terlalu dipikirkan Ra, kau sudah berusaha keras." 


Aeera mengangguk lesu. "Terima kasih Deb." Meski apapun 
yang diucapkan Debi sekarang tidak akan berpengaruh 
besar baginya. 


"Jangan lupa nikmati liburanmu," kata Debi tersenyum tipis 
menatap sahabatnya khawatir karena dia tahu apa yang 
akan Aeera hadapi setelah ini. 


"Kamu juga Deb..." 


Di perjalanan, Aeera membuka tasnya yang terbuat dari 
kulit buaya asli. Tas yang dibeli mamanya waktu liburan ke 
Berlin. Dikeluarkannya rapor dari dalam.. Entah untuk yang 
kesekian kali dia melihat benda persegi itu, tetap saja harap 
cemas terus dirasakannya sepanjang perjalanan. 


Saat tiba di rumah, Aeera memperhatikan sekeliling dengan 
jeli kalau-kalau mamanya muncul tiba-tiba. 


Ruang tamu terlihat kosong, di perhatikannya ke arah dapur 
sambil bersembunyi di balik tiang besar. Biasanya mamanya 
sibuk memasak di sana, kebetulan mamanya hobi memasak. 
Meski tidak jarang membuat makanan hangus karena 
kelamaan berbicara dengan klien lewat telepon, atau 
makanannya jadi asin sekali. Untungnya ada koki pribadi 
yang pandai menyulap makanan menjadi lebih menarik 
atau jika tidak ada lagi harapan maka dibuatnya makanan 
lain dengan rasa hotel bintang lima. 


Hening. 


Aeera tersenyum. Mamanya tak ada di rumah. Dia mungkin 
sibuk di luar. Bekerja di bidang hukum Serlin, nama yang 


terkenal seantero kota sebagai pengacara dengan gaji yang 
tidak main-main. 


Aeera dengan santainya berjalan menaiki tangga spiral 
berlantai keramik, merencanakan hal-hal indah yang akan 
membuatnya bahagia. Seperti menonton film terbaru di 
kamarnya, melukis dengan sesuka hati atau menelepon 
salah satu dari keempat temannya yang lain. Meski pada 
akhirnya dia juga kena marah jika mamanya tiba di rumah. 
Tetapi setidaknya mengulur waktu. 


Sayangnya itu hanya mimpi belaka, diperhatikannya 
ruangan dengan pintu hitam berukiran timbangan terbuka 
lebar. Bibir Aeera menekuk ke bawah, ia menelan ludah 
berusaha berjalan senormal mungkin melewatinya. Namun... 


"Aeera, sini!"  Serlin mamanya memanggil. Aeera 
menghentikan langkahnya, berjalan memasuki ruangan 
yang sekelilingnya dipenuhi buku-buku tebal dan berjejer 
rapi. Ada buku "The Book of The Law-Aleister', "The Rule of 
Law-Tom Binhan', "The Concept of Law-H.L.A.Hart' dan 
banyak lagi termasuk buku tentang hukum negara ini yang 
berisi pasal-pasal yang sebagian besar telah dihafal Serlin. 


Serlin duduk di kursi hidrolik menatap tajam anaknya yang 
berdiri sambil menundukkan pandangan dan merapatkan 
kedua kakinya. "Mana rapormu?" tanyanya menjulurkan 
tangan tanda meminta. 


Dengan ragu Aeera membuka tas dan mengambil rapornya, 
dikeluarkannya dengan perlahan lantas menelan ludah, 
kakinya gemetar hebat, bibirnya pucat, tangannya terasa 
basah. Rasanya dia ingin mati, sekarang! 


Serlin membuka rapor itu, lalu menutupnya cepat. 


"Apa ini?" 


Keringat bercucuran dari pelipis Aeera. "Hmm.. a-aku akan 
belajar lebih giat lagi nanti," gumamnya menundukkan 
pandangannya lagi. Dia tidak bisa melihat wajah mamanya 
yang kini terlihat merah padam karena marah. 


"APA INI HA? LIMA? PERINGKAT LIMA? KAMU INGIN KULIAH 
DI LUAR NEGERI. NILAI SEPERTI INI BAHKAN TIDAK CUKUP 
UNTUK UNIVERSITAS NEGERI STANDAR MENENGAH RA!" 
Serlin berdiri dari tempatnya, menarik dagu anaknya ke 
atas. Aeera rasa-rasanya ingin lenyap saja dari dunia, 
membayangkan dirinya sakit jantung atau paling tidak 
langsung berpindah ke dunia fantasi. "Dan ingat satu hal 
Aeera, Mama tidak akan menyekolahkanmu jauh-jauh ke 
luar negeri hanya untuk belajar seni. Kamu harus menjadi 
dokter. Ingat itu!" 


Aeera menelan ludah. "Aku tidak ingin menjadi " 


"Sssttt... jangan mengatakan hal konyol. Kembalilah ke 
kamarmu dan belajarlah." 


"Tapi besok hari libur Ma." 


"ITU HUKUMAN. TINGGAL SATU SEMESTER RA. TINGGAL 
SATU SEMESTER LAGI. APA KAMU TIDAK BISA MASUK DI 
PERINGKAT TIGA BESAR KALI INI? INI KESEMPATAN 
TERAKHIRMU." 


Setelah diomeli, Aeera berjalan pasrah keluar dari kamar 
mamanya yang lebih mirip ruang kerja presiden itu, air mata 
membasahi pipinya. Di kamar, dia meringkukkan badan 
dalam selimut. Kata-kata yang terlontar dari mulut 
mamanya seperti sambaran kilat yang menggores hati 
kecilnya. Dia bertanya-tanya, apa yang salah dengan 
menjadi pelukis. Apa dokter hanya satu-satunya profesi 
yang baik di dunia ini. 


Aeera memang teramat ingin masuk di jurusan seni, 
menurutnya seni begitu menyenangkan. Selain daripada 
bekerja nanti, ia memastikan bahwa ia pasti bahagia karena 
menikmati perkejaannya. Namun, satu masalah besar 
adalah mamanya sendiri. Serlin ingin Aeera menjadi dokter. 
Sebuah cita-cita masa lalu yang tidak kesampaian hingga 
diturunkan kepada anaknya sendiri. 


Berbeda dengan Aeera. Di balik rumah besar nan megah di 
kompleks perumahan pusat kota bernilai ratusan milyar 
rupiah. Edward, anak laki-laki satu-satunya mendapat 
sambutan hangat dari mamanya. Mamanya bahkan 
memasak banyak makanan kesukaannya, satu persatu 
perempuan bercelemek merah muda membawa makanan ke 
meja makan, seperti iga sapi, barbegue, rendang, sup, juga 
delapan makanan penutup. 


"Selamat Nak, mama yakin kamu selalu melakukan yang 
terbaik," kata Christina mengecup kening putranya. 


Edward tersenyum tipis. Menaruh tasnya lalu menggeser 
kursi, menatap beberapa makanan di meja. Diraihnya piring 
dihadapan, tetapi tangannya berhenti, suara hentakan 
sepatu terdengar. Ternyata papanya Beltran, yang tiba 
dalam keadaan lusuh dengan dasi yang sedikit longgar. 


"Lihat sayang, Edward dapat peringkat pertama lagi di 
kelasnya," ujar Christina, menghampiri suaminya dengan 
senyum simpul. 


Beltran dengan ekspresi datarnya berkata, "terus? 
Bukankah memang harus seperti itu," katanya dingin 
melangkahkan kaki ke kamarnya. 


Christina setengah mati mengejar, namun langkah 
suaminya terlalu cepat. Maka dia berhenti, memandangi 
Edward yang bangkit berdiri, menaruh piringnya kembali. 


"Aku akan makan di kamar saja Ma." 


"Ada apa Nak? Makanlah dulu, persoalan papa mungkin dia 
kelelahan bekerja." 


"Aku juga lelah. Aku akan makan nanti setelah istirahat," 
ngotot Edward yang kemudian berjalan ke kamarnya 
melewati para perempuan bercelemek yang sedari tadi 
menunduk, pura-pura tidak tahu dengan apa yang baru saja 
terjadi dihadapan mereka. 


Edward melempar tasnya asal. Membaringkan badannya 
lantas melempar rapor setelah dipandangnya begitu lama. 


Dia melakukan yang terbaik namun seolah tidak berarti apa- 
apa dimata papanya sendiri. Setiap waktu seperti itu, 
peringkat satu dan juara umum adalah hal yang biasa bagi 
Beltran jika Edward melakukannya. Itu malah jadi seperti 
sebuah kewajiban. Makanya, meski beberapa kalipun 
Edward mengikuti lomba, ia tidak pernah merasa 
bersemangat ingin melakukannya. 


Oleh karena itu... mungkin saja saat Aeera menjadi seperti 
Edward, Serlin bisa jadi seperti Beltran. Atau dibalik, jika 
saja Edward mendapatkan hasil seperti Aeera, Beltran bisa 
berubah menjadi Serlin, bahkan lebih buruk. Ini hanya 
persoalan situasi dan kondisi dimana jika kamu 
mendapatkan yang terbaik, maka semuanya normal-normal 
saja, tetapi jika kamu mendapatkan hasil yang buruk 
kemarahan akan menimpamu. Kesimpulannya tak ada 
apresiasi dan penghargaan. 


Tak ada kebahagiaan. 


Christina menghela napas berat, memijat pelipis sebelum 
akhirnya memutuskan untuk menyusul seuaminya ke kamar. 


"Apa yang kau lakukan? Aku tahu kau lelah bekerja. 
Setidaknya berilah selamat kepada Edward sebelum 
beristirahat." 


Beltran tersenyum miring. "Dia setidaknya harus berusaha. 
Apa dia tidak tahu kalau ayahnya berjuang untuk " 


"Ssstt..." Christina mengarahkan jari telunjuk ke hidungnya. 
"Jangan sampai Edward mendengarnya," ujarnya pelan. 


"Kalau begitu minggirlah! Biarkan aku pergi lagi. Aku lupa 
ada pertemuan penting hari ini dengan Thompson." Beltran 
mengelabui istrinya, berjalan keluar padahal dia baru saja 
tiba di rumah. 


Dengan cemas, Christina menatap suaminya hingga 
menghilang dari balik pintu. Sepertinya sia-sia saja 
mengatakan apapun kepada laki-laki keras kepala itu. 
Kepala batu. Meski Christina tahu akan berakhir sama 
seperti beberapa tahun yang lalu tapi kali ini, tanpa semua 
orang tahu dia sudah menyiapkan momen agar anaknya 
bahagia. Dia setidaknya sudah berusaha meski gagal lagi, 
sayangnya. 


Di pusat kota, diantara gang-gang sempit yang berbau. 
Anak laki-laki menatap nanar keluar jendela dari rumahnya 
yang kumuh. Mengkhawatirkan kehidupannya beberapa 
tahun yang akan datang. Sekarang dia sudah kelas 12. 
Kurang dari setahun dia akan menginjak bangku kuliah. 
Rencananya dia ingin masuk kedokteran alasannya karena 
ia suka pelajaran Biologi, struktur tubuh, mengobati dan 
menolong orang lain. Tetapi sepertinya itu hanya mimpi 
belaka yang harus dikuburnya dalam-dalam. Otaknya sudah 
sangat mumpuni, tetapi itu belum cukup. Biaya yang 
dikeluarkan tidak sedikit. Kalaupun ia dapat beasiswa dia 
harus membeli buku, dan kalaupun ia dapat biaya untuk 


buku, waktu pendidikan dokter bisa terbilang cukup lama. 
Sementara ibunya adalah wanita paruh baya, rasanya tidak 
sanggup lagi menunggu anaknya sukses hingga sepuluh 
tahun kemudian. 


Laki-laki itu bernama Devan yang saat ini beranjak dari 
tempatnya, memakai sendal dan menyusuri lorong-lorong 
yang dipenuh anak-anak bermain kejar-kejaran. 


Sepanjang perjalanan, Devan sesekali memperhatikan 
kertas kecil di genggamannya. Di sana tertera alamat rumah 
yang membuatnya semakin melangkah jauh hingga 
memasuki kompleks perumahan megah. Beberapa kali ia 
mendecak takjub membayangkan bagaimana rasanya 
bermalam di rumah seperti ini barang sehari saja. Sebelum 
kembali terbangun dari lamunannya. 


Devan tidak masuk lewat gerbang, jelas tidak akan diijinkan 
tanpa tanda pengenal atau kode rahasia. Maka dia memilih 
mencari celah hingga menemukan pagar rendah dan 
memanjatinya. 


Berhasil. 
Perjalanannya bermuara di teras rumah yang megah. 


Di sana ada bapak-bapak bersuit hitam yang 
memandanginya kebingungan. "Siapa kau datang ke rumah 
orang sembarangan tanpa ijin masuk?" sergahnya. 


Devan yang ditanya tersenyum getir, "Mohon maaf 
mengganggu waktu anda Tuan," katanya, sementara laki- 
laki dihadapannya hanya bisa mengangkat kedua alis tanda 
tidak mengerti. Seseorang dengan identitas entah berantah 
memasuki rumahnya begitu saja. Padahal, ia yakin ada 
security yang menjaga di gerbang. 


Kalian tahu siapa laki-laki itu? 
Ya, Beltran si kepala batu. 
"Ada apa anak muda?" 


"Bisakah anda membuat ibuku pulang lebih cepat? Dia 
selalu pulang larut malam." 


Bingung. 


Beltran tidak tahu akan berkata apa. Pikirannya hanya satu, 
mengapa anak muda dihadapannya bisa berbicara lancang 
kepadanya sedang semua orang menghormatinya di kota 
ini. 


Devan menunggu jawaban. Tapi dari arah yang berlawanan, 
seseorang memanggilnya. 


"De-van. Apa yang kamu lakukan disini Nak?" 


Beltran ikut menoleh. "Apa dia anakmu bibi Tri?" tanyanya 
kepada bibi Tri, salah satu asisten rumah tangganya. 


"Ya Tuan. Sebelumnya saya mohon maaf karena dia telah 
lancang masuk kesini," jawab bibi Tri cemas, berharap 
anaknya tidak berkata sembarangan. Dia ingat jelas akhir- 
akhir ini Devan sering mengeluh saat ia pulang ke rumah, 
tentang jam kerjanya yang terlalu larut. 


Satu fakta yang perlu kalian ketahui, Devan tipe yang 
berontak jika merasa benar. 


Beltran mengangguk, menatap wajah Devan seraya 
tersenyum tipis. "Tidak apa-apa. Dia benar, kami 
mempekerjakanmu terlalu malam." 


"Ti-Tidak Tuan. Saya yang memilih bekerja disini, jadi saya 
harus melakukannya." 


Devan tidak terima. "Ibu... Tolonglah, lebih baik ibu bekerja 
sampai sore saja, Devan juga akan mencari pekerjaan 
sampingan, ada minimarket yang baru buka tak jauh dari 
rumah.". 


Bibi Tri menatap anaknya tajam, seolah memaksa Devan 
berbuat nekat. 


"Bagaimana kalau kalian tinggal disini." 


Kata Beltran tiba-tiba. Ide cemerlang terlintas di benaknya, 
menyela pembicaraan antara ibu dan anak itu. 


"Ti-tinggal? Tidak perlu Tuan. Jangan membuat diri anda 
merasa bersalah. Biarkan saya berbicara dengan Devan. 
Lagi pun, sekolah Devan juga jauh dari sini." 


"Oh namanya Devan ya? Nama yang bagus." Beltran 
tersenyum lagi. " Apa dia sudah SMA Bi?" tanyanya 
antusias. 


Devan mengangguk. "Aku sudah masuk kelas tiga setelah 
libur." 


"Kelas tiga?" 
"Ya." 


"Luar biasa. Kupikir dia anak yang berprestasi Karena 
berpikir kritis, bukan begitu?" 


"Hanya di bidang akademik. Aku sudah peringkat satu 
selama dua tahun berturut-turut di sekolah," timpal Devan. 


"Baguslah, tinggallah disini dan pindahlah ke Cortex 
bersama Edward." 


Bibi Tri langsung cemas. "Ti-tidak perlu Tuan. Sekolah 
disana..." 


"Terlalu mahal?" sambung Beltran. 


"Aku tidak akan bersekolah disana, dan kumohon jangan 
merendahkan ibuku karena uang Tuan." Devan menyela. 
"Ibu akan mencari pekerjaan lain selain disini. Disini, 
manusia diperkerjakan tanpa hak asasi. Apa-apaan!." 


"DEVAN JAGA MULUTMU!" Bentak bibi Tri, menegur anaknya 
lebih keras dari sebelumnya. 


Senyum Beltran mengembang untuk yang kesekian kali. 
"Jangan memarahinya Bi. Begini saja Nak, persoalan biaya 
aku akan memberimu beasiswa, apalagi aku ketua 
komitenya. aku melakukan ini karena ibumu telah berjasa di 
rumah. Karena itu bersekolah lah di sana. Selain itu, kamu 
juga bisa membantu ibumu bekerja disini, agar dia tidak 
kelelahan dan kami bisa mempekerjakan dia dengan hak 
asasi seperti yang kamu katakan."Beltran meraih brosur 
Cortex High School dari dalam tasnya dan memberikannya 
kepada Devan. "Cortex menyediakan beasiswa agar kamu 
bisa kuliah di Jerman nanti, juga banyak beasiswa lainnya. 
Karena itu, pikirkanlah baik-baik." 


Devan dan ibunya kini tinggal berdua. Beltran berjalan ke 
arah mobil hitam yang berhenti tepat di hadapannya, laki- 
laki itu melambaikan tangan setelah menatap arloji. Dia 
terlihat sibuk hingga tidak punya waktu lebih membahas 
beasiswa-beasiswa itu lebih lanjut. Namun, brosur yang 
dibaca Devan saat ini bisa menjelaskan segalanya membuat 
ia tersenyum tipis. 


Mimpi apa aku semalam? 


Matahari telah kembali ke peraduannya, cahaya jingga yang 
terpantul di awan bergumpal kini berganti jadi kegelapan. 
Edward dengan kantung matanya yang menghitam baru 
saja keluar dari kamarnya yang nyaman. 


Edward tidak seperti anak seumurannya yang kebanyakan 
menghabiskan masa mudanya di luar rumah. Bukan berarti 
dia pemalu, bagaimana mungkin sedang dia memenangkan 
lomba debat bahasa Indonesia tingkat nasional, pidato 
bahasa Inggris tingkat nasional dan meraih banyak gelar 
duta. Hanya saja, tuntutan belajar lah yang membuatnya 
terus berkutat di depan meja belajar sepanjang hari. 
Namun, meski belajar adalah rutinitasnya. Dia sepatutnya 
tidak melakukannya saat ini, terlebih dia sudah menerima 
rapornya dengan hasil memuaskan. 


Bukankah saat ini waktunya libur? 


Perempuan ber-dres kembang menyambut kedatangannya 
hangat. "Syukurlah, apa kamu tidak peduli dengan mama 
yang sepanjang hari menunggumu keluar dari kamar 
dengan harapan kamu bisa menyendok sesuap nasi," ujar 
Christina, senyumnya begitu merekah melihat keberadaan 
anaknya. 


Edward mengambil posisi duduk. "Maaf Ma. Aku betul-betul 
tidak selera makan tadi." 


"Baiklah kalau begitu, makanlah sepuasmu sekarang. Mama 
tidak mau tahu, mama akan tersinggung kalau kau hanya 
makan sedikit." Christina menyentuh hidung anaknya 
lembut. "Papamu katanya akan makan bersama." 


Speak of the Devil! 


Orang yang baru saja dibicarakan muncul dihadapan 
mereka mengenakan piama biru tua. 


Beltran duduk tepat di depan Edward. Menaruh sesendok 
irisan sapi guling di piring anaknya. "Makanlah yang 
banyak." 


Edward mengangguk. 


Senyum Christina seketika mengembang. la tahu betul, 
walau Beltran bersikap tegas kepada Edward, setidaknya, 
itu tetap didasarkan pada rasa cinta. Fakta bahwa tidak ada 
orang tua yang membenci anaknya. Niat mereka baik tapi 
tak sedikit menyayangi dengan cara yang salah. 


"Bibi Tri... ngomong-ngomong mana Devan?" tanya Beltran 
kepada bibi Tri yang saat ini tengah menyiapkan makanan 
tambahan di meja makan bersama pembantu yang lain. 


Devan? 


Sebuah nama yang terdengar asing membuat Edward dan 
Christina berbalik. Laki-laki yang disebut namanya berdiri di 
dapur cukup lama sebelum memperlihatkan batang 
hidungnya. 


Semua mata tertuju padanya sekarang. 


"Duduklah di dekat Edward!" Beltran bergumam sembari 
tersenyum simpul. 


"Siapa dia?" tanya Christina. 


"Dia Devan, anaknya bibi Tri. Karena dia terus-terusan 
khawatir ibunya pulang malam, tidak ada salahnya dia 
tinggal disini bersama ibunya. Mulai besok dia akan sekelas 
dengan Edward." 


"Benarkah?"tanya Christina antusias. "Baguslah kalau 
begitu," katanya antusias. Dia baru tahu kalau bibi Tri punya 
anak yang seumuran dengan Edward. Matanya berbinar- 
binar melihat sosok Devan, Berharap Edward setidaknya 
bisa punya teman setelah sekian lama. Christina tak akan 
lupa jika anaknya punya masa kelam tentang persahabatan. 


Edward menjabat uluran tangan Devan, sebelum makan 
dengan lahapnya. la tidak peduli dengan keberadaan 
Devan. Menurutnya tak ada yang akan berubah meski anak 
baru itu tinggal seatap dengannya bahkan sekelas. 


"Katanya, Devan murid berprestasi di sekolahnya. Dia selalu 
mendapatkan peringkat satu umum," ujar Beltran. 


Edward seketika tersedak. 


"Hati-hati makannya Nak...." Christina menggeleng pelan, 
memberikan segelas air kepada Edward sebelum berujar 
lagi. "Benarkah Devan sepintar itu? Baguslah. Kamu pasti 
bisa membanggakan ibumu suatu hari nanti." 


"Terima kasih nyonya," jawab Devan merendahkan nada 
bicaranya. Tidak seperti saat dia berbicara dengan Beltran 
pertama kali. 


Setelah makan malam itu, Edward memutuskan untuk 
mencari udara segar di luar. Angin malam mungkin bisa 
menjadi penenang pikirannya saat ini, keberadaan Devan 
membuatnya sedikit terganggu. Dia yakin ayahnya 
membawa Devan dengan maksud dan tujuan tertentu. 
Tujuan yang akan membebaninya. 


"Apa kau menatap langit?" 


Terdengar suara, membuat Edward spontan menoleh. 


Devan juga sama, dia ingin mencari udara segar, berpikir 
tentang kehidupan barunya dan apa yang akan 
dilakukannya tentang esok dan esoknya lagi. 


"Langit? Kamu sungguh ingin mengetahuinya?" 


Kedua bahu Devan terangkat. Dia merasa hanya sekedar 
bertanya namun respon Edward seolah ingin menerkamnya. 


"Aku tahu ayah mengutusmu untuk membuatku terus gila 
dengan buku-buku. Namun aku tidak peduli, karena itu 
jangan pernah berbicara denganku di sekolah. Bersikaplah 
seolah kita tidak saling kenal satu sama lain," sergah 
Edward meninggalkan Devan yang masih bingung atas apa 
yang saat ini terjadi. Namun, respon pertama yang bisa 
Devan lakukan hanyalah mengangguk, karena pikirnya buat 
apa marah? Dia hanya anak dari seorang pembantu. 


Jika ada yang ingin dikomentari dan dikritik silahkan, 
yg penting sopan ya wkwkw 


Jangan lupa Vote 

Satu Vote sangat berharga, yg vote semoga 
senantiasa diberi kesehatan dan diberi kebaikan 
dalam menjalankan hidup Aamiin 
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AEERA POV: 


Hari libur? Apa yang bisa kulakukan selain tinggal di kamar 
menghabiskan waktu bersama buku-buku. Kalau aku berani 
menginjak teras rumah, mama akan tiba-tiba muncul 
dihadapanku dan berteriak lagi. Perempuan itu membuatku 
memilih, tetap di kamar atau keluar selamanya. Apa dia bisa 
hidup tanpaku? Tentu tidak. Aku anaknya satu-satunya. 
Hanya saja, aku tidak bisa hidup tanpa uang. Bukan uang, 
lebih tepatnya makanan. Kalau aku kelaparan, aku akan 
mati di pinggir jalan. Itu terlalu konyol, aku masih ingin 
menikmati hidup. 


Sekarang, aku terlihat seperti orang depresi yang 
menggerutu dalam kamar sendirian. Aku punya nyali besar 
disini, tetapi ketika di depan mama,nyaliku langsung 
menciut. Sebegitu buruknya peringkat lima itu? Tanpa 
mama tahu aku berjuang seperti apa. 


Cukup lama aku mengetuk-ngetuk jari-jariku di meja 
mengikuti detik jam dinding. Kemudian jariku sesekali 
berpindah ke mulut. Ya, aku menggigit jariku. Semua respon 
itu adalah respon alamiah yang kulakukan ketika aku 
berpikir dan menimbang-nimbang. Apa baiknya aku keluar 
saja dengan cara mengendap-endap? Tetapi bagaimana 
kalau mama tahu? 


Ah siapapun tolong aku. 


Setelah beberapa lama, aku akhirnya dapat memilih 
keputusan. Keluar dari rumah dan mencari udara segar. Lagi 
pun, ketika aku mengendap-ngendap keluar, mama tidak 
terlihat. Dia mungkin sudah tertidur beberapa saat lalu. 
Menjadi single parent tentu saja melelahkan untuk seorang 
wanita. Itulah alasan mengapa akut idak bisa membencinya 
atas apapun yang dilakukannya kepadaku. 


Kususuri kota Jakarta yang cukup berpolusi bahkan di 
malam hari. Kunci mobilku ada di mama. Lebih tepatnya 
benda itu disita. Aku baru bisa mengambilnya setelah libur 
usai, dan itupun hanya dapat digunakan untuk pergi 
bimbingan belajar, les atau perpustakaan. Salah satu 
penyesalan terbesarku adalah meminta hadiah mobil di hari 
ulang tahunku yang ke-18. Kalau tahu, aku akan meminta 
benda yang dapat digunakan di kamar saja. Raket nyamuk 
misalnya. 


Setibanya di sudut jalan, aku membuka handphone lalu 
mencari nama kontak disana. Aku berharap Debi membalas 
pesanku, namun hasilnya nihil. Arabelle? Kupikir dia sedang 
berlibur keluar negeri. 


Malam ini aku terpaksa memutuskan menghabiskan waktu 
sendirian. Berjalan ke kafe barangkali dapat menghilangkan 
jenuhku untuk beberapa saat. 


Aku menghirup napas, setelah menyeruput jus stroberi. Aku 
memikirkan bagaimana cara agar liburan ini tidak berlalu 
begitu saja. Hanya dua minggu namun mengapa aku harus 
mengisinya dengan belajar? 


Belum saja aku sempat menikmati pemandangan kota, tiba- 
tiba mama menelepon. Firasatku buruk dan benar saja. 


"Ada apa Ma?" 


"Ada apa? Kamu tidak ada di Kamar Ra. Kalau kamu keluar 
rumah saat ini pastikan kamu kembali sepuluh menit 
kedepan atau kalau tidak mama akan menutup pintu dan 
kamu akan tidur di luar!" 


"Tapi Ma... hanya sebentar, aku hanya minum jus stroberi di 
kafe." 


"Kamu bisa menyuruh bibi membuatkannya untukmu Ra." 


"Aku juga ingin menikmati udara malam. Bukankah ini hari 
linur?" 


"Baiklah berliburlah. Tenang saja, mama sudah menyiapkan 
bantal dan selimut untukmu di teras." 


"Ma... dengarkan aku dulu..." 

Tiit... tiit. Sambungan terputus. 

Aku menghembuskan napas panjang. 
Mengapa hidupku bisa seperti ini ya Tuhan. 


Dengan terpaksa aku berdiri dari tempatku, menyisakan 
gelas yang berisi tiga perempat jus stroberi. 


Sejujurnya, perlakuan mama kali ini lebih baik dari semester 
lalu. Aku masih ingat ketika aku mengatakan bahwa aku 
berada di peringkat sepuluh. Mama seperti tertusuk duri 
tajam di lubuk hatinya. Aku tidak berbohong, memang 
seperti itu. Kalau saja dia ingin jujur, dia akan memaki- 
makiku di sekolah. 


Tetapi setelah berusaha mati-matian, lima bukan berarti 
angka yang bagus. Bahkan tiga atau satu pun. Mama akan 
selalu meminta hal yang lebih, lebih dan lebih lagi. Tidak 


aka nada hari libur, tidak akan ada masa muda. Itulah yang 
kutakutkan dari hidupku, masa mudaku terlewatkan 
sebelum aku bisa menikmatinya. Miris. 


Aku menghentikan langkahku ketika merasakan rintik air 
menjatuhi tubuhku. Ternyata air hujan. Dengan sigap aku 
berlari-lari kecil namun air hujan tiba-tiba tumpah begitu 
saja membuatku mencari tempat berteduh. Untung saja ada 
pelataran yang tokonya sudah tutup. 


Kuraih Handphone dari saku celana. Mengirim pesan 
singkat. 


'Ma, hujan. Aku sedang berteduh sekarang' 


Sialnya, sebelum aku mengirim lokasiku ke mama, 
handphone-ku tiba-tiba saja mati karena daya baterainya 
habis. Mama pasti berpikir yang tidak-tidak kepadaku 
sekarang. Mengatakan bahwa aku membuat alasan agar aku 
bisa berlama-lama di kafe. Dia akan menguukumku dengan 
ocehannya, dan aku? Kalau tahu itu terjadi lebih baik aku 
memilih tinggal di kafe. 


Selang beberapa lama menunggu, hujan malah bertambah 
deras. Aku menggosokkan kedua telapak tangan lalu 
meniupnya. Berharap itu bisa mengurangi rasa dingin yang 
kurasakan. 


Karena tidak tahu harus melakukan apa, tiba-tiba saja air 
mata membasahi pipiku. Jujur, aku perempuan yang lemah. 
Namun, jangan tanya kepada Debi, Arabelle atau yang 
lainnya. Mereka pasti menjawab aku adalah perempuan 
yang ceria dan selalu bahagia. Aku adalah seorang 
eccedentesiast. 


Sesuatu ide gila terlintas di pikiranku. Kalau aku basah 
kuyup mungkin mama akan percaya dan khawatir. Dia tidak 


akan membiarkanku tidur diluar. Atau jika beruntung dia 
akan khawatir dan menyesal atas perbuatannya 
menyuruhku pulang. 


Dengan sigap hal gila itu kulakukan. Aku menari-nari di 
bawah hujan sambil merentangkan kedua tangan. 


Air hujan membuatku tidak kedinginan lagi. Suhu tubuhku 
rupanya menyesuaikan. Tetapi, mataku yang tadinya 
terpejam tiba-tiba terbuka ketika rintik air hujan yang terasa 
menusuk itu tak lagi kurasakan. Aku berbalik, seorang laki- 
laki jangkung memayungiku. 


"Kalau mau menangis, menangislah. Jangan sakiti dirimu." 


Laki-laki itu tersenyum kepadaku. Membuat waktu seolah 
bergerak slow motion. Wajahnya tampan, anak rambutnya 
yang basah karena air hujan membuatnya terlihat seperti 
pangeran yang menungangi kuda putih lalu 
menyelamantkan seorang putri dari desa terpencil antah- 
berantah. Tetapi pastinya, aku bukan putri itu hanya 
pangerannya saja yang mirip dalam cerita. 


"Aku akan mengantarmu pulang," ujarnya membuatku 
terbangun dari lamunan halusinasiku. 


Dia memasangkan jaketnya di tubuhku membuatku salah 
tingkah. 


"Sejak kapan..." 


"Daritadi, aku memandangimu dari kejauhan. Kupikir, kamu 
anak yang tinggal di kawasan perumahan elit itu dan 
tersesat karena hujan. Mulai besok, lebih baik kamu tinggal 
si rumah saja ketimbang keluar sendiri. Banyak orang aneh 
di dunia ini." 


Aku menangguk. Tidak tahu harus berkata apa. 


"Siapa namamu?" tanyanya ketika kami mulai menyusuri 
lorong sempit, mencari jalan pintas agar tiba di rumah 
dengan cepat. Mama pasti kahwatir dan menyuruh seisi 
rumah mencariku. Termasuk bibi Inem. 


"Aeera." Jawabku singkat. Dia lagi-lagi tersenyum. 


"Apa ada sesuatu yang membuatmu sampai keluar dari 
rumah?" 


"Ya, mama. Dia ingin aku terus tinggal di rumah. Belajar, 
belajar dan belajar. Bukankah ini hari libur?" 


"Hahaha... terdengar lucu. Itu berarti dia peduli denganmu." 


"Peduli apanya? Dia tidak tahu aku cukup menderita," 
jawabku. Sedari tadi, Kami berbicara dengan volume suara 
yang cukup keras agar suara kami tidak tenggelam dibalik 
suara rintikan hujan yang semakin deras saja. 


"Kamu harusnya jujur tentang bagaimana perasaanmu 
kepadanya Aeera." 


Aku terdiam. Entah apa yang laki-laki di sebelahku katakan 
namun itu terdengar masuk akal. Aku hanya sering 
menyangkal tentang hal-hal sepele yang mama katakan. 
Tetapi, persoalan ini adalah persoalan yang lebih penting 
dan harusnya kubicarakan dari awal. Persoalan aku tertekan 
karena hasratnya yang ingin aku lulus di perguruan tinggi 
ternama nanti. 


"Ya, akan kucoba." 


"Baguslah, jangan takut, karena kejujuran selalu menang." 


Dia benar, semua hal baik pasti selalu menang pada 
akhirnya seperti di film-film. Hanya saja, aku masih takut 
menerapkan itu di kehidupan nyata. Tidak semudah 
membayangkan ending film yang selalu berakhir bahagia. 


Akhirnya, tanpa sadar kamipun tiba di rumah. 


Sebelum berpisah, laki-laki itu tersenyum kepadaku sambil 
melambaikan tangannya. Aku berusaha membalas 
lambaiannya tapi terkesan canggung. Setelah sosoknya 
mulai menghilang, aku memasuki rumah dengan 
mengendap-endap namun, mama tiba-tiba berdiri 
dihadapanku membuatku berjalan normal kembali. 


Dengan tiba-tiba mama memelukku erat. Aku balas 
memeluknya. Tetapi, hanyas selang beberapa detik dia 
melepaskan pelukannya. "Jaket siapa yang kau kenakan 
Ra?" 


Gawat, aku baru sadar aku lupa mengembalikan jaket laki- 
laki itu. Aku berlari-lari kecil keluar teras. Namun nihil, laki- 
laki itu sudah pasti pergi jauh. 


"Siapa Ra? Pacar? Kamu sudah punya pacar? Apa kalian 
habis berkencan. Kamu membohongi mama lagi?" 


"Bukan Ma. Tadi, ada laki-laki yang menolongku saat aku 
basah kuyp. Tetapi, aku lupa mengembalikan jaketnya." 


"Sudahlah Ra, dia akan kembali lagi besok dan mengambil 
jaketnya. Masuklah, bibi Inem sudah membuatkan sup 
hangat dan jus stroberi untukmu." 


Aku mengangkat kedua bahu. Lalu berjalan masuk. 


"Ra," panggil mama membuatku berbalik. "Hanya untuk hari 
ini mama percaya dan memaafkanmu. Besok, kamu harus 


kembali belajar." 


Seketika tubuhku lemas. Tetapi, biarlah setidaknya mama 
tidak marah malam ini. 


Sup bibi Inem memang yang terbaik, setelah makan aku 
merasa baikan. Tubuhku tak lagi kedinginan. Tetapi, sesuatu 
yang terkesan absurd menghampiriku. Laki-laki itu, 
pikiranku tak lekang olehnya. Wajahnya, senyumnya dan 
tingkahnya yang manis. 


Sadarlah Ra! Sadarlah! Aku menenggelamkan wajahku ke 
dalam bantal guling. 


Hanya Hari itu, hari yang berkesan saat aku libur. 
Setelahnya aku harus berhadapan dengan buku-buku yang 
menjengkelkan. 


Jika ada yang ingin dikomentari dan dikritik silahkan, 
yg penting sopan ya wkwkw 


Jangan lupa Vote 

Satu Vote sangat berharga, yg vote semoga 
senantiasa diberi kesehatan dan diberi kebaikan 
dalam menjalankan hidup Aamiin 


4 Salah Seragam Sekolah 


Jangan lupa vote dan komennya 
Selamat membaca 


Tiga orang terlihat berjalan di koridor depan kelas. Dua laki- 
laki, dan seorang perempuan yang sedari tadi berusaha 
untuk menyamakan langkah dengan dua orang 
dihadapannya. Perempuan itu terlihat kesulitan berjalan, 
hingga dia akhirnya menghela napas lega setelah tiba tepat 
di depan pintu kelas. 


"Tunggu di sini ya, bapak akan memanggil kalian masuk 
nanti," kata Pak Darwis, wali kelas XII.1. 


Kedatangannya membuat suasana hening seketika, semua 
murid yang berseliweran kembali ke bangkunya masing- 
masing. 


"Morning..." 
"Morning sir..." 


"Bagaimana liburan kalian?" tanyanya langsung membuat 
semua orang menampakkan ekspresi wajah yang berbeda- 
beda dengan jawaban yang berbeda pula, kelas kembali 
riuh-piuh sebelum pak Darwis mengambil alih kembali. 
"Semoga menyenangkan. Baiklah, hari ini bapak ingin 
menyampaikan bahwa kita kedatangan dua murid baru." 


Mendengar itu, kelas kembali berisik. 


Pak Darwis menoleh ke pintu, memanggil dua orang yang 
sedari tadi menunggu namanya dipanggil. Mereka 
melangkah masuk bersamaan, tatapan semua murid tertuju 
pada mereka yang saat ini berdiri di depan papan tulis. 


Salah satu diantara dua murid baru, wajahnya tidak asing 
lagi di mata mereka. Dan satunya lagi, seorang laki-laki 
dengan tubuh proporsional. Edward dan Aeera tahu siapa 
dia. 


"Perkenalkan diri kalian!" seru pak Darwis, membawa 
tubuhnya menepi. 


Murid baru perempuan maju selangkah. 


"Apa aku perlu memperkenalkan diri?" tanyanya dengan 
senyum miring. 


Tak ada yang menyahut karena tak ada yang lupa siapa dia 
Chasandra, yang dua tahun lalu mengikuti pertukaran 
pelajar ke Australia dan kembali lagi ke tempat dimana dia 
seharusnya. 


Kedatangannya membuat dua sahabatnya bersorak di 
belakang sana, Anelka dan Romi. Dia merindukan 
sahabatnya itu ya.. eh mungkin. 


Chasandra duduk di bangku yang ditunjuk pak Darwis. 
Tepat di sebelah Arabelle. 


"Kami merindukanmu Chas," kata Romi pelan, memekik. 
"Kau sih tak aktif di media sosial. Instamu tak pernah update 
lagi, tak ada nomor yang bisa dihubungi. 


Chasandra memukul pelan lengan Romi. "Ah maafkan aku... 
aku benar-benar sibuk belajar." 


"Lupakan tentang itu, yang penting kau di sini sekarang. 
Jadi kita akan kemana hari ini untuk merayakan 
kedatanganmu?" sambung Anelka antusias. 


"Pilih saja tempat terbaik. Aku akan menceritakan kalian 
banyak hal," kata Chasandra membuat Romi dan Anelka 
bertepuk tangan kecil. 


Sementara Arabelle tak tertarik sama sekali dengan 
keberadaan perempuan itu. Dia yang sebelumnya nyaman 
duduk sendiri kini merasa risih. Berusaha bersikap setidak 
peduli mungkin, tetapi desisan Romi dan Anelka yang terus 
memuji-muji membuatnya muak. 


Bukan hanya Arabelle yang tak senang. Ada seorang 
perempuan juga yang duduk paling belakang menatap 
Chasandra cemas. Perempuan itu bernama Rein, anak 
pendiam yang tak suka berada di keramaian, hasil dari 
trauma yang didapatnya beberapa tahun silam. Hidupnya 
yang telah tenang dan berusaha sembuh dari anxiety akan 
terusik kembali. Tangannya jadi gemetaran, kakinya 
mendingin. Akan malang nasibnya. 


Sial! 
Matanya kini bertemu pandang dengan Chasandra. 


"Baiklah, selanjutnya!" sambung pak Darwis setelah melihat 
Chasandra sudah menemukan tempatnya. Mempersilahkan 
murid baru berikutnya. 


"Namaku Devan." 


"Haii Devan..." teriak beberapa murid. Tidak dua saja, 
Angela dan Debi yang terlihat seperti cacing kepanasan. 


Beberapa perempuan di kelas itu saling senggol sikut, sikap 
normal remaja perempuan saat melihat lawan jenis 
berwajah tampan. Sejujurnya, tak ada satu pun di kelas itu 
yang buruk rupa menurut standar kerupawanan negeri ini. 
Hidung mancung, kulit putih dan sebagainya. Hanya saja 


orang baru kadangkala lebih menarik. Membuat Chasandra 
perlahan terlupakan, lagipun dia masih sibuk bercerita 
dengan kedua sahabatnya. 


"Tampan juga Ra..." bisik Debi kepada Aeera. 


Sedang Angela, menatap wajah Devan lamat-lamat sambil 
menopang dagu dengan mata berbinar-binar. 


"Apa ada pertanyaan?" tanya Devan. 
Hening. 


Pak Darwis menyuruhnya duduk di sebelah Andi setelah 
melihat tidak ada yang ingin mengajukan pertanyaan. 


Sedari tadi Aeera tenggelam dalam lamunannya. Masih 
tidak percaya dengan keberadaan laki-laki yang baru saja 
dilihatnya. Sampai diam-diam mencubit dirinya sendiri. 
Wajah itu tidak asing baginya, hujan, memegang payung, 
menawarkan jaket. Ya sang pangeran penunggang kuda 
putih malam itu. 


Saat ini, jadilah kelas XII.1 dihuni oleh delapan belas orang 
murid, yang terdiri dari delapan siswa dan sepuluh siswi. 
Posisi bangku mereka enam kali tiga. Setiap murid duduk 
berdua, bukan karena sekolah ini miskin tetapi ini kebijakan 
pemerintah pusat. Baginya, kerjasama di era milenial itu 
penting yang dimulai dengan teman sebangku. Omong 
kosong. 


Di sebelah kanan, duduk di depan ada Aeera dan Debi, di 
barisan kedua ada Angela dan Juita, serta di barisan terakhir 
ada Rein dan Sinta. Di jajaran tengah, duduk paling depan 
Arabelle dan Chasandra, di tengah ada Anelka dan Romi 


serta paling belakang ada Septian dan Abian. Di sebelah 
Kiri, duduk paling depan Edward dan Alex, di tengah Bimo 
dan Raka serta paling belakang Andi dan Devan. Hal itu 
juga sekaligus menandakan bahwa kelas XII IPA 1 tidak 
dapat menerima murid baru lagi. Karena maksimal siswa per 
kelas di Cortex adalah delapan belas orang. 


"Ketua kelas!" panggil pak Darwis membuat Edward spontan 
menoleh. "Bu Sarah tidak masuk hari ini, jadi tolong ambil 
perangkat belajar Biologi di mejanya. Bagikan ke teman- 
temanmu." 


"Baik Pak," jawab Edward. 


Setelah pak Darwis meninggalkan tempatnya setelah 
memberi pesan-pesan penutup. Kelas kembali riuh-piuh. 


"Siapa namamu ha?" tanya Bimo kepada Devan yang saat 
ini tersenyum. Lalu menunjukkan papan namanya. 


"Devan ya...Aku yakin keluargamu pasti punya perusaahan 
properti. Akhir-akhir ini orang mendadak kaya karena itu," 
tambah Raka membuat Edward dan Devan merasa tidak 
nyaman. 


Edward, tulisannya mulai tidak beraturan seiring emosi yang 
dari tadi dipendamnya. Bukunya hampir saja robek. 
"Sudahlah, untuk apa kalian banyak bertanya. Dia baru saja 
duduk di tempatnya." 


Mendengar itu, Alex, Bimo dan Raka terdiam menatapnya 
sambil bertanya-tanya dalam pikiran mereka. 


"Ward, Bukannya kau biasanya antusias dengan murid 
baru?" tanya Alex. 


"Hmm ya... Itu dulu." Edward menatap ketiga temannya 
yang sedari tadi mengoceh. "Ayolah kita harusnya berpikir 
dewasa sekarang. Sebentar lagi ujian, aku yakin orang tua 
kalian hanya menyuruh kalian belajar dan terus belajar 
bukan?" 


Raka mengangguk. "Benar sekali." 
"Ya..." sambung Bimo, menelan ludah. 


Dengan segera Edward meninggalkan tempat, memenuhi 
tanggung jawabnya sebagai ketua kelas dan menjalankan 
amanah yang diberikan pak Darwis; mengambil perangkat 
Biologi. Lagi pun, semakin lama dia tinggal maka akan 
semakin banyak hal yang akan mengungkap kecurigaan 
orang-orang terhadapnya tentang hubungannya dengan 
Devan. 


Alex meraih buku dari dalam tasnya, kembali berkutat 
dengan buku latihan soal, begitu pun dengan Raka dan 
Bimo. 


Sementara Devan yang sedari tadi mereka hanya bisa 
menggeleng pasrah. Baginya, yang paling penting sekarang 
adalah masa depan, hanya satu tahun dia harus menderita 
melihat lingkungan sekitarnya yang betul-betul berbeda. 
Dikelilingi oleh anak-anak yang terlahir beruntung yang 
akan mewarisi harta orang tua mereka. 


Dia tidak ingin ikut campur dengan urusan apapun selain 
belajar. 


Termasuk Edward. 


Hingga tanpa ia sadari, Aeera masih memandanginya dari 
kejauhan. 


Aeera membalikkan wajah "Mengapa laki-laki itu ada 
disini?" pikirnya. Sejujrunya dia senang tapi juga khawatir. 
Senang... karena malam itu bukan pertemuan terakhirnya 
tetapi khawatir kalau dia tidak bisa mengontrol sikapnya 
yang selalu salah tingkah. 


"Ada apa Ra?" tanya Debi melihat tingkah sahabatnya itu. 
"Apa kamu tidak ingin menghampiri Chasandra?" 
sambungnya berbisik sepelan mungkin. 


Aeera menggeleng. "Kita akan menyapanya setelah ini." 


Debi mengangguk, membalikkan badannya kembali. Dia 
selalu setuju dengan apa yang Aeera katakan, karena 
baginya Aeera adalah orang terbijak dalam mengambil 
keputusan di bumi ini, layaknya Angela Markel saat menarik 
keluar ekonomi terbesar Eropa dari krisis keuangan atau 
Christina Lagarde wanita pertama yang menjadi kepala 
Bank Sentral Eropa (ECB) yang lihai dalam mengambil 
keputusan. 


Semua orang tahu kalau sikap Chasandra membuat 
beberapa orang tidak menyukainya. Hanya Anelka dan Romi 
yang selalu memujanya. Itupun, karena dulu Chasandra 
selalu mentraktir mereka, membawa mereka berdua jalan- 
jalan dan dia menanggung segalanya. Anelka dan Romi 
hanya perlu membawa diri saja, dengan tanpa uang sepeser 
pun yang keluar dari dompet mereka. 


Sementara Aeera, Debi, Angela dan Juita tak ingin 
melakukannya. 


Buat apa? Tak ada ketulusan dalam pertemanan seperti itu. 


Saat ini sulit membedakan mana yang benar-benar teman 
dan mana yang hanya memanfaatkan. Ditambah lagi, ada 
orang yang memang secara sengaja membeli manusia 


untuk dijadikan teman baik secara langsung atau tidak. 
Tujuannya agar terlihat bahagia, dirasakannya seperti ratu 
yang memiliki dayang-dayang. 


Arabelle beda lagi, dia merasa harga dirinya jatuh kalau saja 
Chasandra memberinya barang atau mentraktirnya. Dia 
menjaga dirinya untuk tidak berhubungan lagi dengan 
perempuan itu seperti apa yang dilakukannya di masa lalu. 
Seisi kelas tahu mereka dulunya cukup dekat sebelum 
benar-benar berubah. Tak ada satu pun yang tahu mengapa 
hubungan mereka jadi seperti sekarang. Rasanya sangat 
mustahil, orang yang dulu selalu membeli pakaian yang 
sama, sepatu yang sama, jalan bersama, tiba-tiba tak 
berbicara satu sama lain seperti orang yang tak saling 
kenal. Kejadiannya tepat dua bulan sebelum Chasandra 
pindah ke Australia dan sebulan sebelum Chasandra 
membeli Anelka dan Romi untuk dijadikan kaki-tangan agar 
ia tidak kesepian. 


Jika ada yang ingin dikomentari dan dikritik silahkan, 
yg penting sopan ya wkwkw 


Jangan lupa Vote 

Satu Vote sangat berharga, yg vote semoga 
senantiasa diberi kesehatan dan diberi kebaikan 
dalam menjalankan hidup Aamiin 


5 Hadiah Kecil 


Jangan lupa vote dan komennya 
Selamat membaca 


Suara bel membuat koridor sekolah ramai oleh murid yang 
berlalu lalang, beberapa anak mengisi perpustakaan, suara 
berisik di kantin mulai terdengar, dan anak-anak dari 
laboratorium, lapangan olahraga dan lab TIK kembali ke 
kelas mereka. 


Jam istrihat tiba, waktu yang ditunggu-tunggu semua murid, 
bahkan di Internasional School sekali pun. 


Edward dan ketiga temannya yang lain berjalan keluar, 
mereka terlihat seperti anggota boyband dan murid-murid 
dibawah tingkatan mereka adalah penggemar dengan 
menatap diam dalam kekaguman yang setelah idolanya 
berlalu, teriakan histeris akan terdengar membisingkan 
suasana. 


Abian menyusul keluar kelas, namun mereka jalan terpisah 
dan tak ada yang kagum dengannya. Bukan karena ia 
punya wajah pas-pasan. Tetapi, karena rambut yang 
menutupi matanya, ditambah lagi masker hitam yang 
dikenakannya membuat dia malah terlihat seperti 
penjambret jalanan. 


Sementara itu, anak perempuannya memilih tinggal di 
kelas, menyambut kedatangan Chasandra. Lebih tepatnya, 
Chasandra yang menyuruh mereka tinggal. la berniat 
memberikan sesuatu. 


"Selamat datang kembali Chas," ujar Aeera menjulurkan 
tangannya. 


Chasandra membalas juluran tangan itu. "Ya, terimakasih 
Ra..." 


"Ohiya teman-teman, aku ada hadiah dari Jerman." 
Chasandra merogoh sesuatu dari dalam tasnya. "Ambillah, 
aku sudah menyiapkannya untuk kalian," katanya, sembari 
membuka box. Isinya adalah botol-botol kecil ekslusif 
dengan pita yang estetik. 


Semua orang bersorak riang. Namun, Rein dan Arabelle 
tetap memutuskan duduk di tempatnya. Rasanya itu hal 
terbaik yang perlu dilakukan. Arabelle masih dengan 
prsinpip teguhnya untuk tak menerima barang apa pun dari 
perempuan yang dijulukinya munafik itu sementara Rein 
yang tidak yakin mendapat hadiah juga, takut kalau-kalau 
dia diusir dan Chasandra berkata. "Maaf tak ada hadiah 
untuk perempuan sepertimu." 


Chasandra yang menyadari itu perlahan menghampiri 
mereka. Pertama dia berdiri tepat di depan perempuan yang 
kini memakai airpods itu, teman duduknya. 


"Ada apa?" tanya Arabelle, Airpods-nya berpindah dari 
telinga ke tangan. Menyadari keberadaan Chasandra 
dihadapannya. 


"Hmm... lupakan lah, kupikir orang tuamu sudah sangat 
kaya hingga kamu menganggap ini barang murah bukan?" 


Chasandra memancing emosi Arabelle saat semua mata kini 
tertuju padanya. 


"Berhentilah dengan omong kosongmu," bisik Arabelle, 
kembali memasang airpods-nya kembali. Apa pun yang 


orang pikirkan tentang sikapnya, ia tidak peduli. 


Setelah itu, Chasandra beralih ke Rein. Berbeda dengan 
perlakuannya terhadap Arabelle, Chasandra langsung 
berbisikke telinganya. "Ambil lah, jangan membuatku 
terlihat menjijikkan karena membujukmu." 


Rein dengan pasrah mengangguk, memasang senyum getir 
dihadapan semua orang seolah perempuan di sebelahnya 
berbicara dengan kata-kata yang baik. Dia mengamati 
benda itu lamat-lamat. Parfum berwarna hijau tosca, 
dikemasannya ada pita dengan tulisan 'ECHT KOLSNISCH 
WASSER, Original Eau De Cologne'. 


Disaat yang bersamaan, Andi melihat Rein dari tempat 
duduknya, laki-laki itu setiap harinya hanya menghabiskan 
waktu berbaring di sekolah. Pipinya akan menempel di meja 
saat ia tiba di kelas hingga jam pelajaran berakhir. 


Ada satu alasan tertentu mengapa guru-guru tidak pernah 
menegurnya saat jam pelajaran dan kenapa dia bisa masuk 
ke kelas unggulan. 


"Kamu sudah lama tinggal di kota ini?" tanya Septian 
kepada Devan. Sedari tadi mereka berdua saling melempar 
pertanyaan layaknya orang yang baru saja bertemu. 


"Ya," balas Devan singkat, tak ingin bicara banyak karena 
selebihnya hanyalah kebohongan belaka dan laki-laki itu 
takut kalau saja pembicaraan mengarah ke Edward. 


"Permisi..." 


Devan dan Septian berbalik spontan ketika mendengar 
suara Aeera yang berdiri tepat di belakang mereka. 


"Benarkah kau baru saja pindah? Kita bertemu seminggu 
yang lalu bukan." Aeera tersenyum kikuk, "Kau yang 
menolongku malam itu," sambungnya, berusaha menutupi 
rasa gugupnya dihadapan Devan. 


"Oh iya, aku ingat. Kau perempuan yang menangi--" 


Tiba-tiba saja Devan berhenti berbicara, Aeera menutup 
mulutnya dengan tangan. 


"Sssttt.... Jangan berisik. Ini hanya rahasia kita berdua." 


Devan mengangkat kedua bahu. "Memangnya kenapa? 
Kalau menangis, menangis sajalah." Dia tidak peduli dengan 
apa yang perempuan dihadapannya katakan. 


"Kalian sudah saling kenal?" Debi menyela, suaranya yang 
seperti /oud speaker membuat semua mata kini tertuju 
kepada mereka. 


Aeera tersenyum kikuk. "Ya, aku dan Devan.... Kami pernah 
bertemu waktu hari pertama liburan." 


"Hmm... baguslah," timpal Angela, tiba-tiba nongol entah 
darimana. Hatinya senang serasa ingin menyeberangi 
taman bunga dan Aeera adalah jembatannya. 


Ada koneksi baginya untuk dekat dengan Devan. 


Jika ada yang ingin dikomentari dan dikritik silahkan, 
yg penting sopan ya wkwkw 


Jangan lupa Vote 

Satu Vote sangat berharga, yg vote semoga 
senantiasa diberi kesehatan dan diberi kebaikan 
dalam menjalankan hidup Aamiin 


6 Skandal Komunitas Rahasia Elite Student 


Jangan lupa vote dan komennya 
Selamat membaca 


Seminggu berlalu Devan bersekolah di Cortex dan tak ada 
masalah berarti baginya. Sekarang ini dia memperhatikan 
meja-meja kantin, berharap ada tempat yang kosong. 
Matanya lalu tertuju ke meja yang terletak di sudut dan 
seorang perempuan yang duduk sendirian di sana. 


"Boleh aku duduk disini?" tanya Devan kepada Sinta teman 
sekelasnya, yang sudah makan lebih dulu. 


Sinta mengangguk. "Tentu saja." 


Devan menatap sekeliling, beberapa orang melihatnya 
bergantian, namua saat Devan balas melihat, orang itu 
mengalihkan pandangannya. "Aku mulai merasa risih. Dari 
tadi, semua orang menatapku," celetuhnya. 


"Itu Karena kau tampan dan kaya. Kau orang kaya baru 
bukan?" 


Pertanyaan Juita membuat Devan tersenyum kikuk. Itu 
terdengar masuk akal tentang tampan. Tetapi kaya? Tidak, 
itu tidak benar. 


"Ah... kalau begitu pikiran mereka, mereka akan kecewa 
berat. Aku bukan orang kaya baru. Bukan orang kaya malah. 
Ada kejadian yang membuatku bisa bersekolah disini." 


"Kejadian?" tanya Sinta, sedikit terkejut. Sangat sulit untuk 
masuk kelas unggulan bagi orang yang biasa-biasa saja. 


Maka dia percaya, Devan pasti punya otak yang luar biasa. 


Devan tidak mengindahkan pertanyaan itu, dia takut kalau 
semuanya terbongkar dan dia harus berurusan dengan 
Edward. 


"Diantara semua orang di kelas, kau, Andi dan teman 
sebangkumu yang paling pendiam," gumam Devan suatu 
waktu memecah keheningan setelah mereka menyeruput 
minuman mereka. 


"Rein?" Sinta memperjelas siapa yang Devan maksud 
dengan 'teman sebangkumu' 


Devan mengangguk, dia baru seminggu pindah jadi belum 
mengenal semua nama mereka, tepatnya, masih tertukar- 
tukar. 


"Ya, aku dan Rein memang seperti itu. Kami bisa dibilang 
berada di strata menengah ke bawah di kelas." 


"Strata menengah ke bawah? Apa itu?" 


"Seperti inilah hukum di sekolah ini. Semakin kaya kamu, 
maka semakin kau mudah dalam menjalankan hidup 
sebagai sebagai seorang murid. Untungnya kami berdua 
bisa pintar, tidak pintar-pintar amat sih. Cuma setidaknya 
kami bisa bertahan meski dengan mati-matian belajar meski 
harus tersiksa hidup diantara orang-orang kaya yang mau 
berteman dengan jenis mereka." 


Devan tertawa kecil, mengingat apa yang terjadi di 
sekolahnya dulu. Dia pernah berpikiran seperti itu, semua 
orang yang dikatakan miskin merasa canggung karena 
mereka miskin. Padahal, tidak ada yang memikirkannya, 
selagi kau mau berteman maka bertemanlah. 


"Apa yang lucu?" 


Devan terbangun dari lamunannya. "Hmm... mungkin kalian 
hanya salah paham. Sebelum kesini aku juga seperti itu 
dulu." 


Dengan wajah mengernyit, Sinta menatap Devan tajam. 
"Pikiranmu salah. Para orang kaya itu membentuk sebuah 
Komunitas demi lolos di perguruan tinggi yang mereka 
impikan," katanya berbisik. Memastikan suaranya tak 
sampai ke meja sebelah yang dipenuhi perempuan- 
perempuan yang tertawa seperti para kuntilanak tukang 


gosip. 
"Komunitas?" 


"Ya, Elite Student, nama komunitas itu. Ini tidak 
sesederhana yang kau pikirkan Dev." 


"Apa mereka jahat?" 
"Tidak. Tetapi, mereka tahu ini kejahatan." 
"Apa Aeera juga termasuk dalam elite student itu?" 


Sinta mengangguk. "Edward, Aeera, Chasandra, Arabelle, 
Andi, Angela juga Alex." 


Seketika mata Devan membulat sempurna. 


"Setelah kau mengetahui ini kenyataan ini, kau hanya akan 
berpikiran untuk lulus tanpa perlu melakukan apa pun 
bukan? Karena itu, diamlah di kelas." 


"Apakah kita harus memberitahukan guru tentang 
perbuatan mereka?" 


Sinta menggeleng. "Kau mungkin sudah salah paham, yang 
bermain dibalik Elite Student adalah orang tua. Mereka 
membuat suatu perkumpulan untuk memanipulasi 
segalanya. Demi mempertahankan kekuasaan, kepemilikan 
saham, kerjasama tersembunyi, akuisisi, merger dan 
lainnya. Kasus ini hanyalah masalah kecil bagi mereka." 
Suasana diselimuti atmosfer menegangkan. "Edward 
bersikap seolah dia memang cerdas. Aeera merasa bahwa 
dia telah melakukan segalanya dengan baik. Chasangra, dia 
bersikap seperti siswa standar lainnya, tetapi dia yang 
terpilih menerima beasiswa di luar negeri tanpa siswa yang 
lain tahu bahwa kategori seperti apa yang diterima beasiswa 
itu, bahkan papan pengumuman beasiswa itu tidak pernah 
terpampang di papan pengumuman. Arabelle dan Alex, 
kamu pikir dia layak masuk peringkat lima besar? Mereka 
bahkan sering mengikuti lomba secara diam-diam. Lalu 
Andi, dia satu-satunya yang tidak pandai ber-akting. 
Padahal, kalau dia mau, dia punya derajat yang lebih tinggi 
daripada yang lainnya. Karena itu, aku mendengar bahwa 
secara sembunyi-sembunyi sekolah mengirimnya untuk 
lomba antarnegara karena dia cukup mahir bahasa Inggris. 
Orang tuanya mungkin akan membuatnya kuliah di luar 
negeri nanti." 


"Tunggu dulu tetapi mereka orang kaya, apa uang mereka 
tidak cukup untuk menguliahkan anak mereka tanpa jalur 
tes. Kalau mereka melakukan itu di Cortex harusnya mereka 
juga H 


"Citra itu penting," sela Sinta yang langsung mengerti apa 
yang dikatakan Devan. "Mereka akan mengeluarkan banyak 
uang hanya untuk mempertahankan citra bahwa anak 
mereka memang cerdas Dev. 'Pemilik perusaahan A punya 
anak cerdas, dia seperti ayahnya.' Apa kau tak bangga 
dengan kalimat-kalimat semacam itu?" 


Tubuh Devan seketika mematung. Tangannya bergetar, apa 
yang dikatakan Sinta semuanya masuk akal dalam 
pikirannya. "Bagaimana dengan Septian, dia kan peringkat 
dua?" 


"Septian adalah korban. Salah satu cara sekolah menutupi 
skandal adalah dengan meraih salah satu siswa peraih 
beasiswa cerdas masuk ke dalam peringkat tiga besar 
umum. Agar semua orang berpikir semuanya baik-baik saja. 
Mengorbankan satu anak untuk tujuh anak bukan masalah 
besar. Kau sudah mengikuti dua ujian harian semenjak 
berada di sekolah ini. Tidakkah kau pernah berpikir 
mengapa hasil ulangan kita tidak pernah dibagikan?" 


"Bukannya agar tidak terjadi diksriminasi?" 


"Omong kosong. Mereka berkata seperti itu dan kebanyakan 
siswa menyetujuinya. Siapa yang ingin hasil ujiannya dilihat 
banyak orang? Diksriminasi, mereka menjadikan itu sebagai 
alasan agar mereka mampu menjalankan itu sendiri." 


"Selain Septian, apa aku dan kamu juga..." 


"Pikirkanlah, mengapa aku mengajakmu berbincang seperti 
ini." Sinta berujar. "Tolong kau rahasiakan ini kepada siapa 
pun. Aku percaya padamu, karena jika Septian sampai tahu 
dia tidak akan segan-segan untuk mendatangi ruangan 
Kepala Sekolah," sambungnya. 


"Tunggu dulu Sin. Darimana kamu tahu semuanya?" tanya 
Devan merendahkan suaranya. 


Sinta menoleh. "Karena aku pernah menjadi bagian dari 
mereka." katanya terakhir kali sebelum akhirnya dia pergi 
meninggalkan Devan yang masih dirundung pertanyaan. 


Devan diam mematung. Speechlees. 


Laki-laki itu terus melamun dalam perjalanan kembali ke 
kelas. Perjalanan terasa begitu lama. Suatu hal merasuki 
pikirannya membuat semuanya kini betul-betul terasa 
masuk akal, apa Edward dan keluarganya hanya 
memanfaatkan dirinya? 


Aku harus berontak! 


Tidak, Sinta telah memberikan kepercayaan kepadaku. 


7 Impian 


Jangan lupa vote dan komennya 


Selamat membaca 


Sekelompok murid berjalan masuk ke sebuah ruangan, 
letaknya tersembunyi di dekat ruangan Kepala Sekolah. 
Berpintu hitam kecil dengan tulisan "Gudang". 


Seperti gudang sekolah pada umumnya yang berisi kursi- 
kursi rusak, kardus bertumpuk berisi soal ujian beberapa 
tahun belakangan serta tugas-tugas murid yang 
sebelumnya dikerja setengah mati. Juga jaring laba-laba di 
sana-sini, pertanda tak pernah dibersihkan dengan lantai 
berdebu, pengap dan gelap. Tak ada yang istimewa memang 
namun ada sebuah pintu kecil lagi dalam ruangan itu yang 
diapit dua lemari, dengan kain hitam. Saat kalian 
memasukinya, kalian akan berpikir dua kali untuk menyebut 
ini sebagai sebuah gudang. 


Itulah Sekret Elite Student. 


Tempat rahasia yang isinya bahkan lebih baik dari apa yang 
ada di kelas. Dua monitor besar, cahaya lampu berkilat di 
setiap sudut, meja lonjong serta kursi empuk nyaman, 
terbuat dari kapas yang diimpor langsung dari negeri tirai 
bambu. Lantainya bersih berkilat dan jika sebelumnya 
gudang yang tak memiliki AC sangatlah panas, di sini 
suhunya disetel 20 derajat celsius. 


"Kita berkumpul di sini untuk merayakan kehadiran 
Chasandra." ujar Edward ketika semua orang telah 


menemukan posisi duduknya, mereka jadi terlihat seperti 
rapat pertemuan di salah satu perusaahan penting. 


"Selamat datang Chas. Selamat datang kembali." Alex 
menyahut setelah mengeluarkan /ollipop dari mulutnya. 
Lelaki dengan tinggi semampai itu memang terlihat sering 
memakan makanan manis seukuran jempol itu lalu 
menggigit-gigiti ujung lidi yang terbuat dari plastik jika 
telah habis. Lebih tepatnya dia masih kekanakan untuk 
anak seusianya. 


Aeera dan Angela mengucapkan hal yang sama, sembari 
tersenyum simpul. 


"Hanya karena dia kita berkumpul di sini? Kupikir ini 
berlebihan jika hanya untuk menyambut ke-da-ta- 
ngannya..." Arabelle melipat kedua tangannya di perut, 
memalingkan wajah. Tidak antusias sama sekali. 


Chasandra memandangi Arabelle lamat-lamat, sebelum 
mengukir raut senyum di wajahnya. "Hahaha... terima kasih 
teman-teman. Aku pikir Arabelle masih tidak terima kalau 
aku yang mendapatkan beasiswa itu ke Australia." 


Alis Arabelle terangkat sebelah, dia bersikap seolah tak sudi 
dikatai seperti itu. "Cih, apa-apaan. Jaga mulutmu Chas, 
kalau a " 


"Arabelle sudahlah! Bukankah kita sudah merencanakan ini. 
Kau mengikuti semua ajang fashion di sekolah. Aku dan 
Aeera matematika dan pelajaran lain. Begitupun dengan 
Alex, Angela dan Andi. Kita semua sudah merencanakan ini 
bukan?" timpal Edward. 


Suasana semakin mencekam. Arabelle menatap tajam 
seperti ular yang siap mematuk. 


"Uhuk!! Kupikir aku harus ke toilet dulu." 
"Aku juga." 


Angela dan Aeera meninggalkan ruangan dan kembali saat 
pembahasan tentang penghargaan sekolah yang 
direncanakan untuk mereka sudah berakhir. 


"Hmm... lupakanlah, ayo semua ini sesi yang paling baik. 
Kita akan bercerita tentang masa depan," ujar Edward, 
berusaha membuat suasana kembali normal seperti 
sebelumnya. 


"Aku ingin terkenal, menjadi idol yang disukai banyak 
orang," kata Arabelle yang akhirnya bisa tersenyum. 
Bujukan Edward berhasil. 


Chasandra memutar bola mata, sebelum mengungkapkan 
keinginannya. "Aku ingin jadi manusia yang bebas. Punya 
suami yang tampan dan kaya raya. Kemudian kami berdua 
akan jalan-jalan bersama ke luar negeri. Ah tidak, kupikir 
kami harus tinggal di Paris." 


"Benarkah hanya itu Chasandra? Kalau begitu aku bisa 
masuk kriteriamu." Alex berusaha menggoda. Meskipun dia 
hanya bercanda membuat seisi ruangan heboh, kecuali Andi 
yang masih dengan ekspresi datarnya sejak pertama kali 
mereka memasuki ruangan itu. Dia ada tetapi tak pernah 
bersuara seperti boneka hidup. 


"Jadi apa cita-citamu Lex?" 


"Menjadi suami Chasandra." Semua orang tertawa lepas. 
Chasandra memutar bola mata. 


"Kalau aku sejujurnya ingin jadi pelukis, tetapi mama ingin 
aku jadi dokter," gumam Aeera saat tawa reda. Semua orang 


bertepuk tangan canggung, itu terdengar seperti apa kau 
yakin akan melawan keinginan orang tuamu? Ah luar biasa. 


Selanjutnya giliran Edward yang terlihat ragu karena 
berulangkali mengetuk meja dengan jarinya bergantian. 
"Kalian pasti sudah tahu kalau papa ingin aku kuliah di sini, 
padahal aku ingin kuliah di luar negeri. Barangkali 
menyenangkan hidup sendiri." 


Setelah mendengar jawabannya, respon mereka sama 
seperti Aeera. 


Semua mata kini tertuju pada Andi. Seolah penasaran 
dengan jawaban apa yang akan dikeluarkannya. 


"A-aku ingin jadi batu yang menatap langit setiap hari." 
Hening. 
Tawa menggelegar. 


Meskipun beberapa diantara mereka tahu bahwa Andi 
sedang serius. 


Tempat yang dipenuhi dengan fasilitas layak yang lebih baik 
dari ruangan kepala sekolah kini dipenuhi tawa, sementara 
banyak orang di luar sana yang berharap apa dia masih bisa 
hidup tenang besok. 


Rein, salah satunya. 


Jika ada yang ingin dikomentari dan dikritik silahkan, 
yg penting sopan ya wkwkw 


Jangan lupa Vote 
Satu Vote sangat berharga, yg vote semoga 


senantiasa diberi kesehatan dan diberi kebaikan 
dalam menjalankan hidup Aamiin 


8 Makan Malam Jutaan Dollar 


Jangan lupa vote dan komennya 
Selamat membaca 


Di sebuah rumah megah bergaya Eropa klasik dengan tiang- 
tiang besar, dengan lampu gantung kristal menjuntai ke 
bawah membuat pencahayaan di rumah glamour itu terlihat 
seorang perempuan sibuk. Berjalan mondar-mandir 
memastikan segala halnya telah siap dengan sempurna. 
Aurelia, nama perempuan itu, perempuan kepala empat 
yang seumuran dengan Serlin, mengenakan dress hitam 
sebetis, dengan rambut bergelombang dan make-up tipis 
natural menandakan dia adalah tipe ibu-ibu sosialita 
berhumor tas Lous Vuitton atau Guci. 


Perempuan itu menunjuk ke arah piring dia atas meja 
panjang berbalut emas yang belum tertata rapi, membuat 
perempuan-perempuan lain yang mengenakan celemek 
hitam langsung memperbaikinya. Memastikan rasa kue-kue 
penutup yang ditawarkan kepadanya sudah pas. 


la mengacungkan jempol. 


"jangan lupa pasang lilinnya juga putar musik klasik 
setelah semua tamu datang." 


"Siap Nyonya." 


Aurelia tidak ingin memarahi siapa pun yang melakukan 
kesalahan. Bagiamana mungkin jika hatinya berbunga- 
bunga. Keluarganya mendapatkan berita gembira. Leo, sang 
anak sulung diterima di Kedokteran Harvard. 


Maka untuk melampiaskan kebahagiaannya itu, ia 
mengundang semua keluarga yang termasuk ke dalam 
komunitas Elite Student untuk makan malam itu. 
Dianggapnya perayaan kecil-kecilan. Tetapi biayanya tak 
kecil, kalau kalian ingin tahu koki handal, pelayan pesanan, 
puluhan bodyguard, juga pemain musik. Semuanya dibayar 
dengan tidak murah meski sebagian besar adalah 
pekerjanya sendiri. 


Aura tersenyum simpul, menyeka pakaiannya kemudian 
menghela napas ringan. "Beres." Saat mendongak, ia 
melihat sosok dengan dress berwarna putih disertai jaket 
bulu berwarna kehitaman menuruni tangga. Senyumnya 
mengembang kembali. 


"Wah... kau membuat mama bangga Nak." 
"Benarkah?" 
"Ya, mama secantik dirimu waktu masih muda." 


"Ah, ada-ada saja. Arabelle tahu mama lebih cantik dulu," 
Arabelle tersipu malu. 


"Ya, mama memang lebih cantik hahaha..." tawanya. "Oh 
iya, mana kakakmu?" 


"Dia masih bersiap-siap." 


Aurelia mengangguk. "Kalau begitu, panggil papa dan 
kakakmu, suruh mereka cepat turun. Mama akan 
menyambut tamu." 


Arabelle mengangguk, melangkahkan kakinya dengan berat 
karena heels yang dipakainya. Perempuan itu beruntung 
telah lahir dari seorang ayah pemilik perusaahan properti, 
Adya Wirakusuma. Sedangkan mamanya bernama Aurelia, 


merupakan mantan pemenang ajang kontes kecantikan di 
masanya. Telah pensiun cukup lama dari dunia modeling. 


Tamu pertama yang hadir dalam pesta makan malam itu 
adalah Alex dan ayahnya. Keluarga mereka memiliki 
perusaahan pangan yang cabangnya sudah tersebar di 
setiap pulau. 


"Selamat datang Pak," sapa Aurelia. 


"Ya, terimakasih telah mengundang kami," balas papanya 
Alex. Sementara anaknya berusaha menunduk tanda 
hormat kepada Aurelia. 


Ayah dan anak itu mengambil posisi duduk setelah 
dipersilahkan. Mereka bercengkrama di sana sambil tertawa- 
tawa diantara kursi kosong. 


Tidak berselang lama, tamu kedua hadir. Keluarga yang satu 
ini memilih memakai pakaian dengan warna senada. Sang 
ayah memakai suit merah dengan kemeja putih, sang ibu 
dengan dress berwarna putih dengan sedikit hiasan berlian 
berwarna putih. Serta sang anak Chasandra yang memakai 
dress berwarna merah polos. 


"Selamat datang kembali Chas. Bagaimana hari-harimu di 
Australia." Aurelia tersenyum sembari membelai rambut 
Chasandra dan tersenyum kepada orang tuanya 


"Baik tante." 


"Baguslah kalau begitu, masuklah, yang lain sudah 
menunggu di dalam." 


Berikutnya adalah Aeera dan mamanya. Kompak 
menggunakan dres berwarna biru Navy. Hanya saja style 
mereka jelas berbeda. Aeera membuat rambutnya terurai 


bergelombang membuatnya betul-betul tampil cantik 
malam ini sementara mamanya punya rambut sebahu. 


"Wah kau pasti lelah hari ini, tetapi anakmu di Harvard jadi 
tak perlu khawatir," goda Serlin menepuk Aurelia lembut. 


Aurelia tersenyum kikuk. "Ah ada-ada saja. Masuklah, 
anakmu Aeera tak suka berdiri lama-lama." 


Aeera tersenyum simpul. 


Tamu berikutnya adalah Beltran dan Christina bersama anak 
mereka satu-satunya Edward yang kini mengenakan suit 
putih. Mereka terlihat cukup akrab dengan keluarga Arabelle 
dibanding yang lain. Bagaimana tidak Edward dan Arabelle 
telah dijodohkan bahkan sebelum mereka menginjak 
bangku SMA. 


"Wah... calon menantuku tampan sekali malam ini. Apa 
kalian janjian pakai putih-putih?" 


Edward tersenyum. "Sepertinya tante." Jawabannya itu 
membuat Aurelia tertawa kecil. 


Beltran tersenyum bangga. Sementara Christina bertanya 
tentang keberadaan calon menantunya. 


"Dia masih ada di atas, belum turun." 


"Aah begitu ya. Omong-omong besanku cantik sekali malam 
ini," puji Christina. 


"Ada-ada saja. Masuklah, sudah ada yang lain di dalam. 
Kalian harus memperkenalkan diri kalian dihadapan mereka 
sebagai besanku. Bukan begitu Pak Beltran." 


"Tentu, tentu saja," timpal Beltran. Membuat tawa terdengar 
diantara mereka. 


Setelah keluarga Edward masuk, Aurelia mengamati jam 
yang menunjukkan waktunya makan malam. Saat dia tiba di 
dalam dan ingin mengatakan sepatah-dua patah kata tiba- 
tiba saja seseorang yang cukup menarik perhatian masuk. 


Semua mata kini tertuju kepadanya. Aura kedatangannya 
berbeda dengan yang lain. 


Andi dan Mamanya. 


Perempuan yang berjalan tepat di sebelah Andi punya 
wajah dingin serta senyum yang terkesan terpaksa 
membuat semua orang canggung kepadanya. Dia cukup 
disegani. Saat ini, dia mengenakan pakaian yang hanya 
dibuat khusus untuk dirinya. Sedang Andi, penampilannya 
saat ini betul-betul berbeda ketimbang saat dia di sekolah. 
Dia saat ini mengenakan suit berwara cream disertai rambut 
yang disisir naik. Membuat semua teman kelasnya yang 
berada disana ikut terpukau, karena dia tidak tahu kalau 
Andi ternyata setampan ini, rambutnya biasanya disisir ke 
bawah menutupi matanya mirip dengan Abian, makanya dia 
juga tidak begitu populer di sekolah. 


Tidak ada siapa pun di negara ini yang tidak tahu siapa 
mereka. Masuk dalam jajaran dua puluh orang terkaya di 
negara ini, membuatnya begitu dikenal. Mereka memiliki 
banyak perusaahan dan saham yang tersebar di mana- 
mana. 


"Mohon maaf papanya tidak bisa hadir, dia ada di Berlin 
sekarang," ujar perempuan itu sembari menaruh tas Louis 
Vuitton di atas meja. 


"Oh... Ti... tidak masalah," jawab Aurelia kikuk. 


Suasana canggung kembali. 


Sebelum semua mata kembali tertuju pada tiga orang yang 
terlihat menuruni tangga. 


Jika ada yang ingin dikomentari dan dikritik silahkan, 
yg penting sopan ya wkwkw 


Jangan lupa Vote 

Satu Vote sangat berharga, yg vote semoga 
senantiasa diberi kesehatan dan diberi kebaikan 
dalam menjalankan hidup Aamiin 


9 Diskusi yang Berbeda 


Semua orang berdiri menyambut kedatangan Adya dan 
kedua anaknya. Mereka dengan canggung menuruni tangga 
ketika menyadari semua tamu sudah berada di sana. Mereka 
yang tuan rumah, mereka yang telat. 


"Aku sangat iri anakmu bisa lolos di Harvard..." Serlin 
berbisik kepada Aurelia, membuat  Aeera yang 
mendengarnya tersenyum risih karena merasa tidak 
nyaman. 


"Betul sekali, kuharap Edward juga seberuntung Leo," 
tambah Christina sambil menaikkan sedikit dagunya. 
Anaknya menjadi peringkat satu di kelas. Itu merupakan 
suatu kebanggaan luar biasa baginya. 


Aurelia tertawa kecil. "Tenang saja, Edward dan Aeera akan 
berhasil juga, kalian hanya tinggal menunggu awaktu. 
Aeera dan calon menantuku adalah anak yang cerdas 
bukan?" Perempuan itu menatap Edward sambil 
melemparkan senyum. 


Adya kini berada di hadapan semua orang. "Maafkan aku 
yang tidak menyadari kalian semua sudah tiba di sini," 
gumamnya sambil menunduk meminta maaf lalu 
mengambil posisi duduk tepat di sebelah istrinya. 


Semua orang duduk kembali. 


"Oh iya, mana orang tua Angela? Apa mereka sedang 
sibuk?" tanya Aurelia. 


Semua yang hadir menggeleng. Bukan hanya orang tua 
tetapi, anak-anak mereka juga, baru kali ini Angela dan 
keluarganya absen untuk makan malam komunitas. 


"Mungkin dia ada halangan aku akan meneleponnya nanti, 
Oh iya anak-anak, kalian pergilah bercerita. Kami para orang 
tua harus membahas sesuatu." Aurelia tersenyum, 
mengedipkan matanya kepada Arabelle. Mengisyaratkan 
bahwa anaknya itu harus mengajak teman-temannya untuk 
pergi meninggalkan meja. Seperti biasa, tidak ada anak 
yang terlibat dalam pembicaraan orang tua apabila makan 
malam dilaksanakan. Anak-anak dan orang tua makan 
secara terpisah. 


Arabelle membawa mereka ke ruang tengah. Di sana tak 
kalah megahnya, tetapi mereka duduk di sofa-sofa, lebih 
sedikit santai dan leluasa. Cocok untuk jiwa muda mereka. 


"Kakakmu hebat Arabelle dia bukan hanya kuliah di Harvard 
tetapi gelarnya juga sarjana kedokteran. Sebentar lagi kamu 
juga akan segera menyusul. Setahun lagi," ujar Aeera 
setelah menyeruput ice tea lemonnya. 


Arabelle tersenyum tipis. "Ya, aku juga akan kuliah di luar 
negeri. Aku ingin kuliah di Seoul, jurusan Seni. Aku tidak 
akan memegang darah sepertinya. Kalian tahu aku ingin 
menjadi model bukan?" 


Suasana hening beberapa saat karena mereka menikmati 
hidangan dihadapan mereka. Ada currywurst cemilan 
Jerman dengan bumbu kari dan saus tomat, crepes makanan 
Prancis yang diatasnya ada potongan b/ueberry kecil, dan 
banyak lagi. Sebagai penutup disajikan Gelato es krim khas 
Italia. 


Makanan itu dibuat oleh lima koki handal yang dibayar per 
jam. 


"Kuliah di Seoul? Bagaimana tunanganmu dengan Edward?" 
tanya Chasandra masih dengan topik pembicaraan 
sebelumnya. 


Arabelle tersedak, cepat-cepat menenggak air minum 
dihadapannya. 


"Kupikir pertunangan kami tidak akan dibahas disini." 
Edward angkat bicara. 


"Ya, masalah percintaan itu adalah privasi. Ayolah 
Chasandra nikmati masa mudamu juga," gerutu Alex. 


Dengan nada meledek Chasandra berkata, "privasi? 
Bukankah peraturan pertama Elite Student adalah tidak 
menyimpan rahasia satu sama lain." 


Hening. 
Tiba-tiba Aeera bangkit, meninggalkan tempat itu. 


Mereka tahu betul Aeera tidak menyukai jika Elite Student 
dibawa ke setiap topik pembicaraan. Setiap pertemuan 
dianggapnya sebagai pertemuan biasa untuk mempererat 
hubungan dengan sesama teman. Semua orang sudah tidak 
pernah lagi menyinggung tentang komunitas sialan itu. 
Tetapi Chasandra yang baru saja pindah dari Sidney dengan 
congornya berkata tanpa rasa bersalah. 


"Kenapa kita harus membahas Elite Student itu lagi? Kamu 
seharusnya mengisolasi mulutmu Chasandra. Atau kamu 
ingin aku yang mengisolasinya?" Arabelle ikutan kesal, pergi 
menyusul Aeera. 


"Kue punya rasa yang manis bukan?" ujar Andi tiba-tiba 
membuat segalanya malah tidak nyambung. 


Chasandra memutar bola mata. "Lihatlah kelakuannya. 
Bukankah sebagai tamu kita harus dilayani dengan baik? 
Dan Aeera, mengapa dia marah? Dia kira ini pertemuan 
biasa bukan pertemuan Elite Student, kalau iya, mengapa 


dia tidak mencari Sinta? Karena keluarga Sinta bangkrut 
kan, jadi dia tidak bisa ikut lagi. Intinya Aeera tahu ini, 
Cuma berusaha bersikap sok baik dihadapan kita semua. 
Sikapnya tidak berubah dasar perem-" 


"DIAM!" 


Suasana hening seketika karena teriakan Edward. Laki-laki 
itu menghela napas panjang berusaha menenangkan 
dirinya, sesaat ia tersenyum. "Mari makan lagi. Kupikir kita 
semua tidak akan bisa menghabiskan semuanya kalau 
hanya berempat." Senyumnya membuat semua orang 
merasa risih. 


Dimata semua orang, Edward adalah sosok yang luar biasa, 
tidak ada celah untuk mencari kekurangannya. Dia sosok 
yang melankolis, cerdas, tampan dan sering menolong 
orang. Namun, karena itu semua orang akan risih 
terhadapnya karena merasa ia terlalu sempurna. Segala 
keputusan yang diambilnya adalah benar. Kecuali Andi dia 
ingin sekali meremukkan wajahnya kalau diizinkan, 
sayangnya Andi tipe yang malas bergerak. Sleepyhead, 
salah satu julukan yang pantas untuknya. 


"Edward benar. Ayo makan lagi," timpal Alex canggung, 
menyendok Gelatonya sekali lagi. 


Sementara Chasandra sok sibuk memainkan handphone- 
nya, seolah kejadian barusan terjadi bukan karenanya. 


"Aku jadi tidak selera sekarang." Andi berkata seraya 
menatap Edward tajam. Ikut pergi meninggalkan tempat. 


Jadi lah mereka tinggal bertiga. 


Suasana semakin canggung. 


sk 


Aeera duduk di halaman belakang, berhdapan dengan 
kolam renang dan taman mini yang disinari cahaya 
kekuningan. Di sebelah perempuan itu sudah ada Arabelle 
yang berusaha menenangkannya. 


Angin sejuk menerpa wajah mereka. 


"Ayolah Ra, aku tahu Chasandra berlebihan. Snake Gueen 
itu memang sengaja memancing emosimu, jangan buat 
makan malam ini jadi berantakan, kamu tahu bagaimana 
orang tua kita saat mereka marah?" celetuh Arabelle 
berusaha menenangkan sahabatnya yang kini memijat 
kening. 


Aeera menarik napas dalam-dalam, membenarkan apa yang 
sahabanya katakan. "Ya, mengapa aku harus tepancing 
dengan perkataannya. Dia berusaha menyinggungmu 
dengan Edward tetapi aku yang malah terpancing. Kenapa 
sih dia harus menyebut Elite Student itu. Kita semua tahu 
kan orang tua lah yang menginginkan komunitas itu 
dibentuk. Bukan kita." 


Arabelle mengangguk setuju. "Elite Student? Aku juga benci 
menyebutnya Ra tetapi faktanya kita adalah bagian dari 
komunitas itu." 


Helaan napas berat Aeera terdengar. 


"Ya, aku mengerti kita bahkan melakukan pertemuan untuk 
menyambut Chasandra atas nama Elite Student kemarin. 
Tetapi... Ah sudahlah. Aku tidak ingin lagi mama 
mengurangi uang jajanku karena cemberut malam ini. Dan 
minta maaf juga Arabelle, karena kemarahanku pestamu 
jadi berantakan." 


"Tidak masalah," ucap Arabelle tersenyum. "Di sini dingin, 
ada baiknya masuk sekarang," sambungnya, membawa 
Aeera masuk ke dalam. 


Di waktu yang bersamaan, tak kalah dengan anak mereka 
para orang tua juga tenggelam dalam pembicaraan mereka. 
Tetapi jangan lupakan bahwa mereka adalah orang dewasa. 
Pembicaraan mereka sedikit lebih serius ketimbang 
membahasa 'apakah Elite Student pantas keberadaannya?' 


"Aku sangat iri denganmu, Leo kakaknya Arabelle sudah 
lulus. Sementara Aeera? Kuharap dia bisa lulus juga, 
kedokteran," ujar Serlin lagi dan lagi, sembari mengambil 
gelas yeng berisi teh Gyokuro di hadapannya. Agaknya 
Aurelia muak, namun berusaha tetap tersenyum (Ingat! ini 
pembicaraan orang dewasa.Image adalah hal yang paling 
penting, bahkan saat kalian disinggung kalian harus tetap 
tersenyum.) 


Aurelia tersenyum kikuk. "Jangan ada yang iri, setiap anak 
pasti punya jalannya masing-masing." 


Mendengar itu, semua mata langsung tertuju padanya. 
Punya jalan masing-masing? 


Itu terdengar seperti omong kosong belaka bagi keluarga 
yang terdaftar di Elite Student. Mereka semua percaya 
bahwa anak tidak akan mendapatkan jalannya apabila tidak 
ada usaha dari orang tua. "Anda tidak ingin Aeera kuliah di 
luar negeri?" sambungnya, berusaha menutupi ucapan 
sebelumnya. 


Serlin tersenyum kecut, hampir saja tersedak. "Tidak, dia 
anakku satu-satunya, kalau dia keluar negeri, aku pasti gila 
ditinggal sendirian." 


Aurelia mengangguk, paham betul bagaimana kondisi 
Serlin. 


"Sama, aku juga ingin Edward kuliah di dalam negeri , 
jurusan Manajemen tapi," timpal Christina. 


Aurelia mengangguk mengacungkan jempolnya. "Tentu saja, 
bukankah menantuku harus menjaga perusaahan papanya 
setelah lulus? Edward tidak boleh pergi jauh karena aku 
akan merindukannya," 


Christina tertawa kecil, senang mendengarnya. 


Dalam pesta malam ini terlihat lah siapa yang paling 
dominan berbicara. Padaha sejujurnya, Aurelia tipe orang 
yang tak suka bicara basa-basi namun dia harus 
melakukannya karena dia adalah tuan rumah. 


Tak boleh ada satu hal momen pun yang boleh merusak 
pestanya. 


Namun perempuan di seberang sana yang sedari tadi 
memainkan ponsel tanpa peduli apa yang sekitarnya 
bicarakan tiba-tiba mendongakka kepala. "Apa acara ini 
sudah selesai? Ada hal penting yang harus kulakukan." 


"Ti-tidak ada kok. Kalau anda ingin pergi sekarang, tidak 
masalah. Jangan merasa sungkan," gumam Aurelia. 


"Baiklah kalau begitu, terima kasih sebelumnya atas jamuan 
makan malam ini dan selamat atas anak anda. Andi anakku 
kutitipkan di sini, aku pergi dulu." Perempuan itu melangkah 
keluar. Hentakan heels-nya terdengar sampai ia menghilang 
dari balik pintu. 


Semua orang diam beberapa saat. 


"Lihatlah dia... bahkan bila harta kita semua disatukan itu 
tidak akan menembus dinding yang dibuatnya," kata Serlin, 
namun hanya dalam pikirannya. Mulutnya masih mengatup, 
menahan kekesalan. 


"Wah... wah... dia berada di puncak strata dia bisa 
menginjak kita." Papanya Alex berujar dan tidak dalam 
pikirannya, ia bersuara dengan lantang membuat semua 
orang terkejut tapi tak ada yang berkomentar karena itulah 
faktanya. Lagi pun, tidak ada satu pun diantara mereka 
yang menyukai perempuan itu. 


"Kuharap dia bangkrut seperti orang tuanya Sinta," bisik 
Aurelia tepat di telinga suaminya. Kesal, Karena pestanya 
malam ini tidak berjalan lancar. 


"Lupakan tentang itu, fokuslah. Kita harus membicarakan 
apa yang harusnya dibicarakan." Adya menoleh. "Ehem... 
hari ini, apa ada baiknya kita membahas tentang les privat. 
Anak kita sudah kelas tiga. Ada baiknya kita menambah 
waktu belajar mereka." 


"Setuju." Serlin spontan menyahut. 
"Benar," timpal Beltran. 


"Ya, Chasandra sangat tertinggal dia harus belajar lebih. 
Bukan begitu Pa?" 


Maka jadi lah semua orang tua setuju menambah jam les 
privat untuk anak mereka. 


Dari hasil pembicaraan, para orang tua sepakat untuk 
membawa pembimbing pribadi dari sebuah lembaga khusus 
V.I.P ternama yang berisi alumnus dengan title professor, 
tetapi mereka bukan orang tua kepala lima melainkan 


lulusan terbaik yang lulus dengan singkat berkat 
kecerdasan mereka. 


Ada total lima belas pembimbing dari berbagai macam 
bakat yang akan mengajar. Satu pembimbing untuk satu 
murid dalam satu tahun. Jika orang tua pada umumnya 
sudah mengeluarkan biaya yang cukup besar Maka jangan 
tanyakan berapa biaya yang perlu para orang tua Elite 
Student keluarkan demi bimbingan khusus ini. 


Edward dengan pembimbing khusus Manajemen. 
Aeera dengan pembimbing khusus Kedokteran. 
Arabelle dengan pembimbing khusus Modeling. 


Chasandra dengan pembimbing khusus Hubungan 
Internasional. 


Alex dengan pembimbing khusus Keolahragaan. 


Pembimbing yang mereka pilih bukan sepenuhnya 
berdasarkan jurusan yang mereka ambil. Tetapi semacam 
prestasi yang menunjang mereka dalam bentuk portofolio 
masuk perguruan tinggi terbaik. Hampir sama halnya 
dengan SNMPTN yang kita ketahui, tetapi bukan hanya nilai 
rapor saja yang dibutuhkan untuk masuk ke perguruan 
tinggi terbaik di negara mereka lewat jalur undangan. 
Portofolio prestasi jadi salah satu hal penting, 50 banding 50 
dengan nilai rapor. 


Bagaimana dengan Angela dan Andi? 


Saat Serlin menghubungi keluarga mereka, keluarga Angela 
tidak dapat dihubungi. Sementara orang tuanya Andi 
berkata tidak memerlukan pembimbing semacam itu. 


Anggota keluarga Elite Student yang lain penasaran apa 
yang terjadi kepada keluarga Angela. Di sisi lain mereka 
juga bahagia, sekaligus kesal dibumbui sedikit rasa 
cemburu mendengar jawaban dari keluarga Andi, mungkin 
anaknya telah dipesankan pembimbing yang lebih dari pada 
pembimbing mereka. 


10 Keadilan atau Citra 


Cortex High School, sekolah yang bersih akan skandal 
selama berpuluh-puluh tahun hari ini harus menerima fakta 
pahit dalam sejarahnya. Salah seorang murid diberitakan 
sebagai pengedar narkoba ditangkap ketika membawa 
barang haram itu kepada orang-orang penting. 


Alhasil, guru-guru sibuk membalas telepon dari para orang 
tua siswa yang khawatir. Skandal ini akan mencoreng nama 
sekolah sekaligus menurunkan harapan anak mereka 
diterima di perguruan tinggi. Orang tua siswa minta rapat 
Komite segera dilaksanakan. 


Bukan hanya guru, para murid juga berseliweran hanya 
untuk memastikan apa berita itu benar. Terlihat para siswa 
yang baru saja tiba di sekolah langsung ikut bergabung 
dengan geng mereka, bergosip. 


Sementara kelas XII.1 sendiri hening. Kecemasan terlihat 
menghiasi wajah mereka. 


"Aku menyesal sekelas dengannya. Dia anak buahmu kan 
Ward," gerutu Chasandra. 


Edward mengabaikannya. Laki-laki itu membuka buku, 
menaruh earphone di telinganya dan lanjut menulis tugas 
yang akan dikumpul bulan depan. Tipe murid teladan yang 
tak pernah menunda-nunda tugas. 


"Diamlah Chasandra. Semua orang kecewa dengannya, tapi 
tolong lah mengerti akan keadaan sekarang," timpal Debi. 


Chasandra melipat tangan di depan dada seraya memutar 
bola mata. "Cih, dasar, kau tahu stratamu kan? Berani- 
beraninya menegurku." 


Debi mengerling, menatap tajam dan bangkit dari 
duduknya. 


"STRATA?!! JAGA MULUTMU." Dia menghampiri Chasandra, 
melayangkan tangannya tetapi tertahan. 


Aeera dengan sigap menahannya, seraya berbisik. 
"Sudahlah Deb, kau tahu dia memang seperti itu." 


"Dia harus menjaga mulutnya Ra." Debi berusaha 
mengontrol emosinya. Ingin rasanya ia meremuk-remukkan 
wajah Chasandra seperti adonan kue. Tetapi demi 
sahabatnya Aeera, ia tidak akan melakukan itu, berganti 
menjadi tarikan napas yang dalam. "Kalau saja bukan 
karena Aeera. Habis kau..." 


Kedua bahu Chasandra terangkat seraya menatap Anelka 
dan Romi yang tersenyum kecut. Mereka bertiga 
meninggalkan kelas. Pergi entah ke mana. 


Semua orang yang sedari tadi menyaksikan kejadian itu 
baru tersadar dari lamunan mereka. Arabelle menghampiri 
Debi dan menenangkannya. "Untung bukan aku, wajahnya 
yang sok sudah kutampar habis-habisan," celetuhnya 
membuat Debi tertawa kecil. 


"Oh iya, mana Angela, apa dia sakit?" tanya Aeera setelah 
hening beberapa saat. Mereka terlalu shock atas berita pagi 
ini sampai tak menyadari jika Angela tak datang sekolah 
hari ini. 


"Entahlah, hmm... ya, mungkin dia sakit," jawab Juita, 
memperhatikan jam tangannya. "Sudah pukul delapan dia 
tidak akan mungkin setelat ini. Apa kita perlu 
menghubunginya?" 


Debi menggeleng. "Ku-kurasa tidak perlu, barangkali dia 
kelelahan." 


Aeera dan Arabelle saling melemparkan pandangan. Pikiran 
mereka sama, semalam keluarga Angela tidak hadir di pesta 
makan malam. Pasti ada yang tidak beres. 


Sementara mereka kembali membahas Bimo, Chasandra 
yang baru saja tiba bersama dua saha bonekanya, 
memperhatikan Arabelle dan yang lainnya dari kejauhan. la 
langsung saja menghampiri mereka. 


"Apa yang kau lakukan ha? Biasanya, kau yang ngotot jika 
ada masalah seperti ini Arabelle. Ada apa?" nada bicara 
Chasandra membuat dia terlihat seolah-olah memancing 
amarah Arabelle. "Kau malah bergabung bersama mereka 
seolah memiliki teman sekelas pengedar narkoba bukan 
adalah hal yang baik-baik saja." 


Arabelle mendongak. "Kami sedang mencari jalan keluar, 
lagi pun semuanya sudah berubah Chas." 


Kembali bangkunya hendak memasang airpod di telinga. 


"Berubah? Bukankah kau yang membuat peraturan tentang 
siapa pun yang mecemarkan nama baik kelas akan 
dihukum?" 


Arabelle terdiam, memandangi seisi kelas. 


Pikirannya mulai gusar. Dengan beringas dia berdiri, 
mendorong Chasandra hingga perempuan itu bersandar di 
dinding. Tangan kanan Arabelle saat ini hampir melingkar 
sempurna di leher Chasandra. 


Semua mata kini tertuju pada mereka. Ada yang takjub, ada 
yang khawatir dan ada juga yang masih dengan ekspresi 


datarnya. 


"Jaga mulutmu! Chas. Jangan membuatku melakukan hal 
buruk di waktu seperti ini." 


"Cekik saja aku kalau kau berani. Kenapa kau tidak 
melakukannya? Apa karena rahasiamu yang itu takut 
terbongkar." 


Arabelle menelan ludah, melemaskan tangannya membuat 
Chasandra bisa bernapas normal kembali. Ditatapnya semua 
orang yang kebingungan, lalu didorongnya Chasandra 
kemudian pergi keluar kelas dengan membawa beberapa 
buku. 


Edward bangkit dari duduknya, pulpennya jatuh berdenting 
di lantai. "Perempuan sialan kau Chas!" Ia pergi keluar kelas, 
mengejar Arabelle. 


Semua orang terkejut. Kalimat itu baru saja keluar dari 
mulutnya. Dari mulut laki-laki yang terkenal good attitude 
seantero Cortex. 


"Hahaha.. lihatlah dia, ketemu cinta langsung bego." 


Chasandra terduduk dengan wajahnya yang menyebalkan. 
Disaat bersamaan, mata Sinta dan Devan bertemu pandang 
cukup lama membuatnya seolah berbicara. 


Devan semakin yakin apa yang Sinta katakan tentang Elite 
Student itu benar. 


»k 
Perempuan berjaket merah tua masuk ke rumah megah. 


Disambut empat bodyguard di pintu. Diarahkan menuju ke 
lantai atas. Memasuki ruangan megah yang dipenuhi alat 


musik. Sementara sekelilingnya sudah ada pengiring 
instrumen yang handal. Juga orang tua dan anak 
perempuannya yang berdiri tepat di tengah. 


"Selamat datang Bu..." Perempuan berpiama 
menyambutnya lebih dulu. 


"Ya, terima kasih. Mungkin langsung saja Bu, Pak... Kalian 
bisa meninggalkan ruangan ini, serahkan semuanya 
kepadaku." 


"Tidak. Kami ingin melihat putri kami bernyanyi." 


Sang pelatih mengangguk. "Baik lah kalau begitu." Lantas 
mengeluarkan batok stick dirigen-nya. "Kau sudah siap 
Nak... ee..." 


"Angela." Anak perempuan itu menyahut. 


"Nak Angela. Nama yang bagus. Jadi kita mulai dengan 
instrumen apa? Kau bisa Con Te Partiro, Andrea Bocheli?" 
tanya sang pelatih. "Kalau tidak, aku akan memberi contoh 
lebih dulu..." 


"Dia bisa kok Bu," timpal sang ayah. 
Angela mengangguk, menelan ludah. 
"Baiklah kalau begitu..." 


Sang pelatih memberitahu sang pengiring, kemudian 
mengangkat stick-nya tinggi-tinggi. Instrumen dimulai, 
lantunan nada dari penyanyi pop tenor tunanetra 
berkebangsaan Italia itu terdengar. 


Angela menyanyi dengan lancar. Suaranya merdu meliuk- 
liuk, bergema di tiap sudut ruangan. 


Quando sei lontana 

Sogno all'orizzonte 

E mancan le parole 

E ios lo so 

Che sei con me, con me 

Tu mia luna, tu sei gui con me 
Mio sole tu sei gui con me 


"Con me... con me... con mee.. Uhuk." 


Angela terbatuk kecil, tak bisa mencapai nada tingginya 
sementara musik pengiring terus berbunyi. la bernyanyi 
kembali. "Con te partir .... Paesi che non ho mai..." 


"Stop, stop, hentikan." Sang pelatih berdiri, para pengiring 
instrument berhenti. "Jangan melanjutkan kalau kau tidak 
bisa Angela itu ha " 


PLAK! 
Tamparan terdengar. 


Sang pelatih spontan menutup mata. Lalu saat matanya 
terbuka kembali, Angela sudah meringis kesakitan 
dihadapannya. 


Sang ayah telah memukuli anaknya hanya karena sekali 
kegagalan mencapai highnote. Betapa mengerikannya 
pemandangan itu. 


11 Jeruji Besi 


Seorang laki-laki yang di bajunya terdapat tulisan "Tahanan" 
berjalan dengan pasrah. Tidak bisa melakukan apa-apa 
sekarang karena tangannya di borgol dan dua orang 
berseragam hitam di belakangnya terus mendorongnya 
untuk maju. 


Mereka tiba di sebuah ruangan yang dipenuhi jeruji besi 
beberapa menit kemudian. 


Matanya menatap nanar setiap sudut ruangan. Sempit, 
gelap dan pengap. Entah berapa lama pria itu akan berada 
di tempat ini. Namun, satu hal yang disesalkannya. Disaat 
semua orang meminta bantuannya dia langsung datang, 
namun saat dia membutuhkan bantuan lihatlah, tidak ada 
siapa pun yang datang menghampirinya. 


Kejadian semalam teringat jelas di ingatannya, kejadian 
yang melahirkan denadam seumur hidup. 


Sembilan Jam yang Lalu, 


Edward mendorong tubuh yang sedari tadi menarik lengan 
bajunya. Lelaki yang didorong terlihat gusar. “Tolonglah 
Ward. Kalau kamu tidak membawaku pergi dari sini aku bisa 
mati," mohonnya komat-kamit. 


"Mati? Bimo, itulah yang pantas kau dapatkan." 


"Bukankah kita teman. Papamu pasti bisa mengatasi ini. 
Tolonglah Ward." Tiba-tiba saja Bimo menyungkurkan 
tubuhnya, berlutut dihadapan Edward. 


Edward mendecih lalu menyingkirkan tangan yang sedari 
tadi menempel di kakinya "Sayangnya aku tidak ingin 


berteman dengan orang sepertimu Bim. Pengedar? aku 
tidak menyangka kau bisa melakukannya." 


Edward meninggalkan laki-laki itu sendirian, membuka pintu 
mobilnya dan menghilang di sudut jalan. 


Merasa bahwa dirinya tak mendapat pertolongan, Bimo si 
laki-laki malang itu terus berlari. 


Lalu, satu orang lagi terlintas di pikirannya. 


Raka, ya dia yakin Raka akan menolongnya. Namun, saat 
nomornya dihubungi tak ada jawaban. Siapa lagi kalau 
bukan Edward yang menyuruhnya. Karena yang Edward 
inginkan saat ini adalah agar Bimo tertangkap dan dia tidak 
perlu lagi diinterogasi. Karena orang-orang yang akan 
memberi keterangan saat Bimo menjadi buronan adalah 
teman terdekatnya Edward salah satunya. 


Maka, tidak ada lagi harapan bagi laki-laki yang kini 
berpeluh keringat itu untuk melarikan diri. Apalah daya, 
beritanya terlanjur tersebar. Dia tidak bisa sembunyi lagi. 
Memasuki warung, dia mendapati televisi yang 
memberitakannya. Begitupun di toko-toko, bahkan di pos 
kampling terpencil di kota dia melihat sekelompok orang 
sedang melihat beritanya melalui televisi kecil. 


Dia harus memilih dua opsi pilihan dalam waktu terbatas. 
Lari yang entah apa itu bisa membuatnya selamat atau 
menyerahkan diri. 


Hingga pilihannya jatuh pada opsi kedua. 
Dia tidak bisa lari lebih jauh lagi. 


Laki-laki itu akhirnya menuju ke jalan utama dan berdiri 
tepat di tengah-tengah perempatan jalan. Cahaya kini 


menyorotinya. Dia hanya bisa mengangkat tangannya 
pasrah ketika semua pistol tertuju padanya. 


* 


"Aku yakin Bimo bukan pengonsumsi. Dia pasti hanya ikut 
mengedarkannya." Septian yang dari tadi jalan bolak-balik 
sambil menggigit jari telunjuknya kini duduk tepat di 
sebelah Sinta dan juga Devan yang kini terdaftar sebagai 
anggota baru detektif Cortex. 


Mereka bertiga, Devan, Septian dan Sinta saat ini berada di 
sekret ekstrakurikuler detektif. Di antara ruangan 
ekstrakurikuler lain, ekstrakurikuler detektif lah yang 
sekretnya yang paling sempit. Selain itu, tempatnya cukup 
tersembunyi. Di ujung lorong kelas dua belas lantai tiga. 
Ekstrakurikuler ini tidak banyak dikenal. Mereka bahkan 
tidak punya anggota penerus di kelas sepuluh. 


"Ya, aku juga yakin. Tetapi, siapa yang bermain di 
belakangnya dan mengapa dia melakukan ini?" Sinta 
memainkan poninya lalu memijat kening. Berusaha berpikir. 


"Uang. Bimo tidak masuk ke dalam kategori penerima 
beasiswa. Orang tuanya bangkrut bahkan sebelum lulus. 
Tidak ada jalan lain baginya selain melakukan itu." 


Sinta mengangguk. Membenarkan apa yang Septian 
katakan. "Itu suatu kejelasan. Bagi Bimo ini adalah pilihan 
terakhir." 


"Apa kita perlu mengunjungi rumahnya?" Devan yang 
sedari tadi diam kini angkat bicara. 


Septian dan Sinta saling melemparkan pandangan. 


"Tidak ada yang tahu dimana dia tinggal Dev. Kalau kita 
mengetahuinya sekarang. Pasti rumahnya sedang dalam 
pengawasan polisi," jawab Septian. 


"Begitu ya... kalau teman dekat?" 


"Teman dekat? Kupikir Edward dan Raka yang paling dekat 
dengannya." 


Sinta yakin seratus persen mereka berdua yang dekat 
dengan Bimo. 


"Kalau begitu kita interogasi saja mereka," seru Devan. 


"Edward? Jangan pernah dekat dengannya Dev. Lebih baik 
Raka saja." Sinta menyilangkan tangannya di perut. Dia 
tahu bagaimana karakter Edward yang sebenarnya. Dan 
Devan, dia secara tidak langsung setuju. Sampai lulus, dia 
berusaha untuk menghindari laki-laki itu. 


Hening. 


Sesosok orang tiba-tiba terlintas di pikiran Septian. "Alex... 
Ya, Alex juga." 


"Ah aku hampir lupa." Sinta menepuk jidat. "Dan dia orang 
yang cukup terbuka diantara semuanya." 


Septian mengangguk. "Ya, kita akan bertanya kepadanya 
sepulang sekolah." 


Devan menyetujui, siapapun itu yang penting bukan 
Edward. 


* 


"Alex, apa kita bisa bicara sebentar?" 


Alex menghentikan langkahnya ketika seseorang 
menghadangnya dari depan. Laki-laki itu tersenyum ketika 
melihat sosok Sinta berdiri tepat dihadapannya. 


"Ada yang bisa kubantu?" tanyanya tersenyum ramah. 


Sinta mengangguk lalu menarik tangan Alex ke sekret 
detektif. Di tempat itu, sudah ada Devan dan Septian yang 
menunggu. 


"Duduklah!" Sinta tersenyum. Dia menyambut Alex begitu 
hangat, tetapi tidak dengan Devan dan Septian. Mereka 
berdua hanya diam, membiarkan Sinta bekerja dengan 
tugasnya. 


"Kau tahu tentang kasus Bimo bukan?" tanya Sinta. 


Alex mengangguk. "Ya, tentu saja Sin, semua orang sudah 
tahu. Mana mungkin aku yang dekat dengannya tidak." 


Sinta bergeming. "Karena itu, apa kau sudah 
mengetahuinya sebelum laki-laki itu ditangkap polisi?" 


"Tidak..." Alex menggeleng. "Baik aku, Edward dan Raka, 
kami bertiga tidak tahu kalau dia melakukan itu-- 
mengedarkan Narkoba? Padahal dia terlihat normal saja. 
Matanya tidak pucat seperti pengguna, dia betul-betul 
terlihat seperti orang normal." 


"Itulah alasannya kami mengundangmu kemari. Tidak kah 
kau merasa ada yang menyuruh Bimo melakukan ini?" Sinta 
berusaha memperolah segala informasi dari laki-laki yang 
kini sedang mengunyah permen karet (Kalau tidak ada 
lolipop, biasanya Alex mengunyah permen karet.) 


"Aku yakin ada alasannya tetapi... Entahlah." 


Sinta tersenyum. "Tenang saja Alex, jangan memikirkannya 
sendirian. Kami yang akan mengungkapnya. Tetapi, untuk 
sementara waktu kami ingin bertanya tentang di mana Bimo 
tinggal juga bila ada hal yang mengganjal di pikiranmu 
tolong sampaikan kepada kami." 


Alex berdiri lalu merenggangkan badannya. "Semoga 
kalianberhasil." Lelaki itu lalu pergi setelah memberi alamat 
rumah Bimo melepehkanpermen karetnya di tong sampah 


12 Anak atau Boneka Tali 
Aeera melambaikan tangannya kepada Debi. 


Kedua sahabat itu harus berpisah di sudut jalan setelah 
menghabiskan waktu hampir seharian. Kebetulan hari ini 
ada parade di alun-alun. Aeera yang sedari kecil penasaran 
akhirnya memaksa Debi untuk membawanya. Awalnya Debi 
menolak karena dia yakin, Aeera pasti ada les, kalau dia ikut 
melihat parade, itu berarti dia harus bolos dari lesnya. 
Tetapi, perayaan seperti ini hanya diadakan setahun sekali. 
Dan tahun depan Aeera sudah tidak berada dik kota ini. Dia 
juga anak orang kaya maksudku mendatangi parade umum 
bukan hal yang wajar baginya. 


Dengan mengendap-endap Aeera berjalan masuk ke rumah. 
Mengamati sekeliling dengan jeli, memastikan semuanya 
aman. Dia harus tiba di kamar sebelum mamanya 
melihatnya. Rumah adalah tempat pulang, tetapi bagi Aeera 
ini seperti penjara. Bedanya ini adalah penjara koruptor 
yang menyogok, fasilitasnya lengkap dan bisa keluar 
dengan sembunyi-sembunyi. 


"Darimana saja kamu?" 


Suara itu membuat Aeera terkejut. Kakinya langsung 
membeku. Kepalanya memutar sembilan puluh derajat. 
Dilihatnya Serlin yang duduk di sofa ruang keluarga, 
membaca buku On Liberty karya Jhon Stuart Mill sebelum 
bangkit berdiri. 


Aeera tersenyum kikuk. "Habis dari Les Ma..." 


"Les?" Serlin menutup buku yang dibacanya, menghampiri 
Aeera. 


PLAK! 


Tamparan keras itu terdengar jelas. Aeera memegang 
pipinya berusaha menahan sakit. 


"Tidak pergi les, berbohong pula. APA MAMA PERNAH 
MENGAJARKANMU SEPERTI INI?" 


Aeera menggeleng. "Aku tidak suka tempat les itu Ma." 


"Kalau tidak suka mengapa tidak bilang dari awal Ra? Kau 
membuang-buang waktumu bersama siapa itu Debi? Mama 
bahkan tidak tahu siapa orang tuanya." 


"Cukup. Ini tidak ada sangkut pautnya dengan Debi." 


"Sudah lah. Kamu memang keras kepala. Masuk ke kamarmu 
sekarang dan biarkan mama berpikir tentang pembimbing 
les baru untukmu. Dan ingat, setelah ini jangan harap kau 
bisa bersenang-senang lagi seperti apa yang kau lakukan 
hari ini." 


"Mama menyuruh orang lagi untuk memata-mataiku?" 


"Tentu saja, kau harusnya berpikir Ra. Teman sekelasmu 
baru saja diberitakan mengedarkan Narkoba. Mana mungkin 
mama membiarkanmu berkeliaran di luar sana setelah 
berita itu. Setelah kamu lulus kedokteran, mama akan 
membiarkanmu bebas melakukan apa pun yang kamu mau. 
Tetapi kali ini berhentilah bersenang-senang dan fokuslah 
belajar." 


"Tapi Ma..." 


"DIAM! MASUK KE KAMARMU SEKARANG!" 


Aeera terbungkam, menyeret kakinya menaiki tangga spiral 
dan menutup pintu kamarnya rapat-rapat. Air mata 
langsung membasahi pipinya. 


Sementara Serlin tersenyum, kesepakatan malam itu 
bersama anggota komunitas Elite Student yang lain 
sebentar lagi akan terwujud. Aeera akan menolaknya 
mentah-mentah dan ngotot memilih les saja. Maka 
keluarnya Aeera malam ini menjadi alasan yang bagus bagi 
Serlin untuk membawa pembimbing pribadi ke rumah. 


sk 


"Ra... Aeera!" 


Suara teriakan itu membuat Aeera bangkit dari tidurnya. 
Matanya terlihat sembab, maka sebelum turun ia memabsuh 
wajah terlebih dahulu dan mengolesi cream untuk menutupi 
warna kehitaman di kantung matanya. 


Setelah tiba di bawah, dilihatnya sosok yang berdiri tepat di 
sebelah mamanya dengan kebingungan. 


"Kenalkan Ra, ini guru les barumu. Mama ingin kamu fokus 
belajar saja di rumah, makanya mama mengundang 
pembimbing pribadi saja. Kenalkan Bu, ini anakku, Aeera." 


"Aeera ya, nama yang bagus. Mulai hari ini biarkan tante 
yang mengajarimu ya. Tante akan membantumu 
menyiapkan portofolio dan melihat bagaimana peningkatan 
prestasi belajarmu serta nilai rapor, kita lihat sejauh mana 
kamu bisa lolos jalur undangan, sekaligus soal-soal yang 
sering masuk tes perguruan tinggi," ujar perempuan yang 
menginjak kepala empat berjas hitam yang kini memegang 
tas selempang kulit dengan make-up tebal kegelapan. 
Sikapnya tak segarang penampilannya. 


Aeera menjawab dengan anggukan pasrah. Dia tidak bisa 
melawan setelah ketahuan berbuat jahat. 


"Boleh saya lihat kamar Aeera?" 


"Tentu, tentu saja," jawab Serlin yang lebih antusias 
ketimbang anaknya sendiri. 


Perempuan yang akan menjadi guru privat Aeera 
mengamati kamar Aeera dengan cukup teliti. Dia melihat 
sampai ke sudut ruangan. "Kamar ini cukup bagus Bu. 
Hanya saja, catnya mungkin bisa diganti menjadi warna 
yang sedikit menenangkan. Warna ini terlalu cerah dan 
terlalu ramai. Ini akan membuat Aeera kesulitan belajar. 
Selain itu, hiasan di dindingnya bisa diganti. Terlalu banyak 
foto. Cukup taruh satu gambar polos. Suhu AC-nya bisa 
dikontrol, jangan lebih dari dua puluh lima derajat dan tidak 
kurang dari dua puluh derajat. Terus, cahaya lampunya 
terlalu terang untuk belajar. Itu bisa membuatnya cepat 
lelah." 


Serlin mengangguk. Aeera sudah berontak dalam 
pikirannya. Bagaimana mungkin kamarnya berubah hanya 
Karena belajar, yang ada, dia akan stres berada di rumah 
seharian. Kini bukan lagi penjara koruptor, ini benar-benar 
penjara sesungguhnya. 


Pembimbing les privat Aeera akhirnya berada di pintu 
keluar. Dia hendak pulang setelah melihat semua kondisi 
dari anak didik dan lingkungannya. 


"Suasana rumah kalian bagus, itu bisa mempermudah Aeera 
untuk belajar. Oh iya, dan satu hal lagi, tolong perhatikan 
makanan Aeera. Dia harus makan sayuran setiap hari. 
Terutama brokoli, wortel dan tomat. Selain itu, dia tidak 
boleh makan-makanan yang mengandung banyak gula, 
minyak dan pengawet makanan." 


Serlin tersenyum. "Terima kasih telah mau menerima Aeera." 
"Sama-sama," balasnya. 


Setelah itu, perempuan yang diharapkan kepergiannya oleh 
Aeera akhirnya menghilang dari balik pintu gerbang. 


"Belajarlah bersungguh-sungguh. Mama membayarnya 
hampir seratus juta hanya untuk menjaminmu lulus." 


"Seratus juta? Mama gila?" 


"Ya, nilai yang gila untuk memasukkanmu ke kedokteran 
bukan? Karena itu, tahu dirilah!" 


Aeera menghela napas berat. Mamanya berjalan ke dapur 
tanpa rasa bersalah. Tidak ada celah bagi Aeera untuk 
mengutarakan isi pikirannya sekarang. Sudah terlalu jauh. 
Dia sudah berbuat kesalahan karena tidak pergi les lalu 
mendengar biaya yang cukup gila itu membuatnya pasrah. 


"It's Okay, setelah lulus kedokteran lihat saja apa yang aku 
lakukan nanti," celetuh Aeera pada dirinya sendiri. 


kakak 


Jika ada yang ingin dikomentari dan dikritik silahkan, 
yg penting sopan ya wkwkw 


Jangan lupa Vote 

Satu Vote sangat berharga, yg vote semoga 
senantiasa diberi kesehatan dan diberi kebaikan 
dalam menjalankan hidup Aamiin 


13 Malam yang Panjang 
Pukul 23.00. 


Aeera yang lelah belajar menaruh bukunya asal lantas 
membuka gadget. Mencari informasi terbaru, penasaran 
dengan apa yang terjadi pagi tadi. Bimo masuk penjara 
menjadi topik yang hangat dibahas. 


Aeera adalah salah satu orang yang tidak percaya bahwa 
Bimo melakukannya atas keinginannya sendiri. Perempuan 
itu yakin karena tahu bahwa Bimo adalah anak yang baik. 
Meskipun kadang nakal, namun Aeera yakin jika 
kenakalannya tidak sampai mengedarkan narkoba. 


Ponsel berdering membuat portal berita di layar gadget 
Aeera berubah menjadi tanda panggilan masuk. Aeera 
memilih gambar telepon berwarna hijau lalu menggesernya 
Ke arah kanan. 


"Ya ada apa Deb? Kau tahu pukul berapa sekarang?" 
gerutunya. 


"Tahulah Ra. Kau pasti sudah belajar bukan? Aku yakin 
kamu tidak akan tidur secepat ini. Itulah alasan mengapa 
badanmu terlihat kurus." 


"Hei... itu termasuk body shaming. Ada pidananya." 


"Dasar bacot." Debi tertawa kecil disusul Aeera. Hingga raut 
wajah mereka kembali seperti semula beberapa saat 
kemudian. "Ra, apa kamu berpikiran yang sama denganku 
tentang Bimo?" 


"Berpikiran tentang apa Deb?" 


"Aku tidak yakin kalau Bimo melakukannya." 


"Sama. Akupun begitu, mana mungkin sesosok Bimo 
mengedarkan benda seperti itu." 


"Pasti ada alasannya." 


"Ya, aku yakin. Apa itu karena masalah ekonomi? Kudengar- 
dengar orang tuanya bangkrut." 


"Bisa jadi, tetapi entah mengapa aku yakin ada orang yang 
bermain di belakangnya." 


"Orang? Bos bandar begitu." 
"Yeah, maybe." 


Aeera menghela napas panjang. "Padahal di kelas, dia 
terlihat seperti siswa pada umumnya. Bermain dengan 
Edward, Alex juga Raka. Aku ingin melihatnya sekali, 
memastikan keadaannya. Apa kita perlu menjenguknya?" 


Debi menggeleng di seberang sana. "Jangan Ra. Kasus ini 
masih memanas dan kamu tahu apa yang akan terjadi kalau 
hanya kita berdua yang menjenguknya?" 


"Hmm... ya, aku mengerti semua orang pasti berpikir yang 
tidak-tidak. Apa perlu kita memberitahu ini kepada Edward. 
Satu kelas akan mengikuti apa yang dikatakannya," gumam 
Aeera. 


Debi menelan ludah. "Entah mengapa aku merasa kasus ini 
ada hubungannya dengan Edward. Mereka terlihat sangat 
dekat tetapi mengapa Edward tidak tahu kalau Bimo 
mengedarkan narkoba." 


"Jangan berpikiran aneh Deb. Edward itu anak yang baik, 
aku kenal dia, kami berteman sejak kecil. Dia anak rumahan, 
setelah pulang dari sekolah langsung belajar di kamarnya. 
Bagaimana mungkin dia bisa mengetahui apa yang Bimo 
alami sampai sejauh itu." 


"Masuk akal Ra. Ah, kepalaku menjadi pusing karena ini." 
"Kalau begitu tidurlah!" 

"Ya... selamat malam Ra." 

"Selamat malam juga Deb." 


Aeera memutuskan sambungan lebih dulu. Perempuan itu 
kini menatap langit-langit kamarnya. Dia berpikir cukup 
keras mengapa Bimo melakukan ini semua. Meskipun 
ekonomi menjadi alasan klasik namun itu masih mengganjal 
dalam pikiran Aeera. Apa Bimo hanya bersandiwara 
dihadapan semua orang? itu yang Aeera pikirkan sekarang. 
Malamnya jadi terasa panjang karena laki-laki pengedar 
barang haram itu. 


* 


Saat anak-anak lain berselimut tebal dan tidur nyenyak di 
rumah mereka yang hangat Bimo harus menerima 
kenyataan pahit di penjara. Kardus bekas adalah alas 
tidurnya, yang dihamparkan di lantai yang dingin. Meski 
rumahnya bukan rumah yang besar tetapi untuk tidur, bisa 
dibilang lebih daripada cukup. Maka dia harus beradaptasi 
sekarang. 


Namun bukan karena suhu dingin dan suasana yang 
membuatnya tak bisa tidur. Itu karena dia merasa tidak 
bersalah, dia dijebak tepatnya. 


Sialnya, dia tidak tahu siapa yang menjebaknya, dia juga 
tidak bisa berceloteh panjang lebar. Bukti adalah satu hal 
yang sangat penting saat kalian berhadapan dengan 
hukum. Seberapa jujurnya pun kamu, semuanya hanya akan 
jadi seperti debu beterbangan belaka bila tak ada bukti 
yang jelas. 


Bimo memandangi lelaki tua di sebelahnya yang menggigil, 
meringkuk memelut lutut. 


Akankah hidupku berakhir seperti itu? 


14 Bystander and Bullier 


Di sekret eksrakurikuler detektif, Sinta masih berkutat di 
depan laptopnya. Perempuan itu nampaknya mencari 
sumber informasi. Masih tentang Bimo. Dia tidak ingin 
menyerah sampai kasus ini selesai yaitu siapa orang yang 
sebenarnya bermain di belakang laki-laki pengedar itu. 


"Aku sudah melakukannya semalam Sin. Dan hasilnya nihil, 
siapa tahu saja ini memang hanya karena masalah 
ekonominya. Barangkali Bimo hanya  bersandiwara 
dihadapan kita semua pura-pura baik," gerutu Septian 
sambil membaca buku Biologi dihadapannya. Laki-laki itu 
sesekali memperbaiki kacamata lalu melihat Sinta lantas 
menggeleng. 


"Tidak Sep. Mana mungkin, aku tahu Bimo anak yang baik. 
Dia mencari kerja part-time ketimbang mengedarkan 
narkoba. Terkecuali ada orang yang terus menekannya 
untuk melakukan perbuatan menjijikkan itu." 


Septian mengangkat alisnya sebelah, membuka lembaran 
berikutnya, gambar struktur tubuh manusia, seraya berkata. 
"Bukan kah Alex sudah memberikan alamatnya? sepulang 
sekolah kita bisa " 


"Diamlah Sep. Aku sudah mendapatkan petunjuk sekarang." 
Septian menutup bukunya disusul Devan. 


Dua laki-laki itu berjalan menghampiri Sinta dan menatap 
layar laptop yang menunjukkan foto Bimo dan seorang 
perempuan di sebelahnya... 


Anelka?!! 


"Ini akun fake yang dibuat Bimo. Dia mengupload foto ini 
seminggu sebelum dirinya ditangkap," gumam Sinta. 
Setelah men-stalk hampir seratus akun yang berteman 
dengan akun Bimo yang asli. 


"Bukankah dia perempuan yang duduk di dekat Romi?" 
tanya Devan. 


"Benar Dev. Kamu harus menghafal semua nama, wajah juga 
sikap teman sekelas kita. Aku agaknya terlalu cepat 
melantikmu menjadi anggota tim detektif," gerutu Sinta 
memencet tombol enter. 


Devan tersenyum kikuk, menggaruk kepalanya yang tidak 
gatal. 


Dengan jeli Septian fokus menatap gambar. Dia agaknya 
mulai tertarik dengan kasus ini, setelah protes yang 
dilakukannya beberapa saat yang lalu. 


"Mereka punya hubungan selama ini? Apa mereka pacaran? 
Lihatlah tangan Bimo, betul-betul melingkar sempurna di 
bahu Anelka." 


"Betul, karena itu kita harus mewawancarai Anelka terkait 
ini," usul Sinta. 


"Kalau semua orang tahu, tidak ada yang akan menyangka 
mereka sedekat ini. Hmm... ternyata mereka bersandiwara 
dihadapan kita semua. Sikap mereka berdua di kelas bahkan 
seolah tidak saling mengenal," ujar Septian. 


"Ketimbang membahas itu sekarang, ada baiknya kamu 
duduk menggantikanku disini. Siapa tahu ada informasi 
yang bisa kau dapatkan sembari aku pergi mewawancarai 
Anelka." 


"Sekarang?" 


"Ya... sekarang lah Septian. Sepulang sekolah kita akan 
mengunjungi rumah Bimo. Kita tidak ada waktu lagi. Jam 
istirahat sisa empat puluh menit." 


Sinta berjalan keluar dengan cepat-cepat. Septian Kini 
duduk mengantikan perempuan itu. "Tolong kerjasamanya 
Dev." 


Devan mengangguk. "Tentu. Saranku, coba kita stalk akun 
perempuan itu. Siapa namanya? Anelka." 


* 


Sinta mencari keberadaan Anelka di kelas. Namun nihil. Ia 
lalu berjalan keluar dan bertanya kepada siapa saja yang 
ditemuinya, di kantin, perpustakaan bahkan di taman 
sekolah. 


"Aku tidak mengenalnya kak," ujar perempuan kelas 
sepuluh berkacamata bulat berponi itu kepada Sinta. Sinta 
memegang keningnya, tersenyum lalu berterima kasih. Dia 
menjadi kesulitan karena jarang ada orang yang mengenal 
Anelka. 


Hingga seseorang terbesit di pikirannya. "Oh iya, 
bagaimana dengan Chasandra. Apa kamu melihatnya?" 


Perempuan itu yakin bahwa satu sekolah telah mengenal 
Chasandra karena dia menerima beasiswa terlebih karena 
ada spanduk namanya yang terpampang jelas di gerbang 
sekolah menyambut kedatangannya kembali. Dan yang 
paling penting karena di mana ada Chasandra disitu ada 
Anelka juga Romi. 


"Kalau kak Chasandra, aku melihatnya tadi. Dia berjalan ke 
halaman belakang sekolah." 


"Hmm... begitu ya. Terimakasih Dek." Sinta mempercepat 
langkahnya, menyusuri koridor kemudian berlari-lari kecil. 
Perempuan itu berharap dapat menemui Chasandra sebelum 
jam pelajaran dimulai. 


Setelah tiba di tempat yang sepi dan hanya dipenuhi pohon 
rindang, Sinta akhirnya mendapati orang yang dicarinya, 
Chasandra beserta kedua babunya. 


Namun, apa yang saat ini dilihatnya membuat perempuan 
itu memilih untuk bersembunyi di balik pohon. 


Tiga orang itu nampak mengelilingi perempuan yang kini 
terduduk di tanah tidak berdaya. Rein kini hanya bisa 
menunduk membiarkan ketiga orang disekelilingnya 
melemparkan telur ke kepalanya, juga tepung. 


"Bagaimana kuenya Chasandra? Ini untuk menyambut 
kedatanganmu," sahut Romi. 


"Ya, apa kami perlu membakar rambutnya agar kamu bisa 
meniup lilin? Rambutnya lepek seperti sumbu. Hahaha..." 
tambah Anelka. 


Chasandra yang awalnya berekspresi datar kini tersenyum 
merekah. "Terimakasih teman-teman. Ini hadiah paling 
indah sepanjang hidupku." 


Ketiga orang itu lalu berpelukan tanpa peduli ada perasaan 
yang sedang tersakiti. Rein hanya bisa mengepalkan 
tangan. Air mata perlahan membasahi pipinya. 


"Apa aku perlu membakarmu?" bisik Chasandra tepat di 
telinga Rein. 


Rein lalu mendongakkan kepalanya, matanya menatap 
tajam ke arah Chasandra. Karena merasa tak terima ditatap 
tajam oleh Rein, Chasandra mendorong perempuan 
dihadapannya hingga seluruh tubuhnya betul-betul 
tersungkur ke tanah. 


"Semakin lama aku semakin jengkel. Apa kau sudah merasa 
lebih baik sekarang? Kupikir setelah lama pergi kamu sudah 
bisa menggantikan posisiku. Tetapi nyatanya... kau tidak 
lebih daripada sampah," desis Chasandra, menendang pasir 
halus dihadapannya membuat benda kecil itu mengenai 
seluruh tubuh Rein. 


Siapa pun yang melihat Rein sekarang akan merasa iba 
terhadapnya. 


"Kau ha" 
"HENTIKAN!" 


Suara nyaring itu membuat Chasandra, Anelka, Romi dan 
Rein berbalik. 


Sinta yang sedari tadi bersembunyi di balik pohon Kini 
menunjukkan keberadaannya. 


"Ouu... Sinta datang. Untung saja, kalau tidak sahabatmu 
akan mati kebakaran disini." Chasandra tersenyum miring 
lalu melangkahkan kakinya mendekat. "Kalau kau berbuat 
macam-macam. Nasibmu akan sama dengannya." 


"Sama?" Sinta sewot. "Aku tahu kau sakit hati Chasandra. 
Tetapi, ini sudah diluar batas." 


"Diam lah." Chasandra mendekatkan mulutnya lantas 
berbisik. "Bukankah kau sudah dikeluarkan dari komunitas 
Elite Student karena orang tuamu bangkrut? Aku merasa 


bersedih karena kau tidak bisa menyambutku kembali di 
acara Makan malam itu.Tetapi, tidak lama lagi nasibmu akan 
sama dengan perempuan menjijikkan ini. Kalian cocok, Rein 
dan Sinta. Sahabat sejati." Perempuan itu lalu 
melangkahkan kakinya setelah menyambar tubuh Sinta. 
Meninggalkan tempat disusul Anelka dan Romi. 


Setelah sang ratu dan kedua babunya menghilang, Sinta 
cepat-cepat membantu Rein berdiri. 


"Kau tidak apa-apa Rein?" tanyanya sembari membersihkan 
pakaian Rein dari sisa tepung. Tubuhnya kini berbau amis. 


Namun, Rein menepis tangan Sinta seolah tak ingin dibantu. 
"Pergilah! Aku bisa sendiri." 


"Rein... tolonglah. Biarkan aku membantumu," bujuk Sinta. 


"Tidak. Bukankah kau dan mereka sama? Jangan mencoba 
seolah baik dihadapanku." 


"Rein, asal kamu tahu-" 


"PERGILAH!" Suara teriakan Rein membuat Sinta 
membungkam seketika. 


Rein akhirnya memutuskan pergi sambil berlari-lari kecil 
berusaha menutupi tubuhnya. Sedang Sinta mengamati 
perempuan itu dari kejauhan hingga menghilang masuk ke 
dalam bangunan. la baru tersadar jika tujuannya datang ke 
tempat ini adalah Anelka. 


Suara bel berdering tanda jam pelajaran akan segera 
dimulai. 


Sinta menepuk jidatnya. 


KKK 


Jika ada yang ingin dikomentari dan dikritik silahkan, 
yg penting sopan ya wkwkw 


Jangan lupa Vote 

Satu Vote sangat berharga, yg vote semoga 
senantiasa diberi kesehatan dan diberi kebaikan 
dalam menjalankan hidup Aamiin 


15 Rumah Bimo dan Nenek pemberi Petunjuk 


Meskipun tidak mendapatkan petunjuk lebih lanjut dari 
Anelka. Sinta, Septian juga Devan tetap mengunjungi 
rumah Bimo. Rumah laki-laki itu terlihat kumuh dan 
diluarnya banyak benda aneh yang berserakan. Tidak hanya 
itu, sebelum dapat tiba, mereka bertiga harus menyusuri 
lorong sempit dan berbau pesing. 


"Kita hanya bisa berdiri disini,” gumam Devan sembari 
memegang garis polisi. 


Sinta diam membeku, perempuan itu menatap sudut demi 
sudut bangunan dari luar. "Apa keluarganya sebangkrut 
ini?" 


"Mungkin hutangnya yang berbunga sudah merenggut 
segala kebahagiaan dari keluarganya. Itulah mengapa dia 
bersandiwara," sahut Septian. "Kau lihat kan Sin. Jadi, kasus 
Bimo sudah berakhir. Melihat ini kuharap kau tak ragu lagi." 


Sinta mengangguk pasrah. Meski sejujurnya belum yakin, 
namun melihat apa yang ada dihadapannya membuat 
batinnya merintih, siapa pun harus melakukan perbuatan 
keji untuk terus bertahan hidup. 


"Tetapi bagaimana dengan Anelka?" tanya Devan. 


Septian memegang pundak laki-laki di sebelahnya. "Itu 
yang dikatakan sebagai cinta sejati. Tetapi, sayangnya cinta 
mereka harus berakhir. Lagi pun, apakah kalian tidak 
berpikir kalau kita terlalu jahat untuk mewawancarai Anelka 
disaat seperti ini?" 


Devan mengangguk, sebelum bertanya lagi. "Apa Bimo 
tidak punya keluarga?" 


"Keluarganya sekarang mungkin bermukim di desa. Bimo 
tinggal sendiri karena harus melanjutkan pendidikannya," 
jawab Septian. "Ya... maybe," sambungnya mengangkat 
kedua bahu. 


Sinta menghela napas pelan. Dia memikirkan banyak hal. 
Tentang egonya untuk memecahkan kasus agar tim 
ekstrakurikuler diakui keberadaannya dan perasaan Anelka 
terhadap Bimo. Ditambah lagi, Rein yang terus di bully dan 
dia hanya bisa menjadi pengamat. 


"Sudahlah, ayo kembali." Sinta mengajak kedua temannya 
itu untuk pulang. Ekspresi pasrah menghiasi wajahnya. 


Devan dan Septian menyusul Sinta setelah mereka berdua 
bertengkar kecil. Agaknya Devan masih ingin mencari tahu 
lebih dalam lagi, karena ini adalah kasus pertamanya 
setelah menjadi anggota, jadi dia lebih bersemangat 
dibanding yang lain. 


"Tunggu..." 


Suara yang terdengar parau memanggil. Ketiga orang yang 
sudah berada di sudut jalan seketika berbalik. Seorang 
nenek-nenek nampak berdiri di depan rumah Bimo. 
Tubuhnya terlihat rapuh, rambutnya beruban dicepol, 
sembari memegang tongkat kayu. 


"Kalian temannya Bimo kan?" 
Sinta bergantian menatap Septian dan Devan. "Ya." 


"Kalau begitu kemarilah, ada yang ingin kuceritakan kepada 
kalian." 


Nenek itu berjalan membungkuk masuk ke dalam rumahnya 
yang tepat berada di depan rumah Bimo. 


Sinta mengamati sekelilingnya, dia betul-betul mejadi 
pengamat yang baik di dalam tim. Perempuan itu Kini 
mengamati sudut ruangan yang cukup sempit, kursi yang 
mereka duduki sekarang sudah rapuh, juga hanya ada 
hiasan gambar bunga di tiang tunggal rumah itu. Nuansa 
desa begitu terasa meski mereka saat ini ada di ibukota. 


"Kalian sebentar lagi lulus kan?" tanya nenek sembari 
menaruh tiga kelas teh hangat di meja. 


"Ya, n-nek," jawab Sinta singkat. 


"Hmm... andai saja Bimo tidak melakukannya mungkin dia 
akan lulus seperti kalian. Cita-citanya menjadi tentara 
barangkali bisa kesampaian." 


"Tentara?" Devan mulai antusias. "Apa anda dan Bimo cukup 
dekat?" 


"Ya, Bimo sudah nenek anggap seperti cucu sendiri." 


"Benarkah? kalau boleh tahu Bimo itu anak yang seperti 
apa?" timpal Sinta, Perempuan yang tadinya mulai pasrah 
Kini melihat secercah harapan. 


"Dia anak yang baik, bahkan dia sering membantu nenek 
menjual bunga di perempatan waktu dia masih kaya dulu. 
Tetapi, papanya selingkuh membuat keluarganya 
berantakan. Ditambah lagi ibunya yang sakit jiwa hingga 
harus dipulangkan kembali ke desa. Anak itu akhirnya 
memilih tinggal sendiri dan menyewa rumah sendiri. 
Meskipun nenek memaksa agar dia tinggal di rumah nenek 
tetapi dia tetap bersikeras ingin tinggal sendiri karena tidak 
ingin merepotkan orang lain." 


Tatapan nenek setelah itu terlihat kosong. Matanya berkaca- 
kaca. Sinta telihat iba, perasaannya ikut luluh. 


"Apa anda percaya kalau Bimo bisa mengedarkan barang 
itu," tanya Devan. 


"Tidak. dia anak yang baik dan taat beragama," jawab 
nenek spontan. "Hanya saja, sebulan terakhir ini dia 
bersikap aneh. Hampir tiap hari aku melihatnya menemui 
laki-laki bertopi, berjaket dan bermasker itu." 


"Topi, jaket dan masker." Dahi Septian mengerut. 


"Ya, dia membawa bungkusan hitam dan aku yakin isinya 
adalah narkoba. Dan mungkin " 


"Dan mungkin?" 


"Mungkin saja dia adalah murid yang satu sekolah dengan 
kalian." 


Suasana hening seketika. Pernyataan nenek membuat Sinta, 
Septian dan Devan saling melemparkan pandangan satu 
sama lain. 


"Apa nenek yakin?" tanya Sinta. 


Nenek tersenyum getir. "Ya, karena celananya berwarna biru 
muda. Kadang juga berwarna ungu dan cokelat." 


Sinta menelan ludah. Sekolah mereka memang punya tiga 
seragam sekolah. Pertama hari senin dan selasa mereka 
mengenakan kemeja putih disertai celana biru muda dan 
rompi dengan warna selaras. Kedua hari rabu dan kamis 
mereka mengenakan baju batik dengan warna celana ungu 
dan terakhir seragam pramuka. 


Septian menyeringai. "Bagaimana ciri-cirinya?" 


"Dia cukup tinggi. Hanya itu saja yang nenek tahu. Karena 
dia menggunakan jaket dengan topi, tapi bertopi lagi." 


Ketiga anak itu mengangguk. Mereka mengerti yang 
dimaksud nenek dengan jaket disertai topi adalah hoodie. 


Hening. Kecurigaan Sinta benar, ada yang ganjal dengan 
kasus ini. 


"Kalian terlihat khawatir, minumlah tehnya dulu!" 


Tawar nenek itu tersenyum simpul. Devan dan Septian 
dengan sigap mengambil teh dihadapannya yang mulai 
mendingin. Sedang Sinta, dia hanya menyeruput teh itu 
sedikit. Saat ini yang ada di pikirannya hanyalah Bimo. 
Rasa-rasanya dia tidak akan dapat mengonsumsi sesuatu 
dengan baik selagi masalah Bimo belum tuntas. 


Hening beberapa saat. 

"Baiklah Nek, terimakasih atas informasinya. Sudah malam 
jadi kami harus pulang. Jaga diri anda baik-baik," 
gumamnya. 


"Ya, kalian juga." 


Di perjalanan pulang, pembahasan ketiga anak itu hanyalah 
Bimo. 


Siapa laki-laki misterius yang mengirimkan Narkoba 
kepadanya? 


Dan apa ini ada sangkut pautnya dengan Anelka? 


"Aku mengerti bagaimana perasaannya. Keluargaku juga 
bangkrut tetapi aku bersyukur sekarang karena ada yang 


lebih buruk dariku," kata Sinta saat mereka bertiga akhirnya 
harus berpisah di sudut jalan. 


16 Penjara Anak 


Hari terus berlalu, dan Bimo tetap melakukan kegiatan yang 
sama setiap malam duduk meringkuk. Matanya menatap 
nanar ke sudut ruangan yang gelap yang dikelilingi dengan 
besi-besi. 


Penyesalan perlahan menghampirinya. Dia berpikir akan 
masa depan, yang tentu saja hancur kalau dia harus 
mendekam selama beberapa tahun di penjara. Saat dia 
keluar, umurnya tak lagi muda dan saat itu juga dia tidak 
memiliki pendidikan yang layak untuk mendapatkan 
pekerjaan yang mapan. 


Masa lalu perlahan merasuki pikirannya. 
Sebulan yang lalu, 


Laki-laki yang kini mengenakan seragam sekolah itu 
melempar tasnya asal lalu melonggarkan dasinya. Dia 
menghela napas berat sembari menatap dinding kamar 
yang dipenuhi sarang laba-laba di setiap sudutnya. 


Setelah itu, pandangannya beralih ke layar handphone yang 
kini menunjukkan pukul 17.00. 


Seseorang menghubunginya. 


"Ada apa lagi? Sudah kukatakan aku hanya akan menuruti 
Edward." 


"Edward? Aku tahu, tetapi jangan bawa-bawa dia dalam 
urusan kita kali ini. Aku menawarkanmu penawaran spesial. 
Kita hanya perlu membagi dua hasilnya setelah kamu 
mengedarkan barang ini. Bagaimana?" 


Bimo mendecih. "Dasar, sudah kukatakan aku tidak akan 
mengedarkan barang haram itu. Kau tahu kita akan 
memakan makanan haram dari sana bukan?" 


"Hahaha... kamu lugu sekali Bim. Kemarin-kemarin kau 
mengeluh ingin segera membalaskan dendam ibumu. 
Ayahmu sudah sukses bersama istri barunya sekarang. Apa 
kau ikhlas?" 


"Jangan bawa dia dalam topik pembicaraan. Aku tidak tahu 
siapa kau, kita tidak dekat kan? Jadi berhenti 
menghubungiku lagi. Aku bahkan tidak tahu bagaimana bisa 
kau mengetahui masalahku sampai sejauh ini." 


"Ya kita memang tidak dekat Bim. Jadi, begini saja. Terlebih 
karena barang itu sudah kutaruh di depan rumahmu beserta 
alamat dimana kamu perlu mengedarkannya. Aku 
membuatmu memilih, kalau kamu memang ingin 
melanjutkan bisnis denganku kamu bisa mengedarkannya. 
Kalau tidak, kamu bisa membuangnya ke tempat sampah. 
Lagipun aku hanya mencoba membantumu Bim, kalau 
kamu ingin sukses dan mengalahkan ayahmu dengan cepat 
hanya itu satu-satunya cara tanpa perlu menunggu. Setelah 
kamu sukses kamu bisa bertaubat bukan?Atau pilihan lain, 
aku akan menuyuruh orang untuk membunuh nenek-nenek 
yang teru melihtaku di depan rumahmu." 


Tiit. 


Bimo memutuskan hubungan dengan orang di seberang 
sana. Dia memegang kepalanya berusaha berpikir keras. 
Kata 'sukses' dan 'membunuh' seolah membuatnya luluh. 
Akhirnya dia berjalan keluar dan mendapati kantong 
berwarna hitam. Keringat Bimo seketika bercucuran ketika 
melihat isinya. 


Laki-laki itu menenggak ludah, berpikir apa dia memang 
perlu melakukannya. 


Deg. 


Bimo tersadar dari lamunan masa lalu. Laki-laki itu saat ini 
betul-betul menyesali perbuatannya. Sialnya lagi, jejak 
rekaman teleponnya dan sang pelaku yang bisa dijadikan 
bukti menghilang. Itu membuktikan bahwa sang pelaku 
bukan orang biasa dan telah merencanakan matang-matang 
untuk ini. 


* 


Andi berjalan di tengah kota sendirian. Menyembunyikan 
tangannya di dalam kantong hoodie yang dikenakannya. 


Orang kaya biasanya punya hobi bermain game, berkuda, 
memanah, tetapi hobinya hanya lah mencari udara malam. 
Dia tipe manusia yang aktif di malam hari seperti kelelawar. 
Tetapi karena sikapnya yang dingin dan tatapannya yang 
tajam membuatnya lebih mirip burung hantu. 


Di kelas, tidak ada satu pun orang yang ingin berbicara 
dengannya. Ada dua golongan tipe murid terhadapnya. Yang 
pertama, adalah tipe yang canggung karena dia terlalu 
kaya, yang kedua adalah tipe yang sakit hati karena setelah 
mengajak Andi untuk berbicara hasilnya nihil, karena dia 
akan pura-pura tidak mendengar atau ber'oh', mengangguk, 
menggeleng, menghela napas berat dan kembali 
merapatkan pipinya di meja. 


Tatapan Andi kini tertuju pada seorang perempuan yang 
berjalan menunduk. Andi berusaha mendekat, mengamati 
perempuan itu dari kejauhan. Diantara kerumunan manusia 
yang juga berusaha mencari udara malam, Andi berusaha 


menerobosnya. Membuntuti perempuan itu sampai 
langkahnya terhenti di ujung jalan. 


Perempuan itu bertemu perempuan lain. Dari gelagaknya, 
dua orang itu nampak bertikai karena suatu hal yang tidak 
Andi ketahui. 


"Ada apa dengan Angela dan Debi?" tanya Andi kepada 
dirinya sendiri. 


Selang beberapa saat Andi mengangkat kedua bahu. Dia 
memutuskan kembali, berusaha untuk tidak mencampuri 
urusan orang lain. 


17 Pertengkaran Dalam Diam 


Selamat Membaca :) 


Aeera memasuki kelas, dia datang lebih awal hari ini. 
Perempuan itu nampaknya terlihat bugar karena tidur lebih 
awal semalam dibanding hari-hari biasanya. 


"Pagi Deb," sapa Aeera sembari menaruh tasnya. 
"Pagi juga Ra." 


"Hei ada apa ini? Apa ada masalah? Kau terlihat tidak 
bersemangat." 


"Tidak. Cuma lagi sedang tidak mood hari ini," katanya 
sembari menopang dagu. 


"Ouuu benarkah? Pantas saja kau tidak mengangkat 
teleponku semalam. Apa kamu ditolak lagi?" 


Debi menggeleng. Dipikirannya terbesit sejenak kejadian 
masa lalu dimana dia pernah mengajak pria untuk 
berkencan, namun ditolak. Dengan alasan sederhana, dia 
terlalu cowok untuk cewek seumurannya. Ya, begitulah 
memang, Debi tak seperti anak perempuan kebanyakan. 
Sangat jauh jika kalian membandingkannya dengan 
Arabelle atau Chasandra yang anggun. Debi tipe perempuan 
yang apa adanya. Dari fisiknya saja, dia punya rambut 
pendek, wajahnya alami karena tak tahu cara merias diri, 
bukan karena tak tahu lebih tepatnya dia tidak suka hal-hal 
semacam itu. Sangat membuang waktu baginya untuk 
mengikuti standar kecantikan yang ada. Padahal kalau dia 
mau, dia bisa. Dia akan jadi seperti Angela, kebetulan 
mereka berdua terlihat mirip. Bedanya, Angela adalah tipe 
'perempuan banget' yang hobinya menonton drama, menari 


dan berhias juga punya rambut bergelombang panjang. 
Sementara Debi, dia suka menonton bola, latihan bela diri. 


Selain dari rupa yang hampir sama, satu hal lagi yang 
membuat mereka berdua mirip adalah mereka berdua sama- 
sama pandai menyanyikan lagu klasik. 


Kembali lagi, karenanya semenjak ditolak pria, Debi tidak 
ingin menembak lebih dulu. Sampai kapan pun. 


"Hmm.. baiklah. Terkadang kita harus merenung akan masa 
lalu," Aeera tertawa kecil,. "Bukan begitu Angela?" 


Angela mengangguk pelan lalu berkata 'iya' dengan parau. 
Aeera menoleh, mendapati wajah Angela yang nampak lesu 
"Hei... Apa kau badmood juga? Sebenarnya ada apa dengan 
kalian?" 


Aeera menggelengkan kepalanya, lalu mengambil buku dari 
dalam tas. Dia mengerjakan beberapa tugas yang belum 
selesai dikerjakannya semalam. Namun, belum sempat 
ujung pulpen bertemu dengan kertas, Aeera menghentikan 
aktivitasnya ketika melihat Edward yang baru tiba di kelas 
setelah entah darimana. 


"Edward, ada baiknya kita mengunjungi Bimo di penjara," 
seru Aeera. Akhirnya dia bisa mengungkapkan isi pikirannya 
setelah berusaha mengumpulkan kata-kata. 


Edward mengangguk setelah menaruh tas di bangkunya. 
"Ya, tetapi kita tidak bisa pergi satu kelas ke sana. Hanya 
beberapa orang saja yang diijinkan masuk." 


"Kenapa?" 


"Itu penjara Ra bukan tempat wisata." 


Aeera mengangguk, membenarkan apa yang Edward 
katakan. 


Laki-laki itu lalu berjalan dan berdiri tepat di depan papan 
tulis. "Jadi, hari ini ada saran dari Aeera bahwa kita akan 
mengunjungi Bimo. Tetapi, hanya empat orang yang bisa 
mengunjunginya. Aku, Aeera dan dua lagi. Siapa yang 
mau?" Edward menatap temaannya satu per satu hingga 
Sinta mengangkat tangannya. "Baiklah, Sinta. Satu lagi. 
Alex barangkali kamu mau menemaiku?" 


"Hmm H 


Belum sempat Alex melanjutkan perkataannya Septian 
sudah mengangkat tangannya lebih dulu. 


"Aku saja." 


Edward mengangguk pasrah. Namun ekspresinya tidak bisa 
berbohong kalau ia kecewa karena Alex tidak ikut, dia 
terbiasa berada di sekeliling teman-temannya. Karena ini 
kesepakatan bersama, jadi mau tak mau dia harus 
menyetujuinya. "Baiklah, jadi yang mengunjungi Bimo 
nanti... ada aku, Aeera, Sinta dan juga Septian." 


Semua sepakat, dan kembali sibuk dengan pekerjaannya 
masing-masing seolah permasalahan Bimo tidaklah penting. 
Terutama bagi Chasandra, Anelka dan juga Romi yang 
duduk di sudut kelas membicarakan rencana bagaimana 
mencelakakan Rein saat jam istirahat tiba. Tetapi, disaat 
yang bersamaan, Sinta menatap Anelka hingga membuat 
Anelka menyadarinya. Mata mereka bertemu pandang 
cukup lama. 


"Anelka? Bagaimana menurutmu?" tanya Chasandra. 


Anelka mengangkat kedua alisnya. Dia hanya mengangguk 
lantas tersenyum kikuk. 


"Ah kau melamun rupanya." 


Saat jam istirahat tiba, Chasandra beserta anggota-nya 
menjalankan rencana mereka. Lebih buruk daripada 
kemarin, tak hanya verbal, mereka kini benar-benar 
melakukan sentuhan fisik seperti menarik rambut, memukul 
bahkan menendang. 


Tidak ada orang yang bisa menyalahkan mereka karena 
keempat orang itu kini berada di tengah-tengah hutan di 
belakang sekolah. Bukan hutan, lebih tepatnya banyak 
pohon rindang yang membuat siapapun tidak punya waktu 
untuk mengunjungi tempat seperti itu 


"Kau mau aku melakukan hal yang lebih buruk lagi hah!" 
Chasandra kini menyentuh dagu Rein yang saat ini terkapar 
di tanah. "Kalau kau mau aku tidak akan segan 
melakukannya. Orang tuaku punya banyak uang untuk 
menyewa banyak pengacara agar aku bisa bebas. 
Sedangkan kau? Jangankan pengacara, dirimu sendiri saja 
tak sanggup kau biayai." 


Dengan bersungut-sungut, Rein tetap diam. Dia tidak bisa 
menjawab pertanyaan perempuan dihadapannya tetapi juga 
tidak bisa melawan. Harapannya hanyalah semoga 
penyiksaan ini lekas berakhir. Namun sayangnya Chasandra 
akan menyiksa perempuan itu sampai bel berbunyi, dia 
bahkan rela tidak makan hanya untuk membuat Rein 
tersiksa. Baginya itu lebih daripada cukup. 


Itu geng Chasandra. Di geng Aeera sendiri, selalu ada 
keceriaan dan kedamaian. Tetapi saat ini, sepertinya tidak. 
Aeera merasa ada hal yang aneh, ketiga sahabatnya terlihat 
diam. Kalau Juita sih wajar saja karena dia memang sosok 


yang jarang bicara. Tetapi tidak bagi Debi dan Angela, dua 
orang ini biasanya langsung memulai percakapan membuat 
suara mereka dominan diantara suara lainnya di kantin. 
Sementara Arabelle, dia sibuk akan sesuatu akhir-akhir ini 
jadi tak bisa ikut makan bareng mereka. 


"Sebenarnya ada apa ini?" Aeera menyimpan sendoknya 
kembali. "Apa karena pacar? Siapa yang memutuskan kalian 
berdua?" 


Juita tersenyum. "Mereka sedang dalam fase bucinnya Ra." 


Aeera mengangguk membenarkan apa yang Juita katakan, 
lalu wajahnya mengernyit. "Tunggu dulu, apa kalian berdua 
berkelahi karena seorang laki-laki?" 


"DIAM! Kau terlalu banyak bicara Ra." Angela menyimpan 
makanannya lantas meninggalkan kantin Perempuan itu 
berlari-lari kecil membuat Aeera tak akan mungkin bisa 
mengejarnya. 


Debi ikut bangkit dari duduknya, "Aku ke toilet dulu." 


Setelah diam membeku atas apa yang disaksikannya. Aeera 
memegang tangan Juita. "Apa mereka marah karenaku?" 


Kedua bahu Juita terangkat. 


"Betul, mereka marah padaku. Tetapi kuharap mereka 
membayar makanan mereka yang akan mubazir ini. Mana 
lagi aku sedang diet," keluh Aeera memijat kening. 


* 


Selepas pulang sekolah, Edward, Aeera, Sinta dan Septian 
pergi mengunjungi Bimo seperti yang direncanakan. 


Aeera mengikuti langkah orang-orang dihadapannya. 
Menyeret kakinya yang terasa berat karena dia memakai 
sepatu sport barunya, yang rupa-rupanya seberat dengan 
sepatu gunung. Pagi tadi sepatunya belum sempat kering 
gara-gara hujan kemarin. Dia punya banyak sepatu yang 
sejenis sih, cuma dia ingin mencoba sesuatu yang baru. 


"Bisa kah kita jalan lebih lambat?" gerutu Aeera, 
mengangkat roknya lebih tinggi. 


Sinta berbalik, lalu menggeleng pelan sambil tertawa kecil. 
Diantara mereka hanya Edward yang mau menunggu Aeera. 
Laki-laki yang tadi berjalan tegap itu berusaha meraih 
tangan perempuan di belakangnya. 


"Ini penjara Ra, jangan berisik!" tegur Edward. 


Setelah jalan beberapa langkah lagi, Aeera mulai tersengal- 
sengal, hingga perempuan itu bersyukur karena akhirnya 
mereka berhenti saat tiba di ruang tunggu. Sesosok laki-laki 
dengan baju kumuh dan rambut terlihat acak-acakan keluar. 
Wajahnya betul-betul kusam. 


Aeera merasa empati, rasa sakit di kakinya perlahan 
terlupakan. "Apa kau baik-baik saja Bim?" tanyanya 
khawatir. 


Bimo mendongakkan kepalanya setelah lama menunduk 
menatap rantai yang mengikat kedua tangannya. "Aku baik- 
baik saja." 


Edward menjadi orang pertama yang dilihatnya. Tatapannya 
betul-betul tajam, sedang yang ditatap berusaha 
mengalihkan pandangan. "Kenapa kamu tidak membawaku 
lari malam itu?" 


Pertanyaan Bimo membuat semua pasang mata kini tertuju 
kepada Edward, bahkan polisi yang berdiri tepat di belakang 
Bimo, meski berusaha tidak ingin ikut campur. 


Edward menatap orang disekelilingnya satu per satu. 
Berusaha mengumpulkan kata-kata. "Aku tahu, aku tahu 
aku harusnya menyelamatkanmu. Tetapi, kalau aku 
melakukan itu aku akan ikut bersamamu Bim. Kau 
melakukan tindakan kriminal." 


Mendengar jawaban Edward membuat Sinta seolah ingin 
memuntahkan seluruh isi perutnya. Dia menganggap 
Edward hanya mengucapkan omong kosong belaka, 
berusaha terlihat bijak meski bersalah. Tetapi selain Sinta 
semua orang membenarkan apa yang Edward katakan, 
kalau mereka jadi Edward mereka akan melakukan hal yang 
sama. 


Suasana tegang menyelimuti. Aeera seketika mengalihkan 
pembicaraannya, dia tidak ingin momen indah ini menjadi 
momen kebencian antara dua orang yang sebelumnya 
cukup dekat. "Kau harus makan yang banyak Bim, aku yakin 
kau akan segera keluar. Kami percaya kau orang baik, hidup 
orang baik selalu berakhir baik juga Bim." Aeera tersenyum 
kepada Bimo. Bimo membalasnya meski dengan senyum 
getir. 


Sementara Edward menelan ludah. 


KKK 


Jika ada yang ingin dikomentari dan dikritik silahkan, 
yg penting sopan ya wkwkw 


Jangan lupa Vote 
Satu Vote sangat berharga, yg vote semoga 


senantiasa diberi kesehatan dan diberi kebaikan 
dalam menjalankan hidup Aamiin 


18 Dasar Bocah yang Hampir Mati 


Selamat Membaca. Satu Vote sangat berharga 
hehe:) 


Aeera tersenyum ketika melihat sudut kertas yang sedikit 
bonyok bertuliskan '98'. Dengan malu-malu perempuan itu 
menyembunyikan lembar ujiannya di bawah laci. Namun, 
Debi yang sedari tadi melihat Aeera senyum-senyum sendiri, 
langsung mengambil kertas yang dipegang sahabatnya itu 
dengan beringas membuat kertas itu bertambah bonyok, 
bahkan hampir sobek. 


"WAHH... AEERA DAPAT SEMBILAN DELAPAN..." 


Teriakan Debi menggema membuat suara berisik yang 
sedari tadi terdengar kini hening. Dua detik kemudian 
terdengar suara tepuk tangan. 


"Wah selamat Ra..." sahut Juita dan Arabelle bersamaan. 


"Sembilan delapan? Aku bertaruh Edward dapat seratus," 
Alex tersenyum lalu menyikut lelaki di sebelahnya yang 
mengalihkan pandangn. "Benarkan Ward." 


Edward tersenyum tipis berusaha menahan rasa bangganya, 
sebelum Alex mengambil lembar kertas di tangan Edward, 
meski tidak seberingas Debi. "TUHKAN!" Alex melayangkan 
lembar kertas Edward ke udara. Angka '100' tertulis jelas. 


"Sudahlah Lex. Jangan berlebihan," keluh Edward. Dia benci 
dipuji, bukan karena tak mau tapi dia tak tahu harus 
merespon seperti apa. Dia bukan tipe orang yang suka 
mengucapkan 'terimakasih' atau 'minta maaf'. 


Alex tertawa kecil. "Tentu saja bagimu ini biasa saja. Setiap 
ulangan dapat nilai sempurna." 


Bangku depan saling puji-memuji. Sedangkan, Septian dan 
Devan hanya diam di belakang. Kedua laki-laki itu berusaha 
menyembunyikan hasil ujian mereka meski juga 
mendapatkan nilai yang lumayan, mendekati sempurna. 
Namun, tidak sesempurna Edward. 


Devan bersyukur karena dia duduk dengan Andi yang tidak 
menyinggung masalah nilai. Laki-laki yang berbaring sambil 
mengenakan airpods itu bahkan dengan santainya menaruh 
lembar bertuliskan '24' di mejanya. Baginya nilai bukan hal 
penting bagaimana penting kalau harta keluarganya 
mungkin tak akan habis tujuh turunan. 


Sementara Septian, bangku di sebelahnya kosong. Abian 
sering bolos saat guru tidak masuk, pergi ke dunia entah- 
berantahnya. 


x 


Dengan lamat-lamat Aeera menatap ke arah jam yang 
terpajang di dinding kantin. Dia terus menggerutu mengapa 
Debi dan Angela tidak ikut makan siang bersama mereka. 
"Apa mereka kenyang? Kupikir semua masalah ini sudah 
berakhir. Debi bahkan mengajakku berbicara pagi tadi." 


Juita sedari tadi mengamati Aeera yang terlihat seperti 
cacing yang disiram air garam mulai tersenyum. Perempuan 
itu memang punya pembawaan yang cukup tenang 
dibanding yang lain. "Aku tidak tahu apa masalahnya Ra. 
Tetapi yang pasti bukan karena kau terlalu cerewet kemarin. 
Aku yakin masalahnya tidak sepele itu." 


Aeera memainkan matanya berusaha berpikir. "Tunggu dulu, 
kemarin mereka marah padaku, tetapi " mata Aeera 


langsung membulat sempurna. "Apa Debi dan Angela benar- 
benar bertengkar karena seorang pria?" 


Juita mengangguk. "Mungkin, yang jelas ini bukan 
karenamu. Aku merasa sikap mereka aneh kemarin, saat 
kami pulang bersama waktu kau pergi mengunjungi Bimo." 


"Aneh?" 


"Ya, mereka tidak saling bicara. Perjalanan pulang kami 
terasa begitu lama." 


Hening terjadi beberapa saat. Mereka berdua berusaha 
berpikir tentang apa yang terjadi. Aeera memain-mainkan 
jarinya di meja yang semakin lama bunyi ketukannya 
semakin keras. Sedang Juita berpikir dalam ketenangannya. 


"Berarti benar, ini karena persoalan laki-laki. Mereka 
barangkali menyukai satu orang yang sama. Tetapi... siapa?" 


"Kemungkinan besar begitu, aku juga tidak tahu siapa. 
Intinya, kuharap masalah ini cepat selesai dan mereka bisa 
bergabung lagi." 


Aeera mengangguk, sembari menyeruput greentea 
dihadapannya. "Aku yang akan mencoba mengatasi ini dan 
kalau kutahu siapa laki-laki itu... akan kulenyapkannya 
dihadapan mereka," ujar Aeera menghembuskan napas 
pelan. 


Juita tertawa kecil . Dia mengingat beberapa hal dimana 
Aeera melakukan hal diluar dugaan. Aeera tidak pernah 
hanya sekedar berkata-kata. 


Sementara itu, perempuan yang dicari-cari, Angela. Saat ini 
berdiri di rooftop sendirian. Matanya terlihat berkaca-kaca, 
memandang halaman sekolah. Sesekali dia melihat ke 


bawah. Lalu mundur beberapa langkah, seperti orang yang 
ingin mengakhiri hidupnya namun ada keraguan. 


Pikirannya melayang akan masa depan. Bayang-bayang 
ayah, ibu juga Debi. Lalu perempuan itu menyadari betapa 
egoisnya dia karena tidak ingin membagi kebahagiaan 
dengan orang lain. 


"Sedang apa disini?" 


Angela terlonjak. Dia berbalik, berusaha secepat mungkin 
menyeka air matanya dan mengukir senyum di wajah. "Eh 
Abian. Sejak kapan kau ada di sana?" tanya Angela, 
berusaha bersikap senormal mungkin. 


"Aku? Aku ke sini hampir setiap hari. Jadi aku yang mestinya 
bertanya bukan?" 


Angela tersenyum kikuk. "Begitu ya, kalau begitu aku tu- 
turun, ya..." 


Belum sempat perempuan itu melangkah lebih jauh, Abian 
menarik tangannya. "Tinggal lah di sini kalau kau sedang 
bersedih. Anggap saja aku tidak ada." 


Hening cukup lama sebelum air mata Angela tumpah 
seketika. Dia tidak bisa menahannya lagi. Perempuan itu 
sesenggukan, seperti anak kecil yang kehilangan permen. 
Kemudian, mencari tempat duduk yang nyaman, tempat 
yang cukup jauh dari Abian. 


Angin sejuk bertiup, mereka berdua menatap ke arah yang 
sama. Namun, tatapan mereka terasa hampa karena pikiran 
akan masalah. Mereka berdua sama-sama memiliki masalah. 


"Bukankah aku lebih baik menghilang saja dari dunia?" ujar 
Angela suatu waktu. Karena suasana cukup hening 


membuat Abian menyadari apa yang Angela katakan. 
"Ya, mungkin itu lebih baik." 


Angela mengangguk mendengar jawaban Abian yang 
terkesan pasrah. Seharusnya perempuan itu mendengar 
jawaban dari Aeera. Dia salah memilih. Abian sama putus 
asanya. 


"Apa kau juga ingin melakukannya?" tanya Angela kepada 
laki-laki yang memainkan yoyo di tangannya. 


"Maybe. Hanya saja mungkin suatu hari nanti. Saat ini aku 
tidak bisa melakukannya. Lihatlah, aku bahkan tidak punya 
hak untuk melakukan itu karena ibuku sedang dirawat di 
rumah sakit. Kalau aku pergi---" 


"Jangan bercerita tentang sejarah keluargamu," sela Angela. 
Bagaimana tidak, satu sekolah tahu kalau keluarga Abian 
bangkrut. Ayahnya meninggal di penjara setelah tertangkap 
korupsi, ibunya sakit parah. Mirip dengan Bimo, bedanya 
ayah Biimo selingkuh. 


"Tidak masalah, jadi mungkin aku akan melakukannya 
setelah ibuku meninggal." 


Angela berbalik, menatap di sebelahnya, "Bunuh diri? 
Apakah kamu serius akan melakukannya?" 


Abian tersenyum miring. "Aku tidak yakin. Jadi kukatakan 
maybe." 


"Tentu saja, aku juga sering berpikir tentang itu, tetapi tidak 
pernah berpikir untuk benar-benar melakukannya. Aku takut 
sakit, dan tentu itu adalah dosa besar." 


Angela berdiri lalu menyeka air matanya lantas menarik dua 
sudut bibirnya ke atas. "Terima kasih telah mendengarkan 
keluhanku Abian. Ternyata kau bukan orang yang buruk." 
Perempuan itu lalu meninggalkan rooftop. Berlari-lari kecil 
dengan riang seperti biasanya. 


Abian menggeleng menatap perempuan itu menghilang dari 
balik pintu. 


"Dasar bocah." 


KKK 


Orang-orang di sekret ekstrakurikuler detektif terlihat sibuk. 
Dua diantaranya sibuk mengerjakan latihan soal dan 
satunya lagi sibuk memikirkan perkara kemarin. Perkara 
yang menurutnya belum selesai; Bimo. 


"Ada sesuatu diantara mereka. Aku yakin," celoteh Sinta. 
Sedari tadi dia terlihat kebingungan hingga Septian 
menggelengkan kepalanya berulang kali karena perempuan 
itu mondar-mandir sambil menggiti jarinya. 


"Lupakan lah, jangan berpikir yang aneh-aneh," kata 
Septian menaruh pulpennya asal. Dia tidak bisa konsen 
mengerjakan soal dengan jawaban yang penuh rumus. 


"Kau tidak melihat tatapan Bimo ke Edward? Dia seperti 
penuh dendam." 


"Dendam bagaimana Sin? Kalau aku jadi Edward aku juga 
akan melakukan hal yang sama. Bimo jelas berbuat jahat, 
kalau aku menolongnya aku juga akan dipenjara. Siapa 
yang mau dipenjara?" 


"Ya, memang benar, tetapi kita semua tahu kalau Bimo 
dijebak bukan? Kemarin kita semua sudah percaya, 


tatapannya menunjukkan bahwa dia terpaksa harus 
melakukannya. Pertanda bahwa ada orang yang bermain 
dibelakangnya dan menjebaknya," gerutu Sinta. 


"Ah sudahlah... jangan membahasnya lagi. Kemarin aku 
heran kenapa kau tak berkata kepada Bimo kalau kita sudah 
bertemu neneknya kemarin-kemarin?" 


"Bagaimana mungkin aku mengatakannya Sep... Edward 
dan Aeera ada disana." Sinta membela diri. Raga dan 
jiwanya sudah siap berdebat. 


Septian mengambil pulpennya kembali. "Kalau begitu 
biarkan penyelidikan kasus ini tetap berlanjut. Tetapi 
kumohon padamu juga, biarkan aku menjawab semua soal- 
soal ini dulu oke!" 


Dengan berat Sinta menghela napas, lalu bungkam. 


Saat mereka berdua terus beradu-mulut, Devan sedari tadi 
hanya mengamati. Kasus ini berhubungan dengan Edward, 
makanya dia diam, dia malas berhubungan dengan Edward. 
Dia ingin menyesaikan semua hal dengan damai dan baik- 
baik saja. Sudah lebih dari cukup baginya bersekolah di 
Cortex. 


* 


Angin berhembus kencang, puncak musim hujan mulai 
terasa. Jalan-jalan ibukota terlihat becek, berita banjir 


Devan keluar mencari udara malam seperti kebiasaannya.. 
Entah mengapa dia merasa bahwa rumah dengan 
pengamanan ketat yang terdiri atas puluhan CCTV 
dikelilingi pagar dengan tinggi tiga meter, disertai paku- 
paku dan beling diatasnya terasa sesak. Keluarga Edward 
hanya memanfaatkannya. Kalau saja bukan karena ibunya 


yang bekerja di sana mungkin Devan akan berontak, 
melempari seisi rumah dengan makanan sisa yang sering 
diberikan kepada mereka. 


Devan menatap langit sambil berjalan di antara 
gemerisiknya pohon-pohon. Dimasukkannya tangannya ke 
dalam mantel yang kantongnya bolong hingga tembus 
sampai ke pahanya. 


Anak rambutnya tertiup angin, tatapannya seperti tatapan 
elang yang siap menerkam mangsa ketika melihat Edward 
berjalan ke arah Timur. Dengan sigap Devan bersembunyi. 
Dia ingin membuntuti anak itu pergi namun kakinya terasa 
malas untuk diseret. 


"Ke mana Edward pergi?" tanyanya pada diri sendiri. 


Beberapa saat kemudian, kepalanya muncul dari balik 
semak. 


19 Terjun dari Rooftop Sekolah 


Selamat Membaca. Satu vote sangat berharga 
hehe:) 


Kalau ada typo tolong beritahu ya :) 


Anak-anak terlihat berlarian saling tabrak-menabrak satu 
sama lain di koridor sekolah. Benda persegi canggih di 
tangan mereka dipegang seerat mungkin agar tidak 
terjatuh. Beberapa anak saling berbisik-bisik. 


Apa benar, terjadi kasus bunuh diri semalam? 


Hal itulah yang membuat satu Cortex School heboh. Lebih 
mengerikan dari kasus Bimo. 


Mengerikan karena merenggut nyawa tepatnya. 


Kabarnya, seorang anak yang datang lebih awal 
menemukan mayat seorang perempuan tergeletak di tanah. 
Sekeliling tubuhnya penuh darah. Menurut dugaan 
sementara, anak itu bunuh diri dengan terjun dari rooftop 
sekolah. Untung saja hanya satu-dua anak yang sempat 
melihat mayat itu secara langsung, karena polisi dengan 
sigap mengambilnya untuk segera diautopsi. 


Kalau saja kejadiannya sore kemarin, dan guru mengetahui 
kejadian ini semalam. Mungkin Kepala Sekolah akan segera 
mengambil keputusan untuk meliburkan siswa secepatnya. 
Tetapi apa boleh buat, sudah terlanjur banyak siswa yang 
datang ke sekolah. 


Sekelas hening. Bahkan Chasandra yang biasanya akan 
memamerkan barang-barangnya atau bergosip ria bersama 
Anelka dan Romi kini diam di bangkunya, menatap keluar 


jendela. Aeera menangis sejadi-jadinya, Juita tertunduk lesu, 
dia bahkan harus dibawa ke UKS oleh anggota Palang Merah 
Karena tubuhnya begitu pucat, dia pingsan beberapa saat 
setelah mendengar berita. Debi diam membeku. 


Sementara yang lain duduk di tempatnya masing-masing 
dengan tatapan berduka. Hanya ada satu orang yang tidak 
terlihat di dalam kelas itu, Abian. Laki-laki itu saat ini duduk 
sendirian di taman sekolah. Keringat dingin bercucuran di 
sekujur tubuhnya, dia merasa tubuhnya melayang, 
semuanya terasa seperti mimpi. Pikirannya hanyalah 'apa 
benar Angela nekat melakukan ini? sedang kemarin dia 
tersenyum seolah kejadian ini tidak akan terjadi.' 


Tiba-tiba terdengar suara dari seluruh penjuru sekolah, yang 
membuat Abian terbangun dari lamunannya. 


Pemberitahuan! berhubung karena adanya masalah di 
sekolah kita, dan saat ini masih diselidiki. Maka pada hari ini 
sekolah diliburkan untuk sementara waktu demi 
kenyamanan belajar-mengajar. Diharapkan kepada seluruh 
siswa untuk memanfaatkan waktunya untuk belajar di 
rumah. Dan bagi kelas Dua Belas Satu agar tetap tinggal di 
kelas. Sekian dan terima kasih. 


Dengan sigap Abian meraih tasnya lalu kembali ke kelas. 
Tidak ada orang yang menyorotinya masuk karena semua 
orang masih berlarut dalam kesedihan. 


"Bagaimana dia bisa melakukan ini Deb?" tanya Aeera 
terisak kepada Debi untuk kesekian kali. Jawaban Debi 
masih sama, menggeleng pelan dengan tatapan kosong, 
terlihat seperti menyesal terhadap apa yang terjadi kepada 
Angela. 


Pak Darwis masuk ke kelas. Matanya terlihat sembab. "Anak- 
anak... mohon maaf kalau sampai saat ini bapak belum 


mengerti penderitaan kalian sejauh ini." Dia berbalik, 
melepas kacamatanya menampakkan mata yang lebih kecil 
dari biasanya, disekanya air mata yang mengalir di pipinya, 
kemudian setelah menarik napas dalam-dalam ia lanjut 
berkata, "hari ini Angela akan dimakamkan, saat tiba di 
rumah sakit keluarganya menolak diautopsi. Jadi kita semua 
akan menghadiri pemakamannya." Pak Darwis duduk di 
kursi, setelah begitu lama berusaha menyeimbangkan 
tubuhnya. Guru ini memang berbeda dengan guru yang 
lain, dia lebih peka terhadap perasaan. Suatu waktu dia 
bercerita kepada anak walinya saat tahun ajaran baru 
bahwa dia dulu teramat ingin menjadi psikolog, namun 
tidak kesampaian. 


Semua anak mengangguk pasrah. Wajah mereka seolah 
mengeluh bahwa mengapa waktu terasa begitu cepat. Baru 
saja Angela berdiri dihadapan mereka semua kemarin, 
tertawa bersama dan sekarang dia telah pergi untuk selama- 
lamanya. 


Wajah Aeera terlihat pucat seperti kehilangan banyak darah. 
Kalau saja Arabelle tidak memberinya air minum mungkin 
perempuan itu sudah menyusul Juita ke UKS. 


"Ini semua salahku," gumam Aeera parau dengan tatapan 
kosong. Air matanya kini telah habis. 


. Jangan berpikiran begitu Ra," kata Arabelle mengelus 
pundak Aeera. Berusaha tegar diantara yang lain meski dia 
sendiri juga tidak dapat membendung air matanya. 
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Daun-daun warna cokelat berserakan karena hujan 
semalam. Sekumpulan orang dengan pakaian serba hitam 
mulai mengangkat tangan dan berdoa. Setelah itu, satu 
persatu diantara mereka mulai meninggalkan tempat. 


Menyisakan seorang laki-laki dan perempuan yang saling 
menguatkan satu-sama lain; orang tua Angela. 


Selain itu, Debi juga ada disana. Dia memilih tinggal ketika 
Aeera dibawa pergi setelah akhirnya pingsan. 


"MENGAPA KAU KESINI HA?! PERGI! PERGI!" Laki-laki yang 
dipanggil 'Papa' oleh Angela mengusir Debi sambil 
menunjuk-nunjuk dan mengucapkan sumpah-serapah. 
"PUAS KAU SEKARANG?" 


Debi menggeleng. "Mohon maaf, aku tidak bermaksud " 


"Sudahlah, biarkan dia disini kalau dia mau. Tetapi Nak, aku 
ingin jangan membahas masalah itu dulu. Biarkan kami 
berduka," kata mamanya Angela parau sambil mengelus 
nisan anaknya. Air matanya telah jatuh banyak, membuat 
matanya sembab, dia agaknya tak bisa menangis lebih lagi. 


Tatapan Debi kosong. Satu hal yang terus mengganjal di 
pikirannya. 


Apa karenaku Angela bunuh diri? 


20 Surat Terakhir 


Tatapan Debi masih kosong. Satu hal yang terus menggenjal 


di pikirannya 'apa karena dia, Angela sampai bunuh diri?' 
daa 


Beberapa hari yang lalu, 


Debi membuka kotak kecil berwarna cokelat muda, ingin 
menunjukkan isinya satu persatu kepada ibunya. 


"Apa itu Deb?" tanya ibunya sembari mematikan televisi. 
Baginya, tidak ada yang lebih penting ketimbang 
mendengar cerita Debi, anaknya sendiri. Diraihnya bantal 
lalu ditaruhnya di pangkuan.. 


"Ini foto teman-temanku, aku akan menceritakan semuanya 
kepada ibu selagi ibu ada waktu. Sebentar lagi aku akan 
tamat, dan betapa lucunya kalau ibu tidak tahu siapa saja 
yang menjadi temanku. Ibu terlalu sibuk menjaga warung." 
Debi menampakkan wajah kesal sesaat sebelum kembali 
tersenyum. 


Perlu kalian ketahui, walau pun berasal dari keluarga yang 
tidak mampu Debi bisa bersekolah di Cortex. Dia jadi salah 
satu murid beruntung yang terpilih menerima beasiswa. 
Tetapi ajaibnya, ini bukan beasiswa berprestasi seperti 
Septian atau Rein, tetapi beasiswa kurang mampu yang 
dipilih secara acak. Ajaibnya, Debi bisa bertahan di kelas 
unggulan sampai sekarang. 


"Baiklah, ceritakan semuanya selagi ibu menyisir 
rambutmu. Rambutmu sekarang sudah cukup panjang, 
kuharap kau tak memotongnya supaya orang tidak 
melihatmu seperti laki-laki lagi. Ibu yakin teman-temanmu 
membuatmu berubah sehingga kamu bisa menjadi wanita 


seutuhnya," ujar ibunya dengan nada bercanda. Debi 
tertawa, mungkin itu terdengar menyakitkan, tetapi jika 
keluar dari mulut ibunya semuanya jadi berbeda, dia malah 
senang. 


"Ishh, ibu.... lelucon macam apa itu? hahaha," gerutu Debi 
lalu mengambil selembar foto dari kotak itu. "Lihatlah 
teman-temanku Bu, ini Aeera. Diantara yang lain, dia yang 
paling cerewet. Ibu tahu, kalau jam istirahat tiba dia selalu 
berceloteh tentang mamanya yang terus memaksanya 
masuk kedokteran. Dan... dia jugalah yang sering membeli 
baju baru untukku,'" kata Debi berusaha memuji betapa 
baiknya Aeera di depan ibunya. 


"Begitu ya? Hmm... kalau saja ibu tidak seperti ini, mungkin 
kau tidak akan sering meminjam uang dari temanmu Deb." 


"Sssttt... jangan berpikir seperti itu. Aku bangga ibu bisa 
membesarkanku sendirian. Kalau besar nanti, aku ingin 
tegar seperti ibu dan punya banyak uang agar kita berdua 
bisa liburan bersama keluar negeri." Debi tersenyum sambil 
mengusap pipi ibunya lembut. "Lupakanlah tentang itu, 
selanjutnya ada Arabelle. Dia orang terjudes yang pernah 
kutemui. Namun, lama-kelamaan aku mulai terbiasa karena 
dia memang seperti itu. Tetapi, dia baik kok. Dia sejujurnya 
punya hati yang lembut dan peduli kepada sesama secara 
diam-diam." Debi lalu mengambil foto baru. “Ini Juita, dia 
orang yang polos. Tidak ada yang berani jahat kepadanya 
karena dia terlalu baik." Ibu Debi mengangguk, sembari 
Debi mengambil lembaran foto baru lagi. "Terakhir ada 
Angela. Ini foto keluarganya waktu liburan ke London. Di 
sekolah banyak orang yang bilang kami terkadang terlihat 
mirip. Hanya saja, dia orang yang perfeksionis, menatap 
cermin hampir setiap waktu. Sedang aku? Hahaha..." 


Mulut Debi terus bergerak, tetapi, perempuan yang menyisir 
rambutnya mengabaikan apa yang anaknya katakan. 
Matanya terfokus pada foto laki-laki yang berdiri tepat di 
sebelah Angela. "Deb..." katanya dengan bibir bergetar. 


"Iya ibu?" 
"Di-dia, dia ayahmu." 
Deg. 


Jantung Debi berdetak hebat. "Laki-laki ini?" Debi menunjuk 
ke gambar ayahnya Angela sekali lagi. 


Namun, ibunya sudah pingsan di tempat. Perempuan itu 
memang punya riwayat jantung. Hal itu langsung membuat 
Debi panik menghubungi rumah sakit segera.. 
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Debi berjalan cukup cepat. Dia saat ini seperti orang yang 
kehilangan akal. Langkahnya menunjukkan kalau dia akan 
pergi ke rumah Angela. Sebagai pengorbanan dengan 
meninggalkan ibunya yang kini terkapar di rumah sakit. 


Setelah tiba di tempat yang dituju, Debi memencet bel dan 
mundur beberapa langkah. Dia menatap rumah yang 
gerbangnya cukup tinggi. Matanya terlihar membara, dia 
tidak sabar mengungkapkan segalanya dan membawa 
ayahnya ke rumah sakit. 


'Jaki-laki brengsek itu harus bertanggung jawab' gerutu Debi 
kepada dirinya sendiri. 


Pintu gerbang terbuka. Sosok yang memakai dres biru tua 
membukanya. Sosok yang tidak asing. Angela. Orang 
pertama yang Debi temui. "Eh Debi, ada apa kamu datang 


malam-malam seperti ini? Ayo masuk! Bibi sedang keluar 
sebentar membeli bahan makanan untuk besok. Terus, pak 
Tresno, sekuriti kami sedang buang air kecil." 


Angela menarik tangan Debi. Tetapi, Debi bersikeras untuk 
tetap tinggal. "Ada sesuatu yang ingin kukatakan kepadamu 
Angela." 


"Katakan lah, kenapa kau terlihat sungkan. Tidak biasanya. 
Oh iya, tumben-tumbenan kau datang tengah malam 
begini? Mau minjam buku ya hayoo. Hahaha..." 


Debi menguatkan kakinya yang bergetar, kemudian 
berusaha membuka mulutnya untuk berbicara. 


"Ki-kita saudara Angela." 


"Ha?" Angela berusaha mendekat. Dia tidak percaya apa 
yang Debi katakan dan menyalahkan angin yang 
berhembus terlalu kencang. 


Debi menghela napas. Mencoba mengucapkannya lagi. "Kita 
saudara Angela." 


"Begitu ya? Terimakasih karena telah menganggapku 
saudara. Kalau begitu, ayo masuk. Bukankah kau 
saudaraku." 


"Aku serius Angela. Ayahmu adalah ayahku juga." 


Angela terdiam cukup lama setelah mendengar apa yang 
Debi katakan. Awalnya dia menganggap itu seperti lelucon. 
Tetapi karena melihat wajah Debi serius. Dia mulai merasa 
aneh, seperti dipukul palu tepat di atas kepala juga seperti 
ditusuk jarum di sekujur tubuh. 


"Saudara? Tidak. Jangan main-main Deb." 


"Ya, aku bisa " 
"HENTIKAN OMONG KOSONGMU!" Angela berteriak. 


Teriakan itu membuat sosok laki-laki muncul dihadapan 
mereka. Keberadaanya yang begitu tiba-tiba membuat 
Angela berusaha tersenyum. Sementara Debi menatapnya 
Sini. 


"Eh, papa. Sejak kapan papa ada disini?" 


"Sejak tadi. Cepatlah Angela makan malam di rumah 
keluarga Thompson akan segera dimulai," gumam laki-laki 
itu dingin menatap arlojinya. 


""Ah iya, maaf Pa aku lupa. Temanku datang, ada hal 
penting yang harus kami bahas. Sebentar saja." 


Laki-laki itu menyadari keberadaan Debi. Mata mereka 
berdua bertemu pandang dengan penuh kebencian. 


"Papa tidak bisa masuk sekarang. Karena anak ini. 
Temanmu." jawabnya tersenyum miring. 


Angela kebingungan. "Ma-maksudnya?" 


"Cih dia rupanya. Aku tahu dia akan datang dan menuntut 
semuanya seperti apa yang ibunya lakukan." 


Mata Debi membulat sempurna. 


"Ja-jadi anda tahu?" sergahnya. "ANDA TAHU SEMUANYA 
TETAPI ANDA MEMILIH DIAM? ANDA MELIHAT KAMI 
MENDERITA SETIAP HARI TANPA ADA RASA BERSALAH?" 


"Pulanglah! Sebelum aku melakukan hal yang sama kepada 
ibumu. Dan ingat satu hal, kalian tidak semenderita itu 
karena aku sudah membiayai kalian sampai sekarang 


secara diam-diam. Apa kau pikir Cortex tidak akan 
mengeluarkanmu meski kau kurang miskin? Dan SPP-mu. 
Aku sudah membayarnya sampai kau tamat dan bagaimana 
mungkin orang sebodoh dirimu bisa mendapatkan beasiswa 
seperti itu tanpa bantuanku?" 


Laki-laki itu lalu menutup pintu gerbang setelah anaknya 
masuk. Angela melihat Debi, sejujurnya dia merasa 
bersalah. Tetapi dia tidak bisa membagi kebahagiaan 
papanya kepada siapa pun. 


"Tunggu dulu. Kalau anda tidak mengakuinya aku akan 
mengatakan ini kepada mamanya Angela," tukas Debi 
terakhir kali sebelum pintu benar-benar tertutup, berusaha 
mengancam. 


"Mamanya Angela sudah tahu ini bahkan sebelum kau lahir." 
Mata Debi membulat. Dia diam membeku. 


Pintu gerbang telah menutup sempurna. Hujan turun, 
membasahi tubuh anak malang itu. 
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Abian berdiri di rooftop yang dikelilingi garis polisi. 
Memandangi langit malam sambil mencoba mereka ulang 
kejadian bunuh diri yang mengerikan itu. Siang tadi, dia 
satu-satunya orang yang tidak bisa pergi ke pemakaman. 


Bagaimana mungkin? 
Rasanya semua seperti mimpi baginya. 


Bayang-bayang Angela yang berlari masuk ke pintu keluar 
rooftop terbayang di benaknya sesaat. 


Kemudian saat tangannya memegang sudut kursi. Ia 
mendapati sebuah kertas di selanya. Tubuhnya bergetar 
ketika melihat sebuah gambar kupu-kupu di sudut lembaran 
itu. Kertas yang mulai agak remuk berisi tulisan dari 
perempuan yang berakhir mengenaskan itu. 


Pada akhirnya aku pergi 


Ketika aku menutup mata, aku mencarimu seperti 
kebiasaanku 


Lihatlah aku! belum bisa mengakhirinya namun harus 


Aku tertinggal di tempat kosong ini untuk mencarimu setiap 
malam 


Aku terus melamun namun terhenti oleh jejakmu 
Aku melewati hari dengan penyesalan 
Waktu yang kita habiskan bersama 


Di tempat ini, aku merindukanmu saat-saat kita saling 
berbagi keluh kesah 


Aku akan menunggumu, kemarilah! 
Deg 


Tubuh laki-laki itu seketika membeku. Keringat bercucuran 
dari sekujur tubuhnya. 


"Tidak, Angela tidak mungkin melakukan ini. Aku yakin." 


kakak 


Jika ada yang ingin dikomentari dan dikritik silahkan, 
yg penting sopan ya wkwkw 


Jangan lupa Vote 


Satu Vote sangat berharga, yg vote semoga 
senantiasa diberi kesehatan dan diberi kebaikan 
dalam menjalankan hidup Aamiin 


21 Like A Winter Butterfly Saatnya Bertukar 
Mahkota 


Debi mengamati sekeliling rumah yang langit-langitnya 
cukup tinggi. Ada lampu gantung berukuran cukup besar 
tepat ditengah-tengahnya. Tidak berhenti sampai disitu, dia 
juga mengamati televisi besar, sofa dan kaca tembus 
pandang yang diluarnya nampak kolam renang. Ini terasa 
seperti mimpi baginya. Bukan mimpi karena dia tidak 
pernah melihat hal seperti ini sebelumnya. Dia jelas pernah 
melihat sebelumnya di rumah Aeera. Tetapi, ini berbeda. Dia 
akan tinggal di sini. Di tempat megah ini. 


"Masuk lah. Ini yang kau mau bukan?" ujar laki-laki yang 
kini duduk sambil melonggarkan dasinya. 


Debi duduk dengan canggung lalu mengambil segelas 
minuman yang dibawa asisten rumah tangga di rumah itu. 
Minuman rasa leci dengan buah leci utuh di dalamnya. 


"Mulai hari ini, kau akan tidur di kamar Angela. Dan jangan 
ragu memanggilku papa." 


"Baik... Hmm Pa-" Debi menelan ludah. "Pa." 


Entah benar atau salah. Secara tidak langsung dia telah 
merebut semua yang Angela miliki. Dia merasa bersalah 
akan hal itu. Tetapi mengingat lagi tentang ibunya yang 
masih terbaring lemah di rumah sakit, Debi membulatkan 
tekad untuk menerima semuanya. 


'Ini memang milikku dan itu pilihan Angela kalau dia ingin 
mengakhiri hidupnya,' pikir Debi. 


Suara roda koper yang turun dari tangga menarik perhatian 
Debi, sedang papanya terus membaca koran seolah tidak 


peduli dengan peermpuan yang kini mulai berdiri tepat 
dihadapan mereka. "Aku akan pergi. Kuharap kau bahagia, 
dan terima kasih karena masih ingin membiayai hidupku," 
kata perempuan itu parau matanya masih sembab, tak jauh 
beda saat Debi pertama kali melihatnya. Dia sudah terlalu 
banyak menangis, setiap hari malah, sampai lingkar hitam 
di bawah matanya betul-betul nampak. 


"Ya, pergilah," ujar laki-laki itu malas, membalikkan koran 
seolah tidak peduli. 


"Tunggu dulu nyonya, anda mau pergi kemana kalau boleh 
tahu?" tanya Debi setelah cukup lama mengumpulkan 
keberanian. 


"Aku akan pergi merenung disisa hidupku. Menghabiskan 
waktuku di Swiss, udara di sana cukup baik. Bagaimana 
mungkin aku bisa tinggal setelah Angela..." 


Hening. 
Perempuan itu terisak kembali. 


"Mohon maaf, kalau saja aku tidak datang ke rumah anda 
hari itu mungkin semuanya tidak akan terjadi," sela Debi, 
dengan rasa bersalah yang tidak sanggup mendengar nama 
Angela. 


Mamanya Angela menyeka air mata. "Tidak Nak. Mungkin ini 
salahku sedari awal dan semuanya sudah terjadi. Kalian 
menang, aku harusnya merenung tentang bagaimana aku 
merenggut kebahagiaan ibumu meski aku tahu itu salah 
sejak awal." 


Debi terdiam mendengar kalimat itu, dia membiarkan 
perempuan bersyal hitam itu keluar, langkah kepergiannya 
membuat Debi senang karena sebentar lagi dia 


mendapatkan apa yang harusnya dia daparkan. Tetapi, 
entah mengapa ada yang mengganjal; Angela membuat 
dirinya tidak bisa merasakan kebahagiaan apapun agaknya. 


Setelah perempuan malang itu benar-benar menghilang, 
laki-laki dihadapan Debi menutup korannya seraya berkata, 
"kau hebat karena tumbuh di lingkungan yang keras, kau 
sudah mengalahkan Angela dalam pertempuran ini. Kalau 
dia anak yang kuat, dia bisa mengalahkanmu dengan 
mudah. Nyatanya, aku sudah merawat kupu-kupu lemah 
sepertinya, dia tidak punya hati tegar seperti batu untuk 
menyingkikran musuh-musuh dihadapannya, tetapi hatinya 
lebih lunak dari yang kubayangkan. Kau menyingkirkannya 
dan dia mati sekarang hanya dengan kata-kata." 


"Apa anda maksudku papa tidak merasa kehilangan 
Angela?" 


"Saat di pemakaman, ada rasa kehilangan sedikit. Makanya 
papa mengusirmu, tetapi setelah papa pikir-pikir lagi, 
sekarang tidak. Begitulah hidup. Untuk menjaga semua aset 
kita dibutuhkan orang yang kuat. Seorang papa sepertiku 
haruslah memilih siapa yang berhak untuk ini. Dan selamat, 
kamu mendapatkan mahkotanya, seperti kupu-kupu yang 
terbang dalam dinginnya salju." 


Debi menelan ludah. Perasaanya dalam dirinya seolah 
bertarung. Apakah apa yang dilakukannya masih dalam 
batas normal atau dia sudah menjadi manusia yang 
mengerikan. Seorang monster. 


»k 
"Tidak kah kalian merasa semua yang terjadi akhir-akhir ini 


perlu diselidiki?" Laki-laki dengan kemeja yang sedikit 
terbuka itu bertanya kepada dua orang dihadapannya. 


"Kita baru saja berduka Sep. Bisakah kita membicarakan itu 
nanti." 


Devan mengangguk, menyetujui apa yang Sinta katakan. 


Septian menutup wajahnya, sembari memijat pelipis. 
"Maaf... Aku terlalu cepat membahas rencana kita." 


"Hmm... Aeera pasti sedang bersedih sekarang. Juga Debi 
dan lainnya. Kuharap mereka baik-baik saja." 


"Tetapi mengapa Angela mengakhiri hidupnya?" tanya 
Septian lagi. Hingga laki-laki itu menutup mulutnya. "Mohon 
maaf, maksudku aku tidak sedang membahas tentang 
penyelidikan. Hanya sekedar bertanya." 


Sinta menghembuskan napas pelan. "Entah, apa pun itu dia 
tidak akan mungkin mengakhiri hidupnya begitu saja. Pasti 
ada sesuatu yang terjadi dengannya. Tanpa kita sadari 
mungkin dia telah melalui hari yang berat." 


"Apa ini masalah keluarganya?" Septian mengeluarkan isi 
pikirannya spontan. 


"Barangkali, dan kalau itu terjadi kita tidak bisa menghakimi 
siapa pun termasuk keluarganya. Angela mengalami masa 
yang rumit sebelum pilihan itu dibuatnya. Pasti. Tunggu saja 
waktu yang tepat untuk membahas ini. Aeera, kita dan yang 
lainnya masih berkabung juga be " 


"Aku ingin kalian menyelidikinya." 


Tiba-tiba terdengar suara entah darimana membuat mereka 
bertiga spontan menoleh. "Aeera?! Bagaimana " 


"Aku tidak ingin semua orang percaya dia mati begitu saja. 
Dia orang yang kuat. Angela, Dia bukan manusia seperti 


itu," ujar Aeera langsung, berusaha terlihat tegar meskipun 
kantung matanya telah hitam sempurna. 


Sinta menggoyangkan sedikit kakinya, memberi kode 
kepada Septian untuk pindah ke sebelah Devan. 


Wajah Sinta cukup menggambarkan bahwa dia cemas 
melihat bagaimana kondisi Aeera saat ini. "Duduklah Ra." Ia 
mengedipkan mata, meminta Septian untuk mengambil 
segelas air. 


"Dia... sehari sebelum itu..." Aeera terdiam. Kalau saja air 
matanya masih ada dia mungkin menangis. Namun, 
matanya sudah terlalu sakit untuk itu. "Dia bertengkar 
dengan Debi." 


"Bertengkar, kenapa?" tanya Devan antusias. Wajahnya dan 
Aeera bertemu pandang. Namun, kali ini Aeera melupakan 
sejenak perasaanya tentang Devan. 


"Itu lah tujuanku datang kesini. Aku ingin memastikan 
bahwa apakah benar Angela senekat ini untuk mengakhiri 
hidupnya karena Debi." Pandangan Aeera kosong. Matanya 
menatap keluar jendela, tetapi pikirannya melayang 
terbang jauh. "Tiga hari libur karena kematian Angela dan 
sampai sekarang Debi tidak pernah menghubungiku." 


"Aku mengerti. Dengan ijinmu kami akan menyelidikinya." 
Sinta mengusap punggung Aeera. Lalu memeluk perempuan 
itu. 


"Kalau begitu, biarkan aku menyelidikinya juga. Aku akan 
masuk anggota detektif mulai hari ini." 


Sinta mengangguk, diikuti yang lain. 


xk 


Debi membaringkan tubuhnya. Raut senyum tidak pernah 
lekang dari wajahnya. Dia mengamati langit-langit kamar 
yang dipenuhi tempelan stiker khusus yang apabila lampu 
kamar mati maka kamar itu akan persis seperti galaksi. 


Ditatapnya layar ponselnya yang terdapat puluhan 
panggilan tak terjawab dari Aeera, Juita dan Arabelle. Juga 
beberapa pesan disana. 


Juita : Apa kau baik-baik saja Deb? Kau harus makan 
yang benar. Aku tahu ini berat. Kita semua tahu itu. 
Tetapi, setidaknya hubungilah aku, hanya kau yang 
tak pernah menghubungiku. Aku khawatir Deb. 


Arabelle : Kupikir hanya aku yang tidak kau hubungi, 
kukira kau malas bicara denganku karena takut aku 
melemparkan pertanyaan yang aneh-aneh. Ternyata 
Aeera dan Juita juga. Jangan begitu Deb. Jangan 
membuat kami khawatir karena memikirkanmu juga. 


Aeera : Kau jahat Deb. Sebelum Angela pergi, dia 
berkelahi denganmu kan? Jangan membuat hal aneh 
terlintas di pikiranku. Jangan membuatku berburuk 
sangka lebih dari ini :' 


Debi menghela berat. Pesan terakhir dari Aeera 
membuatnya merasa takut. Dia cemas, namun bagaimana 
pun itu, cepat atau lambat semuanya akan terungkap. Saat 
itu tiba dia harus siap. Tetapi yang terpenting bagi Debi saat 
ini adalah meyakinkan dirinya bahwa Angela bunuh diri 
bukan karenanya. Melainkan karena hal lain. Mungkin 
Angela memang lelah untuk hidup itu sudah takdirnya. 


"Kau harusnya tidak melakukan itu Angela. Kau yang salah." 
Debi melempar handphone-nya asal. "Bukankah lebih baik 
kalau kita menghabiskan waktu bersama sebagai saudara?" 


Beberapa saat kemudian, air mata jatuh di pipinya, 
membasahi sudut bantal. 


Matanya terpejam. Hampir saja terlelap sebelum... 
Tok, tok, tok. 


Suara ketukan itu membuat Debi terbangun, diseka lah sisa 
air matanya. "Siapa?" 


"Ini papa. Bisakah kau keluar sebentar? Bukan kah malam 
ini kamu mau mengunjungi ibumu?" 


Senyum Debi merekah sempurna. Kini, bukan mimpi lagi 
bahwa dia memiliki keluarga bahagia. Keluarga yang 
lengkap. 


Kalian perlu tahu saat Debi masih kecil, ia sering bertanya 
kepada ibunya mengapa ia berbeda dari teman-temannya 
yang lain. 'Kenapa Debi tak punya ayah?', 'ayah kemana?', 
'apa setiap anak memang punya ayah?'. Pertanyaan- 
pertanyaan semacam itu akan membuat ibunya Debi 
membalas dengan senyuman kecil sambil mengusap rambut 
anaknya lembut. "Kau istimewa Nak. Ayah mencintaimu, 
meski sudah jauh... hatinya tetap ada untukmu." Jawaban 
itu membuat Debi tak pernah bertanya lagi, karena setiap 
bertanya jawabannya akan sama, jawaban itu terdengar 
seperti ayahmu sudah meninggal. 


Namun perlahan tapi pasti, semua yang diimpikannya 
menjadi kenyataan. 


Debi tersenyum. "Iya Pa." 


Malam itu, untuk pertama kalinya Debi merasa memiliki 
keluarga sesungguhnya. Keluarga yang utuh. Bahkan laki- 
laki yang kini dipanggilnya 'papa' memeluk ibunya yang 


belum juga terbangun meskipun kalimat yang keluar dari 
mulut papanya membuatnya sedikit risih. 


"Kau sudah menang. Kau dan Debi lah yang memenangkan 
pertempuran ini." 


Debi tidak mengomentari kalimat itu. Dia tidak ingin 
merusak momen sempurna ini dengan pertengkaran kecil. 
Momen ini akan menjadi momen yang tidak akan pernah 
dilupakannya seumur hidup. 


kakak 


Jika ada yang ingin dikomentari dan dikritik silahkan, 
yg penting sopan ya wkwkw 


Jangan lupa Vote 

Satu Vote sangat berharga, yg vote semoga 
senantiasa diberi kesehatan dan diberi kebaikan 
dalam menjalankan hidup Aamiin 
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You may laugh and Think it's Childish at our selves that were 
desperate 

Every Time that happens, We draw a distant future We 
dreamed of 

This is not our fault 

We desperately prayed 

x 


Rein berjalan menunduk diantara kerumunan orang yang 
berusaha menyelinap masuk ke sekolah. Para wartawan 
telah memenuhi gerbang dan mengambil gambar 
sementara Kepala sekolah tidak menginjinkan mereka 
masuk sebelum pukul 08.00. 


Sekolah itu penuh dengan fasilitas pengaman seperti CCTV, 
juga taman bermain, kolam renang, menggunakan lift serta 
banyak lagi. Bagi orang biasa, mungkin sekolah itu terlihat 
seperti tempat wisata atau hotel, tetapi tidak bagi Rein. Dia 
menganggap tempat ini adalah neraka. Setiap hari dia harus 
menanggung banyak penderitaan karena Chasandra. 


Sekembalinya dari Australia, Chasandra mengumpulkan 
pengikutnya kembali. Bukan hanya Anelka dan Romi, tetapi 
juga dari kelas lain. Bagaimana mungkin Rein bisa bertahan, 
tidak ada tempat baginya untuk sembunyi. Bahkan diluar 
sekolah sekali pun dia sering di-bully, kekerasan verbal, fisik 
bahkan juga sosial media. 


Masa lalu membuatnya harus menjalani ini semua. 
Mengerikan. 


Dia ingin bunuh diri seperti apa yang Angela lakukan, tetapi 
dia tidak bisa melakukannya. Tidak, tidak sekarang. 


Sinta tersenyum, dia menyadari keberadaan Rein sesaat 
setelah perempuan itu berhasil menerobos kerumunan 
orang. 


"Rein?" 


Rein menunduk, tidak mengindahkan perkataan Sinta dan 
terus berjalan, kalang-kabut. Namun sialnya, dia malah 
bertemu Chasandra di koridor sekolah. Malapetaka. 


Chasandra dengan matanya yang terus memicing 
mengelilingi Rein sambil memutar-mutarkan rambutnya. 
"Hei kita bertemu lagi. Kebetulan, aku berniat mengajakmu 
bermain-main di rooftop. Kau ada waktu kan?" 


"A-a-aku harus ke kelas, tugas Matematikaku be-belum 
selesai," jawab Rein gagap. 


"Nah kebetulan, kalau begitu aku akan melihatkan 
jawabanku nanti. Sungguh baik kan aku? Ayolah ikut saja 
tak perlu berterima kasih." 


Chasandra berjalan dengan anggunnya, disusul Rein yang 
ditarik paksa oleh Anelka dan Romi. Koridor sekolah 
sebenarnya tidak begitu kosong saat kejadian itu terjadi. 
Namun tidak ada satu pun diantara mereka yang peduli dan 
mau menegur Chasandra. Selain karena tidak tahu masalah, 
juga karena Chasandra punya pengaruh besar untuk 
sekolah ini. 


Saat tiba di rooftop sosok perempuan yang melayang- 
layangkan kakinya tersenyum menatap langit lepas. 
Chasandra langsung berbalik namun perempuan itu telah 
menyadari keberadaannya. 


"Chasandra?" 


"Oh iya..." bulir keringat Chasandra terlihat memenuhi 
wajahnya membuat bedaknya sedikit luntur. "Ada apa 
Arabelle?" 


"Ada apa katamu? Bukankah aku yang harusnya bertanya 
seperti itu." Pandangan Arabelle beralih ke Rein yang terus 
menunduk memegang roknya erat membuatnya terlihat 
seperti mencubit dirinya sendiri. "Dan apa kalian mau 
merundunginya lagi?" 


"Ya. Tentu saja. Kalau begitu bisa kah aku memohon agar 
kau pergi dari sini? Kurasa ini tempat yang paling aman 
untuk melakukannya bukan." Tubuh Chasandra berbalik 
sempurna, ekspresi wajahnya berubah seperti dia ingin 
teguh pada pendiriannya. "Tempat kami yang lama sudah 
diketahui banyak murid. Aku tidak ingin calon suamimu 
menegurku. Kau juga pasti tidak ingin popularitasnya jatuh. 
Dia pasti ingin selalu tampil sempurna dihadapan semua 
orang." 


Suasana hening. Arabelle menatap langit lagi. Angin sepoi 
meniup mereka seolah ingin memberitahu bahwa akan 
terjadi pertengkaran hebat. 


"Jaga mulutmu, semua tahu dimana posisimu Chasandra," 
decih Arabelle. 


"Posisi? Ya, Kau membicarakannya. Kau mengungkit itu lagi 
padahal aku mengakuimu Arabelle. Kau memang punya 
posisi yang lebih tinggi dariku. Tetapi tidak, sekarang tidak 
lagi. Kalau saja rahasiamu terungkap apa ka " 


"CUKUP! JANGAN MENGANCAMKU DENGAN ITU." Mata 
Arabelle membulat sempurna, wajahnya langsung merah 
padam, sikapnya berubah drastis. "Kalau kau melakukannya 
apa aku tinggal diam ha?" Dia meninggalkan tempat setelah 
menyambar bahu Chasandra. 


Dia melupakan Rein, seperti kehilangan akal. 
Anelka dan Romi bertepuk tangan kecil. 


"Aku yakin dia takut aku mengancamnya karena pemotretan 
majalahnya sebentar lagi." 


"Pemotretan?" gumam Anelka, Romi dan Rein bersamaan. 


"Ya, dia akan segera menjadi artis kalian tahu? Karena itu- 
tunggu dulu, apa kau bertanya kepadaku?" Chasandra 
mencubit lengan Rein membuat perempuan itu meringis. 
"Ini waktunya kita bersenang-senang bukan hahaha..." 


Chasandra baru saja berbohong tentang Arabelle dan 
majalah. Rahasia yang sebenarnya bukan itu. 


Tidak ada yang menyadari keberadaan Arabelle di rooftop 
adalah merenungi akan masa depan. Dia berpikir untuk 
melanjutkan hidupnya yang penuh sandiwara atau melihat 
bagaimana Angela bisa terjun dengan bebas dan berpikir 
apa dia tenang sekarang. 


Tetapi, Chasandra tidak, tangisnya reda dan ingatannya 
terhadap kenangan bersama Angela hilang sehari 
setelahnya. Lebih penting baginya membuat Rein menderita 
ketimbang itu. 


Jika ada yang ingin dikomentari dan dikritik silahkan, 
yg penting sopan ya wkwkw 


Jangan lupa Vote dan follow 

Satu Vote sangat berharga, yg vote semoga 
senantiasa diberi kesehatan dan diberi kebaikan 
dalam menjalankan hidup Aamiin 
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Tetapi, Chasandra bahkan tidak berpikir kesana, tangisnya 
reda dan ingatannya terhadap kenangan bersama Angela 
hilang sehari setelahnya. Lebih penting baginya membuat 
Rein menderita ketimbang itu. 


KKK 


Aeera mengamati sekeliling, dinding-dinding yang dipenuhi 
foto orang, gambar topi dan kacamata, serta penghargaan 
yang terlihat berdebu. Juga berbagai peralatan seperti loop, 
brankas kecil, kacamata yang tergeletak tepat di bawah 
meja komputer. 


"Ini lah markas kami. Karena telah menjadi anggota, kau 
bisa datang kesini kapan pun kau mau," kata Septian, 
mendudukkan badannya di kursi hidrolik sambil berputar- 
putar. "Bagaimana?" 


Aeera tersenyum takjub. "Tempat ini lebih baik dari 
dugaanku. Lebih baik dari " 


Tiba-tiba saja ia mengingat tempat rahasia Elite Student 
yang berada tepat di sebelah ruang Kepala Sekolah. 


"Aku tahu," sambung Sinta. Sebagai mantan Elite Student 
dia tahu keberadaan ruangan itu meski hanya dua kali hadir 
saat Edward merencanakan pertemuan mereka. Karena dia 
sejak dulu benci dengan keberadaan komunitas itu. 


Aeera nyengir, seolah berkata pada Sinta untuk melupakan 
Elite Student. "Sekarang aku ingin melihat bagaimana 
ekstrakurikuler kalian bekerja," katanya antusias. 


"Seperti ini lah, kami hanya bertiga jadi semuanya harus 
hadir di setiap pertemuan karena kalau tidak semuanya 
akan jadi kesulitan," jawab Sinta cemas dengan keberadaan 
ekstrakurikuler ini yang keberadaannya bisa dibilang tak 
diakui sekolah. 


"Sejujurnya aku salut padamu Sin. Selaku ketua, kau masih 
ingin mempertahankan ekskul ini padahal kita sudah kelas 
tiga. Dimana banyak anak-anak yang tidak ingin mengambil 
kegiatan tambahan lagi di sekolah." 


"Ya, karena bagiku ini bukan cuma sekedar ekstrakurikuler 
Ra, tetapi lebih daripada itu. Ada banyak masalah yang 
harusnya di selesaikan di sekolah ini dan itu menyenangkan 
saat semuanya terungkap. Jadi bisa dibilang ini adalah hobi 
bermanfaat yang bisa kulakukan untuk menghilangkan stres 
karena terus-terusan belajar." 


"Wah hebat." Aeera bertepuk tangan kecil. "Kau benar-benar 
hebat Sin." 


Septian menyela perbincangan mereka."Kau tahu Ra, kalau 
anggota tim ini bukan hanya Sinta saja? Kau memujinya, ah 
dasar. Kami berdua seperti tidak dianggap disini. Benarkan 
Dev?" gerutu Septian, Devan mengangguk membuat Aeera 
dan Sinta tertawa. Jarang menemukan pria pandai akademik 
yang juga pandai membuat lelucon. Bisa dibilang Septian 
adalah laki-laki langka. 


"Kudengar-dengar laki-laki tidak suka dipuji. Aku curiga kau 
bukan laki-laki Sep," ledek Sinta. Dia dan Septian jadi 
beradu mulut setelah itu, sementara Aeera dan Devan 
melempar pandangan sesekali dengan malu. 


"Oh tidak percaya ya, mau kutunjukkan sekarang kepada 
kalian berdua." 


"Menunjukkan apa?" 
"Ya, yang membedakan laki-laki dan perempuan." 


"Dasar jorok Sep," Sinta mengambil kertas di meja, 
menggulungnya lalu melemparkannya kepada Septian 
sambil memasang muka masam. "Benarkan Ra, laki-laki 
sama saja." 


"Liki-liki simi siji," ledek Septian lagi semakin menjadi-jadi 
membuat Sinta tak lagi melemparkan gulungan kertas tapi 
langsung menghampirinya dan memukul kepalanya dengan 
menggunakan kepalan tangan yang tumpul. 


"Auu..." 


"Awas Sep, kalau sampai kau bicara macam-macam lagi," 
ancam sinta. Septian terdiam, menyikut Devan di 
sebelahnya sementara tangan satunya masih mengelus 
kepala, Devan tersenyum ngeri seolah berkata 'jangan 
sekali-sekali coba iseng mengganggu perempuan. ' 


"Hahaha... kalian berdua terlihat lucu, aku jadi tak sabar 
kesini lagi nanti," timpal Aeera tiba-tiba setelah melihat jam 
tangannya. 


Sinta kebingungan. "Memangnya kau mau kemana Ra?" 


"Aku harus pergi Sin ada hal penting," Aeera mendekatkan 
mulutnya ke telinga Sinta dan berbisik. "Aku hampir lupa 
kalau mereka juga memulai rapat." 


Sinta mengangguk, memahami kondisi Aeera, yang 
dimaksud pasti pertemuan antara para Elite Student. 


"Hati-hati Ra," katanya terakhir kali sebelum Aeera 
menghilang dari balik pintu. 


Sementara itu, di ruang khusus Elite Student, Edward 
memimpin pertemuan, dia duduk tepat di tengah-tengah. 
Menghembuskan napas berat sebelum berbicara. Semua 
Wajah nampak serius. 


"Mengingat Angela telah pergi. Penting bagi kita untuk 
membahas ini." 


Chasandra melihat jam dinding yang berada di antara 
poster majalah Arabelle setahun yang lalu. "Cepatlah, aku 
tak punya waktu untuk ini." 


"Tak punya waktu? Heii... Kita sedang berduka Chas. Jaga 
sikapmu," sergah Arabelle terpancing emosi, spontan 
memperbaiki posisi duduknya setelah sebelumnya 
menopang dagu. 


"Edward, suruh tunanganmu untuk diam. Dia yang selalu 
memulai pertengkaran." 


Arabelle tersenyum miring, tatapannya ke Chasandra 
semakin tajam."Jangan berlagak lagi seolah kau lebih baik." 


"Benarkah?" 


"Kau tidak pernah merasakan aku merobek mulutmu? 
Teruslah berbicara." 


"Merobek apa katamu?" 
"Ya, lain kali akan aku lakukan." 


"Tentu saja, sayangnya kau tidak bisa melakukannya 
sekarang karena kau punya rahasi-" 


"DIAM!" 


Suara Edward yang berat membuat ruangan itu seketika 
senyap. "JANGAN BERTENGKAR KETIKA KITA MASIH 
BERKABUNG. DENGARKAN DULU SETELAH INI KALIAN 
BEBAS MELAKUKAN APAPUN." 


Arabelle dan Chasandra menelan ludah, mereka ketakutan. 


Semua mata tertuju pada Edward, menunggunya berbicara. 
Bahkan Andi sekali pun. Namun sebelum Edward hendak 
berucap Aeera datang sambil tersenyum kikuk, pikirannya 
sepanjang perjalanan adalah ternyata tim detektif seseru 
yang diharapkan. Dia merasa seperti menyesal tidak masuk 
lebih awal di ekstrakurikuler itu. 


"Apa aku terlambat?" 


"Tidak, masuklah Ra." Alex satu-satunya yang menyahut, 
dia memperhatikan orang-orang di sekelilingnya. "Ada 
pertengkaran kecil tadi." 


Aeera berjalan pelan, duduk di kursinya. 


"Baiklah hari ini kita akan membahas tentang Angela. 
Kematiannya mungkin karena masalah keluarga, atau 
apapun itu. Tetapi yang terpenting adalah privasinya. Kita 
tidak boleh ikut campur," ujar Edward. 


"Tidak, aku sahabatnya. Jadi aku harus ikut campur," jawab 
Aeera. 


Edward tersenyum seperti telah menduga apa yang akan 
Aeera katakan. 


"Karena itu, akan ada sesuatu yang ingin disampaikan oleh 
para orang tua tentang Angela." 


Alex menyeringai, dia mengangkat tangannya tinggi-tinggi. 
"Apa akan ada makan malam lagi?" Edward mengangguk. 
"Ahh tidak. Game-ku aku sudah menjadwalkannya hari ini," 
gerutu Alex. 


"Bagus lah. Aku ingin tahu sebenarnya apa yang Angela 
alami sebelum bunuh diri. Tetapi apa orang tuanya akan ada 
disana?" Aeera bertanya kepada Edward. Lelaki itu 
tersenyum kecut. 


"Bukan hanya ada disana. Makan malam kali ini diadakan di 
rumahnya." 


"APA!!" Terkejut Aeera, Arabelle dan Chasandra bersamaan. 


"Bagaimana bisa?" tanya Chasandra "Ya bagaimana 
mungkin? tambah Arabelle. Mereka berdua jadi melupakan 
pertengkaran mereka sebelumnya. 


Edward berpikir cukup lama sebelum menjawab, dia melihat 
ke arah jendela setelah hujan turun dengan derasnya. Dia 
berkata. "Aku tidak tahu, tetapi kata papaku keluarga 
mereka ingin menunjukkan sesuatu." 


"Bagus. Barangkali itu bisa membuktikan bahwa Angela 
tidak mati bunuh diri," gumam Aeera serius. Semua mata 
tertuju padanya. 


Arabelle memecah keheningan diantara mereka. 
"Membuktikan bahwa dia tidak mati bunuh diri?" 


"Ya Arabelle. Kau tahu pasti sikap Angela tidak seperti itu. 
Aku yakin dia tidak akan melakukan hal sekonyol ini." 


"Tetapi Ra, kita tidak tahu seberapa besar masalah yang 
dihadapinya." 


"Hmm..." Aeera menopang dagu. berpikir sesuatu. "Karena 
itu, Kita bisa membuktikannya saat makan malam. Aku 
yakin orang tuanya akan mengungkap apa yang sebenarnya 
terjadi." 


Semua orang di ruangan itu barangkali berpikir Aeera 
sedang gila. Meski apa yang dikatakannya sedikit masuk 
akal. 
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Semua orang di ruangan itu barangkali berpikir Aeera 
sedang gila. Meski apa yang dikatakannya sedikit masuk 
akal. 


KKK 


Beberapa menit setelah fotonya terpasang di sampul 
majalah, Arabelle tersenyum melihat sosial medianya 
dipenuhi komentar positif,. la semakin terkenal bahkan 
didapuk untuk ikut dalam ajang kecantikan meski umurnya 
baru delapan belas tahun. 


Tidak berhenti sampai disitu, dia akan menjadi tokoh utama 
untuk sebuah film tentang anak desa yang hidup serba 
kekurangan. 


Bodyguard membuka pintu mobil untuknya yang berjalan 
sambil melambaikan tangan. Gerbang sekolah jadi penuh 
wartawan, tetapi kali ini bukan untuk Angela. Peristiwa 
buruk itu malah tenggelam perlahan seiring dengan 
popularitas Arabelle yang membuat nama sekolah kembali 
baik seperti sebelumnya. 


Keramaian bukan hanya karena wartawan. Arabelle juga 
harus berhadapan dengan banyak anak laki-laki yang 
berdatangan memberinya bunga atau hadiah lain hingga 
mejanya betul-betul penuh, bahkan sekelilingnya masih ada 
kotak-kotak kado yang unik dan berbagai macam ukuran. 


Sosok laki-laki terakhir menghampirinya, dia memberikan 
sebuah hadiah yang berukuran lebih kecil dibanding yang 
lain. Arabelle tersenyum kikuk saat menerima hadiah itu. 
Hadiah pemberian Edward. Meskipun sebenarnya mereka 


berdua hanya bersandiwara dan sudah merencanakan 
kejadian ini semalam. 


Apakah mereka saling mencintai atau tidak, faktanya adalah 
mereka dijodohkan. 


"Selamat Arabelle," kata Juita. 


Arabelle tersenyum simpul. "Terimakasih." Beberapa saat 
kemudian matanya menelisik. "Ngomong-ngomong mana 
yang lain?" 


Kedua bahu Juita terangkat. "Entah." 


Chasandra bersama Anelka dan Romi kembali menyiksa 
Rein, mereka telah menemukan tempat baru yang lebih 
aman, di belakang kantor Kepala Sekolah yang sebelumnya 
tidak ada orang yang berani kesana. 


Debi, dia belum ada kabar. 


Sementara Sinta dan Aeera kini berada di sekret ekskul 
detektif. 


"Nanti, makan malam akan diadakan lagi," tukas Aeera 
kepada Sinta yang sibuk berkutat di depan komputer untuk 
mencari informasi. Untung saja Devan dan Septian keluar 
sebentar untuk membeli makanan sehingga mereka tidak 
akan tahu tentang makan malam itu. 


"Bagus Ra, kau bisa mengambil banyak informasi dari 
keluarganya." 


"Ya, dan lebih baik lagi ini diadakan di rumah Angela. Ada 
sesuatu hal yang ingin keluarganya sampaikan." 


"Benarkah?" Sinta terlonjak kaget, hampir saja mouse yang 
dipegangnya jatuh. Dia memutar tubuhnya dari kursi 
hidrolik menghadap ke Aeera. "Bisa-bisanya mereka 
mengadakan makan malam saat mereka harusnya berduka." 


"Karena itu aku masih bingung. Kita lihat saja nanti malam. 
Aku yakin ini ada hubungannya dengan kematian Angela. 
Pasti." 


Sinta mengangguk. Menyetujui apa yang Aeera katakan. 


sk 


Satu per satu tamu memasuki rumah dengan tiang-tiang 
yang tinggi dan besar itu. Papanya Angela yang sebelumnya 
menyambut tamu kini telah berada di antara para anggota 
Elite Student yang sudah duduk rapi di dalam. Di meja 
melingkar dengan lampu besar menggelantung di atasnya 
serta berbagai macam makanan dan juga lilin aromaterapi. 


"Selamat datang semuanya. Sebelum itu, aku meminta maaf 
karena tidak hadir makan malam sebelumnya," sambut laki- 
laki itu bangkit dari duduknya. Semua mata tertuju 
padanya. "Hari ini aku akan mengumumkan sesuatu. Tetapi 
aku tidak bisa berbicara terlalu panjang. Jadi mari kita 
sambut--keluarga baruku." 


Pandangan semua orang beralih. Dua sosok baru hadir dari 
balik pintu besar penghubung antar ruang tengah, sesosok 
anak perempuan yang mendorong ibunya di kursi roda. 


"Debi?" 


Aeera menelan ludah. Reaksinya hampir sama dengan anak- 
anak lainnya di rumah itu. Para orang tua lalu bertanya 
kepada anak mereka, ikut penasaran. 


Kepala Aeera pening. Tak bisa lagi menyeimbangkan tubuh 
hingga akhirnya memilih duduk kembali. 


"Perkenalkan, aku Debi dan ini ibuku," kata perempuan itu 
tersenyum kikuk. 


"Jadi inilah keluarga baruku. Mulai saat ini panggil aku 
papanya Debi. Lupakan Angela." 


Semua orang tua mengangguk menerima, meski awalnya 
terkejut. Tetapi apa mereka peduli tentang Angela 
digantikan Debi? Keluarga baru? Apa pun itu, yang paling 
penting bagi mereka adalah anak mereka sendiri. 


Sedang anak-anak mereka masih diam. Bahkan Aeera dan 
Arabelle tak dapat menatap wajah Debi. 


"Baiklah, kalau begitu kalian para anak-anak bisa 
berkumpul di meja sebelah. Orang tua seperti biasa akan 
membahas hal lain bukan. Kuharap kalian bisa bersenang- 
senang dengan Debi," ujar papanya Angela eh Debi. 


"Se..selamat Deb. Kamu sudah masuk di perkumpulan elite 
student," kata Edward, berusaha memecah keheningan 
yang lama terjadi. 


"Ya, terima kasih. Aku baru menyadari ternyata kalian 
membuat perkumpulan menyenangkan seperti ini. Apa aku 
harus memperkenalkan diri?" 


"Memperkenalkan diri?" Arabelle berdiri, menghembuskan 
napas berat, wajahnya merah padam. "KA " Aeera 
memegang lengannya membuatnya duduk kembali. 


"Huh." 


"Kupikir kepalaku sedikit pusing, mohon maaf teman-teman, 
aku harus pulang lebih awal," gumam Aeera berusaha 
meninggal tempat dengan langkah yang cukup cepat. 


"Aku juga. Kupikir mamanya Aeera pasti akan tinggal disini 
sampai acara selesai. Jadi aku harus menemani Aeera." 


"Dasar, lihat lah mereka. Arabelle menghancurkan makan 
malamnya sendiri dan dia juga menghancurkan pesta 
makan malam orang lain. Apa salahnya menerima Debi 
disini. Angela dan Debi kupikir tak ada bedanya." Chasandra 
menoleh, memberikan senyumnya yang tak begitu tulus 
kepada perempuan di sebelahnya. "Tidak apa-apa Deb, 
mungkin Aeera hanya butuh sedikit waktu untuk 
menerimamu, dia pasti shock setelah mengetahui ini. Tapi, 
dari awal kalian berdua memang mirip. Inilah dunia, kita 
tidak tahu apa yang akan terjadi di kehidupan kita. 
Terkadang memang cukup aneh," katanya sok bijak. "Oh iya, 
kau kan tuan rumah, cepat lah persilahkan kami makan." 


"Liya, aku sudah lapar. Sejujurnya aku juga masih tidak 
percaya jika kamu dan Angela adalah saudara, pantas saja 
wajah kalian mirip," Alex menggaruk kepalanya. Tertawa 
kecil meski terpaksa. 


Namun, diantara mereka semua Andi sudah lebih dulu 
meraih makanan dihadapannya tanpa peduli apa yang 
terjadi. Sementara Edward, menatap ke arah pintu dimana 
Arabelle dan Aeera sudah dalam perjalanan pulang. 


Dengan cemas, Arabelle terus berusaha menenangkan 
Aeera yang menangis tersedu-sedu sepanjang perjalanan. 


"Aeera, sudah lah. Jangan pikirkan itu lagi." 


"Bagaimana aku tidak memikirkannya Arabelle? Aku merasa 
sudah dekat dengan mereka berdua, ternyata aku tidak tahu 


apa yang terjadi diantara mereka. Sahabat macam apa aku 
ini? Bagaimana mungkin aku tidak menyadari kalau mereka 
adalah saudara?" isaknya. 


"Kupikir, mereka juga baru menyadarinya. Aku juga ingin 
meminta maaf karena hari-hari sebelum Angela pergi aku 
tidak bersama kalian. Aku terlalu sibuk mengurusi diriku 
sendiri." 


"Setelah ini, mungkin semuanya akan berubah. Tetapi, 
tetaplah disisiku Arabelle." 


"Pasti Ra, pasti." 


"Ini gila." Sinta terus berbicara lewat telepon, bersama 
orang di seberang sana yang sesenggukan. "Bagaimana 
mungkin Ra? Mereka saudara? Apa Debi yang membunuh 
Angela?" kalimat itu muncul dari mulut Sinta begitu saja, 
membuat semuanya terasa masuk akal. 


"Betul, barangkali dia melakukannya." Aeera mengambil 
tisu di meja belajar setelah meminum tiga gelas air namun 
segukannya belum juga hilang sedang air matanya 
barangkali sedikit lagi akan habis. Pembahasannya malam 
itu bersama Sinta membuat rasa dengki dalam dirinya 
timbul. 


"Apa Debi mempermainkanku? Aku tidak akan membuat dia 
bebas dengan kehidupannya." 


Sinta menelan ludah. Dia tidak bisa membayangkan 
bagaimana wajah Aeera sekarang. 


Suasana di kamar itu jadi mengerikan, atmosfer kegelapan 
seolah mengelilingi Aeera. 


25 Aib Keluarga Kakakku di Gudang Rumah 


Sinta menelan ludah. Dia tidak bisa membayangkan 
bagaimana wajah Aeera sekarang. Suasana di kamar itu 
menjadi mengerikan, suasana kegelapan seolah 
menghantui Aeera. 
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Arabelle memandangi cermin dihadapannya setelah 
melempar dua buah majalah yang disampulnya terdapat 
dirinya sendiri memegang bunga pukul empat; majalah 
Happy Girl edisi terbaru. Dia tersenyum di sana, namun kali 
ini dia terlihat kacau. 


Terdapat banyak noda hitam di wajahnya karena make-up 
yang berantakan akibat air mata. 


Sesaat kemudian, suara retakan kaca pecah. Perempuan itu 
melempar cermin dengan heels setinggi 7 cm yang 
dikenakannya. Lalu meraung-raung, mendorong semua 
benda dihadapannya, menarik kain dan terakhir dia 
mengambil pisau di dapur saat para perempuan yang 
mengenakan celemek sedang sibuk membersihkan di luar 
karena seminggu lagi makan malam Elite Student akan 
diadakan di rumah itu. 


Arabelle berjalan, menaiki tangga demi tangga tanpa peduli 
dia bisa terjerembab kapan saja karena dress-nya. Hingga 
dia tiba di lantai terakhir, gudang yang diselimuti suasana 
mengerikan. Mendorong pintu cukup keras dan tersenyum 
lalu memeluk seorang laki-laki dengan perawakan rambut 
panjang berantakan, kantung mata yang terlihat jelas, juga 
pakaian yang lusuh. Buruknya lagi, dia dipasung. 


"Apa kakak menderita?" tanya Arabelle setelah menyeka air 
matanya. 


Pria dihadapannya tidak berbicara apa-apa, hanya 
mengingau. Pandangannya kosong, tiba-tiba tertawa lalu 
marah. Emosinya tidak stabil karena dia adalah seorang 
pengidap bipolar. 


Ya, dia kakaknya Arabelle. Arabelle punya dua kakak laki- 
laki. Namun, yang semua orang ketahui bahwa dia hanya 
punya seorang saja Leo. Kecuali Chasandra, perempuan itu 
sudah tahu semuanya sejak awal. Hal itulah yang membuat 
Arabelle kehilangan akal saat berusaha melawan Chasandra. 


"Aku tidak mengerti, kalau aku tidak ada barangkali kakak 
akan sedikit lebih baik bukan?" Arabelle meraih pisau yang 
sedari tadi tak pernah lepas dari genggamannya. Pisau itu 
terkena bias cahaya dari ventilasi. 


Arabelle menelan ludah, dia menutup matanya seiring 
dengan bergeraknya pisau tepat ke perutnya. Namun, 
sesuatu membuat benda tajam itu berhenti. 


Arabelle membuka matanya, dia mendapati kakaknya 
sendiri menahan pisau itu sambil menunjukkan wajah 
memelas. 


"Baik lah kak, aku tidak akan melakukannya inii. Tetapi, aku 
akan membongkar semuanya dihadapan semua orang 
tentang keberadaanmu. Ya, sebentar lagi. Kuharap kakak 
bisa menunggu." 


Arabelle memeluk kakaknya sebelum meninggalkan tempat 
kumuh itu. Dia merobek dressnya sampai lutut agar bisa 
turun lebih cepat. Bayang-bayang Chasandra masih terus 
menghantuinya. Dia takut kalau perempuan itu 
mengungkapkan segala kebenaran sebelum dirinya. 


* 


Beberapa Tahun Lalu, 


"Aku tidak menyangka kamu menjadi pengoleksi prangko. 
Sejak kapan?" tanya Chasandra setelah menemukan kotak 
misterius berwarna biru tua di bawah meja belajar Arabelle. 


"Hahaha... Darimana kamu mendapatkan kotak itu?" 
Arabelle mendekat, meraih kotak di tangan Chasandra, 
memperhatikan prangko satu persatu lalu mengukir senyum 
di wajah. 


"Sudah berapa kali aku ke kamarmu dan aku tertarik 
dengan kota itu, jadi aku penasaran untuk membukanya." 


"Kotak ini... mengingatkanku sebelum usaha papa sukses 
dulu. Aku suka mengoleksi prangko, tetapi semenjak pindah 
ke rumah ini, aku melupakan hobiku itu." 


"Bagaimana kalau kamu mencoba mengoleksinya lagi. Pasti 
seru." 


"Bagaimana mungkin Chasandra. Kita sudah SMA, banyak 
hal yang perlu dilakukan ketimbang menekuni hobi seperti 
itu." 


Chasandra mengangguk, meraih kotak itu dari tangan 
Arabelle dan menaruhnya kembali di bawah meja. "Betul 
Arabelle hahaha.... bukankah hobi seperti itu sekarang 
cocok untuk Rein?" 


Tawa menggelegar membuat ruangan itu diselimuti 
suasanan bahagia, seolah Rein yang tersiksa hanyalah 
lelucon belaka. 


Tetapi, kedatangan seseorang membuat suasana berubah. 
Senyap seketika. Laki-laki dengan pakaian lusuh berdiri 
tepat di depan pintu, ada rantai berkarat yang masih 
mengikat di kakinya. 


"Kakak? Apa yang kakak lakukan kemari?" Arabelle kaget 
bukan main. Dia dengan cepat meraih tangan kakaknya lalu 
berteriak memanggil satpam rumah. 


Setelah selesai dibawa kembali ke gudang, Chasandra 
bertanya. "Kakak? Bukankah kamu hanya punya satu kakak 
Arabelle? Kakak Leo saja kan? Kalau begitu " 


"Dia kakakku juga..." Arabelle menundukkan wajahnya. 
"Untung saja hanya kamu yang datang kesini. Jadi kupikir 
rahasia tentang kakakku ini pasti akan aman. Bagaimana 
kalau anak-anak lain tahu aku punya saudara sepertinya? 
Itu bisa menjadi masalah yang besar bukan?" 


Chasandra tersenyum miring sambil mengangguk. Dia pikir 
Arabelle adalah perempuan sempurna begitupun dengan 
keluarganya tetapi ternyata dugaannya salah. 


Sejujurnya dengan alasan itulah Chasandra bisa merebut 
beasiswa luar negeri dari Arabelle. Arabelle takut karena 
Chasandra terlihat seperti mengancamnya jika dia tidak 
memberikan beasiswa itu. Padahal faktanya, masih sama 
saja, hanya persoalan waktu. 


Barangkali lebih baik jika dulu Arabelle mengambil beasiswa 
itu. Kalaupun Chasandra membongkar segalanya, Arabelle 
sudah tidak ada disana. 
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Tumpahan teh yang masih panas jatuh begitu saja di lantai, 
pecahan gelas menjadi berkeping-keping membuat Sinta 


buru-buru memberikan peringatan kepada Septian dan 
Devan untuk tidak bergerak. 


Tetapi, sayangnya usahanya untuk melindungi orang lain 
membuatnya terluka, pecahan kaca yang seukuran ujung 
kuku mengenai tangannya membuat darah memancar 
meski dengan ukuran sayatan yang kecil. 


"Auu..." 


"Ceroboh." Septian mengeluarkan sapu tangan dari sakunya 
dan berusaha mendekat, dia cukup berhati-hati hingga 
alisnya terlihat menyatu karena teliti melihat pecahan kaca 
yang masih tersisa. 


"Aku tidak apa-apa." 
"Tidak apa-apa? Bisa bahaya kalau kaca itu belum tercabut." 


"Aku akan membawamu ke UKS Sinta, walaupun hanya 
kaca." Suara Aeera mulai terdengar setelah cukup lama 
melamun di sudut ruangan. "Kaca sekecil itu tidak bisa 
dibiarkan begitu saja. Bisa berbahaya. Begitupun dengan 
manusia, jika kita membiarkannya " 


Aeera menghentikan perkataannya, dan tiga orang dalam 
ruangan itu saling melemparkan pandangan. Hanya Sinta 
yang mengerti karena berita Debi yang bersaudara dengan 
Angela belum tersebar. Peraturan nomor dua e/ite student : 
Dilarang menyebarkan rahasia antar sesama anggota. 


Di kelas, semua orang bahagia menyambut kedatangan 
Debi. Mereka semua khawatir dan menyangka bahwa 
ketidakdatangan Debi selama ini karena merasa terpukul 
atas kepergian Angela. 


"Kamu membuatku khawatir Deb. Kamu bisa melihat 
panggilanku. Ada seratus panggilan tak terjawab mungkin. 
Lain kali jangan membuatku khawatir seperti ini." Juita 
memukul Debi pelan. 


Debi tersenyum simpul. "Ya, aku juga minta maaf. 
Seharusnya aku mengabari kalian bahwa aku baik-baik 
saja." 


"Tenang saja Deb. Aku membawanya hari ini spesial 
untukmu, diantara anggota elite student yang lain kuharap 
kamu normal dan kita bisa dekat. Mereka semua aneh, 
Edward yang sok sempurna juga tunangannya Arabelle 
yang melihat wajahnya saja sudah membuatku muak, Andi 
yang kerjanya hanya berbaring sepanjang hari dan asik 
bermain dengan dunianya sendiri, sia-sialah wajah 
tampannya. Aeera, merasa suci karena tidak ingin mengakui 
keberadaan elite student padahal dia masih terlibat di 
dalamnya. Dan terakhir Alex, dia barangkali yang normal 
tetapi jujur aku tidak suka saat dia tersenyum dan tertawa, 
terlihat seperti goblin, ah bukan, psikopat." 


Debi berusaha menjadi pendengar yang baik. Rasanya, dia 
terlihat seperti murid baru dan dunianya yang sebelumnya 
sama kini terasa berbeda. 


"Kuharap tidak bonyok." Chasandra mengeluarkan gulungan 
kertas berwarna keperakan dari dalam tasnya. Dia 
mengusap-usap sebelum memberikannya kepada 
perempuan dihadapannya. "Bacalah! Kurasa aku tidak akan 
membutuhkannya lagi. Aku sudah hafal mati. Lagi pun 
semua peraturan itu hanya omong kosong belaka." 


Debi mengangguk, membuka lembaran yang berisi 
peraturan-peraturan. Di atasnya tertulis jelas dengan tinta 
berwarna merah marun. 


Sementara Debi membaca peraturan itu, Chasandra 
mengeluarkan cermin dan melihat-lihat wajahnya lantas 
berpikir seolah dia makhluk paling cantik di dunia. 


PERATURAN ELITE STUDENT 


1. Dilarang menyimpan rahasia antar sesama anggota 
Komunitas 


2. Dilarang merugikan satu sama lain 
3. Saling tolong-menolong 


4. Barangsiapa yang membongkar komunitas ini akan 
dihukum seberatnya 


5. Dilarang makan di ruangan 


6. Tidak ada kata traktir kecuali saat perjamuan makan 
malam 


7. Yang dibahas di sekret rahasia tidak boleh diketahui 
Orang Tua 


8. Keputusan berdasarkan vote terbanyak 

9. Dilarang tidur saat pertemuan 

10. Keterlambatan dibolehkan sebanyak 3 kali setahun 
11. Dilarang bertengkar 


12. Kunci jawaban dari salah satu murid tak boleh disebar 
luaskan ke murid lain 


13. Tak boleh saling mencuri hak (Orang tua sudah 
membahas bakat apa untuk siapa saat makan malam) 


Tiga menit berlalu, Debi akhirnya selesai dengan urusan 
'membaca peraturan. Perempuan itu mengalihkan 
pandangannya kepada Chasandra yang belum selesai 
dengan cerminnya. 


"Sudah kau baca?" tanya Chasandra merapikan anak 
rambutnya. 


"Ngg..." 
"Bagus lah, kalau begitu aku pergi dulu." 


Chasandra berjalan, menghampiri Anelka dan Romi yang 
menunggunya. 


Debi tersenyum simpul, saat Chasandra dan babu-babunya 
sudah oergi jauh. 


"Semalam menjadi hari yang paling buruk dalam pertemuan 
kami kau tahu." Muncul Aeera tiba-tiba membuat Debi 
terlonjak. 


Suasana di koridor sekolah langsung berubah, di luar awan 
sedang mendung membuat tempat itu semakin gelap. Satu, 
dua anak terlihat lewat namun tidak peduli akan apa yang 
terjadi diantara mereka berdua. Sinta hanya bisa terdiam 
tanpa tahu harus berbuat apa setalah berusaha mencoba 
menarik tangan Aeera untuk mendur namun apalah daya, 
emosi Aeera melebihi segalanya membuat Sinta tidak dapat 
berbuat banyak. Sejenak dia melupakan rasa sakit di 
jarinya. 


Debi menelan saliva. "Ini tidak seperti yang kau pikirkan 
Ra." 


"Tidak seperti yang aku pikirkan? Angela pergi dan kamu 
bersikap seolah kamu melakukan segalanya. Mengapa kamu 


tidak mengangkat teleponku hari itu? Terus mencoba 
menyembunyikan semuanya dari kami bahwa kalian 
bersaudara." 


"Aku tidak bisa menjelaskannya di sini. Ada Sinta Ra, kamu 
tahu peraturannya kan?" 


"Peraturannya?" Aeera mendekatkan bibirnya tepat di 
telingan Debi. "Kau masih anggota baru kau tahu? Jangan 
berlagak mengerti soal Elite Student sampah itu." 


Dengan penuh dendam Aeera menyenggol bahu Debi. 


Debi pasrah, memperhatikan perempuan barusan 
menghilang di sudut jalan. "Maafkan aku Ra," katanya 
parau. 


KKK 


Jika ada yang ingin dikomentari dan dikritik silahkan, 
yg penting sopan ya wkwkw 


Jangan lupa Vote 

Satu Vote sangat berharga, yg vote semoga 
senantiasa diberi kesehatan dan diberi kebaikan 
dalam menjalankan hidup Aamiin 


26 Study Tour 


"Peraturannya?" Aeera mendekatkan bibirnya tepat di 
telingan Debi. "Kau masih anggota baru kau tahu? Jangan 
berlagak mengerti soal elite student sampah itu." 


KKK 


Edward, tolong bagikan lembar surat ijin untuk study tour 
ini kepada teman-temanmu!" Pak Darwis menaruh lembaran 
kertas di meja Edward. "Hari ini ada rapat guru. Bapak harap 
kalian tenang dan latihan mengerjakan soal. karena ujian 
nasional dan tes masuk perguruan tinggi sebentar lagi akan 
dilaksanakan." 


"Baik pak!" 
Suasana kelas langsung riuh-piuh. 


Study Tour untuk mata pelajaran tambahan adalah kegiatan 
yang paling ditunggu-tunggu murid kelas tiga. Lebih 
menyenangkan dari hari libur, ini adalah suatu kegiatan 
dimana akan ada pelajaran sosialisasi antar teman sekelas, 
pesta topeng juga pemilihan Putera-Puteri Cortex angkatan 
ini. Dan terpenting bagi mereka adalah tidak ada buku-buku 
tebal yang mesti mereka baca atau memecahkan soal 
dengan rumus setara Einstein seperti study tour mata 
pelajaran lainnya. 


"Tahun ini, aku ingin menjadi Puteri Cortex," ujar Chasandra 
menopang dagu sambil berangan-angan. Anelka dan Romi 
mengangguk seperti biasa. 


"Tetapi, kau ketinggalan satu tahun pelajaran Chas. Maybe 
masih banyak yang belum mengenalmu di angkatn kita 


Vote adalah kunci utamanya bukan?" Anelka berdalih. Romi 
menyeringai. "Betul itu. Apa yang akan kita lakukan?" 


"Tenang, mulai minggu ini aku akan menarik perhatian 
mereka. Dimana pun aku berada aku harus jadi yang nomor 
satu. Mudah bukan." 


Arabelle tersenyum kecut. Tertawa dalam hati. 


Aeera duduk di teras kamarnya, menatap langit dan 
pandangannya beralih ke segelas teh yang diseruputnya 
pelan-pelan. Dia memikirkan tentang Debi, kasus akhir-akhir 
ini dan berusaha mengaitkan semuanya kalau-kalu itu bisa 
menemukan titik cerah dari pembuktian 'apakah Debi 
benar-benar dalang di balik kematian Angela'. 


Lima menit kemudian, Aeera menghela napas berat setelah 
tidak menemukan apa-apa dalam pikirannya. Jalan buntu. 
Untung saja, keresahan itu tidak berlanjut karena 
handphone-nya berdering. Sinta menyelamatkannya. 


"Ada apa Sin, apa kau mendapat petunjuk?" 


"Tidak. Aku cuma mau bertanya, barang-barangmu untuk 
study tour sudah siap?" 


"Sudah. Semalam aku menyiapkan semuanya sampai mama 
memarahiku karena tidak sempat membuka buku latihan. 
Padahal aku sudah belajar penuh sebelum itu, belum lagi 
aku sudah belajar dengan pembimbingku." Aeera menderu 
kesal. 


"Nasib malang menghampirimu. Kuharap tante Serlin tidak 
mengawasimu saat study tour Ra." 


"Tidak, dia terlalu sibuk untuk itu. Tetapi, sebagai gantinya 
dia memasukkan satu seri khusus soal matematika di dalam 


tasku. Menyebalkan. Malah tebalnya minta ampun." 


Aeera menggerutu kesal membuat Sinta tertawa kecil, dia 
merasa sedikit lebih beruntung. 


Dibalik Aeera yang sudah menyiapkan semuanya, Devan 
masih saja mondar-mandir memikirkan pakaian apa yang 
akan dikenakannya untuk malam penutupan yang 
dilihatnya pada lembar schedule acara. Di malam itu, semua 
orang akan memakai topeng dan memilih pasangan untuk 
berdansa. 


Devan tidak memiliki jas, yang ada hanyalah renda ibunya 
berwarna hitam dengan bentuk mengembang pada 
kerahnya, meski bentuknya mirip jas namun semua orang 
bisa mengira kalau itu terlalu 'tradisional' untuk anak jaman 
sekarang. Lagi pun, warnanya mulai keabu-abuan karena 
terlalu sering dipakai ibunya ke acara pesta keluarga di 
desa. 


"Ada apa?" 


Suara yang terdengar dari arah tangga membuat Devan 
terlonjak. Sosok Edward yang memegang buku matematika 
400 halaman muncul tiba-tiba. 


"Ti-tidak, tidak apa-apa." 
"Benarkah? Aku melihatmu bolak-balik dari tadi." 


Edward melangkah naik. Kaki jenjangnya membuat dia 
cepat berpindah sebelum tubuhnya berhenti saat Devan 
bersuara. 


"Bisa kah aku meminjam jasmu?" 


Hening beberapa saat. Dan Edward tetap melangkah, 
menutup pintu kamarnya rapat-rapat menyisakan Devan 
yang masih khawatir sendirian. Dia berada di dua kondisi 
untuk ikut study tour yang menurutnya bisa menjadi 
pengalaman berharga atau mencari-cari alasan seperti 
kakinya sedang kram atau ibunya tidak mengijinkannya. 
Keduanya jelas adalah sebuah kebohongan. 


Tetapi, diantara dua kondisi itu, kondisi pertamalah yang 
mungkin terjadi. 


Edward melempar jas dan Devan spontan menangkapnya. 


"Kupikir itu cocok untukmu. Tubuhku terlalu besar 
sekarang." 


"Te-terimakasih." Devan tersenyum kikuk sampai terdengar 
suara kamar Edward menutup kembali. 


Edward sibuk menceklis absen berisi kumpulan nama-nama 
yang ikut ke study tour tahun ini. Cuaca cukup mendung 
membuat beberapa anak khawatir mereka akan diterpa 
hujan sebelum berangkat. 


Mata laki-laki dengan tubuh proporsional itu melirik kesana- 
kemari. "Mana Rein dan Andi?" 


Semua orang menatap sekitar. Benar, Andi dan Rein tidak 
ada di antara mereka. 


Setelahnya semua orang berusaha mencari. 


Chasandra menatap layar handphonenya dan terus 
memperhatikan pesan singkat yang belum juga Rein balas. 


Kau pergi kan rambut lepek? Awas saja kalau tidak. 


"Berani-beraninya dia tidak membalas pesanku," gerutunya 
dengan nada bak ratu ilmu hitam, meski terdengar nyaring 
namun hanya Anelka dan Romi yang mendengarnya. 


Lima menit kemudian, tiba-tiba mobil BMW terparkir di 
belakang bus. 


Laki-laki tinggi semampai dengan masker hitam turun dari 
mobil bersama seorang perempuan yang sedari tadi ikut 
dicari juga. 


"Itu mereka!" seru Aeera, orang pertama yang melihat 
mereka. Matanya cukup jeli dibanding yang lain. 


Beberapa orang bersorak riang, sementara sisanya 
mendengus sebal. 


Chasandra, telinganya terlihat memerah, kaki jenjangnya 
terus menginjak bumi seakan Rein ada di bawahnya. 
Setelah menyembunyikan pertanyaan di kepalanya cukup 
lama, kalimat itu akhirnya keluar. 


"Mengapa Rein ikut bersamamu?" 


Andi mengabaikan pertanyaan itu. Menganggap Chasandra 
hantu lalu-lalang yang berbisik di telinganya, hanya terus 
berjalan sambil menaruh tas Rein tepat di sebelahnya. 
Membuat Chasandra tambah berhasrat untuk menyiksa, jiwa 
psikopatnya tiba-tiba muncul mengalahkan Elizabeth 
Bathory yang dulunya merupakan keluarga bangsawan 
Bhatorhy terkenal akhir tahun 1500-an yang telah 
membunuh setidaknya 650 perempuan di zamannya. 
Namun, kondisi tidak memungkinkan itu sekarang. Dia 
harus menjaga image demi gelar Puteri Cortex tahun ini. 


"Dia menemukanku di jalanan," kata Rein setelah melihat 
wajah Chasandra yang terlihat kalang-kabut, tidak ingin 


memperpanjang masalah. 


"Hmm... Baguslah. Kukira kau jadi wanita panggilannya," 
sergah Chasandra disaat semua orang mulai sibuk dengan 
diri mereka masing-masing. Perempuan itu rasanya tak sudi 
jika Rein menikmati kursi di mobil semewah itu. 


Lima menit kemudian semua barang sudah dinaikkan ke 
dalam bus. Ada tujuh bus untuk study tour kali ini yang 
masing-masing memuat satu kelas untuk satu bus. Ini bukan 
bus biasa, melainkan Bus Monaco Dinasty 45P yang 
harganya sekitar 585.000 USD dengan fasilitas super 
mewah layaknya hotel bintang 5. 


Meskipun mereka sudah beranjak dewasa, namun melihat 
betapa sibuknya Edward selaku mantan ketua OSIS yang 
sedari tadi jalan bolak-balik mengecek apakah tidak ada 
yang ketinggalan menunjukkan bahwa mereka belum 
dewasa seutuhnya. Bahkan seorang anak bernama Susan 
dari kelas XII.2 meninggalkan handphone-nya di WC sekolah 
membuat bus di kelas itu harus berputar arah. Hal itu 
membuat Edward was-was lebih dari siapa pun, bahkan para 
guru wali kelas. 


"Kegiatan ini hanya sekali dalam seumur hidup, tetapi aku 
betul-betul tidak akan bisa menikmatinya kalau kasus-kasus 
ini belum selesai," bisik Sinta sambil mengeluarkan gadget 
dari dalam tasnya, dan menunjukkan folder yang terdiri dari 
bukti kasus-kasus masalah yang ada di Cortex kepada 
Aeera. 


Cortex. Sekolah itu sejujurnya tidak sesederhana yang 
dipikirkan orang. Banyak masalah yang tersembunyi dari 
guru-guru dan media, seperti pembullyian, self harm dan 
tahun ini mungkin menjadi tahun yang paling buruk bagi 
sekolah itu. Pengedar Narkoba dan kasus bunuh diri adalah 


masalah besar yang bisa membuat nama sekolah itu 
tercoreng. Namun stasiun televisi menutup pemberitaan itu 
dan hanya memberitakannya sekali atas perintah orang tua; 
uang bermain. Masa depan anak-anak mereka lebih penting 
dari segalanya. 


"Ini bukannya kasus Bimo kan?" tanya Aeera saat melihat 
folder Bimo di layar. 


"Ya, dan kami memutuskan untuk menutup kasus ini 
sebelum kau masuk ke tim detektif." 


"Kenapa?" 
"Karena itu murni masalah ekonominya." 


"Hmm... ya kalau itu aku tahu saat kita mengunjunginya 
hari itu di penjara." Hening beberapa saat sebelum Aeera 
lanjut bicara. "Dua tahun yang lalu kita menghadiri makan 
malam di rumahnya dan semuanya berubah karena keadaan 
ekonomi. Kejam bukan?" 


Sinta mengangguk, kemudian menatap kosong ke luar 
jendela. 


27 Jaket Merah 


Senyum terukir di wajah murid-murid yang akhirnya bisa 
menghirup udara pegunungan setelah perjalanan panjang. 
Mereka mengangkat barang masing-masing ke dalam 
kamar. Vila yang mereka tempati memiliki halaman luas di 
depan. Juga ada teras dan tangga di belakang menuju ke 
hamparan kebun teh. Bagi anak kota, ini adalah 
pemandangan ekslusif. 


"Capek untung semuanya terbayar. Kalau tidak, aku akan 
mengumpat sekolah karena semua ini." Chasandra 
menggerutu melemparkan tas yang barangkali seberat 
setengah dari dirinya kepada Rein. "Rencana, aku butuh 
rencana yang matang. Pokoknya aku tak mau tahu, 
diangkatan kita akulah yang harus jadi Puteri Cortex-nya," 
sambungnya, merehatkan badan di kasur. 


Anelka tersenyum miring. "Tidak perlu khawatir begitu 
Chas. Kau cantik, baik, kaya, intinya punya segalanya. Aku 
yakin kau terpilih, lawanmu satu-satunya hanyalah 
Arabelle," ujarnya memuji-muji, Chasandra jelas 
menyukainya namun mendengar nama Arabelle disebut ia 
jadi tak selera. 


"Dia tidak akan bisa mengalahkanku, lihat saja nanti." 


Saat malam tiba, para murid diarahkan berkumpul di 
halaman untuk bernyanyi di depan api unggun, beberapa 
anak mengenakan jaket, sebagian yang lain lebih memilih 
mengenakan syal. Mereka semua tertawa-tawa sementara 
Rein si perempuan malang, meringkuk kedinginan di sudut 
ruangan setelah Chasandra melempar jaket merahnya ke 
kebun teh hingga hilang ditelan kegelapan malam. 


Cukup lama berpikir, Rein memutuskan keluar dengan 
selimut tipisnya memakai senter untuk penerang, 
mengumpat berulang kali karena Chasandra. Dia mengais 
semak-semak berharap ada warna merah yang 
ditemukannya. Namun nihil. 


Beberapa saat kemudian ia putus asa dan akhirnya memilih 
untuk kembali, namun saat ia menoleh, sosok tinggi 
berhoodie hitam membuatnya terlonjak. 


"Apa yang kau lakukan disini Andi?" tanyanya, sementara 
yang ditanya terdiam dengan ekspresi datar. Alisnya yang 
tebal dan tatapannya membuat Rein semakin ketakutan. 
Setelah beberapa saat, akhirnya Andi mengarahkan 
tangannya ke arah Barat Daya. 


Rein mengalihkan senternya ke sana. 


Nampak sebuah jaket berwarna merah dari kejauhan 
membuat Rein tersenyum. "Terimakasih," gumamnya lantas 
berlari kecil, namun Andi membuat langkahnya terhenti. 
"Tunggu lah di sini!" 


Andi berjalan mengambil benda itu cukup jauh dari mereka. 
Entah apakah ada hewan berbahaya di sana tak ada yang 
tahu. Untungnya laki-laki itu selamat, kembali lima menit 
kemudian. 


Suasana hening, Rein berkata "terima kasih" cukup pelan 
daripada bunyi serangga malam. Berjalan pulang dan 
syukurnya ia tiba dua menit setelah menyembunyikan jaket 
merahnya dalam-dalam ke dalam tas sebelum anak-anak 
kembali dari halaman. Chasandra bahagia melihat Rein 
meringkuk di sudut ruangan tidak berdaya, tetapi saat 
Aeera masuk perempuan itu langsung menyuruh Rein 
bersikap normal. Kini, Aeera lah satu-satunya perempuan 
yang Chasandra takuti di sekolah setelah dia mengetahui 


rahasia Arabelle. Baginya Arabelle bukan apa-apa lagi. Dia 
hanya secuil perangkap yang tak boleh diremehkan. 


Di saat yang bersamaan, di tempat lain, tepatnya di kamar 
laki-laki kelas XII.1, Edward memainkan gitarnya dengan 
nada yang cukup cepat sementara Alex dan Raka 
mengendap-ngendap masuk dengan menenteng kantongan 
hitam berukuran besar berisi cemilan yang dibelinya di toko 
kelontong tepat di bawah bukit. Pelan-pelan mereka 
mengeluarkan makanan itu satu per satu namun celaka. Pak 
Darwis sudah lebih dulu menatap mereka dari luar, alis 
kirinya terangkat sebelum dia membuka pintu. 


"Aku tak tahu bagaimana rasa makanan-makanan ini. Ini tak 
ada di rumah makanya kubeli," katanya antusias. Dikiranya 
cemilan itu makanan tradisional khas daerah setempat. 
Padahal itu hanya cemilan biasa, hanya seumur-umur ia tak 
pernah melihatnya. 


"Ada apa ini anak-anak?" 


"Oh... Hmm tidak ada apa-apa Pak," ujar Alex dengan nada 
bicara diriang-riangkan. Lelaki itu tersenyum, melemparkan 
pandangannya kepada Edward sambil menyeret bungkusan 
makanan ke belakang dengan sebelah tangan. 


"Mereka turun ke toko kelontong membeli makanan," jawab 
Edward spontan. 


Mereka merasa bahwa kejujuran Edward akan membawa 
petaka. 


"Benarkah? Kau harusnya mengabariku. Aku ingin nitip 
makanan juga. Ah sudahlah, bapak ingin tidur, Edward jaga 
temanmu baik-baik." Pak Darwis menguap, merenggangkan 
badan lalu berjalan keluar hingga helaan napas lega 
terdengar. 


"Kupikir bapak akan marah," kata Raka mengeluarkan 
semua cemilan satu persatu. 


Alex menyeringai. "Dia sejujurnya ingin memarahi kita, 
tetapi Edward ada di sini." 


Setelahnya ruangan itu berisik, Alex ngemil-ngemil santai. 
"Enak," katanya, membuka bungkusan baru lagi. Menyuapi 
Edward yang masih memainkan gitarnya. 


Di kamar putri kelas XII.1 tak kalah berisiknya, Aeera yang 
membuat kamar itu riuh dengan  celotehannya. 
"Menyenangkan. Aku akan mengingat ini sepanjang 
hidupku. Pertama kali dalam seumur hidup aku melihat api 
unggun. Mama memarahiku bermain depan api waktu masih 
kecil dan kalau bukan karena study tour dia juga tidak akan 
menginginkanku kali ini. Huhh... kesihani aku." 


"Tidak, aku tidak menyukainya. Terlihat bodoh jika 
membayangkan aku berdiri di depan api unggun seperti 
menunggu harapan," balas Juita. Baginya membaca buku di 
kamar dengan selimut tebal mungkin lebih baik. 


"Ayolah Juita. Kau harus menikmati masa mudamu. Kukira 
kau tidak bahagia dengan perayaan tadi." 


"Benarkah?" Juita melihat ke arah Arabelle diikuti Aeera dan 
Sinta. Arabelle terlihat merenung, sibuk dengan pikirannya 
yang entah apa. "Arabelle. Apa kau senang?" tanyanya 
namun Arabelle masih melamun. 


"ARABELLE!!" 


"Ya apa.... Oh tentu. Tentu aku senang," ujarnya tersenyum 
paksa. Dia tidak pernah menikmati hari dan terus 
merisaukan kalau saja ada berita buruk di media yang 


memberitakan tentang keberadaan kakaknya Lai. la tak 
tahu harus merespon seperti apa. 


Karena terus memikirkannya, Arabelle tak bisa menikmati 
momen apa pun dengan tenang. 


Aeera, Juita dan Sinta saling melempar pandangan. "Apa 
ada masalah Arabelle?" tanya Aeera. 


"Tidak, aku hanya tidak tahan dingin," elaknya. 


Aeera mengangguk, membenarkan bahwa cuaca memang 
cukup dingin hingga dia teringat dengan soal di buku 
latihan ujian yang harus dikerjakan malam ini juga. Maka 
dia berjalan dengan pelan keluar dan menenteng setumpuk 
buku, berharap dengan ketenangan semuanya dapat 
terselesaikan. 


Aeera mengerjakannya di depan perapian penghangat 
ruangan yang terletak di lantai paling bawah. Tidak ada 
sesiapa pun yang ada disana kecuali beberapa saat Devan 
datang dengan bukunya juga, hanya saja ia membawa 
sebuah buku tipis. 


"Sedang mengerjakan soal?" tanya Devan kepada Aeera 
yang gugup bukan main. Bayangannya tentang pangeran 
penunggang kuda lagi-lagi terlintas terlebih ketika anak 
rambut Devan basah dan handuk kecil menggelantung di 
bahunya. 


"Ya... mama menyuruhku untuk mengerjakan soal ini, 
hasilnya akan kufoto dan kukirimkan kepadanya, agar dia 
yakin bahwa aku tidak sedang liburan saja." 


"Hahaha luar biasa. Mengapa tidak cari saja di google?" 


"Tidak bisa. Buku-buku ini keluaran terbaru yang khusus 
dibuat untukku dari guru privat pribadi. Ahh... bimbel biasa 
saja rasanya lebih baik," keluhnya kembali meraih pulpen 
dan berusaha mengerjakan soal yang barangkali akan 
membutuhkan waktu semalaman untuk dikerjakan. 
Setidaknya dengan begitu ada alasan untuk tidak melihat 
Devan lebih lama, jantungnya selalu berdegup kencang jika 
mereka bertemu pandang. 


Namun, Aeera tidak merasakan bahwa Devan berdiri di 
belakang mengamatinya mengerjakan soal. 


"Tidak, tidak begitu. Kau harusnya mengalikan empat secara 
bersama, kalau dari awal sudah salah maka akan sia-sia 
melanjutkannya." Devan meraih pulpen Aeera. Melanjutkan 
semua soal dan tanpa sadar dia berhasil mengerjakan 
semuanya. Aeera terpaku, bukan karena soal, tetapi tangan 
Devan yang tadi memegang tangannya beberapa waktu 
sebelum merebut pulpen. Jantungnya berdegup kencang, 
senyumnya merekah setelah itu. 


Soal latihannya selesai dan barangkali kisah cintanya 
dimulai. 


Saksi dari kisah cinta itu adalah Edward, yang berdiri di atas 
tangga dan mengamati mereka berdua dari atas sejak 
beberapa saat yang lalu. 


* 


Lima menit sebelum pukul sembilan pagi, anak-anak 
kembali ke kamar setelah melakukan senam. Debi 
menghampiri Chasandra, membentuk lingkaran dengan 
Anelka dan Romi. Mereka berempat asik melihat alat make- 
up terbaru dan mencobanya satu per-satu. 


"Biar aku menghiasi wajahmu Deb," ujar Chasandra 
berusaha mendekatkan tubuhnya dihadapan Debi lalu 
mengambil perkakas make-up. 


Seingat Debi, ini pertama kali dia bermain dengan alat 
make-up seperti ini. Teman-teman yang lainnya tahu kalau 
dia tomboi. Bahkan dia pernah menjadi orang yang begitu 
teguh mengikrarkan larangan penggunaan make-up di 
sekolah, tetapi lihatlah dia sekarang. Pikirnya tidak buruk 
melakukan ini, tidak buruk menjadi orang kaya, tidak buruk 
melihat... Rein dibully. 


* 


Anak ekstrakurikuler detektif melakukan rapat secara 
tersembunyi di pondok tepat di tengah-tengah kebun teh. 
Misi pendek mereka kali ini adalah mencari informasi 
tentang Angela dan membuka kembali kasus Bimo setelah 
Sinta berhasil beradu mulut dengan Septian, perempuan itu 
bersikeras bahwa kasus ini belum selesai, ada banyak 
pertanyan yang terjawab dalam benaknya. 


"Kalau begitu apa yang akan kita lakukan sekarang?" tanya 
Septian pasrah. 


"Pertama, kita harus memanggil Alex untuk masuk ke 
anggota tim detektif. Kupikir, masih banyak hal yang ingin 
disampaikannya. Tetapi Edward selalu menghalangi itu 
karena dia adalah tangan kanannya, kalau Alex masuk... 
mau tidak mau dia akan mengikuti setiap pertemuan kita 
meski Edward melarangnya. Kedua, membuat siapa pun 
yang dekat dengan Angela untuk bercerita apa yang 
sebenarnya terjadi sebelum dia meninggal, kalau ada 
berbagai macam versi itu lebih menarik." Semua orang 
setuju saat pernyataan pertama diajukan, lalu mata mereka 


tertuju kepada Aeera, hanya dia teman dekat Angela yang 
berada di sini. 


Beberapa saat kemudian setelah keheningan, akhirnya 
Aeera menceritakan segala hal yang diketahuinya tentang 
Angela. Setelah itu, ia terisak. 


Devan dan Septian terkejut bukan main ketika tahu 
Kebenaran bahwa Debi dan Angela bersaudara. 


"Jadi kapan kita bisa menanyakan hal ini langsung kepada 
Debi? Chasandra selalu ada disana," keluh Septian. 


Sinta mengeluarkan sesuatu dari dalam tas yang 
diselempangnya. 


"Topeng?!!" 


"Ya, saat pesta topeng salah satu dari kalian harus 
membawa Debi menepi dan menanyakan hal ini. Malam itu 
tidak ada yang saling mengenal, juga semuanya akan sibuk 
berdansa tanpa peduli yang lain," Sinta menghela napas. 
"Hanya ini, hanya ini satu-satunya momen yang tidak boleh 
sampai terlewatkan. Jadi diantara kalian berdua siapa yang 
akan mengajak Debi berdansa?" 


Devan dan Septian saling melemparkan pandangan. 


* 


Tepat pukul sembilan malam, murid-murid turun dengan 
tampilan terbaik mereka masing-masing. Menandakan 
bahwa pesta topeng akan dimulai. 


Misi dijalankan, mata Septian seperti layaknya burung 
hantu mencari sesosok orang di kerumunan. Menurut 


informasi dari Aeera, Debi saat ini memakai gaun hitam 
dengan disertai topeng berwarna merah. 


Sampai akhirnya Septian menemukan perempuan dengan 
ciri-ciri tersebut, berdiri di tepian sendiri. 


"Maukah kau berdansa denganku?" tawar Septian saat dia 
berada tepat di hadapan Debi. 


Debi yang tidak tahu-menahu tentang pesta topeng hanya 
meng-iyakan meski awalnya ragu. Agaknya rasa khawatir 
bahwa tidak akan ada laki-laki yang mengajaknya berdansa 
membuat dia memilih jalan aman untuk memilih siapa pun 
yang mengajaknya pertama kali. Maka jadilah pasangan 
acak pertama yang terbentuk malam itu, sedang yang 
berpacaran sudah janjian agar tidak salah orang 
sebelumnya, seperti Edward dan Arabelle. Mereka berdua 
memakai pakaian senada putih tulang yang elegan dan 
berdansa lebih dulu di sudut halaman. 


"Deb..." gumam Septian pelan setelah melihat 
disekelilingnya. 


"Apa? Kau tahu namaku?" tanya Debi terkejut. 


"Ya... tapi itu tidak penting sekarang. Ada hal yang ingin 
kutanyakan kepadamu dan ini penting. Aku percaya 
padamu dan aku sudah mengetahui semuanya tentang 
kematian Angela." 


Setelah mendengar apa yang Septian katakan Debi mulai 
merasa tidak betah dan ingin pergi segera. Namun, tangan 
Septian cukup lihai memutar tubuh Debi. Hingga 
perempuan itu tidak bisa melakukan apa-apa meski mereka 
terlihat seolah berdansa. 


"Aku percaya padamu Deb, karena itu aku berada disini. 
Hanya satu pertanyaan sebelum aku melepaskanmu. Apa 
yang kau lakukan saat Angela bunuh diri hari itu." 


"Siapa kau?!" 


Debi masih berusaha melepaskan diri, namun tetap saja 
gagal. Tangan laki-laki dihadapannya terlalu besar 
mencengkram lengannya kuat. 


"Jawab saja. Kalau kau takut, itu berarti kau yang 
membunuhnya. Lagi pun aku tahu kalian saudara." 


Debi terpekik. "Siapa sebenarnya laki-laki ini?" 


"Dan kalau kau tidak mengatakan apa pun, atau berbohong, 
aku tidak akan segan-segan menyebarkan berita ini." 


Akhirnya Debi menyerah, dengan helaan napas berat ia 
berkata "baiklah, akan aku ceritakan yang sejujurnya. Tetapi 
setelah ini kau harus melepaskanku." 


Septian mengangguk. 


"Pertama, aku ada di rumah sakit hari itu menjaga ibuku, 
kalau tidak percaya kamu bisa melihat CCTV disana. Kedua, 
aku ingin Angela mengakuiku sebagai saudaranya. Tetapi, 
setelah itu dia tidak terima, kami bahkan beberapa hari 
tidak saling bicara. Lalu dia bunuh diri. Apapun itu, aku juga 
tidak mengharapkan kematiannya dan sungguh demi 
apapun aku tidak membunuhnya. Kupikir Angela tidak akan 
mudah melakukan ini hanya karena aku berkata bahwa aku 
ingin menjadi saudaranya." 


Septian mengangguk. Dia paham sekarang dan melepaskan 
Debi yang menutupi wajahnya berusaha mencari tempat 
sepi untuk menenangkan diri. 


"Hanya anak Elite Student yang tahu, dia pasti salah satu 
diantara mereka. Edward? Tidak posturnya tidak seperti itu. 
Alex? Mungkin saja. Andi? Ah dia juga mencurigakan. Dari 
suara hmm... tidak. Aku tidak bisa mengenalinya, suaranya 
semua hampir sama." 


Debi kebingungan. Malam ini dan seterusnya dia benar- 
benar tidak akan bisa tidur nyenyak. 


Informasi ini membuat Septian semakin berhasrat untuk 
melanjutkan kasus meskipun awalnya dia ragu. 


Selang beberapa menit, sudah banyak pasangan yang 
terbentuk. Tetapi Sinta terlihat was-was, bukan karena tidak 
memiliki pasangan, tetapi dia takut kalau Septian malam ini 
semua rencananya gagal. 


"Kalau saja Devan, mungkin aku tidak akan khawatir seperti 
ini. Ah... semoga anak gegabah itu berhasil," ujar Sinta 
kepada dirinya sendiri. Dia berharap sambil menggigiti 
kukunya hingga dengan tiba-tiba hingga seorang laki-laki 
menarik tangannya dengan beringas, berjalan, berlari dan 
mereka akhirnya tiba di kebun teh cukup cepat tanpa Sinta 
bisa melakukan perlawanan berarti. 


"Lepaskan aku!" 


Laki-laki itu akhirnya melepaskan genggamannya dan 
meminta maaf dengan perasaan bersalah. 


"Mengapa kau membawaku kesini ha?" tanya Sinta, 
memperhatikan wajah laki-laki yang menariknya dari sela- 
sela topeng berharap dia bisa mengingat sebuah nama 
setelah itu. Namun nihil. "Siapa kau?" 


"Itu tidak penting. Waktu kita terbatas, ini sebuah surat 
yang ditulis Angela terakhir kali. Ceritanya panjang tapi 


satu hal yang harus kau yakini, Angela tidak bunuh diri 
dengan sengaja. Dia " hening beberapa saat. Napas Sinta 
seperti tercekat. "Dibunuh?" 


Laki-laki itu lalu pergi, berlari-lari kecil meninggalkan Sinta 
yang kebingungan bersama selembar kertas bonyok di 
tangannya. 


Acara selesai. Tepat pukul dua belas malam, saat semua 
anak mulai lelah namun tim detektif harus kembali 
berkumpul untuk menceritakan bukti-bukti yang ada. 
Mereka berkumpul di tempat kemarin, di pondok kebun teh 
di belakang vila ditemani lampu lentera. 


"Bagaimana Sep?" tanya Sinta membuka penyelidikan 
setelah semua anggota sudah duduk melingkar. 


Septian menghembuskan napas sebelum memberi jawaban. 
"Dia hanya mengaku kalau dia meminta Angela untuk 
menerimanya menjadi saudara. Tetapi, dia menjamin bahwa 
bukan dia yang pembunuhnya. Debi bahkan sempat berkata 
bahwa dia tidak percaya Angela bunuh diri hanya dengan 
apa yang dia katakan." 


"Siapa yang tahu," Aeera menyela. "Aku merasa sangat 
buruk karena telah merasa dekat dengan mereka sedangkan 
tidak tahu apa yang mereka alami." 


"Sudahlah Ra. Ini bukan salahmu, dan entah mengapa aku 
yakin ini bukan salah Debi," Sinta mengeluarkan sesuatu 
dari saku jaketnya. "Seseorang misterius memberikanku 
surat terakhir dari Angela sebelum dia meninggal saat pesta 
topeng tadi. Dan orang yang memberikanku surat ini yakin 
bahwa Angela tidak meninggal bunuh diri." 


"APA?!" Aeera berdiri, Septian dan Devan kaget bukan main. 
"Katakan Sin. Siapa yang memberikanmu surat itu?" tanya 


Aeera penuh hasrat. "Siapa tahu saja dia sendiri yang telah 
membunuh Angela." 


Sinta menggeleng. "Tidak, dia orang baik yang mungkin 
hanya menemani Angela di saat-saat terakhirnya. Orangnya 
aku tidak tahu pasti, tapi kupikir... itu Abian." 


Kemudian, Sinta membuka surat bonyok itu. Perlahan 
semua membacanya dalam hati hingga Aeera menangis, 
beberapa tetes air matanya jatuh ke surat sebelum akhirnya 
dia pingsan. 


Devan dengan sigap menggendong dan membawanya 
kembali ke vila. 


Malam itu, penyelidikan dihentikan sementara. 


28 Rapat Orang tua dan Pertemuan Khusus 


Lima hari setelah study tour, sekolah mengadakan rapat 
khusus untuk para orang tua/wali murid. Bagi sekolah 
negeri biasa, rapat orang tua adalah rapat yang diadakan 
untuk memperoleh keputusan bersama terkait apa yang 
baik untuk anak-anak mereka. Tetapi di Cortex, lain lagi, ini 
bukan hanya sekedar rapat tetapi lebih kepada ajang untuk 
memamerkan strata berdasarkan tingkat kekayaan. 


Satu per satu mobil masuk. 


Beberapa orang tua turun dengan kacamata hitam mereka, 
dan para ibu-ibu menggandeng tas ber-merk terbaik yang 
mereka miliki, menaruhnya di meja dengan cukup pelan 
seolah sengaja ingin menunjukkannya kepada yang lain. 


Maka nampak lah siapa keluarga terkaya diantara mereka. 
Orang tua Andi pastinya. Ibunya menaruh tas yang dibuat 
hanya tiga di dunia. Dua tas lain dibuat untuk konglomerat 
di Eropa dan satu lagi dimilikinya. Harganya jangan ditanya 
lagi, benda itu seharga kurang lebih 25 milyar. Dibuat 
dengan platinum 100 persen, dihiasi dengan 2000 berlian 
dan juga ada delapan berlian karat berbentuk pir. Semua 
mata ibu-ibu yang hadir tertuju pada benda seukuran dua 
telapak tangan itu, sebelum akhirnya kepala sekolah 
membuka rapat. 


"Baiklah, selamat pagi Pak, Ibu dengan hormat saya Kepala 
Sekolah Cortex dengan ini mengundang bapak dan ibu 
sekalian untuk mengadakan rapat terkait ujian nasional dan 
ujian masuk perguruan tinggi yang sebentar lagi akan 
dilaksanakan. Apa ada saran dan masukan atau kita akan 
menerapkan sistem pembelajaran seperti tahun lalu?" 


"Bagaimana kalau waktu pembelajaran siswa ditambah, 
selain itu fasilitas penujangnya harusnya lebih ditingkatkan 
lagi. Mereka harusnya fokus saat ini bukan?" Terdengar 
suara, rupanya Beltran. 


"Usulan yang bagus Pak. Bagaimana dengan yang lain?" 


"Tidak, saya tidak setuju." Perempuan yang sedari tadi 
menarik perhatian dengan tasnya itu akhirnya buka suara. 
"Andi anak kami sudah terlalu lelah belajar. Kalau pun 
kegiatan itu dilaksanakan kuharap itu tidak termasuk 
kedalam penilaian pembelajaran." 


Beltran tersenyum kikuk. Dia tidak bisa melakukan apapun 
karena stratanya jelas berada dibawah satu tingkat. 


"Apa ada tanggapan Pak?" Mata kepala sekolah mengarah 
kepada Beltran yang tidak memberi respon apapun. 
"Baiklah kalau begitu kita akan tetap mengambil proses 
pembelajaran seperti setahun yang lalu." 


Orang tua lain yang hadir diacara itu mematung. Mereka 
bukan tidak peduli tetapi mereka percaya bahwa Cortex 
menjalankan tugas mereka mendidik anak-anak mereka 
dengan baik, jejak prestasi sekolah itu tak pernah 
mengecewakan. Dan, yang tak kalah penting waktu 
memamerkan kekayaan yang ada sudah selesai. 


Para orang tua berjalan keluar satu per satu dari aula. 
Tetapi, orang tua dari Elite Student tetap tinggal dan 
menunggu rapat istimewa mereka dilaksanakan tanpa 
diketahui orang tua lain. Mereka melakukan kegiatan 
seleweng di ruang Kepala Sekolah. 


Kepala sekolah menghembuskan napas lega setelah melihat 
dari kaca jendelanya bahwa tidak ada lagi orang tua yang 
tersisa. "Huh... inilah rapat sesungguhnya. Apa ada 


permintaan khsusu," ujarnya membalikkan tubuh dan 
kembali meemimpin rapat. Terlihat orang tua Elite Student 
telah duduk di kursinya masing-masing. 


Mamanya Chasandra mengangkat tangannya, lalu bangkit 
berdiri. "Chasandra memberitahuku bahwa dia ingin 
memenangkan ajang Puteri Cortex sekolah." 


"APA?! Arabelle lah yang harusnya memenangkan itu. 
Bagaimanapun caranya... dia harus mendapatkan itu 
sebelum lulus karena itu sangat menunjang karirnya. 
Semuanya tahu kalau dia terkenal sekarang dan itu bukan 
lelucon kalau sampai dia tidak berhasil hanya pada ajang 
tingkat sekolahan?" sela Aurelia, mamanya Arabelle tidak 
terima. 


"Mohon maaf ibunya Chasandra yang terhormat. Apa yang 
ibunya Arabelle katakan benar. Dari awal sudah ada 
kesepakatan kalau semua ajang yang menunjang karir 
Arabelle di dunia permodelan dan keartisan di masa depan 
harus diberikan untuknya," ujar Kepala Sekolah membuat 
ibunya Chasandra tidak berkutik. Sejujurnya ini bukan 
tentang kesepakan di awal, tetapi semua tahu kalau strata 
keluarga Arabelle sedikit lebih tinggi. 


"Putera-Puteri Cortex ya? Aku juga ingin Andi 
memenangkan ajang itu." 


Pernyataan mamanya Andi yang secara tiba-tiba itu 
membuat semua orang terkejut. Bukan main, semua tahu 
kalau Edward lah yang berhak mendapatkan itu. Andi hanya 
tiduran di sekolah dan secara tiba-tiba dia memenangkan 
ajang bergengsi angkatan? luar biasa. 


Suasana hening beberapa saat. Kepala sekolah terlihat 
bingung dan berusaha memikirkan jalan terbaik mengingat 
keluarga Andi punya strata paling tinggi. Tetapi disisi lain, 


semua murid pasti akan curiga mengapa Edward tidak 
terpilih dan pada faktanya gelar 'sleepyhead of Cortex' lah 
yang lebih cocok untuk seorang Andi. 


Hingga akhirnya sebuah ide terlintas di benak Kepala 
Sekolah, yang isi otaknya hanya lah 'uang,uang,uang'. 


"Edward kan sudah mendapatkan hampir seluruh prestasi 
lomba akademik. Dan Andi memang tidak pernah 
mendapatkan apa pun padahal dia masuk sebagai Elite 
Student juga. Jadi bagaimana, Pak?" Kepala Sekolah 
mengalihkan pandangannya kepada Beltran. 


Dengan senyum getir Beltran mengangguk. "Tidak masalah. 
Tetapi, bagaimana caranya Andi mendapatkan itu. 
Maksudku " 


"Tenang, aku sudah punya solusinya." Senyum Kepala 
Sekolah mengembang sempurna. "Andi punya wajah 
rupawan. Dan ajang ini memang hanya berdasarkan vote. 
Jadi kita bisa memanipulasinya sembari membuat Andi 
sedikit berubah. Bagaimana?" 


Semua mengangguk tanda setuju. Beltran meski tidak 
terima, tetap harus menyetujui keputusannya, daripada 
kasus ini menimbulkan masalah yang nantinya makin besar. 
Edward sebentar lagi lulus apalagi sertifikat dan nilainya 
sudah mencukupi untuk tes perguruan tinggi. 


Meski begitu, Beltran tidak akan melupakan hari ini. Hari 
dimana harga dirinya dijatuhkan dua kali, di depan orang 
tua murid dan sekarang di depan anggota Elite Student. 


Arabelle menatap kosong ke arah lautan lepas. Dia tidak 
menikmati perjalanannya untuk pemotretan majalah kali ini 
di atas kapal pesiar. Beberapa hari insomnia, kehilangan 
nafsu makan dan tidak fokus belajar. 


Arabelle menyadari, lelah fisik lebih baik daripada lelah 
mental. Saat fisik lelah obatnya adalah tidur, setelah 
bangun tubuh akan bugar kembali. Tetapi lelah mental, 
jangan kan pulih, tidur pun sulit. 


"Bagaimana? Apa kita bisa melanjutkannya?" tanya seorang 
lelaki empat puluh tahunan berbaret cokelat muda sambil 
memegang secangkir kopi. 


Arabelle mengangguk. Tubuhnya lemas namun terus 
bergerak. Syukur saja, langit cukup mendung hari itu, 
kumpulan burung bahkan kembali dari lautan menuju ke 
sarang mereka karena mengira akan hujan. 


"Kalau lelah, kau bisa beristirahat. Cukup saja untuk hari ini, 
kita bisa melanjutkannya besok," kata lelaki itu lagi. Dan 
dengan jawaban yang sama, Arabelle mengangguk. 


Dia seperti boneka hidup dengan tubuh asli yang bermain 
dalam pikiran. 


Berpikir tentang apa yang harus dilakukannya agar dia 
tidak bergantung dengan Chasandra. Tentang ancaman itu. 
Membunuh kakaknya? Sungguh tidak mungkin, ia sangat 
menyayangi Lai. Barangkali membunuh Chasandra, hanya 
dia yang tahu. Pikir Arabelle memilih-milih solusi. 


Dua hari kemudian, semua anak yang terpilih ke dalam lima 
besar Putera-Puteri Cortex diumumkan. Untuk Putera ada 
Edward, Septian, Alex, Andi dan Devan. Puterinya ada 
Arabelle, Chasandra, Aeera, Juita, dan Debi. Mereka semua 
diperbolehkan membuat kegiatan apa pun yang bisa 
membuat mereka terpilih. Chasandra sudah siap dengan 
hadiah kecilnya yang dibagi-bagikan kepada semua orang 
dalam bentuk box kecil. Edward, berorientasi pada visi, misi 
dan membuat banyak kegiatan sosial di sekolah, Septian 
pun begitu. 


Alex tidak peduli, dia masa bodoh dan bahkan berharap 
tidak masuk, menggerutu berulang kali kepada siapa pun 
yang mengucapkan selamat kepadanya. 


Aeera tetap fokus belajar, baginya gelar itu tidak penting, 
Juita membenarkannya saat menyeruput lemon ice-nya di 
kantin. Mereka malah bercerita banyak dan mengenang 
kebersamaan mereka bersama Angela juga Debi. Tetapi, 
bukan Debi yang sekarang. 


"Satu per satu diantara kita pergi. Arabelle juga sering 
menghilang akhir-akhir ini," gerutu Aeera setelah menutup 
buku latihan soal masuk perguruan tinggi di hadapannya. 
Dia terlihat tidak pernah lepas dengan buku itu sejak 
seminggu yang lalu. "Apa dia ada masalah?" 


Bahu Juita terangkat. "Entah lah. Mungkin dia juga sedang 
sibuk belajar sepertimu Ra. Aku yakin orang tua kalian 
menuntut banyak." 


"Ya, tentu saja. Bahkan setiap hari pembimbing les privatku 
datang mengawasi dan bertanya tentang latihan soal yang 
kukerjakan. Mengawasi makananku agar tetap bergizi, 
membuka-buka buku latihan soal, juga melihat-melihat seisi 
kamarku dan menyembunyikan benda-benda tak penting. 
Sungguh menyebalkan ketika mama mendukungnya 
melakukan itu semua." Aeera menghela napas. "Kuharap 
waktu cepat berlalu," sambungnya. 


* 


Pelajaran Fisika jadi semakin membosankan. Tetapi Aeera 
memaksakan diri menikmati pelajaran sebelum sebuah 
cairan berwarna merah jatuh ke halaman 325 buku 
dihadapannya. Dengan sigap dia mendongakkan kepala. 
Semenit kemudian penglihatannya gelap. 


Perempuan itu tak sadarkan diri. 


Saat matanya terbuka kembali, Aeera langsung melihat juga 
langit-langit ruangan dan juga mencium bau obat-obatan. 


Saat kepalanya menoleh, sosok pertama yang dilihatnya 
adalah Devan. Jantungnya berdegup kencang, seolah 
seseorang telah memekiknya. 


"Tenang lah! Aku yang mengangkatmu ke UKS tadi," Devan 
tersenyum meraih segelas air mineral dihadapan lalu 
membuat Aeera meminumnya. "Pak Darwis tiba-tiba 
menunjukku karena semuanya sedang mengikuti pelajaran." 


Ucapan Devan membuat Aeera hampir tersedak. "Maafkan 
aku sudah merepotkanmu." 


"Tidak perlu berterima kasih Ra... lain kali jangan 
memaksakan dirimu, apalagi hanya karena belajar. Makan 
dan istirahat lah yang cukup," tambah Devan. 


Aeera tersenyum, merasa lebih baik karena keberadaan pria 
itu. Namun tidak bertahan lama karena Juita, Sinta dan 
Arabelle menghampirinya, menggantikan Devan. 


"Mereka sudah datang, aku pergi dulu Ra." 

"Ah iya Dev, makasih sebelumnya." 

Dengan mengangguk. Meninggalkan ruangan. 

"Bagaimana keadaanmu Ra?" Arabelle datang dengan 
khawatir. Sepiring irisan apel yang dipotong kecil-kecil 
hampir saja jatuh karena ia berjalan cukup cepat. 


Aeera sempat-sempatnya tertawa kecil lalu berkata "Baik. 
Aku hanya kelelahan Arabelle, serius," katanya sambil 


terduduk, merengg;angkan kedua tangan, menguap lalu 
tersenyum agar teman-temannya tidak khawatir berlebihan. 


"Kuharap begitu. Kau sudah pintar Ra, nanti aku yang akan 
memberitahukan mamamu kalau kau sudah kele " 


"Jangan Sin, aku bisa-bisa dalam bahaya. Kuharap mama 
tidak tahu tentang hal ini." 


"Tetapi.... huh, baiklah," jawab Sinta pasrah. 


Ruangan itu dipenuhi tawa setelahnya. Tentang bagaimana 
kacamata pak Darwis yang melorot saking khawatirnya. 
Edward yang dengan tiba-tiba mengajukan diri untuk 
mengangkat Aeera sebagai sosok ketua kelas yang 
bertanggung jawab, namun permintaannya ditolak. Devan 
dengan postur tubuh yang mumpuni membuat pak Darwis 
langsung menunjuknya. 


"Jangan Nak. Kalau kau yang pergi siapa yang hmm... 
hmm... akan mengatur kelas. Aha, Devan, kau, kau yang 
harusnya pergi." Semuanya tertawa saat Arabelle menirukan 
bagaimana gelagat pak Darwis sambil menunjuk-nunjuk dan 
menyentuh hidung seolah menaikkan kacamata. 


"Jangan lupa bagaimana Bu Tuti mendorong Pak Darwis. la 
berteriak seperti orang yang kesurupan," timpal Sinta. Dia 
yang biasanya serius ikut larut dalam tawa yang semakin 
bergemuruh membuat ruangan UKS menjadi lebih bising 
dari biasanya. 


"Ah berhenti lah, perutku sakit." Aeera menyeka air yang 
keluar dari sudut matanya. "Jangan lupa bahwa pak Darwis 
dia adalah seorang guru, kita harus menghormatinya." 


Tawa reda seiring Aeera yang mulai merasa baikan. Setelah 
itu pembahasan menjadi sedikit lebih serius tentang Putera 


dan Puteri teladan Cortex. Semua orang di ruangan itu yakin 
bahwa Arabelle yang akan memenangkannya, semua 
mengakui di cantik, attitude-nya bagus (kecuali ke 
Chasandra), dan tak kalah penting, dia paling berhak di 
antara yang lain. 


"Jangan beranggapan seperti itu, kita semua punya 
peluang." Arabelle berusaha meyakinkan yang lain agar 
tidak pesimis. Lagi pun, menjadi Putri Cortex saat ini tidak 
lah lebih penting ketimbang menutup aibnya. 


Tiba-tiba pikiran buruk terlintas di benaknya. 'Bagaimana 
jika Chasandra mengancamku untuk mundur dan kalau 
tidak aib itu akan terbongkar.' 


"Bagiku gelar itu tidak penting lagi, ketenangan sudah 
cukup untukku," kata Arabelle tanpa sadar. Yang lain setuju, 
tak ada yang lebih penting dari sebuah 'ketenangan hidup'. 


"Apa kau ada masalah Arabelle?" tanya Juita. la dan yang 
lainnya merasa ada yang tidak beres. 


Arabelle menggeleng saat Aeera memegang tangannya. 
"Kalau ada masalah cerita lah pada kami. Kami siap kok 
mendengar dan membantumu kalau memang terjadi 
sesuatu." 


"Ti-tidak Ra. Tidak ada masalah, aku hanya berpikir tentang 
ambisiku untuk meraih segalanya. Bukankah aku terlalu 
berlebihan?" 


Aeera menggeleng. "Berlebihan apanya? Itu tidak 
berlebihan saat kau memang pantas mendapatkannya." 


"Iya, Aeera benar. Kau memang pantas mendapatkannya 
Arabelle," Sinta membenarkan. "Betul, sangat betul itu," 
tambah Juita. 


Hening beberapa saat karena Arabelle yang tak ingin 
bercerita banyak. Hanya "Baik-baik saja" yang berulang 
terucap dari bibir tipisnya, bahkan Aeera sampai bangkit 
dari duduknya untuk meyakinkan Arabelle, lupa kalau 
beberapa saat yang lalu ia sakit. 


29 Gantung Diri 


Mereka disana sekitar sejam dengan keheningan karena 
Arabelle yang tak ingin bercerita banyak. Dia hanya berkata 
'baik-baik saja berulang kali'. 


dak 


Pertemuan tim detektif yang kesekian kalinya diadakan saat 
jam istirahat tiba. Aeera mulai merasa baikan dan ditambah 
dengan Alex, membuat pertemuan ini lebih baik daripada 
sebelumnya. 


Sinta punya harapan besar selaku ketua. Matanya berbinar- 
binar melihat bukti dihadapan. 


"Lihatlah Lex. Ini surat yang ditulis Angela terakhir kali 
sebelum dia meninggal." 


Alex meraih kertas itu perlahan dan membacanya dengan 
lambat-lambat dalam hati. 


Aeera memalingkan wajah karena tak sanggup menahan air 
matanya. Dia masih tidak percaya kejadian itu benar-benar 
terjadi pada sahabatnya sendiri, Angela. 


Alex menelan ludah, menutup surat itu dan 
mengembalikannya. "Malang sekali Angela," katanya parau. 


Kemudian mereka berdiskusi kembali tentang solusi apa 
yang terbaik untuk kasus ini. Bukti ini saja masih belum 
cukup untuk mengungkap segalanya. Hanya lelaki misterius 
itu yang akan menjadi kunci utama kasus ini. 


Karena tak ada titik terang terkait kasus Angela, mereka 
beralih ke kasus Bimo. 


Septian dan Aeera menyarankan agar mereka bertemu 
dengan Anelka. Namun lain dengan Devan, dia 
menyarankan untuk menemui Bimo lebih dulu, bercerita 
tentang apa yang sebenarnya terjadi serta sudut pandang 
terkait hubungannya dengan Anelka. 


"Kalau kita menemui Anelka sekarang, aku yakin dia bisa 
mengarang cerita dan mengada-ngada tentang ini. Tetapi 
saat kita menemui Bimo terlebih dulu, kita bisa tahu apakah 
Anelka berbohong saat dia tidak tau kita sudah menemui 
Bimo." 


Semuanya menyetujui apa yang Devan sarankan. 
Terbukti saat mereka mengunjungi Bimo sepulang sekolah. 


Bimo yang sudah dipenjara berbulan-bulan nampak lusuh 
dan badannya kurus, kantung matanya terlihat jelas. Namun 
sayangnya saat kunjungan hari itu Septian dan Alex tidak 
bisa ikut, karena Septian harus membantu pak Trejo guru 
Kimia mereka memeriksa hasil ulangan dan semuanya tidak 
ingin Alex ikut, karena itu akan membuat Edward curiga. 


"Kenapa kalian datang kemari lagi?" tanya Bimo parau 
sebelum menduduki kursi di ruangan yang pengap dan 
sepertinya tak terawat itu. Sekeliling mereka dikelilingi 
tembok berwarna kusam dan lantai yang kasar penuh debu. 


"Ada beberapa hal yang ingin kami tanyakan Bim," kata 
Sinta seraya memasang raut wajah belas kasih. Tak sabar 
mendengar jawaban Bimo. 


"Apa Sin?" 


"Apa hubunganmu dengan Anelka?" 


Pertanyaan itu membuat Bimo naik pitam. Dipukulnya meja 
dihadapan. 


Untung saja Devan yang sedari tadi berdiri siap melindungi 
Sinta kalau sewaktu-waktu Bimo emosi dan menyerang 
dengan asal. 


"Jangan coba-coba membawanya ke kasusku. Dia tidak 
bersalah." 


"Karena itu, kami ingin memastikan sejauh mana hubungan 
Kalian dan kalau dia tidak bersalah, katakan kejadian 
sejujurnya. Siapa laki-laki yang mengirimimu benda haram 
itu?" Sinta mengambil kesempatan. Pikirnya ini waktu yang 
tepat Bimo berkata jujur. "Kami bisa membebaskanmu atau 
paling tidak meringankan masa tahananmu Bim. 
Pikirkanlah!" 


"Laki-Laki itu, aku tidak tahu... dia hanya menjanjikan 
kebahagiaan kepadaku, dia bilang aku akan kaya." 


"Dan kau percaya begitu saja Bim?" 


"Ya," Bimo tertunduk lemas. "Aku tidak tahu benda apa itu. 
Kalau aku tahu itu narkoba mungkin aku " 


"Tidak akan ada di tempat ini," sambung Aeera yang 
sejujurnya kasihan. Meski kecewa atas apa yang Bimo 
lakukan. 


"Baiklah Bim. Sekarang coba katakan apa hubunganmu 
dengan Anelka?" 


"Kami pacaran. Awalnya hanya dekat seperti teman biasa, 
tetapi semakin hari hubungan kami semakin dekat karena 
sama-sama memiliki masalah ekonomi." 


"Hanya sebatas itu?" tanya Aeera, Bimo mengangguk. "Baik 
lah kalau begitu Bim, kami tidak akan mengganggu dan 
melibatkannya juga." 


"Harus. Kalau dia juga jadi korban sama sepertiku. Cortex 
akan jadi tempat terkejam di dunia." 


Bimo menatap nanar ke arah cahaya yang terpantul melalui 
ventilasi kecil di sudut ruangan. Tangannya mengepal, 
seolah ingin menerkam siapa pun yang akan mengganggu 
Anelka. 


Pukul 12 malam, di bawah cahaya lampu kerlap-kerlip, 
seorang perempuan dengan piama tanpa alas kaki 
mempercepat langkah. Walau terlihat gusar, ia berusaha 
sekuat tenaga menahan berdiri, menunggu taksi dan 
menuju ke bandara segera setelah menerima pesan. 


'Aku akan pergi, jaga dirimu baik-baik.' 


Singkat namun berarti besar, membuat sang pembacanya 
akan khawatir. Kode nomornya +1, berarti sang pengirim 
pesan berada di luar negeri. 


Berkali-kali menelepon tanpa ada jawaban membuat 
Arabelle semakin putus asa. Air matanya sudah tidak dapat 
lagi dibendung. Diketuknya layar ponsel berharap ada 
keajaiban. 


Banyak pertanyaan menghampiri benaknya, 'mengapa dia 
berkata seperti itu?' 'apa ini ada hubungannya dengan papa 
dan mama.' 'mau kemana sih dia.' 


Teringat kembali memori Arabelle kemarin malam saat 
pulang dari pemotretan majalah, ia mendengar mamanya 
berteriak di ruang tamu, berjalan bolak-balik, memaki-maki, 
matanya terlihat sembab, dan Arabelle tahu bahwa 


mamanya Aurelia habis menelepon Leo, kakaknya yang 
kuliah di Harvard. Saudara kembar Lai. 


Sayang sekali Arabelle kelelahan malam itu dan 
mengabaikannya. Pikirnya mamanya marah karena Leo tak 
meminum vitaminnya dengan baik atau telat makan. 
Seingat Arabelle, saat SMA dulu kakaknya memang tidur 
larut hingga lupa makan. Bahkan saat hari libur laki-laki itu 
terus belajar. 


Masih saja tak ada jawaban. 


Saat di bandara beberapa pasang mata tertuju pada 
Arabelle yang terlihat lusuh namun tak peduli, dia hanya 
berpikir tentang hal paling buruk yang akan terjadi. Tas kecil 
yang dibawanya menjadi saksi akan kegelisahannya 


Mentari pagi menyambut. Cahayanya bersinar menyinari 
bangunan kota dengan estetik. 


Arabelle tidak menikmatinya. Bagaimana mungkin? Leo 
terus saja ada di pikirannya, sialnya lagi ponselnya sedikit 
lagi mati kehabisan daya namun masih tak ada jawaban. 


Air mata perempuan itu sudah habis. Wajahnya pucat 
berbaur dengan make-up karema pemotretan majalah 
semalam. 


Ponsel berdering. 
Dengan sigap Arabelle meraihnya penuh harapan. 


Ternyata dari mamanya, yang khawatir karena Arabelle tidak 
ada di kamar. 


"Jawab mama, kau kemana?" tanya Aurelia dengan nada 
sedikit emosi. Beberapa saat kemudian, terdengar suara lagi 


lebih berat. Papanya turun tangan. "APA KAU KELUYURAN 
TENGAH MALAM SETELAH PEMOTRETAN? PULANGLAH 
SEBELUM PAPA YANG MENCARIMU!" 


"Aku ada di Amerika Pa," jawab Arabelle parau. 


"AMERIKA? APA YANG AKAN WARTAWAN KATAKAN SAAT DIA 
MENDAPATIMU DI SANA?" 


"BERHENTI LAH BICARA SEOLAH KALIAN ADALAH ORANG 
TUA YANG PEDULI!!" 


Arabelle memutuskan hubungan ponselnya, muak. 
Kembali perempuan itu menangis. 


Taksi berwarna biru terus melaju, menyisiri jalanan dengan 
mulus tanpa kemacetan. 


Sepuluh menit kemudian, Arabelle tiba di alamat kakaknya, 
sebuah rumah berwarna putih dengan beberapa bunga layu 
di halaman. Namun beberapa kali mengetuk tak ada 
jawaban, mengintip melalui jendela tak ada sesiapa pun di 
dalam kecuali botol-botol minuman keras yang berserakan. 


Perempuan itu semakin khawatir. 


Sesaat kemudian, ia berjalan ke halaman belakang dan 
menemukan banyak darah yang mengucur di atas 
rerumputan hijau. Saat mendongak, Arabelle melihat sosok 
yang dicarinya menggelantung. 


Kepala Arabelle pening seketika, keseimbangan tubuhnya 
menghilang dan ia terjatuh begitu saja di tanah setelah 
teriakan histeris yang mengundang para tetangga 
berdatangan. 


Mereka semua tak kalah shock-nya. 


Kalang kabut dengan cepat terjadi, beberapa orang 
menelepon ambulance,polisi dan dua puluh menit berlalu, 
Arabelle mati rasa, matanya membulat dan jantung yang 
terus berdegup, keringat dingin bercucuran. Seolah 
semuanya hanya lah mimpi. Beberapa orang berusaha 
menenangkannya tapi sesosok kakek tua dengan rambut 
putih terus berkata 'What happened?" sambil tersenyum- 
senyum. 


KKK 


Jika ada yang ingin dikomentari dan dikritik silahkan, 
yg penting sopan ya wkwkw 
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Kalang kabut langsung terjadi, beberapa orang menelepon 
ambulance, polisi dan dua puluh menit berlalu Jenazah 
kakaknya dibawa dan Arabelle masih shock matanya 
membulat dan jantung yang terus berdegup, keringat 
dingin bercucuran. Seolah semuanya hanyalah mimpi. 
Beberapa orang berusaha menenangkannya tapi sesosok 
kakek tua dengan rambut putih terus berkata 'What 
happened?" 


KKK 


Sepuluh jam yang lalu 


Laki-laki dengan jaket musim dingin itu tersenyum 
memandang profil adiknya sambil mengucapkan kata maaf 
berulang kali. Dia lalu mematikan ponsel, membuat siapa 
pun tak akan dapat menghubunginya. 


Bayang-bayang masa lalu menghantui pria itu, empat belas 
tahun lalu dia dan saudara kembarnya harus dipisahkan dan 
tak dapat lagi main bersama secara normal. Berkali-kali ia 
harus menyelinap menaiki tangga tengah malam hanya 
untuk bermain dengan saudaranya yang dipasung di 
gudang. 


Saat kejadian itu, adik bungsunya yang masih kecil, Arabelle 
masih berumur empat tahun. Dia bahagia karena adik 
perempuannya itu bisa menjadi harapan keluarga 
setelahnya. Bebannya berkurang, berharap bisa memilih 
jalan apa pun yang disukainya. Namun nihil, beberapa 
tahun kemudian Arabelle tumbuh besar dan dia cukup 
pandai di bidang seni terutama menjadi model majalah 


hingga orang tuanya ingin dia dijodohkan secepatnya untuk 
meningkatkan saham keluarga. 


Karena itu lah, rasa sayang orang tua terhadap saudara 
kembarnya Lai berkurang. Leo berusaha memilih jalan 
terbaik apa yang perlu dilakukannya untuk membebaskan 
saudaranya itu dari pasungan. Dan menjadi dokter mungkin 
adalah jawabannya. 


Tetapi, saat tahu adiknya Lai terus-terusan diabaikan oleh 
papa-mamanya membuat Leo putus asa. 


Laki-Laki itu menulis dua halaman surat sebelum berjalan 
pelan mengambil senapan dan tali tambang di sudut 
ruangan. Melangkahkan kakinya ke halaman belakang 
menuju ke pohon rindang dan menaiki kursi yang tepat 
berada di bawah pohon. 


Setelah semuanya siap. Termasuk ikatan di leher, Leo 
menarik napas dalam-dalam, berharap apa yang 
dilakukannya membawa perubahan besar. Senapan sudah 
berada di pelipisnya. Saat hampir saja pelatuknya ditarik, 
Leo membuka mata dan melihat sesosok kakek tua 
tersenyum simpul kepadanya. 


SS 


Kedua orang tua Arabelle menyusul Arabelle ke 
Massachusets. Thomson menenangkan istrinya sepanjang 
perjalanan, berkata bahwa itu bukan lah kesalahan mereka. 
Tetapi di dalam lubuk hatinya yang paling dalam, laki-laki 
itu seperti kecewa, air mata terus membasahi pipinya 
sampai tiba di tujuan. 


Arabelle sudah bersimpuh di lantai, melihat mayat yang 
sudah membusuk itu memasuki ruang autopsi. Saat itulah 
papanya datang. Tetapi dia datang sendirian karena Aurelia 


merasa tak akan pernah sanggup untuk melihat bagaimana 
rupa anaknya untuk yang terakhir kali. 


* 


Darah memenuhi lantai setelah suara tembakan yang 
terdengar cukup keras membuat burung-burung yang sedari 
tadi mengamati perempuan di dalam rumah American 
Classic bertebangan karena takut. Cuaca cukup mendung 
menambah kesan bahwa peristiwa itu cukup menyakitkan 
bila disaksikan secara nyata. 


Ya, perempuan yang kini menginjak kepala lima itu 
meninggalkan dunia untuk selama-lamanya setelah 
membaca surat dari anaknya. Tulisan di surat itu Kini 
menyatu bersama darah yang terus memancar. 


Cambridge, Massachusetss, U.S.A 


Hari ini saat kalian membacanya, berarti usiaku tepat dua 
puluh tahun. Dua puluh tahun? Kalian tahu aku setidaknya 
harus menikmati masa itu. Tetapi, saat kalian menyuruhku 
untuk menikmatinya masa itu sudah berakhir. Aku bisa apa. 
Tidak ada gunanya menggerutu meminta Tuhan untuk 
memutar waktu. 


Aku tidak tahu harus berkata apa tetapi ini menyakitkan. 
Cita-cita kalian sudah tercapai. Makan malam komunitas 
elite student yang kalian bentuk sudah dilaksanakan. Kalian 
sudah cukup membanggakanku dihadapan semua orang. 


Aku sudah mengikuti keinginan kalian, lulus di Harvard. 
Hanya itu bukan? Dan sekarang biarkan aku menuntut akan 
masa laluku. Maafkan aku, aku terlanjur tumbuh diantara 
kebencian yang kalian buat. Kali ini, aku berontak dan 
kuharap kalian menikmatinya. Menikmati hasil dari usaha 
kalian. 


* 


Seisi kelas heboh saat Arabelle tak hadir menyusul berita 
tentang kematian kakak dan ibunya yang bunuh diri. 
Keluarga mereka menolak untuk autopsi hingga kasus itu 
ditutup. Pemberitaan menyebar dengan begitu cepat, meski 
Thomson berusaha menutup berita ini dengan menyogok 
banyak TV swasta. 


Namun, media sosial tidak bisa dihentikan, ada milyaran 
orang yang menggunakannya. 


"Kita harus bolos hari ini," ujar Aeera. Dia tidak bisa melihat 
Arabelle menangis sendirian di pemakaman. 


Juita mengangguk setuju diikuti Sinta. Mereka bertiga 
akhirnya melewati pintu belakang sekolah yang nampak 
seperti lubang kecil. Pelarian ilegal. Dibuat oleh beberapa 
anak laki-laki untuk membolos saat jam pelajaran, pergi ke 
jalan untuk melakukan balapan liar. Termasuk Abian. Laki- 
laki itu berkumpul diantara yang lainnya. Dia akrab dengan 
kelas lain tapi tak pernah terlihat di kelasnya sendiri. 
Bahkan, tidak ada yang tahu latar belakangnya, siapa 
keluarganya dan dia bahkan sempat terlupakan oleh teman- 
teman sekelasnya. Andi sedikit lebih baik, meski kerjanya 
hanya tidur di kelas sepanjang hari. 


Mata ketiga perempuan yang baru saja keluar tertuju 
kepada Abian untuk beberapa saat sebelum akhirnya 
mereka memutuskan untuk pergi dari kerumunan laki-laki 
yang dikepungi asap rokok itu. Para anak-anak kaya yang 
memanfaatkan kekayaan orang tua mereka. 


"Aku khawatir dengan Arabelle, apa dia baik-baik saja?" 
Aeera menelan ludah, memandangi pemandangan kota saat 
mereka setelah menghadang taksi. 


"Tentu tidak. Aku yakin dia pasti khawatir. Kakaknya bunuh 
diri, kudengar-dengar dia sudah diterima di Harvard, Apa 
yang membuatnya melakukan hal mengerikan itu lagi. Huh, 
mengapa semua orang memilih mengakhiri hidup adalah 
solusi terbaik? Apapun masalah kalian nanti jangan pernah 
lakukan hal seperti itu." Sinta menghembuskan napas berat 
setelah berbicara panjang, dia terlihat cemas. Sedang Aeera 
menelan ludah saat kata Harvard disebutkan, dia pikir 
hanya anggota komunitas Elite Student yang tahu tentang 
itu. Tetapi, dia akhirnya sadar bahwa Sinta adalah mantan 
anggota. Tunggu dulu, tetapi ada Juita. 


"Mungkin kehidupannya sebagai mahasiswa di sana berat. 
Tidak ada yang tahu kalau keluarganya benar-benar hancur. 
Ibunya menembak kepalanya sendiri. Kenapa Arabelle tidak 
pernah cerita," sambung Juita membuat Aeera menyadari 
bahwa kedua temannya pasti mendapatkan informasi dari 
media sosial. Semalam, ia sendiri belajar. Ponselnya disita 
Serlin. 


Beda dengan murid yang meninggal, sekolah tidak akan 
menginjinkan siapapun untuk keluar sekolah demi melayat 
keluarga siswa sampai jam pembelajaran selesai. Kecuali 
ketua tingkatan dan wakilnya, Edward dan Septian sudah 
ada di pemakaman lebih awal. Sebelum akhirnya ketiga 
perempuan yang sedari tadi mengkhawatirkan Arabelle tiba 
dengan seragam sekolah mereka, berada di belakang 
kerumunan orang-orang sambil menatap Arabelle dengan 
tersedu-sedu dan mata yang sembab dari kejauhan. 


kakak 


Jika ada yang ingin dikomentari dan dikritik silahkan, 
yg penting sopan ya wkwkw 
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Juita berjalan keluar rumah setelah baru saja melihat 
bagaimana kedua orang tuanya bertengkar. Papanya 
ketahuan selingkuh, dan mamanya jarang pulang ke rumah. 
Hasil dari ketidak harmonisan itu adalah banyaknya benda 
berbahan kaca yang berhamburan di lantai. 


Bagi Juita itu bukan masalah besar lagi, kejadian semacam 
itu sudah disaksikannya bahkan sejak ia berumur 10 tahun. 


Maka untuk menghilangkan beban pikiran, perempuan itu 
berjalan ke arah bangunan tinggi tanpa cat yang berada 
tepat di sudut jalan. Di tingkat satu bangunan ada sebuah 
toko bunga milik Velince Dela, perempuan tua 
berkebangsaan Italia yang bekerja sendirian. 


Juita singgah di sana hanya untuk mengelabui Dela. Saat 
perempuan tua itu mencari-cari bunga dan melayani 
pengunjung lain, Juita akan jalan mengendap menuju ke 
halaman belakang dan melemparkan beberapa bungkus 
cokelat dan cemilan ke jendela tingkat dua dan sebagai 
balasan, akan jatuh setangkai bunga berwarna biru disertai 
kertas kecil bertuliskan 'grazie', dari sosok misterius. 


Dua bulan terakhir Juita melakukan itu hampir setiap hari. 
Dengan rasa penasaran, berharap kalau-kalau sosok 
misterius itu menampakkan wajahnya. Setidaknya Juita 
ingin tahu apa dia orang tua, yang sengaja disembunyikan 
Dela? Suaminya? Atau bahkan monster penglaris? 


Padahal mudah saja Juita bertanya kepada Dela kalau ia 
mau, namun bukan kah Juita adalah orang yang tenang, 
pemalu dan tipe yang berpikir dua kali untuk 
menyampaikan sesuatu. Hingga pada akhirnya perempuan 


dengan rambut sebahu itu meninggalkan tempat dengan 
senyum sambil menyium aroma bunga yang tidak memiliki 
bau berarti seperti melati ataupun mawar. Tetapi satu hal 
yang Juita sukai dari bunga itu, warna yang biru 
keunguangannya yang khas bunga Smeraldo. 


Saat Juita menghilang di sudut jalan, sosok misterius itu 
memunculkan wajahnya diantara jendela terbuka yang 
berdebu. Anak laki-laki sebayanya, dengan sungkup oksigen 
dan tabung. Tersenyum sambil memakan cokelat di 
tangannya. 


* 


Setelah terjadi perdebatan hebat dan menimbang-nimbang 
permintaan Bimo untuk tidak melibatkan Anelka. Tim 
detektif pada akhirnya memutuskan untuk tetap 
mewawancarai perempuan itu secara diam-diam. 


Anelka saat ini berada di sekret detektif dan bertanya 
kenapa ia dipanggil. 


"Mohon maaf sebelumnya Anelka kau harus ke sini. Ada satu 
hal yang ingin kami tanyakan padamu." 


Pertanyaan Sinta membuat Anelka merasa tidak nyaman. 
Dia menyingkap roknya lalu melihat sekelilingnya yang 
dipenuhi oleh orang yang terlihat seperti siap 
menerkamnya, padahal mereka adalah teman kelasnya 
sendiri. "Tanyakan lah. Tetapi jangan lama-lama karena 
Chasandra mencariku nanti." 


"Ya, kalau begitu langsung saja... Apa hubunganmu dengan 
Bimo?" 


"Bi-Bimo? Ka-kami pacaran. Dulu. Tetapi sungguh, aku 
sudah memarahinya melakukan itu," ujarnya dengan 


sekujur tubuh bergetar. 
"Jadi kau sebelumnya sudah tahu?" 


"Tentu. Aku memarahinya, karena meskipun dia 
membutuhkan uang setidaknya dia tidak boleh menemui 
laki-laki berjaket itu. Sudah kukatakan padanya bahwa laki- 
laki itu jahat, tetapi ia tetap melanjutkannya meyakinkanku 
bahwa semuanya akan baik-baik saja." 


Semua orang saling melemparkan pandangan saat 
mendengar laki-laki berjaket disebutkan. 


"Apa kau tahu ciri-cirinya dan seperti apa dia?" tanya Sinta 
lagi. Sebagai ketua dia tampak sangat antusias daripada 
yang lain. 


"Aku tidak yakin untuk menyebut sebuah nama." Anelka 
menelan ludah. "Tetapi, entah mengapa aku yakin bahwa 
orang itu berkeliaran di sekitar kita." 


"APA!!!" 


Semuanya terkejut, Septian bahkan bangkit dari tempatnya. 
Devan dan Alex matanya membulat sempurna. Sinta, 
menjadi lebih serius dari sebelumnya. 


Aeera terpekik sebelum bicara "Kalau dia di sekitar kita, 
mengapa dia tega melakukan ini?". 


"Ini informasi yang sangat penting Anelka. Kuharap kau 
merahasiakannya," kata Sinta terakhir kali sebelum Anelka 
meninggalkan tempatnya. 


"Siapa laki-laki di kelas kita yang melakukan itu?" tanya 
Septian pada dirinya sendiri namun suaranya terdengar 
jelas dalam keheningan. 


"Aku tidak ingin menebak saja. Tetapi kupikir kandidat 
sementara, Edward, Lucas, Raka Andi. Dan " mata Sinta 
tertuju pada Alex. 


"Aku." Wajah Alex mengernyit menyebut namanya sendiri. 
"Saat ini, tidak ada yang bisa dipercayai sekarang," 
tambahnya. 


Septian terlihat memain-mainkan jarinya. "Edward lah yang 
paling mencurigakan bukan? Diantara yang lain dia yang 
paling dekat dengan Bimo." 


"Tetapi kita tidak bisa menduga seperti itu kalau tak ada 
bukti Sep. Aku sudah berteman dengan Edward sejak kecil, 
dia anak penurut yang jarang keluar rumah." 


Beberapa mengangguk setuju, mempercayai Aeera. Tetapi 
hati mereka tidak bisa berbohong kalau Edward pasti 
terlibat sesuatu. 


Alex menelan ludah. 


Pembahasan selanjutnya adalah kematian Angela. Sinta 
mengeluh bahwa kasus itu tidak akan selesai hingga laki- 
laki yang memberikannya surat misterius itu terungkap. 


"Untuk sementara waktu, biarlah aku yang mencari tahu 
siapa laki-laki itu. Kemungkinan besar Abian. Tetapi akan 
sulit mewawancarainya. Setidaknya, hari ini kasus Bimo 
mengalami peningkatan. Kita akan mewawancarai semua 
laki-laki di kelas bagaimana pun caranya." 


SSS 


Andi tampil berbeda dari biasanya hanya karena rambutnya 
disisir ke atas, memperlihatkan dahi dan alisnya yang 
sempurna. Sepanjang koridor semua orang berbisik-bisik 


membicarakan ketampanannya. Bahkan di kelas, Chasandra 
tidak dapat mengalihkan pandangan. "Pemandangan yang 
indah. Kalau saja dari awal, mungkin aku tidak akan 
menolaknya," ujarnya tanpa sadar sambil menopang dagu. 
Anelka dan Romi meng-iyakan seperti biasa. Debi 
mengernyitkan dahi. 


Tetapi Andi tetap lah Andi yang duduk, meletakkan pipi 
kanan tirusnya di meja dan memandangi Rein yang terlihat 
sibuk mengerjakan tugas. 


Sehari kemudian, pemilihan Putera dan Puteri Cortex 
dilaksanakan. Enam jam waktu yang diberikan untuk 
memasukkan vote berupa kertas kecil ke dalam box yang 
terletak tepat di tengah-tengah lapangan. Semua anak 
berkumpul dengan kubunya masing-masing, menunggu pak 
Darwis berbicara dengan mig di hadapannya. 


"Baiklah, kita umumkan Putera-Puteri Cortex tahun ini jatuh 
kepada...." 


Pak Darwis tersenyum. "Andi Cornel Resh dan Arabelle Yules 
Thomson." 


Semua orang bertepuk tangan, riuh di sana-sini. 


Chasandra yang sebelumnya percaya diri kini meninggalkan 
tempat dengan kesal sambil menghentakkan kakinya. Romi 
dan Anelka berjalan di belakangnya. 


Sementara itu Andi terlelap dalam mimpinya berangan- 
angan menjadi manusia batu. 


Sementara itu sang pemenang, Arabelle menatap kosong ke 
langit di rooftop sekolah. Baginya pemilihan itu tidak 
penting lagi. Setelah tahu kepergian mama dan kakaknya 
Leo tidak lebih dari sekedar membahas tentang masa depan 


penerus keluarga. Ada niat untuk menyembuhkan Lai 
kembali. Pasungnya kini dilepas, 4 milyar uang yang rela 
dikeluarkan Thomson untuk itu. Empat psikolog ahli dari 
Prancis didatangkan. 


Air mata Arabelle kini membasahi pipi, melangkahkan 
kakinya maju pelan tapi pasti. Hingga tiba tepat di ujung, ia 
menatap ke bawah sambil menenggak ludah. 


"Ada baiknya aku jatuh sekarang." 


Perempuan itu menutup mata, membayangkan dirinya 
melayang di udara. Namun sebelum itu terjadi, seorang laki- 
laki menariknya dari atas. 


"Jangan Arabelle. Jangan lakukan hal konyol seperti ini!" 
Rupanya Edward. 


Dipeluknya Arabelle erat. "Kau harus berpikir jernih sebelum 
tahu resiko apa yang akan terjadi setelah kau pergi." 


Arabelle mengangguk, menangis dalam dekapan laki-laki 
itu. Lalu saat dirinya mulai merasa tenang, mereka berdua 
duduk di kursi panjang. Bercerita tentang hal-hal yang 
menyenangkan di masa depan. Seperti bagaimana saat 
mereka menikah, memiliki anak, juga keliling dunia. 


"Aku tidak tahu harus berkata apa lagi untuk menghiburmu 
selain berkata tentang mimpi-mimpi. Meskipun mimpi 
adalah satu hal yang membuat manusia terkadang 
membenci kenyataan. Tetapi meski begitu, itu lebih baik 
daripada mengakhiri hidup." 


Arabelle tersenyum, menyeka air matanya. "Ya, saat ini kita 
hanya bisa bermimpi bukan? Sebelumnya aku berterima 


kasih. Kalau tidak ada kamu, mungkin aku sudah mati 
konyol." 


Edward tersenyum, memegang erat tangan Arabelle. "Aku 
minta maaf karena menyembunyikan hubungan kita 
dihadapan semua orang." 


"Tidak masalah. Aku mengerti bahwa kau harus terus 
berjuang sampai cita-citamu tercapai. Tetap lah menjadi 
seperti itu, walau harus berbohong dihadapan semua orang. 
Aku tahu, kau juga ingin bebas seperti anak lainnya kan." 


"Ya. aku ingin berbuat nakal seperti mereka dan terlepas 
dari gelar good attitude itu. Tetapi rasanya, itu bukan aku." 


Arabelle tertawa kecil. "Lima menit lagi kau tidak masuk 
kelas, gelar itu akan terlepas darimu. Ayo lah, ini waktunya 
Bu Tantri mengajar." Arabelle berdiri dari tempatnya sembari 
merenggangkan badannya yang kaku. Matanya menatap 
langit seolah ingin berterima kasih kepada dunia karena 
Edward terlahir. 


"Hahaha... Sayangnya Bu Tantri tidak hadir. Dia sedang 
keluar kota sekarang." 


"Benarkah? Dasar. Kau seharusnya mengatakan itu tadi." 
Hening beberapa saat. 
"Ngomong-ngomong selamat atas gelar Puteri Cortexnya." 


"Oh iya, terimakasih," Arabelle menelan ludah. "Tetapi 
kau..." 


"Tidak masalah, lagi pun ini berdasarkan vote. Bukan kah 
anak perempuan menyukai wajah tampan?" 


"Ya, pasti tidak munafik." 
"Termasuk kau kan." 


Arabelle memukul bahu Edward pelan, tertawa lepas 
sebelum kembali terduduk dan bercerita tentang banyak 
hal. 


Mereka berdua hanyut dalam suasana yang hangat hingga 
tidak menyadari jika sesosok orang berdiri di pintu keluar 
rooftop sejak beberapa saat yang lalu. Cahasandra 
mengambil gambar mereka berdua disertai senyum miring. 


Dia sendiri, karena Romi mengerjakan tugas Biologinya di 
kelas. Debi membaca di perpustakaan dan Anelka menemui 
Bimo diam-diam saat tahu Bu Tantri tidak mengajar hari ini. 


"Aku, aku minta maaf Bim. Seharusnya aku berkata jujur 
sedari awal," kata perempuan itu terisak. 


Bimo menenangkannya, memegang erat tangan tangannya 
dan meyakinkan semuanya akan baik-baik saja. Berkata 
bahwa kebenaran dan kejujuran adalah kunci kemenangan 
yang hakiki. "Jangan pernah menyalahkan dirimu Anelka. 
Saat ini kau menjadi kunci segalanya, bantu lah tim detektif 
kalau kau mau. Tetapi jika ragu, kau harus terus bersama 
Chasandra. Jangan sampai dia menjadi alasan kau merasa 
terbebani." 


Anelka mengangguk, membenarkan bahwa dia sejujurnya 
tak ingin menjadi kaki-tangan Chasandra. Namun, melihat 
kebutuhan hidupnya dia merasa bahwa Chasandra bisa 
merubah itu. 


"Aku pernah berupaya terbebas dari Edward. Tetapi lihatlah 
sekarang. Aku berada di penjara karenanya," ujar Bimo. 
"Aku tidak ingin kau menjadi sepertiku Anelka." 


Anelka setengah mengangguk. 


Setelah hampir dua puluh menit berbincang, mereka berdua 
saling mengucapkan salam perpisahan. Anelka ingin tinggal 
lebih lama, namun waktu tidak mengijinkannya. Dia harus 
bersiap-siap untuk kembali ke sekolah sebelum ketahuan 
bolos oleh guru atau Chasandra. Maka didekapnya Bimo 
terakhir kali dan pergi meninggalkannya dengan berat 
seraya menatap kosong. 


la tiba di sekolah saat hari sudah petang. Semua murid 
sudah kembali ke rumah. Hanya ada petugas kebersihan 
sekolah yang berlalu lalang membersihkan setiap kelas, 
anak-anak membuat semuanya berantakan penuh sampah. 
Seolah itu adalah rutinitas. Gelar sekolah terbersih seluruh 
negeri tak lain dan tak bukan adalah karena keberadaan 
petugas-petugas ini. 


Anelka mengendap-ngendap pergi ke rooftop setelah 
mengambil tasnya di kelas. la melihat matahari terbenam 
dengan cahaya jingganya dari kejauhan. Dua puluh menit 
lagi perempuan itu harus kembali ke rutinitasnya menjagi 
penjaga kasir minimarket. 


Air mata yang berjatuhan. Dia tak mampu menahan beban 
hingga tempurung lututnya harus menggantikan fungsi 
kaki, memegang wajahnya dan menahan sakit batin yang 
membuatnya tertekan. 


"Apa yang kau lakukan disini?" Anelka terlonjak ketika 
mendengar seorang laki-laki berjaket abu-abu bertanya 
kepadanya diiringi senyum tipis. 


Dengan cepat Anelka menyeka air matanya. "Ti-tidak apa- 
apa. Aku, aku baik-baik saja." 


Anelka berdiri pelan sementara laki-laki itu perlahan 
mendekat. Menawarkan bahunya agar Anelka bisa 
bersandar. 


Namun Anelka menolak. Beranjak dari tempat itu segera 
tetapi apalah daya, genggaman laki-laki itu sangat lah erat 
membuat ia tidak berkutik ditambah sebuah kain putih 
yang tiba-tiba menutupi wajahnya. 


Penglihatannya gelap seketika. 


32 Kebakaran di Sekret Detektif 


Berita buruk lagi! 


Ini kali ketiga Aeera terbangun dan membuka handphone- 
nya lalu mendapati kabar buruk. Tangan Aeera bergetar, 
perempuan yang kemarin baru saja ditemuinya meninggal 
dalam keadaan terbakar di depan sekret detektif. Anelka. 


Portal berita juga memberitakan bahwa sekolah terbakar. Itu 
berarti bahwa segala bukti termasuk surat Angela dalam 
sekret lenyap tak bersisa. 


"Bagaimana ini bisa terjadi Sin?" Tanya Aeera kepada Sinta 
di seberang sana. 


"Entahlah. Semuanya, semuanya terlihat seperti 
pembunuhan berencana. Lebih baik kita tidak usah 
membahas hal ini di sekolah Ra. Kepergian Anelka, kurasa 
itu amat menyedihkan. Aku tidak bisa membayangkan apa 
yang akan Bimo lakukan setelah mengetahui ini." 


Aeera mengerti. Dia meminum sebotol air di sebelahnya 
dengan sekali napas untuk menghilangkan rasa kagetnya. 
Jantungnya berdegup kencang seperti mesin yang bekerja 
terus-menerus. 


Tepat pukul dua belas, satu kelas mendatangi kediaman 
Anelka. Sedang jasad masih diautopsi, berharap ada hasil 
yang menunjukkan siapa dalang dibalik semua ini. Namun 
nihil, kepolisian tidak menemukan kejanggalan apapun, 
katanya ini murni kebakaran yang disebabkan oleh aliran 
listrik. 


Ibu Anelka yang sudah paruh baya teriak histeris, tidak 
dapat menyewa penyelidik untuk melanjutkan kasus karena 


mereka terlalu miskin. Jangankan untuk menyewa 
penyelidik, untuk makan sehari-hari saja mereka harus 
membagi dua potongan telur menjadi tujuh bagian setiap 
hari. Anelka punya tujuh saudara dan dia anak kedua, kakak 
laki-lakinya seorang pemabuk berat yang pulang larut. 


Sinta geram. Dia kecewa pada kenyataan mengapa tidak 
ada satu pun bukti yang bisa mengungkap ini. "Kalau 
mereka tidak menemukannya kita harus mencari tahunya 
sendiri Ra," bisik Sinta kepada Aeera yang tak hentinya 
menangis di sebelahnya. 


Chasandra menatap setiap sudut rumah Anelka yang 
dipenuhi sarang laba-laba. Dia mengipas-ngipas dirinya 
karena tidak tahan panas. "Apa tidak ada kipas angin 
disini?" bisiknya pada Romi. Mendengar itu, Romi 
mengangguk meski dia sejujurnya tidak ingin melakukan 
itu, matanya sembab karena terus menangis. Debi yang 
berdiri tepat di depan Chasandra diam mematung, dia 
mencoba untuk berpura-pura tidak mendengar apa yang 
perempuan di belakangnya katakan. Namun, kalimat yang 
keluar dari mulut Chasandra terus terngiang-ngiang di 
kepalanya, meninggalkan tusukan pedih, Debi tidak bisa 
membayangkan kalau saja Anelka masih hidup dan 
mendengar ini. 


Sepulang dari pemakaman, semua orang bercerita tentang 
keadaan di sekolah. Edward menunjukkan sebuah video 
dengan tujuh pemadam kebakaran yang datang 
mengevakuasi barang-barang. Api di sekret tim detektif 
menjadi yang paling mencolok diantara ruangan lain di 
sekitarnya. Seolah kebakaran bersumber dari ruangan itu. 
Sinta mengernyitkan dahi, dia berpikir keras tentang arus 
listrik macam apa yang bisa membakar sekret membuat 
semuanya terlihat tidak masuk akal. 


Karena kebakaran itu, libur adalah akibat yang membuat 
beberapa anak bahagia, namun sebagian besar yang lain 
takut setelah mengetahui salah satu anak di kelas XII.1 
kehilangan nyawanya dalam tragedi. 


Namun tetap saja, meski begitu berita ini ditutup-tutupi 
pihak sekolah dengan alasan untuk menghormati korban. 
Padahal nyatanya, semua demi citra sekolah. 


Kota diselimuti mendung, hujan sebentar lagi akan turun 
namun itu tidak menghalangi tim detektif untuk 
mengadakan pertemuan di kafe depan sekolah. 


Sinta menatap bangunan yang menghitam di sekolah. 
Beberapa bangunan betul-betul hangus tak bersisa, polisi 
masih mengawasi tempat yang dikelilingi garis kuning itu. 
Pandangan Sinta kemudian beralih ke keempat orang 
dihadapannya, "Aku tidak menyangka ini akan terjadi, 
kemarin semuanya terlihat baik-baik saja," ucapnya dengan 
nada pasrah. 


Septian mengangguk. "Ya terlihat baik-baik saja hingga 
sedikit lagi kita bahkan bisa menangkap siapa laki-laki 
berjaket hitam itu kalau Anelka masih hidup. Dia tahu ciri- 
cirinya." 


Aeera memandang Septian dengan wajah kesal. "Itu tidak 
penting lagi Sep. Setelah melihat ini semua kupikir 
semuanya sudah jelas bahwa kita tidak perlu membahas 
laki-laki misterius itu untuk sementara waktu." 


"Lantas apa yang perlu dibahas sekarang?" 


"Tentu saja kita harusnya membahas tentang kematian 
Anelka," tambah Sinta membuat Septian merasa tidak 
dihargai. Laki-laki itu pergi begitu saja setelah menggebrak 
meja dihadapannya. 


Devan dan Alex mengikuti dari belakang. Dia berusaha 
membujuk Septian kembali namun laki-laki itu tetap 
bersikeras untuk pergi. 


Sinta menepuk jidat. Aeera menghela napas pelan, 
"Mengapa dia seperti itu disaat-saat seperti ini?" 


SS 


Chasandra terlihat baik-baik saja, baginya kepergian Anelka 
yang setia sebagai kaki-tangan seperti tidak berarti apa- 
apa. "Ayolah, kita harus melupakannya. Lagipun dia sudah 
mati bukan?" ucapnya pada dua orang dihadapannya tanpa 
rasa bersalah. Sedang tatapan dua orang dihadapannya itu 
terlihat kosong. 


"Bagaimana bisa kamu berkata seperti itu Chasandra?" Debi 
mulai mengungkapkan perasaannya setelah lama 
memendam. Dia sadar telah salah memilih teman. 
"Seharusnya dari awal aku tidak mengikutimu." 


"Ha? Kamu betul-betul berkata seperti itu Deb?" 


"Ya, tentu saja. Aku seharusnya tidak mengikutimu untuk 
menyiksa Rein setiap hari. Dan sekarang, sekarang kamu 
betul-betul kelewatan Chas. Kamu benar-benar tidak punya 
hati." 


"DIAM!!" Teriak Chasandra membuat semua orang yang 
berada di restauran itu berbalik. "Aku dan kamu sama saja 
Deb. Apa kamu tidak ingat bagaimana kamu membunuh 
Angela secara perlahan? Kamu tidak ingat itu, kata-kata 
bahkan lebih menyakitkan." 


Debi muak. Dia berlari kecil keluar dari restauran itu, air 
matanya jatuh diiringi hujan yang turun membuat tubuhnya 
basah namun dia tidak merasakan kedinginan. Dia mati rasa 


karena bayang-bayang Angela menghantuinya. "Maafkan 
aku Angela. Maafkan aku," katanya parau di bawah lampu 
jalanan yang nyala redup. 


SS 


Seorang laki-laki berdasi biru tua menghampiri anaknya. 
"Mau bagaimana lagi, kakakmu sudah pergi dan itu berarti 
kamu harus menggantikannya. Berhentilah menggapai 
impianmu di dunia hiburan." 


Arabelle menyeringai, memegang kantung matanya yang 
terasa panas. "Apakah kita harus membahasnya sekarang 
Pa? Lagi pun, aku belum berpikir kesana. Hari ini, Anelka 
temanku pergi menyusul Angela setelah kakak Leo. Apa 
sekarang papa tidak kasihan pada mereka?" 


"Kasihan? Tidak ada rasa kasihan bagi siapapun yang tidak 
bisa bertahan di dunia ini. Kamu tahu bagaimana papa 
dulu? Seorang anak penjual keladi di pasar? Papa tidak 
pernah mengeluh " 


Belum selesai laki-laki itu bicara, Arabelle pergi 
meninggalkan tempat. Berjalan melewati tangga dengan 
sedikit menghentakkan kaki meski papanya terus 
meneriakinya dari bawah untuk kembali. Hingga dia bisa 
menghela napas setelah tiba di kamar dan mengunci pintu 
berharap tidak ada yang mengetuk, baginya sekarang lebih 
baik ketimbang mendengar celotehan tentang masa lalu 
yang tak berujung itu. Papanya selalu merasa hebat, heroik, 
dan berusaha punya sejarah sempurna bagi orang 
disekelilingnya. 


Keheningan menemani Arabelle bersama sebuah boneka 
yang memakai selempang bertuliskan 'harvard university'. 
Boneka yang diberikan kakaknya sehari sebelum kembali ke 
Amerika setelah libur musim dingin. 


Lalu sebuah surat lalu ditulisnya berisi pernyataan kalau dia 
ingin hiatus sementara waktu di dunia hiburan. 


Sama dengan Arabelle, Aeera juga harus mendengar 
celotehan mamanya disertai sumpah-serapah. Itu karena 
pembimbing les privat pribadinya sudah datang tiga jam 
sebelumnya namun Aeera belum juga pulang. Dia 
melupakan segalanya saat bersama tim detektif. 


"Naik ke atas, dan belajarlah sampai larut. Besok pagi, 
datang ke kamar mama dengan sepuluh soal selesai." 
Perempuan dengan piyama biru muda itu lalu meninggalkan 
anaknya bersama guru les privat yang menguap dengan 
buku-buku setebal 500 halaman di genggaman. 


Malam itu, saat les privat selesai Aeera harus tetap bergelut 
dengan buku-buku. Berusaha mencari soal-soal yang mudah 
untuk dikerjakan namun nihil, soalnya HOTS semua. Karena 
itu, Aeera menarik-narik rambutnya, memperhatikan jam 
yang sudah menunjukkan pukul dua a.m. Dengan perasaan 
depresi dia mematikan lampu kamar lalu menyalakannya 
kembali. Hingga dengan ajaib seseorang terlintas di 
pikirannya. Dia teringat dengan orang yang membantunya 
saat study tour. Devan. 


Dengan harap cemas Aeera berharap Devan mengangkat 
teleponnya. 


"Halo ada apa Ra?" 


"Ah syukurlah Dev. Kupikir kamu sudah tidur tadi. Bisakah 
kamu menolongku menjawab soal?" 


"Tentu. Kirim soalnya dan istirahatlah, aku akan 
membangunkannu setelah jawabannya selesai." 


"Terimakasih sebelumnya Dev. Tetapi, aku akan 
menemanimu, bagaimana mungkin aku bisa membiarkanmu 
mengerjakannya sendirian sedang aku-- tidur?" 


Devan tersenyum, dia membuka tasnya lantas meraih 
pulpen setelah menerima soal. 


"Baiklah, kalau kamu memang ingin menemaniku untuk 
berbincang. Tetapi ingat, jangan memaksakan dirimu." 


Devan bersuara napas karena ibunya sudah tertidur. Di 
Kamar seluas tepat di bawah tangga dekat pintu menuju ke 
halaman belakang dengan cahaya sedikit redup itulah 
Devan menghabiskan malam panjangnya bercerita dengan 
Aeera. Tentang tim detektif, pelaku yang mencurigakan, 
juga kematian Anelka yang membuat bulu kuduk Aeera 
berdiri. Meski begitu, dia tetap fokus mengerjakan soal 
dengan lancar tanpa ada hambatan berarti. 


"Apa setiap waktu kamu belajar seperti ini?" ujar Devan 
suatu waktu setelah suasana hening dan hanya bunyi 
serangga malam yang terdengar jelas. 


"Tentu tidak. Kalau bukan karena mama aku tidak akan 
pernah mengerjakannya," jawab Aeera parau. Matanya 
perlahan menutup. Hingga lima menit kemudian saat Devan 
berbicara, dia tidak lagi mendengar suara dari seberang 
sana. 


Sejam berlalu, Devan menyelesaikan semuanya. Dia 
membangunkan Aeera, kurang tujuh menit pukul 4. Sampai 
perempuan itu terbangun dengan grusa-grusu mengambil 
Kertas dan mencatat semua jawaban. 


Saat jam istirahat di kantin, Aeera melupakan bukunya dan 
mendapati Arabelle makan sendirian di kelas. Perempuan itu 


takut menghadapi dunia sekarang, takut diberi pertanyaan 
tentang kakaknya dan alasan mengapa dia hiatus. 


"Kamu bisa cerita kalau kamu mau," ucap Aeera 
menghampiri Arabelle dengan tatapan kosongnya. 


"Tidak Ra. Aku mungkin hanya ingin sendiri sekarang." 


"Sendiri? Jangan. Terkadang pikiran aneh akan muncul saat 
kita sendiri. Aku tidak akan membiarkan siapapun 
mengikuti jejak Angela dan Anelka lagi." 


Air mata tiba-tiba membasahi pipi Arabelle. Sepertinya dia 
tidak bisa lagi menahan beban. "Bagaimana mungkin aku 
bisa bertahan hidup jika terus seperti ini Ra? Papa bahkan 
menyuruhku berhenti untuk mewujudkan impianku." 


Dengan penuh empati Aeera mendekap Arabelle erat, dia 
juga ikut menangis. "Orang tua memang seperti itu. Mereka 
tidak ingin mengerti, menganggap pengalaman hidup 
mereka sebagai kebenaran yang sah." 


Arabelle membenarkan, mengangguk dengan sesenggukan. 


33 Cinta Mati Mengenaskan 


Dengan hati-hati Juita melemparkan cokelat dan cemilan. 
Disisipkannya surat diantara benda itu tentang tentang 
curhatannya mengenai kejadian yang ia alami akhir-akhir 
ini. Sosok misterius di atas sana menerimanya dan 
membaca : 


Temanku meninggal lagi. Ini sudah kali kedua. 
Sebenarnya ketiga kali jika kakak temanku juga 
termasuk ke dalamnya. Terlalu banyak hal di dunia 
ini yang tidak dapat dimengerti. Aku sering diam 
ketika berhadapan dengan yang lainnya, kupikir itu 
cara terbaik menjalani hidup. Dan akhir-akhir ini aku 
sering mengikuti Aeera masuk di sekret detektif, aku 
senang hanya saja waktu kebersamaan kami 
berkurang. Tidak seperti saat Angela masih hidup, 
bahkan Arabelle pun selalu ingin menyendiri 
semenjak kejadian itu. 


Karena itu, maukah kamu bertemu denganku secara 
langsung dan bercerita tentang banyak hal? 


Beberapa menit kemudian, sebuah bunga menjatuhi kepala 
Juita sebagai balasan dari suratnya. Diambilnya benda itu, 
juga kertas kecil yang sudah tergeletak di tanah, 
bertuliskan. 'Kita bisa bertemu di lain waktu tapi saat ini 
kurasa lebih baik saling melempar surat seperti ini kan? 
Tunggu aku menulis, untuk membalas suratmu' 


Senyum Juita merekah. 


Perempuan itu langsung bersembunyi di belakang box besi 
yang sudah karatan, menunggu sambil berjaga-jaga kalau 


tiba-tiba Dela melihat dan mengusirnya karena mengira 
telah mencuri bunga di tokonya. 


Beberapa menit kemudian, sebuah kertas jatuh perlahan- 
lahan ke tanah seperti bulu ungags dan itu mengundang 
senyum terukir di wajah Juita sebelum membacanya. 


'Aku lupa, aku tidak bisa merangkai kata. Hidup memang 
seperti itu. Terlalu banyak hal yang membuat kita 
kebingungan. Tetapi ingat! Teruslah bertahan.' 


Tulisan itu membuat Juita tersenyum. 


Kepergian Anelka membawa perubahan besar bagi seisi 
kelas, keheningan menyelimuti. Chasandra bahkan ikut- 
ikutan diam, tidak banyak tingkah seperti ketika dia 
memamerkan tas barunya yang berlogo LV, atau berdandan 
layaknya beauty vlogger di sudut kelas. Tetapi bukan karena 
kasus-kasus itu ia diam, melainkan karena memikirkan Debi. 
Kata-kata yang dikeluarkan Debi kemarin mengusik 
pikirannya. 


Pak Darwis juga tidak sesemangat biasanya, meski berusaha 
tersenyum, semua anak walinya tahu ia sedang murung. 
Tidak ada lagi celotehan atau amanah darinya saat 
mengawas ujian. Matanya memandang keluar jendela, 
kosong. 


Sepertinya, mereka memikirkan kematian. Belum banyak 
perbuatan baik yang dilakukan, terlalu cepat untuk pergi di 
masa muda setelah sadar bahwa 60 tahun bukan menjadi 
usia jaminan lagi untuk hidup. 


Anggota tim detektif kebingungan dengan kejadian akhir- 
akhir ini yang makin masuk akal. Bahwa ada dalang dibalik 
semua ini. Kematian Angela bukan lah bunuh diri, 
kebakaran di sekret detektif adalah untuk melenyapkan 


bukti, baik saksi ataupun benda mati, juga ada orang yang 
menjebak Bimo. 


Meski semuanya sudah masuk akal seperti sekarang ini, 
mereka sedang ada masalah internal. Kejadian di kafe 
membuat Septian dan Sinta tidak saling bicara hingga 
membuat penyelidikan dihentikan sementara. 


Lagi dan lagi, buntu. 


Rein. Tak pernah ada hari dimana dia bisa bernapas lega di 
sekolah. Kali ini, Chasandra menemukan tempat baru untuk 
kembali melakukan aksinya, belakang bangunan yang 
sudah kebakaran. dia meraih dua buah telur yang dipegang 
Romi. Dengan tanpa bersalah dilemparkannya benda itu ke 
kepala Rein seraya tertawa cekikikan khas yang mirip 
penyihir tua di negeri entah-berantah. 


Debi yang biasa melihat aksi Chasandra itu saat ini tidak 
berada di sana. Dia hanya memperhatikan dari jauh di balik 
kaca jendela perpustakaan, menggeser tirai dihadapannya, 
sembari menggeleng. Semenjak kejadian malam itu Debi 
tak lagi mengikuti apa pun yang Chasandra lakukan. Akhir- 
akhir ini dia sendirian kemanapun. Ke kantin, ke sekolah, 
dan juga tempat persembunyiannya, perpustakaan. Tempat 
yang diisi oleh orang-orang berkacamata yang sibuk 
bergelut dengan bukunya. 


Sesekali Debi di kelas, melihat Andi memegang kertas mirip 
koran berisi artikel "5 Kisah Pria AS yang membantai 
keluarga sendiri", meski sering bertemu namun mereka 
tidak saling bertegur sapa. 


Karena hari yang dilaluinya terasa berat diiringi penyesalan, 
sepulang sekolah, Debi menemui Aeera. Dengan wajah 
memelas ia berkata, "Aku minta maaf Ra. Mungkin, aku 


memang berlebihan terhadap Angela. Tetapi, aku hanya 
ingin menuntut hakku. Sebagai anak." 


"Hak katamu?" ucap Aeera kesal bercampur kecewa, ia 
menatap Kkiri-kanan sebelum lanjut bicara, berharap tidak 
ada yang melihat mereka bertikai. "Aku tahu kau sedang 
marah saat ini, Karena Angela tidak terima, tetapi harusnya 
kau harus bersikap baik kepadanya tetapi aku mengerti dan 
lagipun aku sudah memaafkanmu Deb. Hanya saja, kau 
yang terus menjauh dan pergi bersama Chasandra. 
Persoalan Angela, aku sedang mengurusnya sekarang jadi 
tenanglah. Aku yakin kata-katamu juga tidak akan 
membuatnya mati." 


Air mata Debi keluar begitu saja, terisak. Sesaat kemudian 
Aeera mendekapnya hangat. Kisah pertemanan mereka 
kembali bersemi, Juita ikut bergabung juga Arabelle yang 
ternyata bersembunyi di balik tangga menuju ke rooftop. 


Sementara itu disaat yang bersamaan, Chasandra menyuruh 
Andi untuk tinggal. Dia ingin mengungkapkan perasaannya, 
tepat di kursi penonton basket saat semua anak sudah 
pulang. 


"Kamu tidak pernah menyukai seseorang sebelumnya?" 
tanya Chasandra setelah berusaha menutupi rasa 
gugupnya. Tangannya nampak memegang dompet yang 
disudut kirinya tertulis logo LV. 


Andi memainkan kakinya. Tatapannya kosong ke lapangan 
sekolah, anak ekstrakurikuler basket sudah pulang sekita 
sejam yang lalu. Sedang Chasandra, khawatir jawabannya 
tak digubris namun sesaat kemudian Andi mengeluarkan 
suara. "Menyukai seseorang? Hmm... Aku pernah berpikir 
tentang itu, tetapi sudah cukup lama. Seiring berjalannya 
waktu aku melupakannya." 


"Melupakannya?" 


"Ya. Entah bagaimana aku mengatakannya, tetapi jujur 
terlalu banyak masalah dalam hidupku. Terlebih dalam 
fasenya yang singkat ada pengalaman tentang itu di masa 
lalu hingga membuatku tidak punya waktu untuk 
memikirkannya lagi. Lagi pun itu hanya mendatangkan 
masalah." 


"Masalah? Bukankah semua orang bahagia ketika menjalin 
hubungan?" Tubuh Chasandra seolah kaku. Dia bisa 
berhadapan dengan ratusan orang saat menerima beasiswa. 
Tetapi, saat ini dia tidak bisa menghadapi lelaki di 
sebelahnya. Seorang Andi. 


"Semua orang? Aku tidak tahu yang lain, tapi bagiku tidak. 
Itu jelas menjadi masalah. Dan bahagia? Mungkin ada, 
namun membuang-buang waktuku membayar 
kebahagiaaan dengan masalah tidak sepadan." Andi meraih 
tasnya dia merenggangkan tubuh seolah ingin pergi dari 
tempat itu secepatnya. 


"Begitu ya." 


"Hanya itu kau memanggilku kemari?" Andi melihat 
arlojinya. Jari-jarinya terus bergerak seolah ingin menerkam 
waktu. 


"Bukan, aku ingin memastikan." 


"Ya, teruslah membuang waktumu dengan berpikir tentang 
banyak hal konyol. Makan itu cinta." Andi berdiri, hendak 
meninggalkan Chasandra "Seharusnya aku memarahimu 
karena telah mengingatkanku akan hal bodoh seperti itu." 
Pandangan Andi beralih dari pohon pelindung ke 
perempuan di sebelahnya. Sesaat dia tersenyum miring. 
"Aku harus pergi. Aku tidak punya waktu membahas hal 


seperti ini." Dia mengambil salah satu sisi tas dan 
menaruhnya di bahu kanan. 


Chasandra memandangi lelaki itu hilang di kejauhan. 
Sejujurnya ia tahu apa yang akan terjadi pada dirinya. 
Namun tak ada salahnya mencoba bukan? 


Setidaknya hari ini dia bisa tahu ada tiga jenis laki-laki di 
dunia. Brengsek, penyuka sesama atau seperti Andi, tipe 
langka yang akan menikahi dirinya sendiri andai bisa. 


kakak 


Jika ada yang ingin dikomentari dan dikritik silahkan, 
yg penting sopan ya wkwkw 


Jangan lupa Vote 

Satu Vote sangat berharga, yg vote semoga 
senantiasa diberi kesehatan dan diberi kebaikan 
dalam menjalankan hidup Aamiin 


34 Benalu 


Aeera tidak diijinkan lagi keluar oleh mamanya. Dia harus 
fokus untuk belajar ujian akhir dan tes perguruan tinggi. 
Nilainya perlahan mulai meningkat, hanya saja mungkin 
sudah tidak ada lagi harapan untuk masuk tiga besar karena 
ada Devan, semua orang tahu laki-laki itu lebih berhak. 


"Sekarang coba buka halaman sebelahnya. Kamu tahu 
semua ini soal HOTS, tetapi ada cara muda 
mengerjakannya." Sang pembimbing mengerjakan soal di 
kertas sedang Aeera melihat bagaimana tiga baris yang 
tertulis itu lancar tanpa hambatan hingga menghasilkan 
jawaban yang ada di opsi, dan tentu saja benar. 
Membandingkan jawaban yang ada di buku yang 
membutuhkan satu halaman lebih. "Mudah bukan? Aku 
akan mencarikanmu soal sejenis dan berlatihlah dengan 
sepuluh soal itu. Untuk sementara kamu bisa beristirahat 
dengan musik instrumental. Tenangkan dan fokuskan 
dirimu." 


Aeera mengangguk. Dia memahami pertanyaan dan 
jawabannya dengan baik. Meskipun sedikit kesal, namun dia 
tidak dapat mengelak kenyataan bahwa keberadaan 
pembimbing privat dihadapannya sangat membantunya 
dalam mengerjakan soal. 


Sepuluh menit berlalu larut dalam alunan musik, Akhirnya 
Aeera berhadapan dengan soal-soal cerita yang cukup 
rumit. Diperhatikannya angka-angka itu dan dengan mudah 
dapat menemukan jawaban tanpa cakaran berarti. 


Aeera senang karena bimbingannya berakhir cepat malam 
ini. Itu berarti dia punya banyak waktu untuk istirahat. 
Sayang sungguh sayang, baru saja ingin rebahan, Serlin 


menyuruhnya mengantarkan paket ke rumah Christina, 
mamanya Edward. 


"Tapi kan ini sudah malam Ma?" keluh Aeera, menghela 
napas berat. 


"Sebentar kok Ra. Bukannya kemarin-kemarin kau ingin 
mencari udara malam?" 


Dengan pasrah Aeera mengangguk. Mamanya benar, 
kemarin-kemarin dia teramat ingin keluar malam. Dan 
sekarang lah saatnya. Dia berpikir tentang apa yang 
merasuki pikiran Serlin hingga mau memberi ijin, padahal 
dibalik itu alasannya adalah tak lain dan tak bukan agar 
Edward makin menyadari keberadaan Aeera. 


Serlin merasa jika Edward menyukai Aeera, mereka berdua 
sudah bersama sejak kecil. Meski dia sudah bertunangan 
dengan Arabelle, bagi Serlin masa depan Aeera adalah 
segalanya meski harus mengorbankan rekan bisnis sendiri. 


"Tetapi aku ingin pergi naik taksi," ucap Aeera. 
Mamanya mengangguk, itu tak jadi masalah. 


Sepuluh menit memperhatikan pemandangan malam kota 
yang masih ramai oleh orang-orang berjaket yang sibuk 
menikmati hiburan dan anak-anak yang mengamen di jalan. 
Strata sosial akan sangat terasa di tempat ini. Aeera 
akhirnya tiba di tujuan. Meminta ijin pada security yang 
berjaga dan diijinkan, kebetulan security yang bekerja di 
sana sudah mengenal Aeera sejak Aeera masih kecil dan 
sering bermain ke rumah ini. 


Aeera memencet bel berkali-kali, perempuan bercelemek 
hitam membuka pintu. "Ada yang bisa saya bantu Nak?" 
tanya perempuan itu sambil memegang sendok sup. 


Terpaksa meninggalkan makanan yang dibuatnya karena 
buru-buru keluar. 


Aeera memperhatikannya lamat-lamat. "Pasti pembantu 
baru." 


"Apa tante Christina ada? Ini ada barang dari mama." 


"Oh, Nyonya baru saja keluar beberapa menit yang lalu. 
Katanya dia ada hal penting yang harus dilakukan." 


Aeera mengangguk dan ber-hmm sebelum memberikan 
barang yang mamanya titipkan. "Kalau begitu saya pergi 
dulu. Titip salam untuk tante Christina." 


"Baik lah Nak. Hati-hati di jalan. Ngomong-ngomong apa 
yang mengantarmu kesini?" 


Aeera menggeleng. "Aku naik taksi." 


"Kalau begitu tunggu sebentar," ujar perempuan paruh baya 
itu. "Dev....Dev!" teriaknya hingga seorang laki-laki 
mengenakan hoodie putih keluar. "Kau bantu anak ini cari 
taksi ya. Kasihan dia sendiri." 


Laki-laki itu tak menggubris, sejak beberapa detik yang lalu 
matanya sudah memandangi Aeera dengan sedikit terkejut. 
Aeera tak kalah herannya. 


Mereka seolah tidak percaya dengan apa yang mereka lihat 
di hadapan mereka sekarang. 


"Aeera." 
"Devan." 


"Oh kalian sudah saling kenal?" 


"Ya, dia teman kelasku Bu," kata Devan semangat 
menunjukkan kepada ibunya bahwa dia punya teman di 
sekolah. 


"Bagus lah kalau begitu. Antar dia pulang ya. Ibu harus 
memasak sebelum Nyonya datang, dan ingat jaga dia baik- 
baik. Ibu masuk dulu ya Nak," ibunya Devan tersenyum 
kepada Aeera sebelum menghilang ke balik pintu. 


Perjalanan Aeera dan Devan terasa cukup lama, mereka 
berjalan pelan keluar, menghirup udara malam seperti yang 
Aeera harapkan. Keheningan menyelimuti, hanya pohon- 
pohon di pinggir jalan yang berembus kencang, juga suara 
serangga yang aktif di malam hari. 


"Apa hubunganmu dengan Edward?" tanya Aeera gugup, 
cukup lama memikirkan bagaimana caranya memulai 
percakapan. 


"Edward adalah anak majikanku," jawab Devan dengan 
sedikit ragu, mengingat Edward memintanya untuk tidak 
memberitahu siapa pun di sekolah. "Papanya menyuruhku 
untuk bersekolah disana. Dan yang kamu temui tadi adalah 
ibuku, dia sudah jadi pembantu di rumah itu sejak sepuluh 
tahun yang lalu." 


"Begitu ya. Ibumu ramah, sama sepertimu... Omong-omong 
kenapa kalian tidak pernah cerita? Maksudku kalian 
bersikap seolah tidak saling kenal di kelas. Aku betul-betul 
terkejut tadi, kukira kalian kerja kelompok bersama." 


"Itu, hmm " Devan tersenyum miring. "Itu karena Edward 
yang memintaku, karena keberadaanku dianggapnya 
sebagai benalu." 


"Kenapa benalu?" 


"Ya, dia pikir tuan Beltran menyuruhku pindah ke Cortex 
agar ia merasa takut, hingga terus belajar. Dan tujuan 
papanya itu fakta, meskipun aku pura-pura tidak 
menyadarinya. Karena itu kuharap kau tidak memberitahu 
siapapun di sekolah tentang ini." 


"Tentu, tentu saja. Setidaknya aku sudah tahu 
kebenarannya." 


"Kebenaran kalau aku hanyalah anak pembantu." 


"Bukan, bukan itu. Aku tahu fakta bahwa keluarga Edward 
berbohong lagi. Mereka seperti keluargaku, keluarga 
Arabelle, Chasandra, Debi, Andi dan Alex." 


"Keluarga komunitas Elite Student." 


Aeera tertegun lalu menatap nanar mata Devan. "Darimana 
kau tahu?" 


"Sinta sudah menceritakan segalanya kepadaku. Itu menjadi 
salah satu alasan keberadaanku di tim detektif." 


"Ah dasar. Dan Sinta tidak pernah cerita kalau dia sudah 
memberitahukanmu. Ini tidak adil." 


Devan tertawa kecil melihat kekesalan Aeera, beberapa 
langkah lagi mereka akan tiba di pinggir jalan besar. Kota di 
malam hari tak lebih dari sekedar kesibukan orang-orang 
yang berusaha mencari makan untuk sesuap nasi esok hari, 
juga orang-orang yang sibuk berbelanja untuk 
menghabiskan uang hanya sekedar untuk menghibur diri. 


"Aku pernah ingin menjadi seperti kalian, tetapi Kalau 
dipikir-pikir lagi..." 


"Itu mengerikan bukan?" Aeera melanjutkan. "Para orang 
tua menjadikan anak mereka seperti boneka." 


"Ya, aku bisa melihat bagaimana Edward setiap harinya 
mengurung diri di kamar hanya untuk belajar. Bahkan saat 
hari libur. Pernah sekali aku berpikir bahwa keberadaanku di 
Cortex hanya akan menambah bebannya. Aku merasa tidak 
enak, tetapi di sisi lain ibuku sudah berjuang keras 
menyekolahkanku." 


"Pikirkan lah ibumu, sebentar lagi kita juga akan lulus. Aku 
yakin Edward akan lolos perguruan tinggi dengan nilainya 
yang fantastis itu." 


"Waktu membuatku bertahan." 


Aeera tersenyum simpul dia memperhatikan jalanan sesekali 
melihat apa ada taksi. Namun hati kecilnya tidak bisa 
berbohong, berharap tak ada taksi yang lewat. Karena dia 
merasa nyaman bercerita dengan Devan seperti ini. 
Setidaknya dia punya teman cerita tentang keluarganya, 
tanpa perlu rasa ragu. 


"Ngomong-ngomong apa cita-citamu Dev?" 

"Aku? Aku ingin menjadi dokter, senang rasanya menolong 
orang lain. Tetapi, kalau dipikir-pikir lagi aku tidak pantas 
untuk itu." 


"Kenapa? Kau pintar." 


"Aku hanya anak pembantu. Ibuku akan bekerja keras kalau 
aku memaksa." 


"Ada beasiswa Dev. Aku akan membantumu kalau kamu 
mau. Katanya perusaahan mama juga akan mengelurakan 
beasiswa untuk lulusan SMA." 


"Aku takut saat sudah dinyatakan lulus, aku malah tidak 
menerima beasiswa sama sekali. Kalaupun dapat biasanya 
hanya menanggung biaya kuliah. Buku-buku kedokteran 
mahal. Lagi pun, alasan kedua adalah karena aku ingin 
membahagiakan ibu lebih cepat, dokter punya masa 
pendidikan yang lama... Oh aku lupa, tuan Beltran juga 
sudah menjamin beasiswa di Jerman untukku kalau nilaiku 
bagus. Tetapi bagaimana mungkin aku meninggalkan ibuku 
sendirian di sini." 


Aeera tersenyum getir. Di dalam hatinya ia memuji Devan, 
lelaki itu sudah berpikir sangat dewasa. 


"Akan ada jalan saat kau terus berusaha Dev. Aku yakin itu, 
tetapi lain lagi kalau ada orang lain yang juga berusaha 
mengubah tujuan hidupmu. Seperti mama, aku terus 
berusaha meyakinkannya bahwa kedokteran bukan lah 
tipeku. Tetapi dia terus berusaha memasukkanku kesana 
bagaimanapun caranya. Jadi, mari kita lihat saja usaha 
mana yang akan terjadi." 


Sebuah taksi akhirnya nampak di sudut jalan, sekaligus 
mengakhiri percakapan mereka malam itu. 


kakak 


Jika ada yang ingin dikomentari dan dikritik silahkan, 
yg penting sopan ya wkwkw 


Jangan lupa Vote 

Satu Vote sangat berharga, yg vote semoga 
senantiasa diberi kesehatan dan diberi kebaikan 
dalam menjalankan hidup Aamiin 


35 Laki-laki Misterius 


Semua orang terlihat sibuk pagi ini. Tidak hanya di rumah, 
di sekolah pun begitu. Devan bisa melihat polisi yang 
mengelilingi lokasi kebakaran seolah masih ada bukti yang 
bisa mereka cari. 


Sudah beberapa hari sejak kejadian kebakaran mengerikan 
malam itu. Banyak desas-desus yang menyebar bahwa 
Anelka bunuh diri karena Bimo di penjara. 


Ternyata pada akhirnya, bukan hanya tim detektif yang tahu 
hubungan mereka. Rekam jejak di media sosial memang 
kejam. 


"Dek, bisa tinggal sebentar. Ada hal yang ingin kutanyakan," 
pinta seorang laki-laki berbaju kaos abu-abu dengan 
lambang di dada kanannya kepada Devan. 


Devan mengangguk setengah kebingungan. 


"Apa kau tahu perempuan yang meninggal karena 
kebakaran itu? Anelka. Kau tahu dia?" 


"Ya, kami sekelas." 


"Benarkah? Wah kebetulan. Bisa ikut aku ke mobil sebentar? 
Aku Rei, seorang detektif," ujarnya sambil menunjukkan 
Kartu identitas. 


Devan memperhatikan jam sebelum menjawab. "Bisa. 
Tetapi, tak lama. Sebentar lagi masuk." 


"Tidak masalah. Sepuluh menit cukup." 


"Sudah lah anak muda. Berhenti lah mencari-cari kesalahan. 
Anak itu jelas mati," gerutu seorang polisi yang mendengar 
percakapan mereka. 


Namun, detektif itu terlihat tidak peduli. Dia membawa 
Devan ke mobilnya dengan wajah ekspresi kesal seolah 
tidak percaya bahwa seorang abdi negara yang harusnya 
membantu bersikap seperti itu. 


"Baik lah. Pertama, aku ingin menyampaikan bahwa sangat 
sulit untuk menemukan anak-anak yang bisa diwawancarai 
di sini. Kalau ada, mereka sering berkata tidak tahu bahkan 
tidak sedikit yang berbohong. Karena itu jujur lah saat aku 
bertanya sesuatu, atau setidaknya beri aku petunjuk. Oke?" 
ujar Rei, Devan mengangguk, "Pertama, aku ingin bertanya 
tentang bagaimana tingkah Anelka akhir-akhir ini, sebelum 
dia meninggal? Apa yang dilakukannya? Apakah dia terlihat 
murung?" 


"Tidak, dia baik-baik saja. Masih bermain bersama 
Chasandra, bosnya." 


"Bosnya? Apa dia diperbudak?" Rei tampak antusias, 
mendekatkan tubuhnya sambil mencatat sesuatu di kertas 
kecil. 


"Ya begitu lah. Semua orang tahu itu. Tetapi kupikir bukan 
dia pelakunya." 


"Kalau kau berpikir seperti itu berarti kau tahu sesuatu 
kan?" 


Devan terdiam beberapa saat, seperti menimbang-nimbang 
sesuatu untuk disampaikan. Setelah cukup lama dia 
memperhatikan arlojinya. "Lima menit lagi masuk." 


"Jangan cari alasan untuk pergi. Aku tidak akan bisa 
mewawancarai siapa pun lagi selainmu. Kalau begitu satu 
pertanyaan lagi. Bisakah kamu menyampaikan sesuatu 
sebagai petunjuk? Kamu menyembunyikan sesuatu kan?" 


"Tidak, bukan begitu. Kalau berkenan, kita bertemu lagi saat 
jam istirahat. Ada sesuatu yang ingin aku tunjukan." 


Rei mengangguk setuju. "Baiklah terima kasih. Maaf 
merepotkanmu, karena tak ada lagi yang bisa kuminta 
tolongi." 


Devan mengangguk. "Aku mengerti." 


Di kelas, suasana hening menyelimuti lagi. Tidak ada suara 
sampai pelajaran dimulai, kecuali Edward yang 
mengumumkan bahwa semua tugas akhir akan 
dikumpulkan besok. Chasandra sibuk berhias di depan 
cermin kecilnya, hanya saja tidak menyebut merk 
perlengkapan wmake-upnya satu-persatu seperti biasa. 
Arabelle sibuk mengerjakan latihan, dia sepertinya telat 
mengerjakan semua tugas karena terlalu banyak pikiran 
akhir-akhir ini. Juita dan Debi terus-terusan memegang 
handphone. Sebenarnya mereka berdua berbicara lewat 
chat, membahas tentang apa yang sebenarnya terjadi di 
kelas. Hubungan mereka berjalan baik, mereka ber-empat 
(Aeera, Arabelle, Juita, Debi) kembali berkumpul seperti 
sediakala. Terlihat bahwa mereka mulai menerima kepergian 
Angela sebagai takdir Tuhan. Tetapi, mereka tidak percaya 
Angela bunuh diri, dan Aeera berhasil meyakinkan mereka. 


Dibalik semua kesibukan teman-temannya. Devan terus 
menatap Aeera dari jauh, dan Aeera pun begitu. Mereka 
terus melempar pandangan meski dengan sedikit 
kecanggungan. Pertemuan semalam adalah lebih dari 
sekedar Aeera tahu bahwa Devan tinggal di rumah Edward. 


Ada rasa yang perlahan tumbuh diantara mereka berdua, 
perasaan untuk saling menyukai satu sama lain. Namun 
sayangnya, tidak ada yang berani mengungkapkannya 
duluan. 


Saat jam istirahat tiba, Devan meminta Sinta untuk 
mengumpulkan semua anggota tim detektif di sekret. Sinta 
dengan kebingungan memenuhi permintaannya. Sementara 
laki-laki itu pergi menemui Rei yang sudah menunggu lama 
di bawah pohon rindang dekat lapangan futsal dengan 
segelas kopi. 


"Mohon maaf telah membuat anda menunggu lama," ucap 
Devan sopan. 


"Tidak masalah, jadi sekarang " 
"Ikut aku!" 


Dalam perjalanan, Devan menatap ke sekitar berharap tidak 
ada yang melihat mereka dengan curiga. Sampai, tiba lah 
mereka di tujuan. 


Setelah membuka pintu, semua orang kaget bukan main, 
terutama Sinta. Namun, dia hanya menunggu penjelasan 
dari Devan sebelum meluarkan sumpah-serapahnya karena 
membawa orang lain masuk. 


"Perkenalkan ini Bapak Rei." 


"Jangan Bapak. Panggil Kak Rei saja, umur kita tidak beda 
jauh. Aku baru lulus setahun yang lalu dari Hukum." 


"Dia seorang detektif yang juga ingin memecahkan kasus 
Anelka," tambah Devan memperjelas. 


Semua orang saling melemparkan pandang. 


"Oh jadi, ini sekret detektif? Ternyata masih ada 
ekstrakurikuler seperti ini. Kupikir Cortex memang yang 
terbaik." Rei berujar setelah melihat tulisan berwarna hitam 
dihadapannya. "Bagus lah, kita bisa bekerjasama," 
tambahnya. 


Sinta mengernyitkan dahi, menatap Devan tajam. "Kami 
bukan tim biasa Kak. Dan sebelum anda bisa diajak 
bekerjasama, aku ingin bertanya sebelumnya. Apa yang 
membuat anda ingin menyelidiki kasus ini? Aku sudah 
melihat terlalu banyak detektif diluar sana hanya menuntut 
pekerjaan hingga berusaha cepat-cepat menyelesaikan 
kasus dengan sembrono untuk mencari nama." 


"Pertanyaan yang bagus. Itu hobiku, and for your 
information, aku bekerja secara sukarela untuk sementara 
waktu, sebelum memasuki dunia pekerjaan. Ini 
menyenangkan bukan," ujarnya diriang-riangkan. Namun, 
tidak ada yang ikut riang bersamanya karena kematian 
Anelka bukan sebuah lelucon. "Oh mohon maaf, aku terlalu 
bersemangat. Tetapi intinya, melihat kejadian ini diberitakan 
sekali tanpa adanya penjelasan pasti membuatku berpikir 
ada sebuah keanehan disini. Begitupun dengan berita 
sebelumnya, ada juga anak yang bunuh diri bukan?" 


Aeera meng-iyakan dengan sedih. Matanya berkaca-kaca, 
karena mengingat Angela. 


"Karena itu lah, aku ingin mendengar penjelasan kalian atas 
apa yang kalian temukan sampai saat ini," tegas Rei, 
mengambil posisi duduk di antara Devan dan Alex. 


Sinta menenggak ludah, menghela napas berat. Ada 
baiknya ia meminta bantuan sekarang daripada kasus ini 
buntu lagi. Maka dengan segala keluh kesah ia menerima 
Rei bergabung bersama mereka. 


"Jadi, ada tiga kasus saat ini yang kami selidiki. Awalnya 
hanya kasus Bimo teman kelas kami yang di penjara karena 
Narkoba, lalu Angela yang bunuh diri dan terakhir Anelka. 
Awalnya kami mengira ini kasus yang tidak saling berkaitan 
namun kalau dipikir-pikir lagi kasus ini barangkali saling 
berhubungan." 


"Berhubungan?" 


Sinta mengangguk. "Mungkin saja laki-laki yang memberi 
narkoba kepada Bimo itu lah yang membunuh Anelka." 


"Kalau begitu, kasus ini harusnya diselidiki lebih lanjut dan 
mengapa tidak ada media yang memberitakannya dengan 
baik. Ini adalah masalah besar," gumam Rei kebingungan. 
Nalarnya terlihat berjalan. 


"Itu karena komunitas Elite Student," timpal Aeera, semua 
pasang mata langsung tertuju padanya seolah tidak 
percaya. "Kita tidak perlu lagi menyembunyikan ini. Devan 
juga sudah tahu, dan Septian tidak ada disini sekarang," 
perempuan itu menatap temannya yang terlihat kaget 
setengah mati. 


"Elite Student?" 


"Ya, semua orang tua dalam komunitas itu telah berusaha 
menutupi kasus ini." Aeera semakin berhasrat membongkar 
semuanya. 


"Tunggu dulu, tapi Ra, apa kau yakin? Setahuku mereka 
memang ingin mendorong anak mereka untuk selalu juara 
kelas tetapi kalau menutup-nutupi berita kupikir..." Sinta 
meniup telapak tangannya yang dingin. Sebagai mantan 
anggota komunitas itu dia tahu betul, bagaimana sistem 
dan peraturan yang berlaku disana. "Apa mereka benar- 
benar melakukan berbagai cara?" 


Aeera menghela napas berat. Berusaha mengutarakan isi 
pikirannya walau berat. Sebelum itu ia menenggak sebotol 
air. 


"Tentu saja Sin. Ini ada hubungannya, mengapa berita tidak 
tersebar, maksudku memang tidak secara langsung orang 
tua menutupi ini, tetapi mereka membuat Kepala Sekolah 
melakukan segala cara agar para anggota Elite Student 
tidak mengeluarkan anak mereka karena ini. Ah... Aku tidak 
tahu bagaimana menjelaskannya Sin, tetapi itulah 
faktanya." 


"Siapa saja anggota Elite Student itu?" tanya Rei suatu 
waktu karena penasaran. Dia terlihat bahagia, merasa 
dikelilingi oleh orang-orang yang tepat, hingga solusi 
masalah ini perlahan sudah terlihat jelas sekarang 


"Keluargaku, keluarga Alex, kemudian ada keluarga 
Arabelle, Chasandra, Debi, Andi dan Edward. Hampir 
separuh dari kelas kami." 


"Dan aku mantan anggota komunitas itu," tambah Sinta. 
Suasana menjadi hening beberapa saat. 


Rei terlihat mencatat sesuatu. Berusaha menggambar 
hubungan masalah yang saat ini terjadi dengan tinta 
pulpennya yang berwarna merah menyala. Setelah itu ia 
mendongak. 


"Ini kasus yang menarik. Untuk sementara waktu pertemuan 
kita bisa dihentikan hari ini. Kalau ada perkembangan 
segera hubungi aku sementara aku berusaha memikirkan 
solusinya juga." Laki-laki itu berdiri dan hampir saja berjalan 
keluar kalau Aeera tidak memanggilnya. 


"Kuharap anda tidak mengatakan ini kepada siapa pun," 
pinta Aeera resah. 


Semua tahu konsekuensi jika Elite Student itu terbongkar, 
dinas pendidikan barangkali akan memberikan nilai nol 
pada semua anggotanya, padahal faktanya bukan mereka 
yang bersalah. Orang dewasa lah yang telah menyebabkan 
semua ini terjadi. 


"Jangan khawatir, aku tidak akan menghancurkan masa 
depan kalian dan asal kalian tahu, kalian lah detektif 
sesungguhnya disini. Aku hanya bisa membantu, keputusan 
ada di tangan kalian." ucap Rei dengan senyum simpul, 
bangkit berdiri setelah berterima kasih. Menghilang dari 
balik pintu. 


36 Kecelakaan Tragis Bunga Smeraldo 
Terakhir 


Arabelle sedikit merasa lebih baik dari kemarin-kemarin, 
meskipun masalahnya di rumah belum selesai, setidaknya 
itu tidak terjadi di sekolah. Hubungan persahabatannya kini 
membaik. Dia terlihat tertawa riang bersama Debi dan Juita 
di kantin, ditemani muffin, pancake, juga greentea di meja. 
Tidak berselang lama, Aeera juga ikut bergabung, wajahnya 
terlihat lesu dari sekret detektif. 


"Ada apa Ra?" tanya Juita, langsung memberikan 
greenteanya kepada Aeera. 


"Tidak ada apa-apa." 


Aeera terus melihat Devan yang duduk bersama Septian 
dari kejauhan. Menandakan bahwa cinta pertamanya 
tumbuh di akhir musim hujan. Akankah hatinya ikut bersemi 
seperti bunga yang sebentar lagi mekar? Hanya Tuhan yang 
tahu. Tetapi kali ini dia berusaha keras untuk tidak 
memikirkan itu karena sahabatnya berkumpul lagi setelah 
sekian lama. 


"Bagaimana kalau sebentar malam kita jalan. Aku sudah 
lama tidak menikmati suasana luar," saran Arabelle. 


Mata Juita berbinar. "Ide yang bagus, aku juga ingin 
membeli beberapa peralatan bunga." Perempuan itu ingat 
dengan laki-laki yang selalu memberinya bunga Smeraldo 
yang sering layu karena tidak memiliki tempat. 


Debi mengangguk setuju. Tetapi, Aeera malah terlihat 
murung. 


"Ada apa Ra? Kamu tidak ingin ikut bersama kami?" 


"Bu bukan begitu Arabelle. Mama tidak akan memberikan 
ijin kepadaku." 


Juita menghela napas berat. "Ah... Itu dia masalahnya." 
"Kalau itu aku yang akan memberitahu mamamu Ra." 


"Bagaimana caranya? Mama selalu memata-mataiku dengan 
anak buahnya. Itu yang membuatku ragu bahkan hanya 
untuk menginjakkan kaki di teras rumah." 


Arabelle tersenyum miring. "Aku tahu caranya. Serahkan 
semuanya kepadaku. Tetapi, kita harus berkumpul di rumah 
Debi. Bagaimana Deb? Apa papamu tidak 
mempermasalahkannya?" 


Debi mengangguk setuju. "Ya, tentu saja dia tidak 
mempermasalahkannya sekarang. Apalagi aku anak--" 
ucapannya terhenti. Dia menunduk karena masih merasa 
bersalah atas kepergian Angela. "Maafkan aku kalau saja--" 


"Sudahlah Deb. Jangan terus-terusan merasa seperti itu. 
Berjanjilah padaku untuk tidak merasa bersalah lagi." Aeera 
memegang tangan Debi erat. 


Hari itu, mereka lanjut berbincang dengan riang seperti 
biasanya seolah suasana sudah kembali normal. 


Bagaimana dengan karirmu Arabelle? Kamu sudah memiliki 
fans yang banyak di luar sana," kata Aeera suatu waktu. 


Arabelle menyeruput greenteanya sebelum menjawab. "Aku 
tidak tahu. Papa bahkan menyuruhku untuk kuliah di luar 
negeri menggantikan Leo." 


"APA?" kaget tiga temannya hampir bersamaan. Siapa yang 
tidak kaget? Masa depan Arabelle sudah jelas menjadi 


model. 


"Ya, jadi yang terpenting sekarang adalah hari ini. Aku tidak 
ingin pusing-pusing memikirkan masa depan dulu." 


Sepuluh menit kemudian, bel berbunyi pertanda bahwa pak 
Tresno guru Matematika mereka sebentar lagi masuk kelas 
dengan kacamata yang menggelantung di lehernya. Tetapi, 
sebelum itu Juita mengeluarkan sesuatu yang terasa 
mengganjal di sakunya. Sebuah kertas yang sudah bonyok 
dibuangnya di tempat sampah depan kelas. 


Kertas itu bertuliskan 'mengapa hidup itu melelahkan 
seperti ini' 


Seorang laki-laki mengambil kertas itu kembali diantara 
sampah-sampah makanan. Sesaat dia tersenyum miring. 


Malam yang dingin, Aeera terlihat berjalan bolak-balik 
sambil menggigiti jarinya khawatir. Dia dengan harap-harap 
cemas menunggu kedatangan Arabelle. Berharap bahwa 
temannya itu berhasil membujuk mamanya. Entah dengan 
cara apapun itu. 


Sampai beberapa menit kemudian seorang perempuan 
dengan sweater berwarna putih polos yang dipadukan 
dengan rok putih dan jaket denim berwarna biru cerah 
membuka pintu. 


"Arabelle!" Sahut Aeera. Suaranya bergema-gema diantara 
dinding kamar saking senangnya. 


"Ssstt... jangan berisik Ra. Bagaimana dengan bukumu? 
Kamu harus pura-pura membawa buku di tangan, itu 
rencanaku." 


"Ha, apa?" 


"Cepat Ra. Aku minta ijin ke mamamu untuk mengerjakan 
tugas akhir kelompok di rumah Debi." 


Aeera menggeleng. "Sungguh kau betul-betul gila Arabelle, 
ini hal pertama dengan konsekuensi terbesar daripada bolos 
mata pelajaran pak Tresno," perempuan itu tertawa kecil 
sambul mengambil buku paling tebal di rak bukunya. 


Tanpa rasa curiga, mamanya Aeera memberi ijin. Arabelle 
dengan keahliannya berusaha mengelabui. "Selamat malam 
tante. Kuharap kami mendapatkan nilai paling tinggi di 
kelas. Aku tidak ingin dikalahakan siapapun. Aku cukup 
kompetitif dan aku yakin Aeera juga begitu. Jadi kami 
kelompok yang sempurna, bukan begitu Ra?" Yang ditanya 
tersenyum kikuk diikuti anggukan kaku. 


"Wah, hebat. Kuharap Aeera belajar banyak darimu. Pergilah 
sebelum larut malam, dan Ra fokuslah untuk tugas 
kelompokmu dulu! kulihat kamu terlalu memikirkan soal 
sbmptn hingga tegang begitu hahaha... dan malam ini 
setelah pulang langsung istirahat! mama tidak akan 
menyuruhmu mengerjakan soal dulu, lagipun besok ada 
bimbingan privat kan?" 


Aeera seketika ingin mengetuk kepala Arabelle. Dia 
menggerutu dalam hati tentang betapa hebatnya Arabelle 
berkata manis. Kalau saja dia menggantikan posisinya 
mungkin mamanya tidak akan segalak seperti sekarang ini 
karena terus dikelabui oleh Arabelle yang pandai ber-akting. 


Sepuluh menit berlalu, mereka berdua akhirnya tiba di 
rumah Debi. Debi dengan piyamanya telah menunggu 
mereka di pintu gerbang sedari tadi. Dengan sigap dia 
membawa kedua temannya langsung ke kamar. Dengan 
bersikap normal dan berjaga-jaga kalau mamanya Aeera 
mengirim mata-mata. 


"Aku harus ganti pakaian dulu. Lagi pun, Juita belum datang 
kan. Kupikir masih ada waktu menunggunya. Setelah dia 
datang kita akan langsung lewat pintu belakang." 


"Ah cepatlah!" gerutu Arabelle, memperhatikan jam 
tangannya yang sudah menunjukkan pukul delapan. 


Sedang itu, mata Aeera menatap setiap sudut ruangan, 
tempat yang tidak terasa asing baginya. Kamar Angela. 
Namun, dengan sigap dia menyadarkan diri kembali dari 
lamunan masa lalu, dan menatap layar handphone. 


"Apa Juita sibuk? aku sudah menghubunginya dari tadi 
namun belum ada jawaban." 


"Benarkah?" tanya Arabelle. Dia mendekatkan badannya 
memperhatikan layar yang dipegang Aeera. "Mungkin dia 
sedang dalam perjalanan." 


"Mungkin begitu." 


Namun, dugaan mereka salah. Tiga puluh menit berlalu, 
Juita belum datang juga bahkan dia tidak memberi kabar 
sama sekali. Sampai handphone Aeera berdering. 


"Juita kamu dimana?" 


"Ini aku Ra. Septian. Juita juita kecelakaan di perempatan 
jalan dekat sekolah. Sekarang dia di rujuk di rumah sakit 
pusat." 


"APA!" Dengan sigap Aeera menyuruh Arabelle dan Debi 
bergegas. Kedua temannya itu menurut meski kebingungan. 


Di perjalanan, suasana semakin tegang. Arabelle menyuruh 
supir taksi cepat-cepat setelah tahu yang sebenarnya. Debi 
terus-terusan berdoa, berharap Juita baik-baik saja. Namun, 


doanya tidak bisa melawan takdir. Takdir bahwa Juita telah 
meregang nyawa di tempat kecelakaan. 


Pagi yang indah, matahari bersinar dengan terangnya 
membuat Aeera terbangun karena tidak data menahan 
cahaya yang terpapar di wajahnya. Mata perempuan itu 
terlihat sembab karena terlalu banyak menangis hingga 
subuh. Dia tertidur di koridor rumah sakit karena kelelahan. 


Dua perempuan yang duduk di sebelahnya juga dalam 
kondisi yang sama. 


Kepergian Juita seperti menjadi pukulan yang berat untuk 
mereka. Baru saja luka karena kepergian Angela, dan 
sekarang? Keadaan membuat mereka semakin berpikir akan 
apa yang akan terjadi nanti. Kecemasan menghampiri. 


Siang tepat pukul 1, Juita dimakamkan. Isak tangis 
menyelimuti. Aeera memeluk erat kedua sahabatnya yang 
terisak. Sedangkan perempuan itu, air matanya sudah 
habis. Dia yang paling banyak menangis semalam. 


Keluarga Juita sama sedihnya. Kakak perempuannya terus- 
terusan teriak histeris dari tadi, bahkan saat jenazah masih 
dalam perjalanan. Sepertinya kenangan masa kecil bersama 
adiknya membuat dia tidak percaya. 


Malamnya, Seorang laki-laki menatap nanar ke arah bulan 
purnama nun jauh disana. Wajahnya terpapar cahaya, 
kulitnya putih pucat dengan mata yang kecokelat-cokelatan. 
Tak ada siapapun yang menemaninya kecuali suara jangkrik 
dan cahaya kunang-kunang yang berkerlap-kerlip di bawah 
Swietenia mahagoni, Dela sudah tidur beberapa saat lalu. 
Hingga tak ada waktu berbincang dengan cucunya setelah 
lelah seharian bekerja menjajakan bunga di toko. Lagi pun, 
lima menit lagi pergantian hari, siapa pula nenek yang tidur 
selarut itu? 


Namun bagi Lucio ini waktu yang spesial, sebentar lagi 
umurnya sudah menginjak sepertiga dari umur manusia 
normal. Dia berharap keajaiban terjadi, seperti langit yang 
tiba-tiba merah atau hujan yang turun dengan derasnya. 
Apapun itu, setidaknya ada yang menandakan bahwa 
umurnya bertambah. Meski tidak berharap banyak seperti 
anak-anak lain, tentang hadiah, barang atau sesuatu yang 
diinginkan. Neneknya hanyalah seorang penjual bunga 
yang harus berpikir tentang makan hari ini, besok dan 
besoknya lagi. Tidak ada yang bisa diharapkan kecuali 
cairan yang mengisi tabungnya agar laki-laki itu terus 
hidup. 


"Buon Compleanno Lucio," kata laki-laki itu pada dirinya 
sendiri. "Grazie, Nico, Nardo, Mateon," sambungnya, setelah 
membayangkan teman khayalannya berkata yang sama. 
"Kalian benar, kupikir tahun ini masih begitu juga. Setiap ini 
terjadi selalu bulan purnama. Bukankah karena namaku 
Lucio?" 


Tiba-tiba, Lucio membayangkan sosok yang selalu 
melemparinya cokelat dan cemilan setiap hari. Namun, tadi 
siang untuk pertama kalinya perempuan itu tidak datang. 
Bagaimana mungkin? Juita sudah lebih dulu pergi 
meninggalkannya sebelum Lucio sempat menunjukkan diri. 


KKK 


Jika ada yang ingin dikomentari dan dikritik silahkan, 
yg penting sopan ya wkwkw 


Jangan lupa Vote 

Satu Vote sangat berharga, yg vote semoga 
senantiasa diberi kesehatan dan diberi kebaikan 
dalam menjalankan hidup Aamiin 


37 Laki-laki yang Memalsukan Kematiannya 


Dua minggu setelah kepergian Juita, tepatnya seminggu 
sebelum Ujian Nasional. Aeera berkutat di depan meja 
belajar ditemani berlembar-lembar kertas yang basah 
karena air mata. Perempuan itu berada dalam tekanan yang 
luar biasa hingga depresi menghampirinya. 


Namun, Serlin tetap saja bersikeras memaksa anaknya 
untuk terus belajar. Mendatangkan dua psikolog sebagai 
bukti punya sedikit kepedulian. 


"Pembimbingmu akan datang sebentar lagi Ra. Minum lah 
susu ini dan berhenti lah memikirkan hal yang tidak-tidak. 
Mama tahu kau sedang menderita tetapi lihat lah mama 
tetap peduli dengan membawakan ini sendirian, bisa saja 
bibi Sutri yang membawakannya bukan?" ujar Serlin, 
berjalan menghampiri anaknya. Dia bersikap seolah 
mengerti, namun faktanya Aeera tidak merasa seperti itu. 


"Taruh di meja saja Ma. Biarkan aku fokus menjawab soal," 
jawab Aeera parau, mengeyampingkan wajahnya agar 
mamanya tidak tahu kalau ia sedang menangis. 


"Baik lah. Setelah lulus kedokteran nanti, kau bisa meminta 
apa pun yang kau inginkan Ra. Apapun itu," balas mamanya 
sambil mengelus kepala Aeera. Lima detik kemudian 
perempuan itu sudah keluar. 


Seperti Aeera, Arabelle pun begitu. Papanya betul-betul 
bersikeras untuk membuat dia menjadi penerus keluarga. 
Papanya berujar. "Tinggal kau yang bisa diharapkan. Jangan 
memikirkan apa pun saat ini dan fokus lah belajar." 


Seolah kata-kata itu menyalahkan kepergian Juita. Karena 
Juita lah Arabelle menangis terus-terusan setiap hari. 


Padahal kalau dipikir-pikir lagi tangisan itu sepenuhnya 
karena tekanan batin. Anak malang itu butuh dukungan 
setelah menghadiri makam sahabatnya, tapi lihat lah apa 
yang dia dapatkan? 


Bukan hanya Aeera dan Arabelle. Semua anak di kelas tidak 
banyak bicara, baru saja Anelka membuat mereka berdiam- 
diaman dan hal seperti ini terjadi lagi. Rasa was-was 
menghampiri mereka satu-persatu, menduga-duga siapa 
lagi yang akan pergi menyusul mereka. Akan kah Aeera dan 
Arabelle yang dipenuhi tekanan? Edward yang bosan 
dengan hidup good attitude-nya, atau bahkan bisa jadi Rein 
yang tidak tahan karena terus-terusan dirundung 
Chasandra. Atau malah Chasandra sendiri yang hidupnya 
baik-baik saja. 


Tidak ada yang tahu kecuali yang Maha Kuasa. 


"Makanlah Ra," kata Sinta membujuk Aeera saat mereka 
berada di sekret (sekret tim detektif sudah pindah di 
ruanagn kosong dekat perpustaakn). Tetapi Aeera hanya 
menatap makanan itu seolah tak selera. Akhir-akhir ini 
makannya memang tidak teratur. 


"Mengapa semuanya jadi semakin rumit? Semuanya terasa 
masuk akal sekarang," ucap Septian cemas. Laki-laki itu 
kembali lagi ke tim detektif setelah melihat kondisi yang 
semakin semrawut. Sinta bahkan memaafkannya tanpa ada 
persyaratan berarti. 


Alex yang duduk tepat di sebelahnya menyikut. Berusaha 
menegur Septian agar tidak bicara banyak sekarang, namun 
sebelum itu terjadi Sinta sudah lebih dulu memberi amanah. 
"Kumohon Sep. Berhenti lah melakukan penyelidikan untuk 
sementara waktu. Berhenti lah memikirkan hal yang tidak- 
tidak sementara kita sedang berduka." 


"Berhenti? Kau ingin ini terjadi padamu? Ayolah Sin, 
pikirkan ini secara logis. Ini adalah kesempatan bagus untuk 
menangkap siapa pelakunya. Aku tidak ingin ada korban 
lagi setelah ini," ujar Septian sembari merogoh selembar 
kertas dalam sakunya. "Lihat ini! Aku sudah punya rencana 
yang matang untuk melakukannya." 


Sinta melihat kertas itu. Sesaat kemudian tatapannya tajam. 
"Sejujurnya kita tidak membutuhkan ini lagi. Ada detektif 
dari luar yang akan membantu kita menyelesaikan masalah 
ini." 


"APA, DETEKTIF BARU?! Dan kalian tidak mengabariku. 
Berani-beraninya kau mengundang seseorang dari luar Sin. 
Kamu tahu ini harusnya menjadi rahasia." 


"Bukan Sinta yang mengundangnya. Tetapi aku." Devan 
terlihat dari balik pintu dan memberikan greentea yang 
dibawanya untuk Aeera. "Minumlah Ra. Sinta tolong bawa 
Aeera keluar." 


Sinta menurut, memang hal ini penting tetapi tak baik 
membicarakannya di depan Aeera yang kini terlihat 
menggigil. Sesaat setelah mereka keluar, Devan berdiri 
tepat di depan Septian. "Apa kau yakin masalah ini adalah 
pembunuhan? Kau berkata seolah pembunuhnya hanya 
satu? Angela barangkali benar mati bunuh diri dan Juita dia 
jelas-jelas kecelakaan. Kau sendiri kan yang 
menyelamatkannya di lokasi?" 


"Ya benar, hanya saja kau tahu aku lebih dulu masuk disini 
kan? Mengapa kalian bertingkah seolah kalian lah pencetus 
ekstrakurikuler ini. Kalian mengundang detektif dari luar. 
Dasar gila!" 


Septian mengambil tasnya. Keluar setelah menyambar 
Devan dan menyentakkan pintu. Seolah tidak dihargai lagi, 


sebagai salah satu anggota tim detektif yang 'lebih dulu 
masuk'. 


Sementara di kelas, Arabelle duduk sendirian tak ada siapa 
pun yang menemaninya kecuali Andi yang tertidur 
meskipun dia masih bisa mendengar suara di sekitarnya. 
Debi sakit karena tidak mampu menerima beban hidupnya. 
Arabelle pun begitu, hanya saja dia berpikir lebih baik di 
sekolah. Rumah hanya membuatnya semakin menderita. 


Arabelle membuka ponselnya setelah sedari tadi bunyi 
hingga menyisakan sepuluh panggilan tak terjawab dari 
telepon misterius. Sampai perempuan itu membuka sebuah 
pesan yang dikirimkan pleh nomor yang sama. 


'Ini aku, yang kau anggap mati. Aku masih hidup, temui aku 
di kafe lucy di perempatan jalan. Sekarang!' 


Arabelle kaget bukan main, tubuhnya yang kekurangan 
banyak energi tanpa sadar berlari keluar, menghadang taksi 
dan bolos dari sekolah. 


Bagaimana tidak? kata 'masih hidup' membuatnya 
penasaran sekaligus memberi harapan. Juita orang pertama 
kali ada dalam pikirannya, dia berpikir siapa tahu Juita ingin 
melarikan diri dari rumah dan memalsukan kematiannya. 


Hingga saat Arabelle tiba, dia langsung melihat seseorang 
memakai topi hitam, duduk di tepi jendela tepat di sebelah 
tanaman sanseveira. Kafe itu terbilang sepi, hanya ada 
seorang yang memegang layar handphone dengan 
horizontal, bermain game dan juga seorang barista dengan 
celemek cokelat kehitam-hitaman. 


Arabelle berjalan pelan, kakinya seolah tidak bisa menahan 
beban saat tahu siapa sosok di balik topi itu. Dia terjatuh, 


lututnya menggantikan posisi kaki untuk menahan beban 
tubuh; "Le Leo?" ucapnya parau. 


Ya, Leo. 


Laki-laki itu masih hidup dan sekarang dia membantu 
adiknya untuk berdiri sebelum menerima tamparan keras. 
Arabelle menepis tangan kakaknya. 


"Kau tahu apa yang aku dapatkan selama ini?" 


Leo menggeleng namun sedetik kemudian dia mendapatkan 
pelukan hangat disertai air mata yang membasahi bahunya. 
Arabelle menangis banyak. Leo memeluk Arabelle erat 
sampai adiknya merasa sedikit tenang hingga mereka 
bercerita tentang apa yang sebenarnya terjadi. 


"Apa yang kakak lakukan selama ini?" tanya Arabelle 
sepuluh menit kemudian setelah menenangkan diri. 


Leo tersenyum, mengelus rambut adiknya lembut. "Mencari 
jati diri. Bahkan sempat berpikir untuk tidak kembali. Kakak 
pikir, dengan mengasingkan diri hidup kakak akan lebih 
baik ..." kata-kata Leo membuat Arabelle sedih, namun laki- 
laki itu dengan menyentuh wajah adiknya dan membuat 
raut senyum disana. "Tetapi itu dulu... kakak sadar bahwa 
lari dari kenyataan bukan hal yang baik. Maka dari itu, 
kakak tidak akan lari lagi." 


Arabelle bahagia. Beban hidupya seperti lepas begitu saja 
saat itu. "Jadi, kakak kembali kan bersamaku nanti?" 


"Tentu saja... Tetapi tidak sekarang Arabelle." 


"Sampai kapan Kak?" 


"Sampai Lai dibebaskan dari gudang itu. Kita berdua harus 
membuatnya diakui," ujar Leo tegas. Matanya penuh 
dendam, apalagi kalau bukan kepada orang tuanya sendiri. 
"Karena itu bertahan lah sebentar lagi." 


Arabelle setuju, Lai memang harus merasakan apa yang 
mereka berdua rasakan selama hidup, dan yang paling 
penting Leo masih hidup. Sesekali perempuan itu mencubit 
dirinya hanya untuk memastikan apa yang dilihatnya 
adalah suatu kenyataan. 


"Dan selama itu, apa yang harus aku lakukan?" 


"Memberontak. Usahakan kau bertindak seolah tidak 
menyetujui apa yang papa inginkan. Jangan lupa untuk 
menyebut nama Lai dihadapannya selalu. Dan mama aku 
yakin dia menyetujui apa yang Kkita lakukan. Jadi tenang 
lah." 


Hari itu mereka berpisah. Arabelle seperti mendapatkan 
semangat hidupnya kembali. Meski tak tahu kapan waktu 
yang tepat Leo kembali. 


Namun Arabelle selalu percaya keputusan Leo bahkan saat 
dia masih kecil, kakaknya itu selalu menjadi panutan. 


38 Anak Penurut yang Membangkang 


Devan melihat banyak selempang yang tergantung di Kiri- 
kanan dinding. Duta anak 2017, Duta pelajar 2018, Duta 
Narkoba, Duta Lingkungan, juga piala serta piagam yang 
penuh di dua lemari kaca. Tak ada yang bisa menyangkal 
kalau Edward memang punya segudang prestasi, hanya saja 
anak itu sulit bersosialisasi. Maksudnya berosisalisasi dua 
arah. Bagaimana tidak, saat umur 7 tahun dia hanya tinggal 
di kamarnya, menghabiskan waktu sepanjang hari dengan 
buku-buku. Tak hanya itu yang dilihatnya, sebuah foto 
membuat Devan terkejut, foto yang menggambarkan tiga 
anak dengan seragam SMP, Edward, Abian dan seorang laki- 
laki yang tak dikenalinya. 


Devan terkejut karena dia baru tahu kalau Edward pernah 
dekat dengan Abian. Laki-laki yang sering bolos itu. 


Saat Edward sudah mengambil semua buku, dengan cepat 
Devan mengalihkan pandangannya. 


"Pelajari semua ini," kata Edward, memberikan setumpuk 
buku tes perguruan tinggi Saintek. "Kalau tidak lulus jalur 
undangan nanti, aku akan mengambil jurusan IPS. Jadi 
untuk apa buku-buku ini. Ambil lah." 


Devan mengangguk gugup, menerima buku-buku itu 
dengan kikuk. "Terima kasih." 


"Ya, sama-sama. Sebelumnya aku juga mau meminta maaf 
dan berterima kasih." 


"Untuk?" 


"Kupikir kau akan banyak bertingkah di sekolah. Aku betul- 
betul mengira papa mengutusmu untuk mengusikku. Jadi 


terima kasih, dan minta maaf karen telah berburuk sangka. 
Satu hal lagi, jangan berbicara terlalu formal kepadaku. Kau 
bisa memanggil namaku saja." 


"Baik lah," jawab Devan. Hampir saja ia mengira 
percakapannya dan Edward selesai. 


"Satu hal yang perlu kau ketahui Dev. Jangan iri denganku. 
Karena aku juga iri denganmu yang hidup bebas. Bukan kah 
konyol kalau kita saling melempar perasaan cemburu 
seperti ini?" 


Devan mengangguk. Meski isi pikirannya tidak sesederhana 
responnya. Dia berpikir tentang apa benar Edward iri 
dengannya? Logika Devan berjalan, seiring dengan kasus 
akhir-akhir ini. Tetang kematian anak orang kaya, pengedar 
narkoba, bunuh diri. Semuanya membuat Devan sadar 
bahwa hidup bahagia dari luar tak seperti yang 
dibayangkan semua orang. 


Selang beberapa saat Devan kembali ke kamarnya,. Edward 
turun, dia membawa sebuah buku lagi. Walau bukan itu 
tujuan utamanya. Tujuan utamanya adalah untuk 
memberitahu Devan tentang foto itu. Sebenarnya Edward 
menyadari bahwa Devan melihatnya. Tetapi, belum sempat 
dia bertemu dengan Devan, langkahnya terhenti saat 
mendengar papa dan mamanya beradu mulut di ruang 
tengah. 


"Sebentar lagi, sebentar lagi Edward lulus jadi berhenti lah 
mengkhawatirkan apapun," kata Beltran kepada Christina. 


"Baik lah, aku akan mencoba melupakan ini semua, tetapi 
kasus di Cortex semakin menjadi-jadi, pembunuhan itu akan 
memancing media meskipun kita berusaha menutupi 
semuanya, polisi akan datang menyelidiki Cortex. Dan kalau 


itu terjadi " Christina memegang keningnya. "Semua akan 
tahu kalau nilai-nilai Edward adalah hasil manipulasi." 


"Benar, tetapi Kepala Sekolah lah yang akan bertanggung 
jawab atas semua kesepakatan ini." 


Deg. 


Edward tertegun. Dunianya seperti berhenti. Dengan lemah 
dia menyandarkan tubuhnya di dinding sembari mengatur 
napas kemudian kembali ke kamar. Di ruangannya itu dia 
melempar apa pun yang ada dihadapannya termasuk buku 
yang tadi ingin diberikannya kepada Devan. 


Sepuluh menit dalam kebingungan akhirnya laki-laki itu 
diam-diam meninggalkan rumah dengan perasaan kacau- 
balaunya. 


Beltran baru menyadari jika anaknya melarikan diri dari 
rumah setelah security memberitahu. 


Christina khawatir bukan main. 


Hampir tiga jam waktu yang dibutuhkan Beltran. Dia sampai 
datang ke pusat CCTV di kota untuk mencari tahu 
keberadaan Edward melalui plak mobilnya. Sampai dia 
menemukan mobil Edward terparkir di gang di sudut jalan 
yang sepi. Tepat di depan bar. 


Beltran tiba di sana tiga puluh menit kemudian, masuk ke 
bar dengan lampu disko kerlap-kerlip, menerobos orang- 
orang yang bergoyang karena mabuk serta musik yang 
berdentum-dentum. 


Kemudian didapatinya Edward dengan berbotol-botol 
minuman di hadapannya. 


"Edward, pulang sekarang!" perintah Beltran kasar, menarik 
tangan anaknya. 


"Kesepakatan apa yang papa buat dengan kepala sekolah?" 
tanya Edward sementara botol minuman keras masih ada 
digenggamannya. 


"Pulang sekarang Ward," kata papanya cepat-cepat. Tak 
ingin ada orang yang mengenalinya di bar itu. 


"Tidak, aku akan tinggal di sini sampai papa bicara yang 
sejujurnya, apa jangan " 


Plak! 


Hening. Beltran emosi menampar anaknya membuat 
seluruh pasang mata yang ada di bar itu tertuju kepada 
mereka. 


"Ikut papa sekarang juga," perintah Beltran sekali lagi. 


Edward muak, tersenyum getir setelah menyeka pipinya 
yang mati rasa. "Aku sudah bilang tidak akan meninggalkan 
tempat ini Kalau papa tidak berkata yang sejujurnya." 


Wajah Beltran jadi merah padam. Dia mendekatkan 
mulutnya tepat di telinga anaknya kemudian berbisik 
dengan tatapan tajam "Apa? Ha? Jujur katamu?" Beltran 
mendecih. "Kalau kau tahu yang sebenarnya, nilaimu tidak 
cukup untuk masuk tiga besar Ward. Septian, Devan dan 
Aeera bahkan mengalahkanmu di ujian akhir. Jadi jangan 
berbuat yang macam-macam karena papa sudah 
membantumu sampai berurusan dengan kepala sekolah. 
Camkan ini. Papa masih akan membukakan pintu rumah 
untukmu, sampai besok pagi. Tapi kalau sampai besok kau 
tak pulang, jangan harap bisa menemui papa lagi." Beltran 
meninggalkan tempat itu. Sementara Edward semakin ingin 


minum dan minum lagi, tertawa-tawa layaknya orang 
depresi, dugaannya selama ini benar. 


Kepala Edward pusing dan semakin menjadi-jadi. Dia 
memegang keningnya, melihat cahaya lampu yang remang- 
remang. 


Gelap. 


* 


Edward terbangun saat dia tidak mampu menahan cahaya 
matahari yang menyilaukan wajahnya. Dia terduduk 
kemudian pertanyaan memenuhi kepalanya setelah 
mengusap mata. 


"Dimana aku?" tanyanya mengamati sekeliling, kemudian 
membuka tirai yang menampakkan bangunan-bangunan 
kota. "Ha... Hotel?" 


"Ya, kau sedang di hotel." 
Edward menoleh ke sumber suara. 


Laki-laki itu tertegun, diamatinya Arabelle yang berdiri di 
pintu masuk. Lalu ia baru menyadari jika tiga kancing 
kemejanya terlepas. Dengan cepat ia menutupnya. "A apa 
yang kita lakukan berdua di sini semalam?" 


"Cih, menurutmu?" Arabelle tertawa kecil. "Tenang saja 
Ward, ini tidak seperti yang kau pikirkan. Aku tidak 
bermalam disini semalam." 


"Jadi?" 


"Devan yang membawamu ke sini. Tadi pagi dia 
menghubungiku katanya ada urusan penting jadi dia harus 


meninggalkanmu." 


"Oh begitu ya?" Edward mengangguk, menghela napas lega 
sebelum menyeruput teh yang Arabelle tawarkan. 


"Kau harus menceritakan segalanya dulu kepadaku Ward. 
Aku tidak percaya kau mabuk." 


"Baik lah. Tetapi omong-omong Devan yang 
memberitahumu kalau aku mabuk?" 


"Tidak, dari baumu, bau alkohol. Saat membuka pintu 
aromanya langsung tercium, kau memangnya minum 
berapa botol semalam?" 


"Enam, oh tidak tujuh." 


Arabelle menepuk jidatnya, sementara Edward tersenyum 
kikuk. 


"Siswa teladan Cortex minum alkohol di bar. Sebanyak tujuh 
botol? Prestasi yang luar biasa. Kenapa kau melakukannya 
Ward, apa ada masalah?" 


Edward tersenyum kikuk, mengusap belakang lehernya. 
Pikirnya, Arabelle sudah akan membatalkan pertunangan 
atau minimal mengetuk kepalanya dengan kepalan tangan. 
Untungnya tidak. 


"Kemarin aku dan papa berkelahi. Tidak ada sentuhan fisik, 
jadi tenang saja." 


"Berkelahi? Dengan paman Beltran. Apa penyebabnya?" 


"Ceritanya panjang. Intinya, aku sebenarnya bukan yang 
pertama di sekolah. Dan kamu juga Arabelle. Orang tua kita 
sudah berbohong, kupikir Elite Student itu memang 


membantu kita. Tetapi aku tidak tahu bahwa mereka, para 
orang tua sampai melakukan kecurangan." 


Arabelle berdiri, berjalan sampai berdiri tepat di depan kaca. 
"Benar, para orang tua sudah membohongi kita." Arabelle 
mengalihkan pandangannya dari pemandangan kota ke 
Edward. "Karena itu ada sesuatu yang ingin kukatakan 
kepadamu Ward." 


Arabelle menelan ludah, sementara Edward menatap nanar 
Arabelle menunggu apa yang akan Arabelle katakan. 


39 Wawancara 


Aeera bersemangat meninggalkan ruangan yang dikelilingi 
CCTV pengawas. Ujian akhir di Cortex diadakan dengan 
sangat ketat. Diadakan di aula utama, serentak satu 
angkatan. 


Ini adalah hari terakhir ujian. Aeera merasa bahwa soalnya 
tidak terlalu sulit, hampir persis dengan prediksi soal yang 
pembimbingnya berikan. Bayaran semahal itu sebanding 
untuk seorang pembimbing les privat profesional. 


Karena itu lah, rencananya sepulang sekolah Aeera ingin 
singgah di rumah pembimbingnya untuk sekedar 
memberikan hadiah kecil sebagai ucapan terima kasih. 
Tetapi sebelum pergi, ia harus menjalankan tugasnya 
sebagai anggota tim detektif tim detektif yang berniat 
mengumpulkan semua laki-laki di kelas dan masuk satu per 
satu ke perpustakaan untuk diwawancarai. 


Sinta, Aeera dan juga Rei yang akan mewawancarai mereka 
namun Aeera dan Rei akan lebih banyak diam, mengamati 
bagaimana Sinta bekerja dan ikut bertanya bila dirasa 
penting. 


Orang pertama yang diwawancarai adalah Edward. Laki-laki 
itu mengajukan dirinya sendiri, seperti biasa dia adalah 
murid teladan yang menjadi panutan bagi seluruh siswa. 


"Kau dan Bimo sangat dekat bukan. Bagaimana mungkin 
kau tidak membantunya saat dia berada dalam masalah?" 
tanya Sinta serius. 


"Dia pengedar. Apa aku harus berteman dengan pengedar? 
Itu jelas bukan hal yang positif." 


"Kau gila? Hanya sebatas itu pertemanan kalian? Saat dia 
salah ajarkan lah hal yang benar. Bahkan bagaimana 
mungkin kau tidak tahu sedang kalian selalu bersama 
sepanjang hari. Kalian teman atau dia hanya anak 
buahmu?" 


Edward tidak lagi tersenyum. Ekspresi wajahnya berubah, 
alisnya bahkan hampir saja menyatu. "Apakah itu 
pertanyaan seorang detektif Sin? Mengapa kalian 
menanyakan hal-hal yang berhubungan dengan urusan 
pribadi. Aku punya hak untuk memilih siapa yang berada di 
sekitarku." 


"Itulah detektif. Terkadang, kami mewawancarai urusan 
pribadi jika dirasa perlu, lagi pun kami akan 
merahasiakannya, kujamin tak ada satu pun informasi yang 
keluar... pertanyaannya kenapa kau marah? Itu akan 
membuat kami curiga." Melihat suasana semakin menegang 
Rei berusaha menengahi. 


"Baiklah, aku akan berusaha tenang sekarang." 


"Sekarang? Sudah selesai. Silahkan keluar Edward Luis 
Beltran." 


Dengan tatapan tajamnya kepada Sinta, Edward buru-buru 
keluar, wajahnya terlihat merah padam. Sebelumnya dia 
tidak pernah begitu di sekolah. Maka Sinta orang pertama 
yang membuatnya seperti itu. 


Orang kedua yang diwawancarai adalah Devan. Laki-laki itu 
tidak menyampaikan banyak hal sebelum dia keluar. Tidak 
ada yang curiga karena dia adalah murid baru, seminggu 
setelah kejadian itu terjadi. 


Kalau pun dia punya sepersekian persen kemungkinan 
untuk membunuh tetapi dalam motif yang seperti apa? 


Ketiga Septian. Laki-laki yang satu ini tidak sedang 
diwawancarai tetapi dia lah yang banyak mengoceh. 
Mempertanyakan tentang keberadaan Rei dan 
mempertanyakan tentang mengapa wawancara seperti ini 
tidak dilakukan lebih awal. 


"Kalau saja kita melakukan ini sehari-dua hari setelah 
Anelka meninggal mungkin pelakunya bisa ditemukan," 
katanya kesal. Dia menjadi orang kedua yang marah setelah 
keluar dari ruangan itu. 


"Dia mencurigakan. Aku tidak bisa menuduhnya kalau dia 
lah pelakunya. Tetapi..." Sinta berhenti berbicara, menatap 
kepada dua orang di sebelahnya. "Dia sering marah dan dia 
ada di lokasi saat Juita meninggal?" 


Tatapan Sinta mengarah kepada Aeera seorang, seolah 
melemparkan pertanyaan. 


Aeera mengangguk. "Dia kebetulan lewat di perempatan 
sebelum kejadian itu terjadi. Lagi pun, kita tidak tahu pasti 
apakah semua masalah ini saling berkaitan, barangkali 
pelaku yang memenjarakan Bimo berbeda dengan yang 
membunuh Angela. Anelka, mungkin saja itu memang 
kebakaran dan Juita siapa tahu itu adalah kecelakaan murni, 
siapa pula yang bisa memanipulasi kecelakaan." 


Rei mengeluarkan isi pikirannya setelah terpendam cukup 
lama. "Tetapi, jarang ada yang namanya kebetulan pada 
suatu kasus dan dari data yang ada... Septian ada disana 
lima menit setelah kecelakaan itu terjadi. Bagaimana bisa 
dia tahu secepat itu kalau yang kecelakaan adalah Juita... 
Belum lagi, semua kasus yang ada di sekolah kalian 
semuanya terjadi dengan rentang waktu yang cukup 
singkat, jadi agak masuk akal kalau pelakunya satu orang, 
paling tidak untuk dua kasus." 


Aeera dan Sinta ingin melanjutkan pembicaraan mereka 
yang semakin intens namun, mereka berhenti sesaat setelah 
Andi memasuki ruangan. 


Suasana hening. Laki-laki itu selalu dengan ekspresi 
datarnya yang mengantuk. 


"Mengapa kau tidak pernah berbicara di kelas Andi?" tanya 
Sinta kepada Andi yang menguap seolah tak tertarik 
dengan apapun. 


"Karena aku mau. Aku benci lingkungan di sini." 


Sinta mengernyitkan dahi. "Ha? Jawaban macam apa itu? 
Kalau seperti itu kamu juga berkemungkinan membunuh 
mereka kan? Karena kau tidak suka dengan lingkunganmu." 


"Tentu saja. Semua orang di sekolah ini berkemungkinan 
membunuh mereka. Bahkan kalian yang ada di dalam 
ruangan ini." 


"Kalau begitu kami bisa memanggilmu lagi nanti." 


"Baik lah. Panggil aku kapan pun kalian mau. Hanya saja 
tolong pilih waktu yang tepat, aku punya jam tidur siang. 
Dan satu hal lagi, yang bersalah bukan hanya yang 
melakukan itu, tetapi mereka semua yang diam saja adalah 
pembunuhnya." Andi keluar, cukup lambat seolah tak bisa 
menopang tubuhnya. 


"Laki-laki itu benar," ucap Rei. "Semua yang diam saja 
adalah pembunuhnya." 


Sinta tersenyum miring. Entah mengapa apa yang Andi 
katakan barusan mengingatkannya pada Rein. "Cerdas. 
Itulah Andi yang kutahu, laki-laki misterius yang bisa 
menjadi orang terpintar di kelas kalau dia mau. Aku suka 


melihatnya ketimbang Edward. Tetapi sayangnya, dia 
menjadi orang ketiga yang patut dicurigai." Kalimat itu 
spontan keluar dari mulutnya. 


Berikutnya yang masuk adalah Alex. Kemudian selanjutnya 
Raka. Mereka berdua tidak banyak bertingkah seperti yang 
lain. Menjawab ketika ditanya dan diam saat tak diberi 
pertanyaan. 


Orang terakhir adalah Abian yang datang dengan sedikit 
lusuh, seperti baru saja terlibat perkelahian. 


"Sebelum memberimu pertanyaan, apa ada hal yang ingin 
kau sampaikan kepada kami?" 


"Tentu. Kalian pasti sudah tahu kalau aku yang memberikan 
surat Angela kepadamu." 


Sinta menghela napas. "Ya, kukira itu kau. Tetapi kenapa 
berusaha menutup diri dengan topeng, dan berkata Angela 
dibunuh?" 


"Karena aku tidak ingin terlibat banyak setelah bertemu 
dengannya sehari sebelum dia meninggal. Aku masih 
bertanya-tanya mengapa aku orang terpilih yang harus 
menemani disaat-saat terakhirnya." 


Aeera terkejut, matanya tak berkedip, tubuhnya tak 
bergerak. "Apa yang kalian lakukan saat terakhir. Tolong 
jelaskan!" 


"Rooftop adalah tempat rahasiaku. Kalau suntuk bergabung 
dengan geng anak jalanan itu, aku pasti ada disana. Hari itu 
Angela ada di sana, mengeluh tentang kehidupannya, 
mengeluh tentang betapa egoisnya dia. Sedikit lagi dia 
akan terjun tetapi saat itu dia berkata bahwa sejujurnya dia 
takut mati. Karenanya, aku yakin dia tidak bunuh diri." 


"Lalu?" 
"Lalu besoknya dia meninggal." 
"Tetapi mengapa surat itu ada di tanganmu?" 


"Karena aku kembali ke rooftop. Dan menemukan surat itu 
terselip di sela-sela kursi dimana kami duduk." 


"Apa kalian masih punya suratnya?" tanya Rei menyela. 


Sinta menggeleng, "Surat itu ikut hilang saat kebakaran," 
dia menjawab pertanyaan Rei. 


Aeera sudah terisak di balik kedua tangannya. 


"Lantas, bukankah polisi sudah menyelidiki kasus itu. Pasti 
ada garis polisi disana, jadi bagaimana bisa kau 
mendapatkan surat itu." Rei melemparkan pertanyaan ke 
Abian. Dia tampak bersemangat dibalik rasa kasihan dan 
penasarannya. 


"Aku juga tidak tahu mengapa bukti seperti itu ada disana 
seolah polisi tidak melakukan penyelidikan apapun." 


"Kalau boleh tahu apa isi suratnya?" 


Sinta mengeluarkan handphone-nya. Syukur lah dia sempat 
memotret surat itu. Rei membacanya dan sesuatu terlintas 
di kepalanya. "Apa betul Angela menulis kata-kata seperti 
ini?" 


"Ya... dia menulisnya." 
"Bukan itu maksudku Sinta, maksudku apa dia memang 


orang yang puitis seperti ini, apa dia seorang pengarang? 
penulis puisi?" 


Aeera menggeleng. "Aku tidak begitu yakin, bahkan saat 
tugas bahasa, dia menulis cerita pendek dengan bahasa 
baku dan datar. Bernyanyi satu-satunya bakat yang ia bisa," 
Katanya parau. 


"Besok bisa kah kau membawa bukunya, buku apa saja 
yang ada tulisan tangannya Angela. Aku ingin melakukan 
penyelidikan tentang tulisannya." 


Aeera menyeka air mata. "Aku akan meminta Debi 
mengambilnya nanti." 


Penyelidikan ini selesai. Abian keluar dari ruangan itu 
setelah dipersilahkan. 


"Jadi bagaimana sekarang?" tanya Rei, melemparkan 
keputusannya kepada Sinta. 


"Penyelidikan ini akan tetap berlanjut. Ada empat orang 
yang akan diwawancarai berikutnya. Edward, Septian, Andi 
dan Abian." 


Rei tersenyum. "Sebaiknya, saranku, kita tidak perlu lagi 
melakukan wawancara Sinta. Kita tinggal mencari bukti 
demi bukti yang ada. Aku yang akan mengajarkan kita 
harus memulai darimana," Rei menggigit jarinya lalu 
pandangannya beralih ke langit-langit perpustakaan. "Bukti 
yang terbakar di sekret detektif kalian saat ada surat Angela 
disana ditambah Anelka yang mati karena kebakaran itu 
setelah menjenguk Bimo. Itulah hubungan dari kasus ini." 


Sinta dan Aeera saling melempar pandangan. 


Mengapa itu baru terpikirkan sekarang. 


KK 
Jika ada yang ingin dikomentari dan dikritik silahkan, 
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Jangan lupa Vote 

Satu Vote sangat berharga, yg vote semoga 
senantiasa diberi kesehatan dan diberi kebaikan 
dalam menjalankan hidup Aamiin 


40 Korban Bully yang Dilindungi 


Saat pulang, sekolah sudah sepi. Aeera dengan tidak 
sengaja melihat Chasandra menyeret Rein secara paksa 
menuju ke tempat rahasianya. Dengan sembunyi-sembunyi 
Aeera membuntuti Chasandra yang berjalan bersama Romi, 
si setia meskipun tidak dengan setulus hati. 


Sampai mereka berhenti. 


Aeera bersembunyi di balik pohon, mengintip sesekali dan 
melihat bagaimana Rein dirundung. 


"Gara-gara kau Andi membenciku kan. Akhir-akhir ini kau 
sepertinya lancang ya. Apa kau sudah merasa lebih cantik?" 
celetuh Chasandra mendorong Rein hingga Rein bersandar 
di pohon. 


"Tidak, tidak begitu. Aku tidak " 


Chasandra meludah. "Tidak, tidak begitu..." Mengikuti nada 
bicara Rein. "Ingat satu hal, kalau sampai Andi 
mendekatimu lagi dan itu menarik perhatian semua orang 
aku bisa membunuhmu." 


"Hentikan Chas!" Aeera keluar dari persembunyiannya. 
Semua mata tertuju padanya sekarang. 


Chasandra terlonjak, melepaskan tangannya dari kerah 
seragam Rein. "Aeera? Pergi lah, jangan pernah ikut campur 
dengan urusan kami." 


"Maksudnya apa? Kau tahu Chas, banyak pembunuhan 
terjadi akhir-akhir ini dan apa yang sedang kau lakukan. 
Kemari lah Rein!" 


Rein yang dipanggil malah pergi. Bberlari secepat mungkin 
berlinang air mata sampai suara Aeera yang terus 
memanggilnya tak terdengar lagi. Dia berhasil 
meninggalkan Aeera yang terus melakukan pembelaan 
untuknya. Sayangnya, Chasandra juga meninggalkan 
tempat itu bersama Romi. Mengabaikannya. 


Aeera memijat kening, pusing memikirkan mengapa 
masalah selalu terjadi terus-menerus. Sedangkan tak ada 
satu pun masalah yang berhasil diselesaikan. 


Maka dengan letih ia berjalan pulang. 
Dia menjadi murid terakhir yang meninggalkan sekolah itu. 
"Aeera." 


Bukan, dia bukan yang terakhir. Rupanya masih ada Sinta 
yang kini berlari kecil menghampirinya. 


"Oh Sin, kau belum pulang?." 


"Belum," kata Sinta tersenyum "Ngomong-ngomong apa 
terjadi sesuatu? Wajahmu terlihat kusam dan kelelahan. 
Jangan pikirkan wawancara barusan itu akan mem " 


"Bukan Sin, bukan karena itu. Tadi aku melihat Chasandra 
menyiksa Rein di belakang sekolah." 


Sinta menelan ludah. Bagaimana tidak, dia orang pertama 
yang mengetahui perbuatan keji mereka. "Sebenarnya 
Chasandra melakukan itu sudah sejak lama Ra." 


"HA,APA!" Aeera menolehkan tubuhnya sembilan puluh 
derajat menghadap Sinta. "Kenapa kau tak pernah 
mengatakan ini Sin. Apa kau tidak menolongnya?" 


"Bukan begitu Ra, setiap kali aku berusaha menonlong, Rein 
menolak." 


"Meskipun menolak kau harusnya memaksakan dirimu 
untuk menolongnya. Bisa jadi dia menolak karena 
Chasandra mengancamnya." 


"Tidak Ra..." Sinta menggeleng. 


"Kupikir kita harus menceritakan ini di tempat yang lebih 
nyaman," sambungnya. 


Mereka akhirnya memutuskan pergi ke kafe di depan 
sekolah. Memilih tempat duduk tepat di sudut. Ini hari 
terakhir Aeera ujian hingga mamanya memutuskan untuk 
membiarkan Aeera pulang lebih telat dari biasanya. 


"Jadi apa?" tanya Aeera setelah memberikan menunya 
kepada pelayan kafe. 


"Jadi, aku harus bilang bahwa Rein sendiri lah yang 
menginginkan itu." 


"Ha?" 


Sinta menghela napas sebelum bercerita panjang. "Ya, dia 
ingin menebus semua kesalahannya di masa lalu. Tepatnya 
saat kami masih duduk di bangku SMP. Aku, Rein, Chasandra 
adalah tiga orang sahabat yang dulunya dekat. Kami 
menghabiskan waktu bersama ke mall, kafe, sepanjang hari 
bolos dari sekolah hanya untuk menghabiskan uang. Karena 
kami berasal dari orang berada kecuali Chasangdra, saat itu 
orang tuanya masih membuka toko kelontong kecil-kecilan, 
tetapi dia mengaku berasal dari orang berada juga. 
Kemudian aku dan Rein tahu semuanya, Chasandra 
membohongi kami berdua dan kau tahu apa yang kami 
lakukan?" Aeera menggeleng. "Kami menjauhinya. Kami 


mengatainya pembohong dan kami melakukan penyiksaan 
kepadanya. Kemudian beberapa hari setelah itu aku sadar 
bahwa aku melakukan kesalahan, aku meminta maaf kepada 
Chasandra. Tetapi Rein tidak, dia tidak menerimanya dan 
melakukan penyiksaan bahkan sampai kami lulus. Hingga 
roda berputar begitu cepat, keluarga Rein bangkrut 
sedangkan Chasandra, bisnis keluarga mereka berjalan 
lancar bahkan berkembang pesat." 


Aeera diam membeku. Hening beberapa saat sebelum dia 
bisa mengutarakan pendapatnya. "Bagaimana pun itu tetap 
salah Sin. Kita harusnya tidak membuat itu terjadi terus- 
menerus." 


"Betul Ra, salah menurut pandangan kita tetapi jika kita 
berada di posisi Rein. Mungkin beda lagi. Kuharap Rein baik- 
baik saja. Lagi pun, sebentar lagi kita lulus dan setelah itu 
aku akan mencoba menyadarkan Chasandra." 


Aeera mengangguk, tak dapat berbicara banyak dan beralih 
Ke kasus lain. 


* 


Andi berjalan cukup cepat, matanya terlihat tajam 
menyusuri koridor sekolah, memencet tombol turun di lift 
berkali-kali, tangannya terus mengepal, sementara 
wajahnya menjadi merah padam. 


la akhirnya tiba di ruang olahraga, menerobos ke dalam 
sampai ke kolam renang. 


Di sana sudah terdengar tawa Chasandra dan juga manusia 
yang berusaha menyelamatkan dirinya agar tidak mati 
tenggelam. Lima detik yang lalu, Chasandra mendorongnya 
hingga jatuh ke dalam air. 


Tanpa berpikir panjang Andi melepas jaketnya, lalu menarik 
kemejanya dengan beringas, membuat satu persatu 
kancingnya jatuh ke lantai menyisakan kaus putih polos. 


Dia melompat ke dalam kolam sedalam tiga meter itu, 
meraih tangan Rein yang masih berusaha menahan napas, 
dibawanya perempuan itu ke tepian. 


Chasandra menyaksikan itu diam membeku. Andi dan Rein 
yang basah kuyup sudah berdiri di hadapannya. 


Chasandra memundurkan kakinya beberapa langkah, ketika 
Andi dengan wajahnya yang mengerikan terus maju. 
Membuat Chasandra bersandar di dinding kaca. 


Tinjuan Andi melayang ke udara. Chasandra menutup mata 
bersedia menerima kepalan tangan itu tapi dia selamat. 
Rein menghalangi Andi. 


"Jangan lakukan Ndi." 


Chasandra menghembuskan napas lega dengan wajah 
ketakutan. 


"Ya, kami sedang bermain-main. Benarkan Rein?" kata 
Chasandra gugup. 


Andi terlihat semakin geram karena  perempua 
dihadapannya terus-menerus mengelak, membuat kepalan 
tangannya kembali melayang di udara. 


Chasandra menutup mata tapi... 
PRANGG! 


Dia selamat, tetapi sebagai ganti tubuhnya, kaca di 
belakangnya menjadi korban. 


Andi mendekatkan mulutnya ke telinga Chasandra dan 
berbisik, "apa kau ingin berakhir seperti Angela dan yang 
lainnya? Kalau mau, katakan sekarang!" ancamnya, sebelum 
menarik tangan Rein dengan beringas. 


Andi meraih jaketnya di lantai dan memasangkannya di 
tubuh Rein yang menggigil. 


Mereka meninggalkan tempat itu dalam keadaan basah 
kuyup. 


Chasandra diam menenggak ludahnya. Tatapan yang 
dilihatnya dari mata Andi barusan adalah tatapan seperti 
seorang psikopat yang melihat darah. 


Mengerikan. 


kakak 


Jika ada yang ingin dikomentari dan dikritik silahkan, 
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41 Terjun dari Rooftop Sekolah 2 


Pukul sepuluh malam Sinta terbangun setelah ponselnya 
berdering untuk yang kesekian kali. Dia lalu melihat layar 
ponselnya dan membaca sebuah pesan misterius yang 
membuat matanya langsung terbuka lebar, 


'Datang ke rooftop sekolah sekarang. Aku ingin 
menunjukkan bukti kematian Anelka' 


Masih dengan piama tidur, dengan langkah penuh 
kebingungan dan rasa penasaran Sinta berangkat 
menghadang taksi di pinggir jalan sambil sesekali 
menghubungi orang yang telah mengirimkan pesan, namun 
sayangnya nomor yang dituju sedang tidak aktif. 


Sampai tiba lah perempuan itu di sekolah. Masuk lewat 
pintu belakang, memanjat pagar lalu berjalan di koridor 
depan kelas dengan cahaya lampu yang redup, berusaha 
mengelabui CCTV juga satpam yang berjaga di pos. 


Derap langkah Sinta terdengar Dia harus menaiki tangga 
karena /ift tak bisa digunakan di malam hari. 


Hingga tiba di rooftop. Dilihatnya seorang laki-laki misterius 
yang mengenakan topi hitam, masker dan jaket hitam, 
tubuhnya terpapar cahaya bulan purnama malam ini. 


"Siapa kau?" tanya Sinta terengah-engah. 
"Aku?" 
"Tolong jangan berbasa-basi." 


"Aku tidak bisa mengatakan apa pun sekarang." 


Laki-laki itu berjalan pelan menghampiri Sinta. 


Sinta berusaha menjauh namun, pria dihadapannya dengan 
sigap menutup pintu keluar rooftop membuat Sinta 
ketakutan. 


"Jangan macam-macam atau kuhubungi polisi!" Ancam 
Sinta sambil menunjukkan layar ponsel-nya. 


"Hubungi saja. Lebih cepat lebih baik. Tetapi sebelum itu, 
kau harus melihat ini dulu!" Laki-laki itu melemparkan 
selembar kertas tepat dihadapan Sinta. 


Sinta diam tak berkutik setelah meraih foto itu. Foto 
ayahnya bermain di klub malam bersama wanita-wanita 
penghibur. 


"Ibumu meninggal karena depresi di rumah sakit jiwa bukan, 
dan ayahmu? Bagaimana? Kau tahu kan sekarang alasan 
keluargamu bangkrut?" 


Sinta menggeleng hebat. "Tidak, tidak mungkin. Gambar ini 
palsu kan? Ya, ini palsu." 


Laki-laki misterius itu tersenyum miring. "Itu kenyataan Sin. 
Dan kamu harus menerima fakta bahwa orang kaya hanya 
menghabiskan waktunya untuk kesengsaraan-kesengsaraan 
sebagai akibat dari membuat strata hingga menindas yang 
lebih lemah." 


"CUKUP! HENTIKAN LELUCONMU ITU." 


Suasana hening beberapa saat, hanya terdengar suara 
serangga dan hembusan angin malam. 


"Sekarang, setelah tahu semuanya apa kamu tidak berpikir 
untuk mengakhiri hidupmu, Sin?" 


Tatapan Sinta kosong. Dia tidak bisa menjawab pertanyaan 
yang dilontarkan kepadanya. 


* 


Seorang anak jatuh bunuh diri dari rooftop sekolah. Ini 
adalah kasus bunuh diri untuk yang kesekian kalinya. 
Bagaimana tanggapan bapak mengenai hal i-- 


Serlin menekan tombol off di remot membuat layar televisi 
seketika gelap. Dia menghampiri anaknya dengan segelas 
air hangat. "Jangan pikirkan Ra. Para orang tua Elite Student 
akan membahas masalah ini nanti malam. Jadi, tenanglah!" 


"Tenang?" Aeera menoleh ke mamanya dengan tatapan 
tajam. "Ma, aku menangis sepanjang malam, aku harus 
menghadiri pemakaman lagi untuk sahabatku sendiri, sulit 
menerima kenyataan ini dan bisa-bisanya kita berkumpul 
membahas ini dengan makan malam, ha?!" 


"Aeera, mama juga tidak menginginkannya, tetapi 
bagaimana mama bisa menolak ajakan ini. Mama tidak 
peduli hal lain lagi selain kesuksesanmu di masa depan." 


"Oh begitu ya. Tapi, pernahkah mama berpikir aku 
melakukan hal yang sama seperti Angela, Anelka dan Sinta? 
Atau pernah kah mama berpikir saat besar nanti aku akan 
pergi meninggalkan mama karena mama mengajarkan hal 
seperti itu kepada anak mama sendiri?" Aeera dengan kesal 
meninggalkan tempat. Dia pergi dengan pakaian serba 
hitam yang lengannya sudah basah karena air mata. 


Di pemakaman, Semua orang berduka. 


Aeera, Arabelle, Debi saling merangkul menguatkan. Belum 
sembuh luka karena Angela, Anelka dan Juita. Sekarang 
Sinta. Pertanyaan di pikiran mereka sama, 'siapa lagi 


setelah ini?"apa aku akan bernasib sama seperti mereka 
juga?' "Apa masalah yang mereka hadapi seberat itu sampai 
harus bunuh diri?'. Pertanyaan-pertanyaan seperti itu 
membuat mereka tenggelam dalam pikiran, hingga 
menghasilkan tatapan kosong di kehidupan nyata. 


Rein menutupi wajahnya. Namun bagaimana pun, semua 
tahu kalau diantara yang lain, dia yang paling banyak 
menangis. Bagaimana tidak, dia belum sempat meminta 
maaf dan mengungkapkan semua perasaannya kepada 
Sinta. Itu membuatya merasa bersalah hingga luka batin 
menghampirinya. 


Bukan hanya Rein, Chasandra pun begitu, dia sedih namun 
berusaha menahannya. Walau begitu dia tetap tidak bisa 
membohongi dirinya sendiri. 


Orang-orang mulai meninggalkan pemakaman satu-persatu. 
Dua orang yang masih tinggal adalah Rein dan Chasandra. 
Saat itu lah, air mata Chasandra tumpah sejadi-jadinya, 
membasahi nisan Sinta. Sedang Rein, air matanya sudah 
habis, hingga hatinya lah yang menangis menghasilkan 
batin yang terasa sakit seperti sesak yang mencekik. 


Chasandra dan Rein tidak saling bicara bahkan saat mereka 
berjam-jam duduk di sana, sampai akhirnya Chasandra 
memutuskan meninggalkan tempat karena kepalanya yang 
terasa pening. 


Namun sebelum betul-betul meninggalkan tempat itu, ia 
menghentikan langkahnya. 


"Aku hanya ingin menyampaikan permohonan maafku. 
Mungkin yang kamu lalui karenaku, berat. Mohon maaf 
karena telah membuatmu khawatir setiap hari, bully, 
menyiksa. Aku tidak bisa menahan hasratku untuk 
membuatmu sadar. Karena itu, aku tidak akan 


mengganggumu lagi setelah ini, datang lah ke sekolah atau 
pikirkan jalan hidup yang bisa membuatmu sadar." 
Chasandara melangkahkan kakinya. Disusul air mata Rein 
yang jatuh di nisan Sinta. Dia seolah menyesali dirinya 
karena tidak bisa jujur dan berkata maaf. Dia hanya bisa 
memeluk nisan Sinta erat. Menyesali segala perbuatannya. 


Dibalik tangis Rein, sesosok laki-laki sedari tadi berdiri di 
bawah pohon rindang, menatap perempuan itu lamat dari 
jauh. 


Andi. 


kakak 
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42 Saksi Terakhir yang Koma 


Aeera berkabung seharian. Khawatir dengan terus 
berpikiran yang tidak-tidak tentang dirinya sendiri. Dia 
merasa takut, jika suatu waktu pikiran untuk bunuh diri 
menghampirinya. Meski Aeera yakin Angela, Anelka dan 
Sinta tidak bunuh diri. 


"Tidak ada bukti apa pun. Tetapi foto ayahnya yang 
ditemukan itu, apa dia benar-benar nekat melakukannya? 
tanya Aeera pada dirinya sendiri. 


Pukul sepuluh malam, Aeera menerima pesan misterius. 
'Temui aku di bangunan tua dekat sekolah.' 


Perempuan itu mengambil jaketnya segera dan pergi ke 
bangunan tua. Ingatannya tahu betul tentang bangunan tua 
yang terbengkalai di dekat sekolahnya. 


Saat tiba, dia menelan ludah menatap bangunan berpuluh- 
puluh lantai itu. Karena rasa takut, Aeera menghubungi 
Devan dan bercerita tentang pesan misterius yang 
diterimanya. 


Dengan sigap, Devan keluar mengenakan mantel hitamnya. 
Menyusul Aeera ke bangunan tua, berlari menyusuri tangga 
dengan senter di genggaman. 


Tetapi saat dia tiba, Aeera yang sudah menunggunya sedari 
tadi terlihat terkapar begitu saja dengan mulut berbusa- 
busa. 


Devan kalang-kabut menyadarkan Aeera menyusul 
segerombolan polisi yang tiba di tempat itu. 


"Syukur lah," ujar Devan menghembuskan napas. "Bawa dia 
ke rumah sakit segera Pak," ujarnya memohon pada salah 
satu polisi disana. 


"Tenang saja, dia akan dibwa ke rumah sakit. Di bawah 
sudah ada ambulance. Tetapi sayangnya anda harus ikut 
kami ke kantor polisi." 


"Kantor polisi? Siapa yang akan menemani Aeera?" 


"Tentu saja keluarganya." Dengan paksa polisi memborgol 
tangan Devan. Devan berusaha melawan namun apalah 
daya tubuhnya tak mampu melakukan itu. Dia hanya bisa 
terus mengatakan pembelaan-pembelaan tentang kejadian 
yang sebenanrnya. 


"LEPASKAN AKU PAK! AKU TIDAK BERSALAH." 


"Katakan segalanya di kantor. Apa pun yang kau katakan di 
sini tidak ada artinya." 


"CIH! Aeera, Aeera sedang sakit. Bagaimana mungkin kalian 
" Suara Devan menghilang. Laki-laki itu telah dimasukkan 
secara paksa ke mobil dan dibawa ke kantor polisi. 


Sementara itu, para perawat melakukan pertolongan 
pertama untuk Aeera. 


Setibanya di kantor polisi Devan tidak banyak bicara. Setiap 
mengeluarkan pembelaan polisi selalu menyela yang 
dikatakannya. 


Septian dan Alex datang menemui Devan keesokan harinya. 
Mereka bertanya tentang bagaimana keadaan Devan dan 
apa yang sebenarnya terjadi. 


"Aku tidak tahu, Aeera meneleponku untuk pergi ke 
bangunan tua itu. Tetapi saat tiba di sana, dia tidak 
sadarkan diri," jawab Devan. 


Septian menghela napas berat. "Kau tahu berita yang 
sedang terjadi di luar? Semua orang menuduhmu Dev. 
Bahkan teman sekelas kita. Ditambah lagi mamanya Aeera 
yang tidak terima. Aku tidak tahu kapan dia datang kesini 
tetapi kuharap kau kuat. Sebentar lagi semuanya akan 
terungkap. Aku dan Alex akan memecahkan masalah ini." 


"Betul, kau harus makan dengan baik Dev, aku yakin kamu 
tidak tidur semalam. Malam ini, aku, Septian dan Rei akan 
pergi ke rooftop dan bangunan tua untuk mencari bukti," 
tambah Alex yang terlihat khawatir, kantung mata Devan 
memang terlihat jelas, ditambah wajahnya yang pucat. 


Sore itu juga dia meninggalkan Devan. Mempersiapkan 
segala hal untuk mencari bukti. 


sk 


Suara geraman seperti perempuan yang berteriak-teriak 
terdengar di luar, semakin lama suara itu terdengar jelas 
hingga seorang perempuan menghampiri Devan dan 
menarik-narik baju laki-laki itu dengan beringas. 


Serlin benar-benar marah, wajahnya terlihat merah padam. 
"KAU APAKAN AEERA HA? KAU APAKAN DIA? JAWAB!" 


Devan diam tak berkutik, tidak berniat melakukan 
pembelaan. Dia hanya mengucapkan kata 'maaf' berulang 
kali dengan suara pelan. 


Pada saat yang bersamaan, Edward berdiri di depan kantor 
polisi. Laki-laki itu menimbang-nimbang tentang apa dia 
ikut masuk ke dalam menemui Devan atau mengikuti harga 


dirinya dengan pulang saja tanpa peduli. Tetapi, belum 
sempat dia mengambil keputusan ponselnya berdering. 


"Ada apa Ma?" 
"Papamu Nak, datang ke rumah sakit cepat." 
Christina menjawab pertanyaan anaknya dengan terisak. 


Sambungan telepon Edward terputus tiba-tiba, dengan 
khawatir dia meninggalkan tempat. Keluar dari basement 
parkiran mobil, lalu menggerutu hebat. Dia memukul stir 
berkali-kali karena macet, hingga dia berhenti melakukan 
itu Karena seseorang mengetuk kaca mobilnya; 


Abian!! 
"Ada apa hah? Aku sedang buru-buru sekarang jadi tolong " 


"Naik lah ke motorku Ward. Tinggalkan saja mobilmu di 
parkiran. Tante Christina meneleponku untuk membawamu 
ke rumah sakit." 


Edward mengangguk menerima tawaran Abian. Dia 
menghela napas lega ketika mereka menyusuri kemacetan 
seperti cheetah yang menghindari kerumunan gajah di 
padang sabana. 


"Aku berhutang budi padamu," bisik Edward. Namun Abian 
tidak wmenggubris karena suara angin, dia fokus 
mengendalikan motornya sesekali memperhatikan 
speedometer. 


Dengan langkah cukup cepat, Edward berjalan di koridor 
rumah sakit dan segera menuju ke ruang ICU. Dari kejauhan 
dia melihat mamanya berlari. 


"Papamu Nak, papamu." Christina. memeluk anaknya. 
Menyusul dokter yang keluar dari ruangan ICU. 


"Papa kenapa dok?" tanya Edward langsung sambil 
mendekap mamanya erat. 


"Ada masalah ginjal dan itu membuat dia tak sadarkan diri. 
Kita harus melakukan operasi donor ginjal segera agar 
nyawanya selamat." 


Edward mengangguk pasrah. Mendengar jawaban dokter dia 
sepertinya terpukul. Hanya bisa melihat ayahnya dari kaca 
yang kini koma dipenuhi selang-selang. 


Tepat pukul sepuluh malam, Christina yang sudah kehabisan 
air mata kini tertidur lelap. Edward ditemani Abian pergi ke 
rooftop untuk mencari udara segar sambil berpikir 
bagaimana mencari pendonor. 


"Bagaimana keadaan papamu?" tanya Abian. 


"Dia tidak sadarkan diri. Aku sedang memikirkan bagaimana 
mencari pendonor ginjal terbaik untuknya. Tetapi, dengan 
hartanya yang sebanyak itu kupikir mudah saja menemukan 
pendonor untuknya." 


"Cih, kau tidak pernah berubah Ward." 


"Bukan begitu, aku hanya berusaha realistis, dia akan 
selamat. Tetapi, entah mengapa aku berharap dia terus 
berbaring di sana." 


"Kalau begitu, itu pertanda kau tertekan. Aku kasihan kau 
baru menyadarinya sekarang," ucap Abian dengan 
pandangan tetap ke langit malam. 


Edward mendecih. "Kau juga tidak berubah Abian." 


Abian tersenyum tipis. Pandangannya beralih dari langit ke 
bangunan-bangunan di kota. "Apa persahabatan kita sudah 
berakhir?" tanyanya membuat suasanan hening beberapa 
saat. 


"Entahlah, semenjak hari itu aku mencoba merasa nyaman 
dengan hidupku sendiri meski dengan banyak penderitaan. 
Kupikir anak seusia kita memang harus merasakan hal-hal 
semacam itu untuk bisa terus hidup. Sampai lupa 
bagaimana cara berteman yang sesungguhnya." 


"| see. Aku ingin bertanya tentang banyak hal sebelum 
menemuimu seperti sekarang. Tetapi melihatmu, kuharap 
kamu sudah lebih dewasa dari sebelumnya. Aku merasa 
tidak lagi khawatir seperti kemarin-kemarin. Hanya satu 
pertanyaanku untukmu saat ini. Apa yang kau lakukan di 
kantor polisi?" 


Edward berdecih. "Kamu meng-khawatirkanku rupanya. 
Masih sama seperti ketika anak-anak gang memalakku 
kamu datang menolong. Seharusnya aku bertanya seperti 
itu kepadamu, kamu tertalu banyak melakukan hal-hal 
melenceng akhir-akhir ini bukan, balapan liar maksudku." 
Edward menatap Abian nanar. "Dan persoalan Devan, aku 
berniat menjenguknya. Dia tinggal di rumahku dengan 
cerita yang begitu panjang, kuharap kamu tidak memintaku 
menceritakannya." 


Abian tertawa kecil. "Tidak masalah jika kamu tak mau 
cerita. Tetapi, kita berdua harus membantunya bebas dari 
penjara. Aku, kamu, semua orang tahu kalau dia tidak 
mungkin membuat Aeera seperti itu. Bahkan sebelumnya 
aku curiga kamu membuat Devan dipenjara, aku tahu kamu 
menyukai Aeera, sejak SMP kamu bilang tidak akan pernah 
berpaling darinya." Abian lalu mengambil dua buah permen 
karet dari sakunya. "Aku masih jatuh cinta dengan ini." 


Abian memberikan sebungkus permen karetnya kepada 
Edward. "Kamu dulu juga suka yang rasa semangka." 


"Hahaha... semangka itu manis, seperti Aeera. Aku pernah 
berkata menyukainya karena kupikir Aeera menyukaiku 
juga, jadi kukatakan aku tidak akan berpaling. Tetapi, Aeera 
yang berpaling duluan sebelum aku mengungkapkan 
perasaanku. Dia menyukai Devan dan itu adalah haknya. 
Semakin lama, perasaan itu menghilang seiring waktu. 
Sampai aku tidak bisa menjenguknya di rumah sakit karena 
takut perasaan itu tumbuh lagi." Edward tertawa kecil 
sebelum melanjutkan perkataannya. "Ngomong-ngomong 
dengan itu, Aku minta maaf sebelumnya Abian, mestinya 
dari awal aku tidak egois mempertahankan tekadku untuk 
terus menjauh. Setelah papa melarangmu main ke rumah 
karena orang tuamu bangkrut aku merasa bersalah." 


"Cih, jangan minta maaf menggelikan seperti itu. Kau pikir 
aku tidak tahu kamu manusia yang sulit mengucapkan maaf 
dan terimakasih. Kita berdua salah, harusnya aku tidak 
menjauhimu hanya karena termakan omong kosong 
papamu. Tetapi kupikir itu lebih baik, citramu sangat baik di 
sekolah, kalau kita berteman, apa yang akan dikatakan 
orang-orang." 


"Aku memang terbiasa melakukannya, aku terlalu takut 
untuk berubah karena tanggapan orang lain terhadapku, 
tetapi sekarang baru kusadari ternyata itu juga bisa 
merugikan orang lain termasuk kau. Karena nama baik, 
semua orang mengenalku sebagai anak dengan good 
attitude yang luar biasa. Bahkan saat masih SMP, saat Leon 
masih hidup." Pikiran Edward kembali ke masa lalu. Tentang 
Leon, sahabat Edward dan Abian yang meninggal karena 
kanker. "Entah mengapa aku melihat sosok Leon dalam diri 
Devan." 


"Kita punya pikiran yang sama. Leon anak yang pintar dan 
selalu merelakan nilainya sedikit lebih rendah darimu 
bukan? Kamu ingat saat dia dengan sengaja menyalahkan 
lima soal pilihan gandanya?" 


"Tentu ingat. Dia selalu seperti itu. Padahal aku tidak pernah 
memintanya, dasar keras kepala." 


Dua anak itu melanjutkan cerita mereka tentang masa lalu. 
Tentang Abian yang sering datang telat, Leon yang sering 
menjahili bu Risma guru matematika mereka dan Edward 
yang setiap hari dimarahi oleh papanya karena sering kabur 
dari rumah lewat pintu belakang. 


Atmosfer diselimuti tawa mereka berdua malam itu, seolah 
melupakan sejenak masalah tentang Beltran yang masih 
Koma. 


KKK 


Jika ada yang ingin dikomentari dan dikritik silahkan, 
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43 Jeruji Besi 


Beberapa hari kemudian, Edward dan Abian menemui 
Devan di penjara. Wajah Devan terlihat lesu, kantung 
matanya terlihat jelas, dan pakaiannya lusuh. 


"Tenang saja Dev, kita akan membebaskanmu dari sini," 
kata Edward. 


Devan tersenyum tipis. "Terima kasih, tetapi kupikir aku 
memang pantas berada di sini. Sebagai balasan karena aku 
tidak bisa menyelamatkan Aeera malam itu." 


"Jangan berkata seperti itu, kalau Aeera tahu dia pasti sedih. 
Aku yakin dia akan terbangun dari komanya, meski dalam 
waktu yang cukup lama, karena itu bertahanlah! makan 
yang teratur, tidur dan pikirkan apa yang akan kamu 
lakukan di masa depan." 


"Kalau begitu, jaga Aeera untukku. Aku sudah membawa 
banyak penderitaan untuknya," harap Devan menatap 
Edward nanar. 


Edward menghela napas pelan setelah mengangguk. Devan 
tidak tahu kalau sebenarnya Edward juga menyukai Aeera. 
Dulu. Sekarang tidak lagi. 


"Sampai mana penyelidikan kalian?" tanya Abian mencari 
topik pembicaraan lain sementara Edward tersenyum 
canggung. 


"Setelah mewawancarai kalian, kami tidak memiliki agenda 
lagi setelah itu." 


"Begitu ya, aku akan membantu Septian dan Alex untuk ini." 


"Dan selain menjaga Aeera, aku juga akan menemukan 
siapa pelaku sebenarnya malam itu," sambung Edward. 


"Te terimakasih banyak. Aku tidak tahu harus membalas 
kalian seperti apa." 


"Membalas kami? Cukup dengan menggantikan Leon. Dan 
seingatku, Leon tidak pernah berterima kasih menjijikkan 
seperti ini." 


Abian sambil berpandangan dengan Edward seolah 
meyakinkan bahwa Leon ada dalam diri Devan. 


"Ya, anak yang fotonya kau lihat hari itu waktu masuk ke 
kamar. Anak itu, meninggal karena kanker." 


Devan mengangguk, setelah terkejut. 


"Sudah kuduga, kalian ternyata syukurlah sekarang kalian 
akur. Leon, aku mungkin tidak sebaik dia. Aku juga tidak 
tahu dia siapa. Tetapi, tidak ada salahnya berteman." 


Sementara mereka lanjut bercerita, Rei dengan tiba-tiba 
muncul, menanyakan kabar Devan terlebih dahulu sebelum 
menyampaikan maksud kedatangannya. 


"Aku akan membantumu keluar dari penjara ini Dev. Aku 
yakin bukan kau pelakunya setelah menerima bukti baru. 
Tetapi sebelum itu ceritakan kronologi sebenarnya kejadian 
malam itu antara kau dan Aeera." 


"Tunggu dulu, anda yang hari itu mewawancarai kami di 
perpustakaan kan," sela Edward. 


"Ya dan kau juga yang marah-marah saat keluar dari 
ruangan. Aku mengingatnya dengan jelas." 


Edward tersenyum kikuk menahan malu. Sementara Rei 
merogoh sesuatu dari dalam tasnya. 


"Saat ini, salah satu teman kalian kemungkinan besar 
menjadi pelakunya." 


"SIAPA?!" tanya Devan, Edward dan Abian bersamaan. 


"Laki-laki ini." Sebuah foto dikeluarkan Rei membuat semua 
orang tercengang. 


"Alex?!!" 


* 


Sementara itu, Alex dan Septian ada di bangunan tua dan 
menemukan bukti tambahan, secarik kertas berisi surat. 


"Semakin lama, kejadian bunuh diri ini semakin tidak masuk 
akal. Aku yakin, semua kasus yang dibuat seolah-olah 
bunuh diri ini bukan lah bunuh diri. Ini terlihat seperti 
pembunuhan berantai," seru Septian. "Apa pelaku sengaja 
memberikan pesan dibaliknya?" tanya laki-laki dengan 
rambut ikal itu kepada Alex. 


"Aku tidak yakin, tetapi lihat lah surat ini! Kalimatnya 
hampir sama dengan surat Angela. Di sampulnya tertulis 
'mirror'. Itu berarti " 


"Akan membentuk Love?" Dahi Septian mengernyit. "Masih 
jamankah kita menggunakan simbol seperti itu untuk 
menyatakan cinta?" 


"Ini bukan simbol biasa. Seperti ada penderitaan di tiap 
kalimatnya." Alex menghela napas pelan. "Hanya kita 
berdua anggota tim detektif yang tersisa. Kalau 
pembunuhan ini tidak selesai dan semua orang hanya 


mengira ini Kasus bunuh diri karena masalah hidup anak 
remaja yang frustasi... kamu tahu apa maksudku bukan." 


Septian bergidik ngeri melihat surat itu berulangkali. 
Lose 

Just Like Always 

When I Turn That Corner 

I Merger into the sea people 
And I melt away into nothing 
I lose myself Completely and 
can find no words to say 

But only one thing 

Still remains, 

Disappear 

Die 

| 


Septian berusaha menatap sekelilingnya yang tiba-tiba 
gelap karena Alex mematikan lampu senter. "Dayanya habis 
lagi?" tanya Septian kemudian merogoh handphone dari 
saku hoodienya, menyalakan cahaya blitz dan dia menyorot 
sosok Alex yang berdiri, tersenyum miring serta matanya 
terlihat berbeda dari biasanya. 


Septian mundur selangkah, bukan karena ekspresi Alex 
tetapi karena pistol yang dipegangnya. 


"Jangan menakut-nakutiku Lex. Nyalakan senternya cepat." 


Tiba-tiba suara tawa bergema memenuhi ruangan yang 
usang itu. "Sayangnya, aku ingin mencoba hal yang 
berbeda untuk membunuh kali ini." 


"APA?! Jadi selama ini kau yang melakukan " 


"Ya, aku yang melakukannya, tetapi mereka yang 
memintanya sendiri. Sebagai teman yang baik aku hanya 
tinggal mewujudkan keinginan mereka." 


"MEWUJUDKAN KEINGINAN? KAU MENGHANCURKAN MIMPI 
MEREKA LEX! KAMU MENGHANCURKAN MIMPI MEREKA!" 


"Menghancurkan mimpi? Tak ada mimpi di dunia ini. Mereka 
sudah frustasi dengan kehidupan mereka dan aku sudah 
membuat mereka terlepas dengan semua itu. Kau juga 
sudah mengatakan kau frustasi kan? Kalau begitu aku akan 
mewujudkan impianmu juga. Kau bisa menyusul Sinta dan 
hidup bersamanya di sana. Bukan di dunia yang keji ini, 
dunia yang merenggut masa muda kita," ujar Alex. 
Senyumnya berubah dengan ekspresi datar sementara 
Septian masih menyorotinya dengan cahaya blitz. "Kau bisa 
memilih mati dengan cara apapun Sep. Aku punya beberapa 
pilihan, mati seperti Angela dan Sinta yang kudorong dari 
rooftop, seperti Anelka yang kubakar hidup-hidup, seperti 
Juita dengan kecelakaan karena rem blong berencana, Aeera 
yang meminum racun dan tak lama lagi akan menyusul 
mereka. Atau pilihan terakhir, aku yang akan 
memilihkannya spesial untukmu," kata Alex menodongkan 
pistol. 


"GILA! Kau gila Lex." 


"Ya, aku gila. Gila karena hidup terus-terusan seperti ini. Di 
bawah tekanan lingkunganku sendiri dan kupikir kalian juga 


sama meski dengan masalah yang berbeda-beda. 
Setelahmu, masih ada Chasandra yang saat ini hamil 
karenaku, Arabelle yang mulai rapuh, Rein yang terus- 
terusan di bully, Edward dibawah tekanan ayahnya, Devan 
yang frustasi di penjara, Debi yang akan terus bersalah 
karena Angela dan Abian, Raka, Romi dengan masalah 
ekonominya, serta terakhir aku akan membunuh diriku 
sendiri. Kita semua harus mati agar para orang tua sadar 
akan perbuatan mereka." Alex tidak dapat mengatur 
emosinya. 


Dia mendekat mengarahkan pistolnya ke Septian yang 
mundur beberapa langkah. 


Namun pada akhirnya, Septian menghentikan langkahnya 
saat dia benar-benar tersudutkan. Tak ada lagi celah untuk 
lari. Saat ini dia hanya bisa mengukur waktu sambil sesekali 
mencari cara untuk menghubungi siapa pun yang bisa 
dihubungi. "Itu melawan hukum agama Lex. Kau tahu 
perbuatan membunuh dan bunuh diri adalah perbutan keji? 
Kau tidak akan menjamin kebahagiaan dengan perbuatan 
jahatmu itu." 


"Bukankah kau bilang aku orang gila? Sayangnya dari dulu 
tak ada yang tahu kalau aku punya kelainan jiwa Sep." 


Alex semakin mendekat, dia mengarahkan pistolnya 
berusaha membidik tepat di kepala Septian. "Sakit ini tidak 
akan lama Sep. Pejamkan matamu." 


Septian menurut, dia memejamkan matanya. Kalau dia 
memberontak maka peluru bisa mengenai kepalanya 
beberapa detik lebih cepat. "Aku akan mati di tanganmu 
Lex. Aku hanya bisa bilang bahwa betapa sulitnya 
kehidupan, lari dari kenyataan bukan cara yang baik." 


Alex memegang pistol lebih renggang. Sepertinya kata-kata 
Septian sedikit menggoyahkan tekadnya. Namun dia tetap 
menarik pelatuk pistol itu perlahan tapi pasti. 


Dengan tiba-tiba seseorang memukul tangan Alex membuat 
peluru terpelontar ke lantai. 


Edward mengamankan Septian dan Abian merampas pistol 
dari tangan Alex. 


"Terimakasih Ward, Abian." 


"Nanti saja terima kasihnya. Kita harus mengamankan dia 
dulu," jawab Abian. 


"Kenapa kau melakukan ini semua Lex? Kenapa ha? Kau 
menghilangkan nyawa, nyawa orang yang tak bersalah," 
ujar Edward dia berkata demikian karena Alex juga salah 
satu sahabatnya. 


Alex menjauh "Tidak, tidak. Kalian menggagalkan rencana. 
Kalian harusnya mati." Dia kemudian merogoh sesuatu dari 
sakunya. Sebuah pisau kecil. Digoreskannya tepat di 
pergelangan tangan, sampai tak sadarkan diri. 


"Dasar bodoh." Edward berlari menghampiri namun 
semuanya sudah terlambat. Satu lagi teman mereka yang 
pergi meninggalkan dunia ini. 


"Aaarghhhhh..." teriakan Edward bergema-gema di 
bangunan tua itu mengusir beberapa serangga malam. 


»k 
Cuaca hari ini cukup mendung. Orang-orang dengan 


pakaian serba hitam menghadiri pemakaman untuk yang 
kesekian kali. Mata Edward tak dapat beralih dari batu nisan 


yang bertuliskan "Alex bin Gerald". Ia berharap tak ada lagi 
temannya yang menyusul, meski dia tahu semua yang 
bernyawa pasti akan menghadapi kematian. Namun bukan 
dalam waktu dekat ini. Lima nyawa telah pergi hanya dalam 
kurun waktu setahun. Padahal setahun yang lalu mereka 
masih tertawa-tawa bersama. 


Bagi Edward semua kejadian ini terasa seperti mimpi. Mimpi 
buruk. Namun, Abian menguatkannya, dia sesekali 
menepuk pundak Edward meyakinkan bahwa semuanya 
adalah kenyataan yang harus diterima. 


Selain Edward, ada juga Raka, sahabat Alex yang lain, yang 
lututnya kini bersandar di tanah. Dia sepertinya tak percaya 
dengan kenyataan Alex lah pelaku yang membunuh semua 
orang. Baginya, Alex adalah anak yang riang dan seringkali 
bersenda gurau seperti anak laki-laki pada umumnya. 


Di hari berkabung itu, Devan otomatis dibebaskan dari 
penjara atas tuduhannya. Juga Bimo, bukti bahwa dia hanya 
dijebak membuatnya dapat menghirup udara bebas setelah 
berbulan-bulan lamanya. 


Tanpa berpikir panjang lagi, Devan langsung ke rumah sakit, 
hanya Aeera yang dipikirkannya selama di penjara. Kalau 
Aeera tidak terbangun untuk selama-lamanya dia akan 
merasa bersalah seumur hidup. 


Tepat tiba di ruang perawatan, Devan berdiri di luar 
menatap perempuan yang kini menggunakan sungkup 
oksigen. 


"Kau temannya?" 


Suara itu membuat Devan berbalik, dilihatnya laki-laki 
berjas hitam yang barangkali sudah menginjak kepala lima. 


Dengan hidung mancung dan berkulit putih, seperti ras 
kaukasia kebanyakan. 


"Iya, saya temannya. Anda siapa? Dokter?" 
"Hahaha... Tentu bukan. Aku Luis, ayahnya Aeera." 
Mendengar jawaban itu, Devan tersenyum canggung. 


Mereka berdua kemudian duduk di kursi besi memanjang, 
tepat di depan ruangan itu. 


"Waktu kecil, Aeera selalu tersenyum," kata Luis membuka 
kembali gerbang mengenang masa lalu. Dia bercerita 
banyak hal setelah itu. Tentang Aeera yang suka es krim 
stroberi, buah manggis, juga salju. 


"Aku dan ibunya bercerai saat dia masih delapan tahun. 
Padahal hanya karena permasalahan kecil, aku ingin 
mengajak mereka ke Melbourne karena kebetulan bisnisku 
sedang bagus di sana. Tetapi ibunya bersikeras menolak. 
Jadi aku pergi begitu saja," tambahnya dengan bahasa 
indonesia yang terkesan kaku dan formal seperti orang luar 
kebanyakan. 


Devan jawab dengan menganggguk tetapi pikirannya 
membayangkan tentang apa yang Aeera alami pastilah 
tidak mudah. 


Luis tersenyum menatap Devan dalam keheningan. "Aku 
kecewa sepanjang hidup karena aku lah laki-laki pertama 
yang membuatnya terluka. Karena itu aku tidak bisa 
menemuinya lagi, kalau aku menemuinya itu akan 
menambah luka batinnya. Kupikir dia sudah bahagia 
sekarang, terlebih dari matamu aku bisa tahu kamu 
menyukainya kan?" 


Devan mengangguk, lebih antusias dari sebelumnya. 


"Kalau begitu aku pergi dulu, sekarang aku sudah punya 
keluarga baru di sana. Jadi Aeera kuamanahkan kepadamu." 
Luis berdiri dari tempatnya. "Aku mendirikan perusaahan di 
Indonesia dan saat Aeera sudah siap aku akan memberikan 
perusaahan itu kepadanya. Tetapi kupikir lebih baik kau 
yang mengelola perusaahan itu setelah kalian menikah, jadi 
kabari saja aku kalau kalian berdua sudah betul-betul siap 
membangun rumah tangga. Dan ingat satu hal, jangan buat 
dia sakit untuk yang kedua kali seperti yang telah daddy- 
nya lakukan, jadilah suami dan ayah yang baik nanti. 
Menikah bukan hanya sebatas cinta saja tetapi menikah 
lebih daripada itu, banyak tanggung jawab dan 
rintangannya." 


Devan setengah mengangguk. Sedikit shock. 
Menikah? 


Seketika ia merasakan beban di pundaknya tetapi dia 
bahagia. 


* 


Arabelle khawatir, Chasandra tidak hadir di pemakaman 
Alex. Terlebih Edward sudah menceritakan semuanya 
kepada Arabelle bahwa Chasandra hamil. 


Arabelle langsung menuju ke rumah Chasandra namun 
rumahnya kosong, gerbangnya terkunci. Satu tempat 
terlintas di benak Arabelle. Dia berharap Chasandra ada 
disana. 


Saat tiba, dugaan Arabelle benar. Cahasandra saat ini 
berada di rooftop tepat di ambang pembatas. 


"Jangan lakukan Chas." 


Chasandra terkejut saat mendengar suara Arabelle. "Pergi, 
pergi.Tinggalkan aku sendiri!" 


"Aku sudah tahu semuanya. Edward sudah menceritakannya 
kepadaku dan menyuruhku mencarimu." 


"Aku ingin mati saja Arabelle. Karena itu pergi lah sebelum 
kau dituduh membunuhku juga. Kau ha " 


"CUKUP!!" teriak Arabelle karena tidak tahan dengan 
tingkah perempuan dihadapannya. "Kau ingin kita berduka 
lagi? Kenapa ini harus terjadi kepada kita semua? Pikirkan 
masa depanmu Chas, mati dalam keadaan bunuh diri tidak 
kan membuatmu baik-baik saja." 


Hening terjadi cukup lama. Chasandra akhirnya turun dari 
ambang pembatas, Arabelle segera memeluknya. 


Dibalik kesedihan hari itu, ada berita baik. Hasil testpack 
Chasandra ternyata negatif, meski sudah berhubungan 
dengan Alex dua kali. 
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Chasandra keluar dari ruang psikolog kejiwaan. Meski hasil 
testpacknya negatif, dia tentu trauma berat. Tetap tertekan 
karena selalu dirundung rasa risau tentang apa yang telah 
Alex lakukan padanya. Dengan sedikit sedih dan menyesali 
semua perbuatannya. Dia percaya tak akan ada lagi orang 
yang ingin berteman dengannya bahkan Romi sekali pun. 


Tetapi, terdengar suara orang yang memanggilnya. Suara 
yang tak asing yang membuat Chasandra mengingat saat 
dia masih kelas sepuluh dulu. 


"Chas." Chasandra berbalik, diam tak memberi respon 
sementara orang yang memanggilnya tersenyum "Kenapa? 
Apa kau mengira aku tidak akan datang?" ujar Arabelle 
berjalan menghampiri. "Aku akan menemanimu, kalau kau 
bersedia." 


Dengan anggukan kecil membuat mereka naik bus kota. 
Pulang bersama-sama. 


Keluarga Chasandra bangkrut persis seperti keluarga Sinta 
sebelumnya. Tak ada lagi mobil yang menjemput. 


"Lihat lah taman kota itu, indah sekali. Ayo, kapan-kapan 
kita duduk di sana," ujar Arabelle memecah keheningan. 
Namun, ditatapnya Chasandra masih melamun. "Tenanglah 
Chas. Tidak ada yang tahu kejadian itu. Sungguh. Mereka 
pintar menjaga rahasia, bahkan pak Darwis." 


"Kau juga?" ucap Chasandra lugu membuat Arabelle 
tersenyum simpul. 


"Aku akan menyimpannya sendiri. Tapi ada hal yang ingin 
aku sampaikan, Rein benar-benar menyayangimu. Waktu 


dulu di perpustakaan SMP, saat kau memanggilnya teman. 
Dia bilang dia sangat senang meski dia marah karena kau 
mencoba /ipstick-nya." 


"Darimana kamu tahu?" 
"Sinta pernah menceritakan ini kepadaku dan Aeera." 


Chasandra menghela napas. Dia mengingat kejadian hari 
itu. Tetapi, sesaat kemudian air matanya berkaca-kaca 
mengingat Rein yang telah disiksanya berlebihan. Kalau 
saja bisa memutar waktu, dia hanya ingin mengungkapkan 
perasaannya dan menghukum Rein sekali dalam sehari itu 
saja. Kemudian dia berharap mereka bisa bersahabat lagi 
setelah itu seperti dulu. Tetapi, waktu tak bisa diputar 
kembali, penyesalan selalu datang belakangan. 


Bus telah tiba di tempat pemberhentian, tepat di depan 
rumah susun. Ini saatnya Chasandra turun. "Terima kasih 
Arabelle." 


"Sama-sama. Kalau ada masalah segera hubungi aku." 


Chasandra mengangguk. Namun sebenarnya itulah akhir 
dari pertemuan mereka. Keluarga Chasandra akan pindah 
seminggu lagi dan dia berpikir untuk lebih baik 
mengasingkan diri setelah semua yang terjadi. Merenungi 
kesalahan yang telah dibuatnya selama ini. Tetapi sebelum 
itu, ada satu hal yang ingin ia lakukan. 


sk 


Andi kaget ketika melihat sosok yang muncul tiba-tiba dari 
balik pintu dengan kacamata bulat dan pakaiannya yang 
feminim berwarna putih. Pakaian itu terlihat polos untuk 
Chasandra yang dikenal semua orang. Rambutnya pun 
dikepang dua. 


"Apa terjadi sesuatu?" tanya Andi, penasaran. Siapa yang 
tidak penasaran dengan perubahan Chasandra saat ini. 


"Ternyata kau memang tidak pernah memperhatikanku, 
kupikir setelah Ujian Nasional kau akan tahu banyak berita 
di sekolah." 


Apa yang dikatakan Chasandra membuat Andi sedikit tidak 
nyaman. Dan Chasandra sadar hingga beralih pembahasan, 
inti pembahasan tepatnya. 


"Sekarang aku harus membayar semuanya." 
"Membayar semua?" 
"Ya." 


Andi mengernyit, dia memperhatikan jam. "Apa ada hal 
yang mau kau sampaikan?" 


"Tentu. Sepertinya aku harus meluruskannya." Chasandra 
tersenyum simpul setelah menelan ludah. "Aku tidak pernah 
menyukaim sedikit pun Andi," ujar Chasandra jujur dengan 
sedikit senyum tipis. Mendengar jawaban itu, Andi balas 
tersenyum, dia merasa lega sekarang setelah tahu 
semuanya. 


Hari itu angin bertiup lebih sejuk dari biasanya. Chasandra 
berdiri, hendak pergi. Berlama-lama di depan Andi 
membuatnya merasa tak nyaman. "Kalau begitu aku pergi 
dulu. Jaga dirimu dan Rein baik-baik." 


Andi mengangguk. 


"Kau juga," katanya, dan ini pertama dan terakhir kali ia 
tersenyum kepada wanita itu. 


SSS 


Tibalah hari pengumuman tes perguruan tinggi jalur 
undangan online. Semua anak tinggal di rumah masing- 
masing, berharap kolom hijau dengan tulisan 'lulus' 
dilihatnya petang ini. Kalau terjadi hal yang tidak diinginkan 
mereka bisa mengurung dan menangis sepuas hati di 
kamar. 


Terkecuali Arabelle, hari itu dia menemui kakaknya secara 
sembunyi-sembunyi di kafe yang sama tempo hari. "Kapan 
kakak akan muncul?" Kalimat itu keluar dari mulutnya 
pertama kali. 


"Sebentar lagi, aku sudah mengatur segalanya. Tinggal 
menunggu waktu. Sabar lah sebentar lagi Arabelle." 


"Hmmm, baik lah, aku akan menunggu. Tetapi kakak tahu, 
hari ini pengumuman lolos jalur undangan perguruan tinggi. 
Aku harap aku tidak lulus." 


Leo tertawa kecil. "Apa-apaan. Semua anak berdoa dan 
berusaha mati-matian untuk lulus Arabelle. Kenapa?" 


"Karena kakak tahu apa yang kupilih. Jurusan kedokteran. 
Itu bukan passion-ku kak. Aku tidak sabar kuliah di luar 
negeri dengan jurusan seni, merancang busana atau 
model," celetuh Arabelle, wajahnya terlihat kesal. "Kalau 
kakak kembali dan tetap kuliah di kedokteran Harvard pasti 
ini tidak akan terjadi." 


Senyum tipis Leo bekas tawa tak lagi nampak. Dia merasa 
bersalah terhadap adiknya. "Maafkan aku Arabelle, 
sayangnya aku tidak ingin kuliah kedokteran juga. 
Barangkali pertanian, ya, aku ingin fokus belajar tentang 
tanaman sebelum berkebun. Meski begitu, tenang lah. Aku 
akan menjamin cita-citamu tercapai." 


"Janji." Arabelle menunjukkan jari kelingkingnya. 
"Janji." Balas leo mengaitkan jari yang sama. 


"Kalau begitu aku juga minta maaf, terlalu memaksa. Bukan 
kah aku terlalu egois karena ambisi kak?" 


"Ah... Tidak, tidak Arabelle. Kalau begitu kakakmu ini juga 
egois? Itu keinginan kita, tak ada yang salah kalau kau 
berusaha menggapainya selagi itu positif. Hanya kita yang 
mengerti diri kita sendiri." 


Arabelle tersenyum setelah menyeruput greentea 
dihadapannya. "Terimakasih kak." 


"For what?" 
"Terima kasih karena masih hidup." 


"Hahaha... Aku belum ditakdirkan untuk meninggalkan 
dunia ini Arabelle. Mungkin di lain waktu." 


Langit berwarna jingga menjadi saksi keharmonisan 
persaudaraan mereka. Mereka bercerita banyak hal setelah 
itu, tentang apa yang akan Leo lakukan di kehidupan 
pedesaan bahkan sampai ke kematian teman-teman 
Arabelle yang membawa pelajaran hidup bahwa frustasi, 
stres dalam menghadapi kenyataan adalah hal yang wajar. 
Tetapi lari dari kenyataan adalah sebuah kesalahan. 


Pengumumannya sudah keluar. Arabelle langsung membuka 
akunnya. "Ah syukurlah." 


"Kenapa, lulus?" 
"Tidak." 


"Dasar!" Leo tersenyum kecut. "Aneh." 


Bukan hanya Arabelle, anak lainnya pun sama, membuka 
akun mereka. Berharap Mereka tak perlu berjuang mati- 
matian lagi untuk tes tertulis. 


Beberapa anak lulus. Edward dengan senyum merekah 
melompat di kasurnya seperti anak kecil saat menerima 
mainan baru. Devan pun sama, dia juga dinyatakan lulus, 
tetapi tidak sebahagia Edward, karena laki-laki itu lebih 
peduli dengan Aeera, 


apakah Aeera lulus juga, dia tidak akan mungkin ikut jalur 
tes kali ini kalau sampai dia tidak lulus. 


Kalimat itu terus terngiang di dalam benak Devan yang saat 
ini dipeluk ibunya, bukan main bangga ibunya saat dia tahu 
anaknya akan menjadi seorang dokter. Harapan besar 
memenuhi pikiran perempuan tua itu, harapan seorang 
pembantu yang sebentar lagi keluar dari jerat kemiskinan 
setelah generasi kesekian keluarganya. 


daa 

Terima kasih sebelumnya telah membaca 
Jangan lupa Vote dan komennya 

Satu vote sangat berhargal -) 
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Ada tujuh anak yang dinyatakan lulus dari kelas XII.1 
Cortex. Selain Aeera dan Devan, ada Debi yang lulus seni 
musik, Romi lulus Teknik kimia. Rein yang lulus Psikologi 
dan Edward yang lulus Manajemen Bisnis. 


Beltran yang baru saja sembuh dari operasinya mengetuk 
pintu anaknya berulang kali. Dengan emosi dia hampir saja 
mendobrak, namun anaknya dengan sigap membuka pintu. 


"Bagaimana hasilnya? Kau lulus kan?" 
Edward tersenyum, mengangguk kecil. 


"Syukulah, Ma... Ma... Edward lulus," teriak Beltran memeluk 
anaknya. "Papa bangga padamu Ward, papa bangga." 


Dengan cepat-cepat Christina menaiki tangga, celemek dan 
sendok mangkuk belum lepas dari tangannya. "Benarkah? 
Syukurlah. Kau mau makan apa hari ini Ward? Sebut saja, 
mama akan membuat makanan yang enak hari ini." 


Beltran mengernyitkan dahi. "Hanya itu? Edward sudah 
lulus dan kita merayakannya dengan acara kecil? Kita harus 
buat pesta makan malam yang meriah bersama komunitas 
Elite Student." 


Christina mengangguk. "Ah benar, tetapi bukan hari ini. 
Besok saja." 


"Tentu, semua orang pasti sedang bahagia memeluk anak 
mereka seperti aku sekarang," kata Beltran bangga 
memeluk Edward kedua kalinya. 


"Nah karena itu, hari ini kita buat acara khusus untuk 
Edward. Kau mau makan apa nak?" tanya Christina lagi. 


"Aku ingin iga sapi Ma." 


"Iga sapi? Baiklah, mama akan membuatkannya untukmu 
bersama bibi." Christina turun menjalankan misinya sebagai 
seorang ibu setelah mengecup kening anaknya. 


Di balik tangga, Devan tersenyum kecil mendengar Edward 
lulus juga. 


Di balik kebahagiaan keluarga Beltran, Serlin lah yang 
membuka akun anaknya sendiri, kalimat 'selamat anda 
dinyatakan lulus' membuat dia tersenyum kecil namun 
sesaat kemudian dia menatap anaknya yang masih 
terbaring lemah. Penyesalan datang belakangan, apalah arti 
tanda lulus kalau Aeera tak bangun juga. 


"Lihatlah Ra, kau lulus kedokteran. Tetapi kalau kamu tidak 
ingin jadi dokter mama tidak akan memaksamu lagi, karena 
itu bangunlah!" ujar Serlin parau mengelus pipi anaknya 
lembut. 


sk 


Air mata Arabelle mengalir begitu saja setelah 
pandangannya beralih dari cermin ke sebuah foto antara dia 
dan mamanya saat liburan ke Paris. Kembali terlintas 
sejenak di benak Arabelle tentang kecelakaan bunuh diri di 
rumah American Classic itu. Saat-saat terakhir, barulah 
terungkap kalau mamanya tidak bunuh diri dengan sengaja 
karena ada dua peluru di kepalanya saat di autopsi. Dibalik 
ketidaktahuan semua orang, Alex lah yang membunuh 
mamanya Arabelle, laki-laki itu pergi memesan tiket ke 
Amerika makanya dia tidak hadir di sekolah hari itu. 


Namun, bagaimana pun, pembunuh dan yang membunuh 
sudah meninggal. Arabelle hanya bisa tabah menerima 
semuanya. 


Beberapa saat kemudian Arabelle menyeka air matanya saat 
pintu berbunyi dan ayahnya masuk ke kamar. 


"Mau kemana kau dengan pakaian seperti itu?" tanya 
papanya langsung, setelah melihat Arabelle berpakaian 
seperti akan menghadiri pesta. 


Arabelle kebingungan. "Bukannya kita akan pergi ke 
rumahnya Edward? Acara makan malam sebentar lagi di 
mulai. Papa belum bersiap-siap?" 


"APA? PERGI KE SANA? SAAT PAPA TAHU KAU TIDAK LULUS? 
KAU INGIN PAPA DIPERMALUKAN DISANA HA?" 


Arabelle menelan ludah. "Tapi Pa, apa yang dikatakan orang- 
orang kalau kita tidak hadir. Mereka akan curiga, lagi pun 
tidak ada yang tahu kalau aku tidak lulus." Perempuan itu 
mencari-cari alasan agar papanya pergi. Sesuai seperti apa 
yang telah Leo perintahkan 'memastikan papa mereka hadir 
dalam makan malam itu.'. 


Thomson terdiam sejenak, menatap mata anaknya lamat, 
hingga pada akhirnya dia memutuskan pergi. "Baik lah. 
Tetapi dengan syarat jangan beritahu mereka kalau kau 
tidak lulus." 


Arabelle mengangguk. 


Makan malam anggota Elite Student dimulai. Beltran dan 
Christina sudah menyambut tamu di depan pintu. Hingga 
semuanya berkumpul di meja ruang tengah. 


Pesta makan malam yang damai dan penuh kebahagiaan itu 
baru saja akan dimulai sebelum sosok misterius 
menyeleneng masuk, mengenakan hoodie hitam dan berdiri 
dihadapan semua orang. 


Semua mata tertuju padanya. 


"Siapa kau?" tanya Beltran. "Bawa dia keluar," katanya 
kepada pada security yang tadi mengejarnya. 


Namun belum sempat dibawa keluar, pria misterius itu 
membuka tudung hoodie-nya. 


Hening. 
Semua orang tercengang. 


Christina menutup wajahnya. "Aku melihat hantu, hantu," 
katanya bersembunyi di belakang suaminya. 


"Leo?" Thomson bangkit, terkejut bukan main. Kedua 
lututnya seperti tak mampu menanggung beban tubuhnya. 
"Kau... kau... kenapa?" 


Leo melangkahkan kakinya pelan, lalu berhenti tepat di 
tengah-tengah semua orang. "Apa kabar Pa? Apa kabar 
semuanya." 


"Apa kau benar-benar Leo?" tanya Thomson lagi. Jantungnya 
berdegup seperti mesin pemompa air, bersamaan dengan 
matanya yang berbinar-binar karena rasa bahagia setelah 
tahu anaknya ternyata masih hidup. "Kalau begitu, siapa 
laki-laki yang gantung diri dalam keadaan membusuk itu?" 


"Entah lah. Tetapi kenapa papa yakin aku Leo? Bisa saja aku 
Lai kan?" 


"Tidak, tidak mungkin Lai." 

"Lai, siapa Lai?" tanya Beltran menyela. 

"Dia saudara kembarku paman," jawab Leo. 

"Saudara kembar?" 

"Ya, kupikir papa mau menceritakannya kepada kita semua." 


Beltran melemparkan pandangannya tajam kepada 
Thomson, tetapi Thomson tak bergeming, pikirannya masih 
sama seperti beberapa saat yang lalu. Apa benar 
dihadapannya Leo. Atau Lai? 


"Cih, bahkan papa tidak bisa membedakan kami." 


Thomson melangkah mendekat. Sementara semua mata 
tertuju kepada anak itu, perasaan mereka semua yang 
berada di ruangan itu campur aduk. Senang becampur 
bingung menghasilkan diam yang terasa seperti mimpi 
siang hari. 

Orang yang disangka bunuh diri hidup kembali. 

Berdiri dihadapan mereka dan akan menjelaskan segalanya. 
Thomson sudah berada dihadapan anak itu. 

PLAK!!! 

Hening. 


Leo memegang pipinya yang perih. Sementara Thomson 
menarik kerah bajunya. 


"KEMANA SAJA KAU HAH?!" 


Karena kericuhan yang terjadi itu, Edward dengan sigap 
membawa Leo sedikit menjauh atas perintah calon istrinya. 
Saat di hotel tempo hari Arabelle memberitahukan semua 
kebenarannya kepada Edward. 


Leo mengusap kedua sudut bibirnya. "Sudah kuduga itu 
yang akan papa katakan. Tetapi sayangnya kali ini dan 
seterusnya aku tidak akan menuruti kemauan papa lagi," 
jawabnya yang masih membuat heran semua orang. 
"Ngomong-ngomong aku bahagia bisa memalsukan 
kematian." 


Mendengar itu Thomson semakin geram ia berjalan 
mendekati Leo lagi dengan kepalan tangan. Namun, belum 
sempat dia melayangkan tinjuannya ke wajah anaknya 
Edward dan sudah menghalanginya, sementara Arabelle 
dan Debi mengamankan Leo sedikit lebih jauh. 


"Aku datang untuk meluruskan semua ini," kata Leo dalam 
suasana yang menegangkan. 


Thomson mundur selangkah dari tempatnya, sorot matanya 
tajam, wajahnya merah padam. "Katakan lah apa yang ingin 
kau sampaikan." 


"Kalian tahu tentang kasus bunuh diri ini? Atau kalian pura- 
pura tidak tahu?" 


"Sebenarnya kami ingin membahas itu sekarang Nak Leo," 
jawab Beltran. Dia sebagai tuan rumah merasa punya hak 
untuk berbicara lebih dari yang lain. 


"Sekarang?" Leo mendecih. "Saat semuanya sudah 
memakan korban? Kalian tidak perlu membahasnya lagi, 
karena sekarang kalian para orang tua harusnya minta maaf. 
Alex sudah membunuh semua temannya dan kalian tahu 
apa alasannya?" 


Para orang tua terdiam, nyali mereka menciut menghadapi 
Leo yang lulus kedokteran Harvard dengan jalur tes murni. 


"ALASANNNYA KARENA TEMANNYA FRUSTASI. DIA INGIN 
MENGAKHIRI SEGALA PENDERITAAN INI." 


"Terus dimana letak kesalahan kami?" sela Adney yang 
sedari tadi terdiam. 


"Saya pikir anda orang yang cerdas. Tetapi anda belum 
mengerti, Angela anak anda berniat bunuh diri saat dia 
menanggung bebannya sendirian, sampai Alex memenuhi 
keinginannya, dia mendorong Angela dari rooftop kan? Dan 
dimana anda saat itu?" 


Dengan ragu Adney menatap semua orang satu persatu 
sebelum dia menatap Leo kembali. "Kau masih kecil, belum 
mengerti betapa sulitnya kehidupan saat dewasa nanti. Lagi 
pun, Debi sudah berjuang mati-matian untuk mendapatkan 
kebahagiaan setelah kehidupan sulitnya. Dia berhak 
mendapatkan mahkota, menggantikan Angela." 


"Apa harus menggantikan Pa? Tidak bisakah aku dan Angela 
hidup bersama?" sela Debi. "Papa tahu, selama hidup aku 
tidak pernah ingin membenci Angela, tetapi papa 
membuatku melakukannya. Harusnya dari awal aku sadar, 
papa yang harusnya aku benci. Bahkan sampai saat ini papa 
tidak pernah meminta maaf kepadaku dan mama." 


Mamanya Debi tertunduk, mengusap air mata dengan syal 
yang dikenakannya. Adney diam membisu, memikirkan 
sesuatu seperti apa yang dipikirkan Debi. 


Leo lanjut berkata. "Coba pikirkan bagaimana jika kalian tak 
memiliki anak lagi atau minimal membayangkan bagaimana 
jadinya seperti tante Serlin yang saat ini berharap Aeera 
terbangun, aku yakin dia bahkan berani mengeluarkan 


semua hartanya demi kesembuhan anaknya. Atau seperti 
aku dan Arabelle yang tak memiliki mama lagi. Syukur lah 
aku masih hidup, aku tak bisa membayangkan bagaimana 
Arabelle bisa hidup dengan semua tekanan yang 
diterimanya." Leo menghela napas. "Aku lebih baik hidup 
dengan kehilangan segala harga diri dan kemewahan yang 
kumiliki ketimbang kehilangan keluargaku sendiri, aku 
bahkan tak pantas disebut sebagai anak karena aku lah 
penyebab Arabelle tak merasakan bagaimana rasanya 
dipeluk mama lagi. Karena itu, kumohon, bisakah kita 
sebagai anak dan orang tua berhenti untuk saling menyiksa, 
hidup lah dalam ketenangan di kehidupan yang singkat ini." 


Suasana hening. 


Thomson berjalan menghampiri Leo dan memeluknya erat. 
"Maafkan papa nak," ucapnya parau. 


Leo tersenyum haru. "Aku juga Pa. Mohon maaf kalau aku 
yang muda terlihat lancang dan bersikap menggurui. Tetapi 
kalian para orang tua harusnya sadar." 


Semuanya hanyut dalam pikiran masing-masing. Sebelum 
sosok Devan muncul, mendorong Aeera yang duduk di kursi 
rodanya, kedatangan mereka malam ini menambah kejutan 
bagi komunitas Elite Student membuat semua orang berdiri 
dari tempatnya. 


"Selamat malam, paman, tante," sapa Aeera seperti orang 
yang telah pergi begitu lama dan kembali dalam keadaan 
yang hampir terlupakan. 


"Aeera, kenapa kau datang kesini Nak? Apa kamu benar- 
benar sembuh?" ujar Christina yang dari tadi terpaku, 
berdiri dan tenggelam dalam pikirannya seperti bermimpi 
tentang kenyataan bahwa Leo masih hidup. Terus sekarang 
Aeera yang tiba-tiba muncul dihadapan semua orang. 


"Ward, tolong ambilkan bantal untuk Aeera. Dev, kau bisa 
membaringkan Aeera disini!" katanya lagi, menunjuk sofa 
yang tepat berada di belakangnya. "Ngomong-ngomong 
mamamu tidak datang?" 


"Dia " 


Belum sempat Aeera selesai menjawab, sosok Serlin muncul 
dari balik pintu. 


"Maaf telat." 


Lalu mendekat mengambil tempat duduk tepat di sebelah 
Christina. "Jadi.. kapan rapat ini dimulai?" 


"Sudah, sudah selesai," jawab Beltran. "Semuanya sudah 
jelas sekarang, bukan begitu?" . 


"Iya, dan Leo anakku masih hidup," tambah Thomson. "Aku 
tidak ingin dia pergi lagi." 


Serlin mengangguk. "Aku tahu, Leo menghubungiku siang 
tadi untuk merencanakan makan malam ini, tepat saat 
Aeera pulih. Aku baru ingin membantunya untuk 
menjelaskan semua ini," kata Serlin yang saling melempar 
senyum kepada Leo. "Anakmu ini sangat cerdas Thomson. 
Dia bisa merencanakan semuanya dengan baik. Mengatasi 
masalah kita sebagai orang tua," sambungnya. 


"Kalau begitu mari kita lupakan masalah ini dan waktunya 
makan-makan. Bagaimana?" Christina memanggil 
perempuan bercelemek lainnya untuk keluar membawakan 
semua hidangan satu persatu. Termasuk bibi Tri yang saat 
ini menaruh makanan tepat di depan Serlin. 


"Oh ini ibunya Devan," kata Christina, memperkenalkan bibi 
Tri. 


"Oh benarkah?" Serlin tersenyum simpul, menjulurkan 
tangannya, "Saya mamanya Aeera." Bibi Tri membalas 
juluran itu dengan sedikit gugup. "Kita besan," bisik Serlin 
tepat di telinga bibi Tri, membuat bibi Tri tersenyum. 


"Duduk lah Bi, makanlah bersama kami," sambung Christina 
yang mengambil iga sapi tepat dihadapannya. 


"Oh tidak perlu nyonya." 


Namun, seberapapun usaha bibi Tri untuk terus menolak, 
Christina dan Serlin terus memaksanya duduk. "Duduk lah 
demi Devan yang lulus kedokteran." 


Perkataan Christina itu membuat bibi Tri duduk dengan 
tersenyum kikuk. 


Devan dan Aeera menyaksikan kejadian itu, membuat 
mereka tertawa kecil seperti pengantin baru. 


Para anak-anak berkumpul di meja makan sebelahnya, 
bersambung dengan Aeera yang berbaring di sofa 


Arabelle terlihat tak pernah lepas dari Leo seperti lem 
sampai Debi mengungkapkan perasaannya kalau dia 
cemburu ingin punya kakak laki-laki. Abian dan Edward 
melanjutkan cerita masa lalunya sebelum menggoda Devan 
yang menyuapi aeera. 


Bukan hanya anggota Elite Student yang ada di sana. Selain 
Devan, ada juga Septian, Rei, Abian dan Bimo yang muncul 
belakangan. Edward yang mengundang mereka. 


Septian terlihat sibuk bertanya kepada Rei tentang 
bagaimana dia tahu kalau Alex lah pelaku sebenarnya. Rei 
tak menjawab banyak dan hanya menunjuk Bimo yang 
makan dengan lahap di sebelahnya. "Anak ini bilang kalau 


pelakunya memakai sweater berwarna putih dengan logo 
bintang dan persegi di sakunya kebetulan saat wawancara 
Alex mengenakan sweater itu." 


"Benarkah?" Septian mengalihkan pembicaraan ke Bimo. 
"Kenapa tak bilang dari awal Bim, kamu cuma memberi kami 
informasi tentang sweater putih saja. Kalau tahu seperti ini " 


"Aku juga tidak begitu yakin tentang hari itu Sep. Aku ingin 
memberitahu kalian banyak informasi setelah tahu Anelka 
meninggal, sayangnya tak ada yang datang. Malah laki-laki 
misterius ini yang bertanya-tanya kepadaku, untung saja dia 
menjanjikan kebebasan jadi aku percaya." 


"Kalau tahu seperti itu mungkin--" 


"Ssssttt, sudah-sudah! makanlah. Jangan membahas hal-hal 
menyedihkan sekarang. Kalian tahu akhir setiap cerita 
selalu bahagia, kecuali untuk beberapa cerita tertentu. Satu 
hal lagi, kamu masih memanggilku laki-laki misterius Bim? 
Panggil aku Rei anak muda, usia kita hanya beda tiga tahun 
kau tahu." 


Bimo mengangguk setuju, dia memang sudah mulai makan 
sedari tadi.Sementara Septian kebingungan namun pada 
akhirnya dia juga memakan makanan dihadapannya dengan 
lahap. 


Jawaban yang Rei sampaikan kepada semua orang benar, 
tentang bagaimana ia bisa tahu bahwa Alex pelakunya. 
Namun tidak semudah itu. 


Lelaki itu tersenyum. Memandangi Leo yang ikut 
memandanginya juga. 


Mata mereka bertemu pandang seolah saling 
mengacungkan jempol. 


* 


Beberapa bulan yang lalu, 


"Kau gila Leo. Bisa-bisanya kau memalsukan kematianmu 
sendiri," kata pria itu yang beberapa saat lalu jantungnya 
hampir saja copot. 


"Tidak, awalnya aku benar-benar ingin mati, tetapi ada 
kakek tua yang menyadarkanku dan membantuku 
memalsukan kematianku sendiri. Dia menggantikanku 
dengan mayat cucunya sendiri yang bunuh diri sehari 
sebelum kejadian itu." 


“Gila. Bisa-bisanya..." 


"Lupakan tentang itu. Sekarang aku ingin meminta 
bantuanmu Rei," kata Leo, menyeruput teh hangatnya 
sembari mengeratkan syal. "Kau harus mengungkap semua 
kasus di Cortex." 


Rei menggeleng. "Bukan kah Cortex adalah sekolah 
sempurna. Jangan berpikir yang aneh-aneh." 


"Tidak. Sekolah itu menyimpan banyak misteri, kita harus 
membongkarnya." 


"Membongkarnya? Cih, kau tidak berubah juga... Buat apa? 
Kau mau paman Thomson menarik kartu ATM-mu lagi? Lagi 
pun, kau sudah lulus Harvard, jurusan Kedokteran pula, 
kebahagiaan apalagi yang kau cari? Jadi tak perlu 
mencampuri urusan Cortex lagi." 


"Aku tidak ingin masuk kedokteran, by the way. Dan kalau 
aku bahagia aku tak akan niat bunuh diri." 


Rei mengangguk, apa yang Leo katakan benar dan itu 
menunjukkan satu fakta bahwa apa pun yang terlihat, 
belum tentu begitu kenyataannya. 


"Kita harus menyelamatkan nasib semua anak-anak itu. Kau 
tahu kan..." Leo menelan ludah. "Gerg meninggal karena 
apa?" 


Rei memandangi orang dihadapannya lamat. Leo adalah 
sahabatnya sewaktu SMP dulu, sayangnya mereka harus 
berpisah karena keadaan ekonomi. Dan Gerg, nama yang 
disebutkan Leo barusan adalah sahabatnya yang lain. Gerg 
lanjut di Cortex bersama Leo, sementara Rei karena 
keadaan ekonomi terpaksa lanjut di sekolah negeri biasa. 
Tetapi, sekarang Rei telah menjadi detektif handal. "Jadi apa 
yang akan kita lakukan?" 


"Pertama kau harus jadi detektif di Cortex, selidiki kasus 
kebakaran itu." 


Rei tersedak. "Kau gila?" 


"Ya, cara itu bisa membuat orang tua sadar setelah kau 
berhasil membongkar segalanya." 


"Tidak, yang ada Arabelle akan gila karena menanggung 
beban hidupmu." 


"Kau tahu Arabelle?" 
"Tentu saja. Kau pernah sekali membicarakannya." 


"Benarkah? Seingatku cuma Lai yang sering kebicarakan." 
Leo memijat keningnya. Pembicaraan mereka jadi tak 
penting, mengulas kembali masa lalu dalam memori 
ingatan. 


Tetapi pada akhirnya, hari itu mereka berhasil membuat 
perencanaan matang. 


Mengubah kesenjangan strata sosial yang buruk terkadang 
dimulai dari hal-hal yang kecil. Hingga bisa menjadi contoh 
dan berdampak lebih besar menghasilkan sistem kehidupan 
yang lebih seimbang. Tujuannya bukan melarang kita untuk 
kaya, tetapi lebih kepada bagaimana untuk tidak 
mengambil hak-hak orang kecil untuk mempertahankan 
kekayaan itu sendiri. 


Jangan lupa Vote and commentnya. 
Hawa" ending udah kerasa ga nih wkwk 


46 Buku Tahunan 


Andi memasuki rumahnya dengan tiang-tiang yang 
menjulang tinggi, sedang tangannya tak pernah lepas 
menggenggam tangan Rein dengan sangat erat. Rein 
menelan saliva, bersiap menerima apa pun yang akan 
terjadi padanya. Mendengar cemooh-an yang mungkin lebih 
buruk dari apa yang Chasandra katakan kepadanya, 
disumpah-sumpahi atau apapun itu, bahkan sentuhan fisik 
sekali pun seperti tamparan. 


Saat tiba di ruang tengah, Andi menghentikan langkah 
tepat di depan orang tuanya yang saat ini sedang 
menikmati weekend bersama dengan menonton film di TV 
dengan layar 200 inci. 


"Aku ingin mengatakan kepada kalian bahwa perempuan 
yang kubawa ini hamil karenaku dan aku ingin bertanggung 
jawab," ujar Andi cepat seperti tanpa koma dan titik. 
Sementara orang tuanya terdiam, saling melempar 
pandangan dan berdiri setelah berhasil mencerna apa yang 
anaknya katakan. 


"Syukurlah." 


Rein membuka matanya setelah mendengar kata itu. Dia 
melihat bagaimana laki-laki dihadapannya memeluk Andi 
erat. "Apa-apaan ini?" 


"Akhirnya papa bisa punya cucu lebih cepat." 


Sementara itu, mamanya Andi, Leah hanya tersenyum- 
senyum memandangi Rein membuat Rein salah tingkah. 
"Siapa namamu Nak?" 


"Re rein." 


"Oh Rein ya, jadi kapan kalian akan menikah secara resmi?" 
tanyanya yang pertanyaannya ditujukan kepada Andi 
anaknya sendiri. 


"Kalau bisa hari ini kenapa harus menunggu," seru Andi, 
tersenyum melihat Rein. "Tetapi sebelum itu aku ingin 
bilang bahwa dia bukan dari keluarga berada Ma, Pa," 
sambungnya. 


"Siapa pun dia dan keluarganya, kita harus menerimanya. 
Aku sangat senang karena setidaknya kita bisa punya 
keturunan. Bukankah itu sangat penting?" kata perempuan 
paruh baya itu, kemudian membawa Rein masuk lebih 
dalam untuk melihat-lihat isi rumah. Andi tersenyum, rasa- 
rasanya dia tidak sabar menjadi seorang ayah. Namun 
senyumnya berhenti saat papanya berkata. "Ya, kupikir Andi 
tidak tertarik dengan perempuan selama ini," kata-kata itu 
membuat Andi memutar bola mata sambil mendengus kesal. 


Sementara Andi dan papanya duduk di ruang keluarga 
sambil menikmati kopi bersama, Leah sudah membawa Rein 
pergi melewati tangga, keliling sembari Leah memberitahu 
Rein dimana ruang makan, ruang tamu, ruang senam, 
olahraga, bioskop pribadi, kolam renang dan lainnya. 


Rumah itu sangat-sangat besar. Dengan tiang-tiang berukir 
yang mewah, ornament-ornamen kuno yang mahal, juga di 
setiap tempat Rein bisa melihat ada perempuan bercelemek 
sedang bersih-bersih. Jika dihitung bisa sampai puluhan. 
Rein tidak menyangka bahwa dia akan menjadi bagian dari 
mereka. Baginya ini terlihat seperti mimpi malamnya saat 
musim panas. 


"Ini kamarmu Nak.... Oh dan juga Andi," kata Leah setelah 
membuka pintu kamar yang isinya sangat luas, dengan 
pernak-pernik yang tak kalah megahnya, mengalahkan 


hotel berbintang. "Kamu dan Andi akan resmi jadi suami- 
istri Kan setelah penghulu datang, kalian harusnya tidur 
bersama malam ini," ujar mertua kepada menantunya 
dengan bangga. 


Rein tersenyum kikuk. "Terimakasih tante." 


"Tante? Jangan memanggilku seperti itu. Panggil aku 
mama," gumam Leah tersenyum tipis. 


Rein masuk melihat-lihat kamarnya yang mungkin sepuluh 
kali lipat dari kamarnya di rumah. Dalam hatinya dia berkata 
"wow" berulang kali. 


"Jadi, kamu sudah bisa menelepon orang tuamu untuk 
datang kesini?" 


"Oh i iya," jawab Rein mengambil ponsel dari saku bajunya. 
"Halo Bu, ibu bisa kesini sebentar." 


"Kemana Nak? Ayah dan ibu sedang sibuk. Kalau tidak 
penting kami tidak akan kesana." 


"Ini sangat penting." 


"Penting bagaimana? Tolonglah Rein, kalau aku dan ayahmu 
meninggalkan jualan kita tidak akan makan hari " 


"Aku hamil." 


Hening beberapa saat. Rein tidak mendengar suara di 
seberang sana. 


"Apa Nak?" 
"Iya, aku hamil." 


"Hamil?" 


Rein bisa tahu kalau mamanya sedang shock. Sesaat 
kemudian yang didengarnya adalah suara berat yang cukup 
keras. "KAMI MEMBESARKANMU DENGAN BAIK-BAIK REIN. 
APA YANG KAU LAKUKAN. KATAKAN SEKARANG! KATAKAN 
DIMANA KAMU SEKARANG!" 


"Aku akan mengirim alamatnya," Rein memutuskan 
hubungan teleponnya. Dengan cepat dia mengirim 
alamatnya. 


"Apa yang orang tuamu katakan Nak?" tanya Leah. 


"Mereka marah," Rein tersenyum getir. Air mata mulai 
nampak diantara bulu matanya. "Aku mengecewakannya..." 


Setelah mendengar itu, Leah langsung memeluk Rein erat. 
Meyakinkan bahwa semua yang terjadi sepenuhnya bukan 
kesalahannya. "Aku akan melindungimu Nak, apapun yang 
akan orang tuamu katakan aku akan siap menjagamu kalau 
terjadi sesuatu jadi jangan terbebani." 


Setengah jam kemudian, orang tua Rein sudah datang. 
Mereka awalnya tidak percaya dengan alamat yang Rein 
tulis setelah melihat gerbang besar dihadapan. Tetapi, 
mereka tetap masuk, menyeret kaki dengan berat sambil 
memperhatikan sekeliling setelah salah satu pembantu di 
rumah itu membukakan gerbang. 


Leah, Andi dan papa-mamanya sudah berdiri menyambut 
kedatangan tamu. Sisa merah padam di wajah ayahnya Rein 
masih terlihat. Saat mereka saling bersalaman tiba-tiba... 


"Leah?" 


"Oh Bella?" 


Kedua perempuan itu berpelukan sementara yang lain 
terlihat keheranan. 


"Jadi kenalkan, dia teman SMA-ku Bella," seru Leah. 
"Ya, sudah lama ya. Aku tidak menyangka kamu..." 


"Oh hahaha, tidak. Semua ini hanya titipan yang Maha 
Kuasa. Aku dan papanya Andi bertemu setelah kuliah, kami 
menjalani hubungan dan aku tidak tahu kalau ternyata dia 
anak konglomerat." 


"Hmm.. begitu ya." 


"Jadi bagaimana perjodohan kami?" sela Andi. Dia terlihat 
kesal melihat pertemuan antara kedua sahabat ini yang 
sepertinya sudah siap bernostalgia tentang masa lalu 
mereka. 


Leah mengangkat kedua bahunya, seolah melemparkan 
pertanyaan itu kepada Bella. "Bagi kami tidak masalah, 
benarkan sayang," kata Bella menyikut lengan suaminya 
dan suaminya mengangguk-ngangguk. Dia sudah 
menyiapkan rencana untuk memperkerjakan suami Rein 
untuk mengangkat barang di toko, tetapi melihat apa yang 
ada di rumah itu membuat dia mengalihkan rencananya 
menjadi cara menikmati masa tua di pantai, keluar negeri 
dan lain sebagainya. 


Hari itu mereka dinikahkan dihadapan penghulu dan wali. 
Tak ada tamu dan pesta meriah. Intinya Andi dan Rein sudah 
resmi menjadi suami-istri sejak hari itu. 


daa 


Semua orang tua tidak mempermasalahkan tentang Edward, 
juga anak lainnya yang masuk ke dalam Elite Student. 


Tetapi sebagai gantinya, Beltran harus mengganti kerugian 
dengan jumlah yang sangat besar kepada beberapa anak 
yang tidak lulus SNMPTN dan SBMPTN. Juga Kepala Sekolah 
ditahan selama beberapa bulan karena menerima suap. 


"Papa mengeluarkan uang sebanyak itu? Padahal, 
memasukkanku di jurusan manajemen tidaklah sesulit itu, 
bahkan kerugian itu tidak sebanding dengan jalur mandiri," 
keluh Edward kepada papanya. 


Beltran tersenyum. "Sebenarnya, bukan itu tujuan utama 
papa. Papa ingin kamu menjadi orang yang cerdas, itu saja. 
Jadi dengan peringkat satu itu papa harap kamu merasa 
tertekan dan layak hingga terus belajar. Tetapi papa baru 
menyadarinya kalau cara itu salah. Kamu sudah lebih dari 
apa yang papa harapkan Ward." 


Cortex High School berdiri kembali dengan tatanan yang 
baik. Tak ada lagi komunitas rahasia, tak ada lagi 
kecurangan, 


Sementara itu, saat kelas 12 sudah libur. Septian berdiri di 
depan sekret ekstrakurikuler tim detektif yang sudah selesai 
dibangun kembali. Septian menempelkan sebuah pamflet 
yang bertuliskan 'menerima anggota baru tim detektif 
Cortex High School' juga email yang tercantum disana. 
Septian melangkahkan kakinya masuk ke dalam ruangan itu 
sambil membawa se-box barang yang masih selamat dari 
kebakaran, meski sudah tampak usang. 


Sebuah benda Septian keluarkan dari sana. Sebuah buku 
yang berwarna kehitaman dan berdebu. Septian 
menyekanya pelan kemudian membuka lemmbaran berisi 
tulisan Sinta. Septian berhenti saat membaca satu kalimat 
di halaman belakang. 


"Sesulit-sulitnya memecahkan kasus, lebih sulit untuk 
mengatakan rasa ini kepadamu. Sep..' 


Septian menunduk, perlahan kedua lututnya bersandar di 
lantai diiringi air mata yang membasahi pipinya. Helaan 
napasnya terdengar berat, "Aku juga mencintaimu Sin," 
katanya pelan. sesaat kemudian dia meraih buku sembari 
tersenyum. "Cih, kamu terlalu sibuk sampai tidak 
menyadarinya." 


kk 


Sementara itu, bersama dengan segelas teh hangat, pak 
Darwis membuka buku tahunan, senyumnya terlihat 
merekah meski dengan sedikit penyesalan karena standar 
Cortex, dia harus menerjemahkan segalanya. Juga dengan 
banyak kesedihan mengingat lima anak walinya harus 
mendahuluinya lebih dulu kembali kepada yang Maha 
Kuasa. 


Debi : Towards the dream that seemed so far away. l'm a 
little worried that might not make it. 


Andi : :) 
Edward : Relying on another, we've been working so hard 
Arabelle : showing you our joyful smiles a bit longer 


Septian : We cant be happier now that we're taking our 
steps further 


Rein : I want to become a child pshicologist. Simply because 
| love Children's 
smiles and I hope no one like me again. 


Chasandra : You know, I've always been told off. I just didn't 
know what to do 


Bimo : The thought of that alone makes me feel thankful 
and determined 


Abian : Silent. It's me. So sorry about everything. 
Raka : It's so much fun to be around one other. 
Romi : I don't know what to write 


Aeera : The beginning was full of tears and challenges. But 
The end of the road we've become one 


Devan : The beginning of our dream 
TAMAT- 


Gimana ceritanya? 

Mungkin saya akan buat extra part agar hati para 
pembaca lebih lega 

Atau mau sampai sini saja? Saya rasa tidak haha 


Tetapi pada intinya semoga kisah ini bisa menjadi 
pelajaran untuk kita semua. 


Sukses bukan berarti harus menjadi dokter. 


Setiap anak punya keahlian mereka masing-masing. 
Jika dia tidak suka fisika, mungkin dia suka seni. 


Terkadang kesalahan yang dilakukan anak-anak 
adalah sebagai dampak perbuatan orang dewasa. 
Olehnya itu, tak ada salahnya anak-anak berbuat 
kesalahan sesekali. Karena mereka belum tahu dan 
mengerti apa yang mereka lakukan. 

Dan biarkan mereka memilih jalannya masing- 


masing terlebih jika itu positif. 
Karena... 


Setiap anak itu penting. 
Setiap anak itu berharga. 


-A.M.Akbar- 


47 Extra Part 
Jangan lupa vote dan komennya 
Selamat Membaca 


Perempuan bercelemek hitam-putih membawa dress 
berwarna merah muda, sementara perempuan lain 
membawa heels dan tas guci. Semua itu demi nyonya 
mereka. Rein Agartashara Andi. Istri pengusaha muda 
tersukses di negeri ini. 


"Terima kasih semuanya," kata Rein ramah, membuat 
perempuan-perempuan itu satu persatu meninggalkan 
kamarnya yang megah, lebih megah dari penthouse 
terkenal di kota ini. 


Dirinya sudah berhias, dengan anggun tangannya yang 
mungil membawa rambut poni tipisnya ke belakang telinga. 
Sembari bercermin sekali lagi definisi hampir sempurna 
yang sesungguhnya. 


Rein tersenyum, namun tak bertahan lama. Ketika ia 
menoleh dan mendapati laki-laki yang tertidur pulas di 
ranjang. Ditepuknya pundak laki-laki itu sambil mendengus 
kesal. "Sayaaang bangun, pukul berapa sekarang. Kita harus 
ke rumah Aeera sebelum pergi ke pesta. Jangan pura-pura 
lupa." 


"Nggg..." 


"Oh ayolah!" Rein menggoyangkan tubuh suaminya sekali 
lagi. 


"Aaarghh." Andi terbangun, dengan kesal menunjukkan 
bareface-nya sambil merajuk. "Tak sudi menghadiri 


pernikahannya. Kukira laki-laki itu akan menikahi Abian." 


"Isshh sayang apaan sih." Rein menggeleng, menghela 
napas berat. "Kalau begitu, datang lah demi Arabelle, kalau 
kau tak sudi Edward menikah." 


Andi menarik dagu Rein. Mengecup kening istrinya lembut. 
"Baiklah, beri aku waktu sepuluh menit lagi." Laki-laki itu 
berbalik, kembali memeluk guling. 


"Sayang ayolah, kau belum mandi..." 
"Ngg..." 
Rein memijat pelipis, menarik napas dalam-dalam. 


"ANDI WIRGANTARAKUSUMA!! sekali lagi aku berbicara atau 


Hening... 
Terdengar suara tangisan anak kecil. 


Suara itu membuat Andi bangkit dari tidurnya, tanpa peduli 
dengan kemejanya yang lusuh berantakan, dasinya longgar 
sedikit. Semalam ia pulang larut, tak sempat mandi dan 
langsung berbaring memeluk istrinya. 


Diraihnya bayi itu, lalu dibawanya ke pangkuan lantas 
ditenangkan. 


"Lihat lah! harimau kecilku menangis, dia tidak mau papa 
kesayangannya pergi. Cup, cup cup diamlah nak..." 


Rein tersenyum tipis, berjalan mendekat dan menutupi 
wajah suaminya dengan handuk seraya mengambil anaknya 
dari pangkuan suaminya. "Mandi lah! Dia tidak akan tenang 
melihat rupamu seperti monster," gerutunya. Dan memang 


benar, rambut Andi saat ini acakan, wajahnya pucat pasi 
kelelahan dan kantung matanya terlihat jelas. Lebih mirip 
pembunuh berantai sih ketimbang monster. 


Dua menit berada dalam pelukan ibunya, Andi junior 
terlelap kembali. 


Sementara itu, di rumah lain yang tak kalah megahnya, 
sepasang suami-istri terlihat sibuk saling merapikan pakaian 
satu sama lain. Memastikan mereka tampil lebih baik dan 
yang paling penting mereka sama-sama memilih warna 
hitam-biru muda agar terlihat kompak. 


"Bukan kah ini berlebihan?" tanya sang suami. 


"Kurasa tidak. Kau lupa di pernikahan kita banyak yang 
memakai pakaian couple seperti ini," jawab sang istri. 


"Ah aku lupa..." 
"Lupa?" 


Laki-laki dihadapannya tertawa kecil. "Kapan sih kita 
menikah?" 


Pertanyaan itu membuat sang istri kesal lantas menarik 
hidung suaminya lembut. Membuat suaminya marah dan 
melemparkan bantal. Terjadi lah pertempuran kecil di sana 
yang diiringi tawa. 


Bantal melaju, hampir saja mengenai wajah sang istri. 
Namun ia berhasil menghindar tetapi... 


TRAAANGGG 


Bantal itu mengenai lukisan di belakangnya. Pecahan kaca 
dari bingkai foto berserakan dilantai. 


"Kau tak apa-apa kan Ra?" 
"Ti-tidak apa-apa Dev. Tetapi..." 


Aeera menoleh, mengamati lukisan itu lamat-lamat dengan 
wajah muram. Lukisan itu adalah lukisan yang ia buat 
sendiri selama hampir sebulan spesial untuk mamanya 
Serlin. 


"Maafkan aku sayang... Kita akan segera mengganti 
bingkainya." 


Devan membawa Aeera duduk di kasur. Lalu mengelus perut 
istrinya itu. "Kau benar-benar tidak apa-apa kan? Anak kita " 


"Aku bilang aku baik-baik saja Dev." Aeera tersenyum 
memandangi perutnya yang besar. Usia kehamilannya 
sudah memasuki bulan keenam. 


"Sungguh?" 
"Sungguh. Apa kau tak percaya insting seorang ibu?" 


Devan menggeleng. "Aku percaya kok." Wajahnya terlihat 
sangat khawatir, dibenamkannya ke dalam pelukan Aeera. 
Sementara Aeera mengelus pundaknya lembut. 


"Kau tak perlu cemas. Ada baiknya kita berangkat sekarang, 
Rein dan Andi pasti menunggu." 


Devan mengangguk. "Baiklah." 


Baru saja laki-laki itu berdiri jasnya bergetar diiringi suara 
berdering. 


"Halo Ma..." 


"Menantuku sayang, apa kalian sudah bersiap-siap? Jangan 
sampai telat datang ya..." 


Devan tersenyum simpul. "Kami sudah mau berangkat kok." 


"Siapa?" bisik Aeera penasaran. Devan bersuara kecil, 
"Mama." 


"Bagus lah kalau begitu. Di sini sangat dingin, Badai salju 
belum juga berlalu, mungkin kami baru bisa kembali dua 
hari kemudian. Lihat lah, ibumu tertidur pulas di depan 
perapian setelah mengajarkanku cara merajut," celoteh 
Serlin membuat menantunya tertawa kecil. "Jangan lupa 
sampaikan salamku sama Christina ya.. tadi sudah 
kutelepon, minta maaf tak bisa hadir. Tapi ada baiknya kau 
sampaikan langsung." 


"Siap Ma," jawab Devan, memencet tombol loud speaker 
"Omong-omong anda ingin bicara dengan Aeera? 


"Tidak perlu, anak itu sudah banyak merepotkanmu, pasti. 
Suruh dia jaga pola makannya ya... jangan suka bandel 
sama suami." 


"APAA!" Aeera merenggut ponsel di genggaman Devan. 
"Ma... aku se " 


Tilit. 
Hening... 
Devan tertawa terpingkal bukan main. 


"Mama sialan. Lebih sayang sama menantu ketimbang 
anaknya sendiri," gerutu Aeera dengan wajah sebal, 
melempar ponsel asal ke bantal. Namun beberapa saat ia 
ikut tertawa juga. 


Bangunan megah dan mewah dihiasi cahaya 
menggelantung di atasnya seperti akar pohon yang 
menjuntai, tanaman-tanaman dan air mancur buatan 
tersusun rapi di tepian. Pesta pernikahan rasanya seperti 
pernikahan antara seorang pangeran dan puteri di kerajaan 
fantasi. 


Sang mempelai pria memakai pakaian ala pangeran 
kerajaan kuno berwarna krim dengan rumbai di bahunya. 
Sementara wanitanya bergaun senada tetapi roknya tidak 
mengembang, sederhana namun tetap mewah. 


Para tamu hadirin sudah hadir. Aeera dan Rein mengomeli 
suami mereka mati-matian karena gara-garanya mereka 
datang telat. 


Tetapi mereka memaksa diri untuk berdiri di depan, 
melewati kerumunan orang. 


Lampu yang sebelumnya menyinari seisi ruangan mati. 
Ruangan gelap, menyisakan kumpulan cahaya kecil yang 
menjuntai dari atas. Tiba-tiba muncul banyak anak-anak 
perempuan yang memegang tongkat peri berbentuk daun 
bercahaya hijau. Sementara di seberang anak-anak pria 
memegang tongkat 


Kumpulan anak-anak itu berjalan ke tengah. Satu anak 
perempuan memegang tangan sang mempelai wanita dan 
seorang anak laki-laki memegang tangan mempelai pria. 
Seperti mempertemukan mereka tepat di tengah. 


Edward tersenyum memandangi Arabelle. Hari ini mereka 
telah resmi jadi sepasang suami-istri. Membayangkan anak- 
anak tertawa di sekitar mereka, Arabelle yang membuatkan 
sup hangat untuk suminya setiap pagi, sementara Edward 
memeluknya dari belakang. 


Tepuk tangan memenuhi seisi ruangan setelah Edward 
mengecup kening istrinya lembut. Alunan melow diputar 
membuat siapa pun ingin berdansa seperti kedua mempelai. 


Acara hari itu berakhir dengan bahagia. 
Pemakaman. 


Masih sama seperti sebelumnya, tak berubah banyak 
kecuali catnya yang diperbarui juga bunga-bunga baru yang 
dihamparkan di atas makam. 


Angin sepoi itu masih sama, menerpa wajah mereka. Angin 
yang mengingatkan akan kejadian yang tak akan pernah 
mereka lupakan seumur hidup. Perpisahan adalah sesuatu 
yang buruk. 


Ini adalah makam terakhir yang mereka kunjungi. 


Tak terasa, berapa tahun telah berlalu dan hari ini mereka 
berkumpul kembali. 


Devan kini menjadi seorang kepala dokter kota dan istrinya 
Aeera pelukis terkenal dengan aset milyaran rupiah. 


Andi seorang pengusaha sukses dan istrinya Rein jadi 
psikolog ahli tetapi memutuskan berhenti karena fokus 
mengurusi anak, dia hanya punya satu pasien sekarang, Lai 
yang kini terduduk di sebelah adiknya, Arabelle. Sementara 
Arabelle sendiri menjadi model profesional, membuka butik 
berbagai cabang dengan labelnya sendiri, lalu suaminya 
Edward adalah pengusaha sukses properti yang bersaing 
dengan perusaahan Andi. 


Sementara Septian, dia kini tinggal di luar negeri, menjadi 
duta besar di sana. Menikahi perempuan Tunisia dan 
memiliki dua anak kembar. Dulu dia memang tidak lulus 


jalur undangan, tetapi otaknya yang cerdas membuatnya 
berhasil meraih beasiswa di luar. Dua hari lalu dia pulang ke 
negerinya sendiri, hanya untuk menghadiri pernikahan 
teman sekelasnya. Dia tetap saja sama seperti Septian yang 
dulu, ramah dan baik meski kadang cerewet dan meski pun 
telah berkeluarga dan bahagia, tak pernah sehari pun ia 
bisa melupakan Sinta. Lamat-lamat ditatapnya makam 
dihadapannya sembari menyeka setitik air mata yang 
mengalir di pipinya. 


Bimo menjadi Tentara dan datang bersama istrinya Debi. 
Raka menjadi kepala pimpinan di perusahan tambang, 
sayangnya belum memiliki istri. Abian dia juga jadi 
pengusaha. Bedanya dia di bidang manufaktur, istrinya 
adalah seorang aktris. Sementara Romi, dia menjadi ibu 
rumah tangga, usia kehamilannya sama seperti Aeera. 
Suaminya juga seorang pengusaha sukses. 


Semuanya berkumpul penuh haru, membuka lembar 
kenangan di pikiran mereka dalam hening. 


Tetapi, apa kalian menyadari jika ada satu diantara mereka 
yang belum hadir. Tak ada kabar, semenjak pengumuman 
kelulusan hari itu. 


Ya, Chasandra. 


Perempuan berambut sebahu dengan kacamata persegi 
yang memanjang, menaruh box di atas meja kerjanya. 
Dibukanya box itu, lalu diraihnya buku album bersampul 
merah merun polos. 


Lembaran pertama tertulis "Chasandra-01" dan tepat di 
sebelah tulisan itu ada sebuah foto perempuan dengan 
rambut bergelombang kecokelatan memakai soflens warna 
senada, fotonya sendiri saat masih remaja. 


Melihat penampilannya sekarang. Siapa sangka jika 
perempuan itu dulu adalah primadona di sekolahnya. 


Tetapi masa lalu adalah masa lalu. 


Sekarang, perempuan itu merobek lembar tulisan lalu 
menggantinya dengan nama baru. 


"Permisi Bu..." 


Perempuan itu mendongak, mendapati laki-laki tua beruban 
berbicara kepadanya. 


"Ada baiknya anda ke kelas sekarang." 
"lya, baik pak." 


Mereka menyusuri koridor kelas yang sepi. Anak-anak 
terlihat sibuk belajar. Satu-dua murid melewati mereka 
sambil memegang buku tebal. Tak sedikit yang memakai 
kacamata. 


Wajar saja, karena ini adalah sekolah terbaik di negeri ini 
setelah Cortex kehilangan masa jayanya gara-gara skandal 
beberapa tahun silam--Biren High School. 


"Morning students." 
"Morning Sir." 


"So, hari ini, kita akan kedatangan guru BK kalian yang 
baru, setelah Bu Flo memutuskan melanjutkan studinya di 
luar negeri." Laki-laki tua itu menoleh. "Silahkan 
perkenalkan diri anda." 


Murid-murid dihadapan mereka mengangguk. Satu orang 
terlihat antusias. Tak ramai memang, karena di kelas ini 
isinya cuma sepuluh orang kelas unggulan. 


"Perkenalkan..." 

Perempuan itu memandang berkeliling. 
"Nama ibu Zandra." 

KKK 

Gmn extra partnya? 


Atau mau ditambahin lagi? hahaha ga lah yaa ini 
beneran udh ending. 


Mungkin tahun depan ada sekuel-nya, sementara 
lagi ngerjain. Ceritanya mirip dengan ini tapi 
nuansanya beda. 

Btw, ganyangka bisa tembus 40k pembaca. 


Terima kasih sebelumnya buat semua pembaca 
setiaa, smg senantiasa diberi kesehatan, Aaamiin. 


(Jangan lupa baca cerita lainnya, ada serial 5 
Shooting Stars yang tak kalah menarik.) 


See u in the next story. 


Kalau suka cerita ini jangan lupa follow Author dan 
nikmati cerita lainnya. 
Semoga yg follow dijaga kesehatannya selalu Aamiin 


PENGU MU MAN PENTING 


Bagi kalian yang baca cerita ini sampai habis aku mau 
ngucapin banyak terima kasih sebelumnya. Apalagi sampai 
kasih review menyentuh. 


Semoga senantiasa diberi kesehatan dan kebahagiaan 


Untuk pembaca Cortex School (Dulu "Darah Siswa Terakhir" 
tapi udah ganti karena dikira horor:'') Hari ini aku bawa 
kabar gembira. 
Sequel Cortex School yang ditunggu udah update judulnya 
"Serix School". 


Cerita ini update 2-3 kali seminggu (Insya Allah) 


Kisahnya penuh misteri, romance dan pelajaran hidup. Dan 
menurutku pribadi ini lebih seru dari Cortex. Serius. 

Gausah banyak pembukaannya. Langsung aja ya ke 
sebelah. 


BLURB : 


L 


eah, hidup dengan penuh penderitaan. Perempuan itu 
dijuluki siluman babi oleh teman-temannya di sekolah 
Karena wajahnya yang kemerahan, dengan hidung pesek 
dan tubuh gempal. 

Orang tuanya berpisah ketika ia masih berumur sembilan 
tahun dan akhirnya tinggal bersama bapaknya yang 
pemabuk lagi pengangguran. Kemudian ibunya menikah 
lagi dan memiliki seorang anak perempuan lain. 


Hingga suatu hari hidup Leah berubah. 

Perempuan itu tak lagi menjadi Leah. 

Melainkan sosok lain yang cantik, kaya raya dan keluarga 
lengkap bahagia. 

Ini bukan kisah fantasi tentang orang yang tiba-tiba 
bertukar tubuh menjadi orang lain. 

Tetapi ada penjelasan masuk akal dibaliknya. 

Penasaran? 

Ayo ke sebelah. 


